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Halaman Motto

UNDANG-UNDANG DASAR
NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1945

PREAMBULE (PEMBUKAAN)

Bahwa sesungguhnya Kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab
itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan, karvena tidak sesuai
dengan peri-kemanusiaan dan peri-keadilan.

Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada
saat yang berbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat Indonesia
ke depan pintu gerbang kemerdekaan Negara Indonesia, yang merdeka,
bersatu, berdaulat, adil dan makmur .

Atas berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh
keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat
Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya.

Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah
Kemerdekaan Kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar
Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik
Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia dan
Kerakyatan  yang  dipimpin  oleh  hikmat  kebijaksanaan  dalam
Permusyawaratan/ Perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu Keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.’

% Saafroedin Bahar, Ananda B Kusuma, Nannie Hudawisalah Sidang Badan Penyelidik
Usaha-Usaha Kemerdekaan Indoneds® UPKI), Panitia Persiapan Kemerdekaan Indone@®KI) 28
Mei 1945 — 22 Agustus 1945 (Jakarta : Sekretaregadda Republik Indonesia, 1995), him. 639. naskah
masih dalam ejaan lama, kemudian disesuaikan degjgan yang disempurnakan (EYD).



Halaman Persembahan

Skripsi in1 penyusun persembahkan untuk :

¢ Papa (Syahrial S.E) dan Mama
(Khaermenawati), Ananda akan salalu
berdoa ;Hanya Surga Bagimu !"Tak
terbatas ruang dan waktu, terima kasih
tiada terhingga atas segala kasih sejak
dari rahim hingga sepanjang waktu..
Everyday I Love U..

¢ Adik-Adikku, Ikhsan Putra Kurniawan.
S.Kom, Indah Permata Sari,

Mohammad Rezqi. Berkat dorongan

sunyi kalian abang bisa senantiasa tegak
bediri, mari sama-sama Kkita

bergandengan tangan membahagiakan
Papa dan Mama dengan senantiasa
memberikan yang tebaik kepada Bangsa
dan Negara Indonesia, Lillahi Ta’la.

¢ Almamaterku UIN Sunan Kalijaga, di
kampus ini aku belajar tentang
kesederhanaan dan keberanian.

¢ Civitas Akademikia UIN Sunan
Kalijaga, Terimakasih kepada segenap
Guru Besar, Dosen-Dosen, Staf tata
usaha dan segenap civitas akademika
UIN Sunan Kalijaga yang telah banyak
menujukan jalan ilmu kepadaku.

Almarhum Prof.Dr.H.Lafran Pane dan

Beliau-beliau yang hadir dalam deklarasi HMI

Februari 1947 di STI Yogyakarta beserta keluarga

besar Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
dimanapun berada.

. Prof.Dr.H. Agussalim Sitompul
(Sejarawan HMI) atas jerih payahnya dalam
pendokuemntasian segala arsip HMI serta
pengabdiannya yang tiada henti terhadap

pembentukan kader umat & bangsa Indonesia
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur terpanjatkan kehadirat Allah SWT. ydelgh melimpahkan nikmat
kekuatan fisik, spiritual maupun intelektual, se&ga penyusunan skripsi yang cukup
berat ini dapat terselesaikan. Salawat serta sakmoga senantiasa tercurah kepada
Sayyid al-Mursali>n wa Khair al-Anbiya> wa Habi>bar-Rab al-‘A>lami>n,
Muhammad SAW. beserta keluarga, sahabat dan pagkpé setianya. Muhammad
S.A.W adalah personifikasi sejati seorang intelektouslim.

Sebagai sebuah produk penelitian, skripsi initenelibatkan partisipasi banyak
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsuagmd membantu mempermudah
kesulitan-kesulitan yang penyusun alami. Merekausetelah berjasa, oleh karenanya
penyusun ucapkan banyak terimakasih. Dengan tidakgorangi rasa hormat kepada
semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu pey secara khusus penyusun perlu
menghaturkan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof.Dr.H.Amin Abdullah, selaku Rektor Unisigas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan segenap Bapak-Bapak PemlRektor serta segenap
jajaran-jajarannya.

2. lbu Dr. Sekar Ayu Aryani, M.A, selaku Dekan Fakaltdshuluddin, Bapak Drs.
Mohammad Yusuf, M.Si selaku PD | , Bapak Drs. Sihgyl.Ag selaku PD Il
dan Bapak Drs. Abdul Basyir Solissa, M.Ag selakulRD

3. Bapak Prof. Dr. H. Agussalim Sitompul, selaku pemifing yang telah banyak
berkorban waktu, tenaga dan pikiran untuk kemud&eamudahan penyusun,
sungguh penyusun banyak sekali berhutang budi sgala kemurahan hati
beliau.

4. Bapak Masrur CH. JB yang banyak memotivasi penya@gar senantiasa tidak
cepat menganggap segala pemikiran senantiasa mapan.

5. Dr. Syafaatun Almirzanah, M.A, Ustadzi Hamzah, M.&elaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan Perbandingan Agama, Fakultaullgkhin UIN Sunan

Kalijaga.



6. Dr. Syaifan Nur, M.A selaku pembimbing akademik gaselalu mudah untuk
ditemui.

7. Prof. Dr. Siswanto Masruri, M.A dan Dra. Hj. NafilaAbdullah, M.Ag atas
arahannya untuk kemajuan penyusun.

8. Kedua orang tuaku, Papa Syahrial S.E dan Mama Kre®awati, meskipun
jauh disanan namun tidak pernah berhenti mendopkanlis, demikian juga
dengan adik-adikku yang kini semakin menemukanahya masing-masing.

9. Semua tokoh-tokoh yang penyusun wawancarai untoigbesaian karya imliah
ini, kKhususnya kepad®&rof.Dr.H. Agussalim Sitompul, lIbu Lafran Pane,
Dr.Yudi Latif, Prof. Dr. Syafri Syairin, Prof. Dr. Abdul Gafur, Dr.
Chumaidi Syarif Romas, Dr. Ekram Prawiroputro, Drs. Lukman Hakiem,
Prof. Dr. Suyata, Prof. Dr. Dochak Latief, Daris Puba, SH.

10.Teman-teman semua di Himpunan Mahasiswa Islam @abévgyakarta,
Sanggar Nuun Yogya dan Teater lkat yang sudah bubar

11.Teman-Teman seperjuangan khususnya yang tergabalagn dPIl, GMNI,
GMKI, PMKRI, IMM, KAMMI, HMI BULAKSUMUR, KOHATI, HM | MPO,
PMII, FPPI, LMND, SMI, LSFY, PEWARTA, SINERGI, DEMAJIN SUKA,
KM UGM, dan BEM-BEM Universitas se-Yogyakarta yasefu per satu belum
mungkin penyusun sebutkan namanya dalam halamantgdwatas ini.

12. Teman-teman The Next Leaders di seluruh Indonesia.

13.Pihak Universitas Paramadina Jakarta atas motiyasisehingga penyusun
dapat segera menyelesaikan studi.

14.Yayasan Anak Bangsa Mandiri (YABM) Yogyakarta damima City
Yogyakarta, terima kasih atas kemudahan akseseitdan LCD-nya.

15. Teman-teman jurusan perbandingan agama angkatan 200

16.Pengurus Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

17.Teman-Teman di Pusat Studi Pemuda Nusantara (PSRM)uda Indonesia
(PI), Ikatatan Pelajar Mahasiswa Daerah (IKPMD).

18.Yayasan Amal Insani (YAI), terima kasih atas segpatuannya.

19.Kepada segenap kawan-kawan yang telah meluangk&tunwa menghadiri
sidang munagashah penyusun dan segenap temanyamatelah mendoakan

kesuksesan penulis, alhamdulillah karya ini mentkapanilai yang baik.



20.Segenap masyarakat Yogyakarta yang merupakan miniationesia yang
secara tidak langsung memberikan panggilan jiwalkusenantiasa berkarya,

berusaha menggapai angan dan impian penyusun.

Akhirnya, kendati penyusun telah berusaha secar&simal untuk
menghasilkan sebuah karya yang berkualitas, namagihnbegitu banyak sekali
kekurangan yang berada di luar jangkauan penyustuk umemperbaikinya. Oleh
karena itu saran dan kritik konstruktif, akan selpeényusun harapkan dari semua
pihak. Semoga Allah senantiasa membimbing kita seike jalan lurus yang
diridhai-Nya.

Wassalamu’alaikum wr. wb
Yogyakarta, 29 April 2009
Salam Hormat,

Harigo Wibawa Satria
02521238



ABSTRAKSI

Lafran Pane, intelektual dan muslim adalah tigea kgdng jika digali lebih
dalam akan menyemburkan makna yang |WRertama, Lafran Pane adalah nama
seorang manusia biasa. Kdane merupakan nama marga suku Batak di Sumatera
Utara di wilayah Negara Kesatuan Republik Indoneta@at dikatakan nama ini adalah
nama yang belum bercampur dengan peradaban Bavgumdslam. Kata "Pane” juga
digunakan oleh Sejarawan terkenal Sanusi Pane darargy sastrawan angkatan
pujangga baru Armijn Pane, keduanya adalah sakdadung Lafran Pane.

Kedua, istilah Intelektual merupakan sebuah istilah yamgabal dari Eropa.
Istilah ini selanjutnya menjadi lazim dilafalkan Iddonesia untuk menunjukan mereka
yang terpelajar dan dapat juga menunjukan strag@lsseseorang.Ketiga, Muslim
adalah kata yang mulai terdengar seiiring dengasukmgya Agama Islam ke Nusantara.
Sehingga untuk membahas tentang Lafran Pane dalekital Muslim penyusun akan
memulai dari sejarah berdasarkan bahwa ketigatketabut sarat mengandung makna
sejarah. Karena semakin panjang ingatan manuslezeldxang akan semakin panjang
juga pembacaannya ke depan.

Kedatangan agama Islam yang tentunya juga diidiegigan pendidikan Islam
telah memunculkan istilah muslim bagi penganutnga drang-orang yang berilmu
diantara muslim-muslim tersebut kemudian diberagellama. DalanEncyklopedi of
Islam dikatakan ulama adalah bentuk jama’ dari katanajjang berarti seorang yang
mempunyai kualitas ilmu, pengetahuan , kearifamssdalam pengertian yang lebih
luas dan dalam pengertian maha atau sangat mengétalibalaghalh Namun dalam
pemakaian, kata ulama yang populer adalah bentolakadari kata a’lim yang
mengetahui, mempunyai pengetahuan, orang alimetarusnya.

Kecintaan terhadap ilmu pengetahuan merupakan ledesiadari ajaran Islam
yang memerintahkan atau mengajak orang berimark umgpikir dan mencari ilmu
dari buaian hingga keranda kematian.Alguran meikjamj akan mengangkat kaum
berilmu ke derajat tertinggi. Kegiatan berpikigré, tafakur, dan sejenisnyebukan
hanya diperintahkan Tuhan baik dalam logika nar@éitiah) dan retorik (nadhar)
maupun imperatif (igra‘). Bahkan, dengan tegastAlaenyatakan bahwa mereka yang
tidak mau menggunakan akal pikirannya laksana énmpimelata (dawab) di muka
bumi ini.

Ajakan berfikir tentang gejala alam, tumbuhan, -asall kejadian manusia
memberikan penjelasan bahwa sesungguhnya pengefdam sesungguhya sangat
luas. Ulama bukan saja mereka yang menguasai Imu4figh, melaikan juga orang-
orang yang menguasai segala bidang ilmu pengetahbahingga pada akhirnya
perbedaan antara istilah ulama dan intelektual dlahyperbedaan bahasa saja. Islam
bahkan menyebut para Ulama sebagai pewarisfAodrgya (Nabi-nabi).

Ali Syariati mengatakan :

“ Sekarang setelah para nabi tiada, siapakah yaegoeran sebagai nabi?, siapakah

yang melanjutkan perjuangan Habil?, siapakah yaagik berani menentang



kepincangan zaman, mencari cita-cita bersama, npéaican cinta dan iman yang
menyala di jantung masyarakat tradisional yang kodan beku?"

Intelektual adalah hati nurani sebuah bangsa,adaah ulama yang pewaris
kenabiaan. Intelektual muslim telah cukup memegasrgn besar dalam drama sejarah
khususnya pada awal abad ke-20. Hal ini dapatatilitari munculnya generasi awal
intelektual muslim di Indonesia yang diwakili oleHaji, Samanhoedi, Raden
Tirtoadisurjo, Raden Raden Gunawan, Haji Oemar $mkiroaminoto, Abdoel Moeuis
dan Agus Salim. Tjokro dan Salim dengan pemikirasiagdisme islam, pada masa
kolonialisme Belanda pemikiran kedua tokoh ini naenj katarsis pemikiran
nasionalisme Indonesia dalam melawan penjajahan.

Setelah bangsa Indonesia merdeka pada tahun D@4§an segenap semangat
kebangsaan didirikan Sekolah Tinggi Islam, sebapamgjang 350 tahun masa
penjajahan pendirian sekolah tinggi untuk kalangarda Islam merupakan hal yang
terlarang. Terdapat hubungan sejarah dan kesamamasan antara Generasi
Tjokroaminoto dan Salim dengan Generasi SoekarnattaH Mohammad Natsir,
Kasman Singodimedjo, Mohammad Roem, dll. Semua htoko meyakini bahwa
pendidikan adalah hal utama dan mendasar yang hdipersiapkan setelah
kemerdekaan Indonesia.

Sekolah Tinggi Islam (STI) merupakan pusat perkaudagi para pemimpin
masa depan intelegensia muslim seperti Lafran Riahe 1922), M Jusdi Ghazali
(lahir 1923), Anwar Harjono (lahir 1923), dan Mulli (lahir 1923) kelak berperan
penting dalam pembentukan komunitas-komunitas expikt dan jaringan intelektual
Islam yang baru sebagai kendaraan baru bagi ¢adstam.

Lafran Pane sebagai salah seorang mahasiswa Sp caémahami sejarah ini.
Oleh sebab itu sebagai mahasiswa ia merasa tergerak ikut mempertahankan
kemerdekaan Indonesia serta mengangkat derajdtatkat rakyat Indonesia. Sehingga
hanya berselang 1 tahun 5 bulan setelah proklakeaserdekaan bangsa Indonesia,
Lafran bersama mahasiswa-mahasiwa lainnya mendithapunan Mahasiswa Islam.
Lafran kemudian dikenal sebagai satu dari sekiananbesar yang ikut berkontribusi
dalam pelestarian tradisi intelektual dikalangarhasisswa muslim. HMI merupakan
organisasi mahasiswa pertama dengan identitas Isl@ng muncul setelah
kemerdekaan Indonesia, sebelumnya pada masa pajuamerebut kemerdekaan
sudah ada JIB (1925) dan SIS (1934). HMI kemudesasa fisik ikut terlibat dalam
perjuangan mempertahankan kemerdekaan bangsa siaone

4 Jalaluddin RahmatAli Syariati : Panggilan untuk Ulil al-babpengantar pada buku Ali
Syariati,Ideologi Kaum IntelektuaBandung, Mizan, 1994, him.14.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setelah bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdelgaa tanggal 17
Agustus 1945, perdebatan tentang bentuk dan dasgarhl Indonesia masih senantiasa
berlangsung sebagai imbas dari perdebatan-perdedatam sidang-sidang BPUPKI
dan PPKI 28 Mei 1945-22 Agustus 194%ntara kelompok nasionalis Islam dan
nasionalis sekulettanpa terkecuali di Yogyakarta. Perdebatan inisd@mmeruncing
setelah pada 18 Agustus PPKI menghapus tujuh kaeandUndang-Undang Dasar
1945°

Ideologi-ideologi yang berkembang saat itu sepgeNasionalisme, Islamisme,
Komunisme, Sosialisme berusaha menanamkan pengarukhususnya kepada
mahasiswa sebagai pemilik masa depan Indonesidiridga Persyarikatan Mahasiswa
Yogyakarta (PMY) dan Sarikat Mahasiswa Indonesi&ald tahun 1946 tidak terlepas

dari polarisasi politik saat itu.

® Istilah nasionalis Islam dan nasionalis sekulafigpawalnya kurang popular, adalah tesis
Endang Saifuddin Anshari yang mempopulerkan istidlabebut dalam tesisnya tentang perjuangan umat
Islam untuk menjadikan Islam sebagai Ideologi Naggang kemudian menghasilkan usaha kompromis
yang menghasilkan piagam Jakarta, lihat Endangu&diii Anshari,The Jakarta Charter Of June 1945 ;
A History Of Gentlemen’s Agreement between themislaand the 'Secular’ Nationalist In Indonesia
(Kuala Lumpur :Abim, 1979), dalam Fahri Ali dan Béiar Effendi, Merambah Jalan Baru Islam :
Rekonstruksi Pemikiran Islam Masa Orde Ba(Bandung : Mizan, 1986), him.78. lihat juga Sudi
Silalahi, Dasar-Dasar Indonesia Merdeka Versi Para Pendirighle (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 2001), him.76. Sementara Soekarno menyeallohgan nasionalis sekular dengan "golongan
kebangsaan”, dalam pidatonya "...Kesinilah kita semua harus menuju : mendirikan sa#ationale
staat, di atas kesatuan bumi Indonesia dari ujungn&tra sampai ke Irian. Saya yakin tidak ada satu
golongan di antara Tuan-tuan yang tidak mufakatikbslam maupun golongan yang dinamakan
“golongan kebangsaan”. Kesinilah kita semua harugnmju. Lihat Saafroedin Bahar (dkk.), (ed.),
Risalah Sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha PessiafKemerdekaan Indonesia dan Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indones2®, Mei 1945-22 Agustus 1945 (Jakarta : Sekrethléara Republik
Indonesia, 1995), him. 74.

® Tujuh kata itu adalahetuhanan Yang Maha EsBengan (1), Kewajiban (2), Menjalankan
(3), Syariat (4), Islam (5), Bagi (6), Pemeluk-péukaya (7). Dalam Ridwan SaidBtatus Piagam
Jakarta : Tinjauan Hukum dan Sejar@bakarta : Direktorat Pers, Publikasi dan PenarhiaH-PP-GPI,
2007), him. 21-22.



Namun beberapa mahasiswa di Yogyakarta memilim jakgarahnya sendiri.
Pada tanggal 5 Februari 194¥8(bulan setelah proklamasi kemerdekaareberapa
orang mahasiswa Sekolah Tinggi Islam (STI) atakgea Lafran Pane yang juga
masih berstatus sebagai pengurus PMY mendirikamagebrganisasi yang diberi nama
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dengan dua tujuBertama, mempertahankan
Negara Republik Indonesia dan mempertinggi deragdyat Indonesia.Kedua,
menegakkan dan mengembangkan ajaran agama‘Islam.

Lafran Pane berprinsip bahwa dialektika-dialekigkdara pendukung ideologi-
ideologi besar tersebut merupakan hal yang wagmum Lafran berpandangan bahwa
yang terpenting pada saat itu adalah mempertahakd@erdekaan Indonesia, sebab
Belanda tidak akan membiarkan Indonesia menjadismyang merdek.

Selain itu Lafran Pane juga berpandangan bahwa Isbagai agama mayoritas
yang dipeluk masyarakat Indonesia hanya dapat akkem jika Indonesia merdeka.
Lafran Pane juga melihat setelah kemerdekaan Isilngenerasi muda Islam
khususnya mahasiswa sudah kehilangan kebanggagadnseorang Muslim, karena
mereka beranggapan agama Islam identik dengan &kbodian kemiskinan.

Nurcholish Madjid menjelaskan kondisi mahasiswa Musaat itu :

“Maka setelah kemerdekaan tercapai tahun 1945, rackakim terpelajar itu
muncul sebagai orang yang paling tidak terpelajdereka kaum terpelajar itu
mungkin masih saja mengaku sebagai orang Islam, gapgakuan itu hanya berarti
“beragama Islam” (statisitik) untuk tidak mengatakderagama lain selain Islam,
Sedangkan dalam “way of lifenya”, mereka tidak |agrorientasi pada ajaran-ajaran
Islam. Mereka telah kehilangan kepercayaan padsasl&elan, sebab bagi mereka
kelslaman adalah kekolotan. Oleh sebab itu, seb&gaim terpelajar mereka ingin

menempuh kehidupan modern, sedangakan modernisraahaddentik dengan
westernisme, dan westernisme adalah berlawananatekelslamat ®

" Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunan Mahasiswa Islam tah@4711975(
Surabaya : Bina lImu Offset, 1976), him. 20.

8 Wawancara Agussalim Sitompul, Sejarawan HMI, dgYakarta, 04 April 2009.

° Nurcholish Madjid, "20 Tahun HMI Berjuangtialam Agussalim Sitompul (ed50 Tahun
HMI : HMI Di antara Cita dan Kritik(Yogyakarta : Aditya Media, 1997), him. 37.



Menurut Nurcholish Madjid, dalam kondisi ancamahdga disintegrasi bangsa
pasca kemerdekaan Indonesia dan kondisi umat Igtarg terbelakang dalam bidang
pendidikan, Lafran membidani lahirnya sebuah wadalam rangka mempersiapkan
calon-calon intelektual Muslim Indonesta.

Lafran Pane terilhami oleh hasrat intelektual Musljenerasi terdahulu yang
telah mendirikan organisasi-organisasi seperti Jslagnieten Bond atau JIB pada 1925
dan Student Islamieten Studiclub atau SIS pada .1B&#an bercita-cita HMI akan
membentuk sebuah jaringan intelegensia muda Iséarg paru sekaligus juga berfungsi
sebagai lahan persemaian bagi para pemimpin Indomesa depat.

Apa yang dilakukan oleh Lafran Pane merupakan kasatntara gagasan yang
bemula dari cari pandang terhadap realitas yangntliibkan dengan teori perjuangan
dengan wujud perjuangan membentuk jaringan intekege Muslim yang
terlembagakan. Lafran menunjukan dirinya sebagaiaseg intelektual yang berfikiran
jauh pada masanya.

Oleh sebab itu, sedikitnya terdapat tiga hal meagagsok Lafran Pane sangat
penting untuk diteliti :

Pertama, Kemunculan HMI dapat meminimalisir polarisasi aat&elompok
nasionalis dan Islam di kalangan mahasiswa pascklgonasi 1945. HMI menjadi
wadah baru untuk mahasiswa untuk dapat mempelajam sekaligus memupuk rasa
kebangsaan. Lafran Pane telah menunjukan bahwead@bslaman dan kelndonesiaan
tidaklah bertentangan akan tetapi merupakan dugdmg dapat bergandengan tangan

untuk mengangkat harkat dan derajat seluruh rdkgainesia.

19 Nurcholish Madiid, "20 Tahun HMI Berjuang”, him73
% yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa ; Genealogi InteligienMuslim Indonesia Abad
Ke-20(Bandung : Mizan, 2003), him. 425.



Kedua, Pemikiran Lafran Pane yang terlembagakan melaluil iHimpunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap diberikanmgidikan agama Islam di kampus-
kampus selain STI. Sehingga tugas HMI untuk menegakdan mengembangkan
ajaran agama Islam menjadi semakin mudah.

Ketiga, HMI yang didirikan Lafran Pane pada 5 Februari 1®&€fum pernah
mengalami kevakuman lebih dari 1 tahun atau divaamm HMI juga telah hidup
dalam era revolusi kemerdekaan, orde lama, ordae, ade reformasi. HMI juga
memiliki jutaan alumni yang tersebar dalam berbag@anisasi politik, organisasi
kemasyaratan, instansi pemerintahan di seluruhspkldndonesia. Sehingga sosok
Lafran Pane dan pemikirannya tentang intelektuaslvuyang ingin dilahirkan melalui
HMI sangat penting untuk dituliskan dengan jelas.

Sehingga tidak berlebihan disebutkan bahwa LafranePadalah salah satu
sosok penting dibalik kemunculan intelektual-ink&l&al Muslim Indonesia dan tradisi
intelektual di Indonesia, khususnya setelah kenkerale bangsa Indonesia. Atas dasar
latar belakang masalah ini, maka penyusun memaatagki untuk meneliti tentang

pemikiran Lafran Pane tentang intelektual Muslimdnesia.

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah hidup Lafran Pane?
2. Seperti apa sejarah kehadiran intelektual Muslidohesia?

3. Bagaimana pemikiran Lafran Pane tentang intelek¥liedlim Indonesia?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitiaan ini adalah



1. Untuk mengetahui sejarah hidup Lafran Pane

2. Untuk mengetahui sejarah kehadiran intelektual Musli Indonesia

3. Untuk mengetahui pemikiran Lafran Pane tentanddakteal Muslim Indonesia.

Adapun Manfaatnya adalah

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikartipdangan tujuan bagi
segenap generasi muda Muslim, lembaga pendidikdam,|s organisasi-
organisasi kemahasiswaan-kepemudaan berbasis isdam akan melahirkan
intelektual-intelektual Muslim demi mengangkat raridan derajat selurung
rakyat Indonesia.

2. Hasil penelitian ini diharapkan menumbuhkan kesad#olektif bagi segenap
mahasiswa Muslim sebagai calon sarjana dan inteeluslim untuk lebih
memahami sejarah kehadiran intelektual Muslim Iredte dan cita-citanya.
Sehingga sarjana Muslim tidak hanya melandask&ntasi perjuangannya
pada teks dan konteks hari ini, namun juga padaaegdan masa depan.

3. Hasil penelitian diharapkan memberikan informagdda semua pihak bahwa
iImu perbandingan agama tidak hanya berbicara pemisoalan teologis dan
ritual formal, namun juga mampu mengangkat peenaip positif agama atau
semangat keagamaan dalam berbagai masalah kebangsa#aligus
menekankan pentingnya diajarkankan materi-matentatey wawasan
kebangsaan, Islam dan Indonesia pada jurusan gknigam agama.

4. Kehadiran pemikiran Lafran Pane ini diharapkan méinjokoh alternatif dalam
pemikiran keagamaan dan kelndonesiaan di tengahkmga tokoh barat dalam
kajian ilmu perbandingan Agama. Ungkapan senadaapedituliskan oleh

Guru Besar llmu Perbandingan Agama, Prof.Dr.A.Médii:



“.....Namun Arus gelombang perang kemerdekaan dargba-banga di
dunia, khususnya dunia Islam, yang sejak abad kedel belas dilanda oleh
banjir kolonialisme dan imperialisme, sekaligusatelmelanda bangsa-bangsa
Asia-Afrika, telah membuat perubahan yang radilkeah&dap jalannya sejarah
dunia yang diilhami oleh aspirasi dan potensi parjgan Islam pada bangsa-
bangsa tersebut, dan dalam abad-abad berikutnyapsamsekarang, segala
tenaga, biaya dan perhatian dikerahkan untuk membldn diri dari
penghambaan barat itu.*?

D. Ruang Lingkup Studi

Agar pembahasan ini terfokus pada pokok permasalgdiag sebenarnya, perlu
dijelaskan ruang lingkup penelitian dengan menetagiatasan-batasan secara konkrit.
Seperti pembatasan waktu dan tempat penelitiaalberj

1. Penelitian tentang sejarah hidup Lafran Pane dindalia 1922-1991. Selama 69
Tahun Lafran Pane hidup.

2. Penelitian tentang kehadiran intelektual Muslimdnesia akan di mulai sejak
abad ke-20, sebab pada awal abad ke-20 istilakekti@al mulai di kenal di
Indonesia.

3. Penelitian tentang pemikiran Lafran Pane tentaigaktual Muslim Indonesia
dimulai sejak tahun 1946 — 2007, yaitu sejak LafPame memasuki Sekolah
Tinggi Islam (STI) Yogyakarta hingga akhir hayatnya
Penelitian ini akan di pusatkan di pulau jawa, klsmya Yogyakarta dan
Jakarta, karena di dua kota inilah dokumen-dokuteatang Lafran Pane dan
Pemikirannya banyak tersimpan. Selain itu, di kiotapula banyak tinggal

orang-orang dekat Lafran Pane yang masih hidup.

12 A, Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agam@ ogyakarta :Yayasan Nida, 1970), him. 14.



E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk melihat sampaausejmana masalah ini
pernah ditulis orang lain, kemudian akan ditinjagpa yang ditulis?, bagaimana
pendekatan dan metodologinya?, apakah ada persataaaperbedaaan?. Diharapkan
dengan tinjauan pustaka ini penulis dapat menghingenulisan yang sama. Ada
beberapa karya tulis baik berupa buku, skripsist@saupun penelitian yang membahas
atau menyinggung tentang Lafran Pane :

Pertama Sejarah Perjuangan Himpunan Mahasiswa 1947-18@bya Prof. Dr.
H. Agussalim Sitompul. Buku ini kemudian selamathlenn-tahun menjadi buku
standar pedoman dan rujukan materi sejarah PeumaH{ll yang disampaikan dalam
materi perkaderan HMI di seluruh Indonesia. Bukuendiri dari 11 Bab, yang meliputi
(i) latar belakang berdirinya HMI, (ii) saat akaerdirinya HMI, (iii) reaksi-reaksi
terhadap kelahiran HMI, (iv) fase-fase perkembanbiéfl, (v) perkembangan HMI
dari periode ke periode, (vi) tafsir tujuan HMIji{Mndependensi HMI, (viii) riwayat
hidup dan perjuangan Prof.Drs. Lafran Pane, (ikpat organisasi, (x) dan lain-lain,
(xi) penutup. Dari judul buku judul dan bab-babnydgpat kita ketahui fokus
pembahasan buku ini adalah sejarah perjuangan KMMya sangat lengkap sehingga
mampu menjelaskan kepada khalayak ramai segalasdislum keberadaan HMI
maupun setelah lahirnya HMI pada 1947 hingga 1B@@a bab ke viii terdapat riwayat
hidup dan perjuangan Lafran Pane, dan 9 judul kdny@h Lafran Pane, yaitu pada
halaman 157-163.

Namun bab ini tidak membahas tentang secara spegh dan bagaimana
pemikiran Lafran Pane dan intelektual Muslim Indgiag pendekatan yang dilakukan

adalah pendekatan historis. Untuk saat itu, harepmua data tentang Lafran Pane



dapat diungkap oleh penulis. Hal yang membedakaipsskini dengan dengan buku
tersebut antara lain adalah waktu penelitian, ravdydup Lafran Pane yang ditulis oleh
Prof.Dr.H.Agussalim Sitompul diterbitkan pada tahl®76, atau saat Lafran Pane
masih hidup dan berusia 54 Tahun.

Keduag Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi InteligansMuslim
Indonesia Abad Ke-2Karya Yudi Latif. Buku ini aslinya adalah disesitaloktoral (S3)
Yudi Latif di Australian National University (ANU)yang berjudul The Muslim
Intelegensia of Indonesia: A Genealogy of Its Eraeog in the 20th century.

Yudi Latif membagi intelegensia Muslim Indonesianjadi 6 énan) Generasi,
Nama-nama yang diungkap di sini tentunya cukup éanypamun untuk mewakili
sesuai dengan kepentingan disertasi Yudi Latif,argigilihlah beberapa nama.

1. Generasi pertama inteligensia Muslim Indonesia rsepgkroaminoto, Agus

Salim dan sebagainya.

2. Generasi kedua intelegensia Muslim Indonesia addlaNatsir, M. Roem dan

K. Singodimedjo pada 1950-an

3. Generasi ketiga sepeitiafran Pane, A Tirtosudiro dan Jusdi Ghazali pada
1960-an merupakan anak revolusi kemerdekaan sehoegglerung kooperatif.
4. Generasi keempat seperti Nurcholish Madjid, Imaduddbdurrahim dan

Djohan Efendi pada 1970-an.

5. Generasi kelima, yakni lkatan Cendikiawan Muslinddnesia (ICMI), pada
awal 1990-an dengan Habibie sebagai ikon sentralf®engunduran diri

Soeharto dan diganti Habibie pada 1998 lantas mkanpaluang tokoh ICMI

untuk memperoleh kekuasaan dan pengaruh politig hasar.



6. Generasi keenam yang sebagian anggotanya lahir J@daan dan 1980-an

seperti Ulil Abshar Abdalla, Fachri Hamzah, dll.

Hal pokok yang membedakan skripsi ini dengan penuwdalah fokus
pembahasan. Yudi Latif berusaha melacak sejaraliekital Muslim di Indonesia
berserta tokoh-tokohnya. Karena itu Yudi Latif hanypenyinggung sekilas tentang
Lafran Pane pada halaman (53,424,427).

Sedangkan skripsi ini memfokuskan pembahasan sepasifik kepada sosok
Lafran Pane serta pemikirannya tentang intelekWizlim di Indonesia. Namun buku
ini sangat penting karena menunjukan perbedaantasiepemikiran intelektual Muslim
dari tahun ke tahun serta sejarah munculnya isirie¢lektual di dunia dan prosesnya
masuknya ke Indonesia.

Ketiga HMI Mengayuh di antara Cita dan Kritikpbuku ini merupakan
kumpulan artikel karya anggota dan alumni-alumni IHMang diprakarsai
penerbitannya oleh Prof.Dr.H.Agussalim Sitompul .dRktikel-artikel di dalam buku
ini ditulis dalam rentan waktu yang cukup panjaindgk kurang dari lima puluh tahun.
Artikel-artikel dalam buku ini sebagian besar beakoanalitis dan sebagian lain bersifat
informatif.

Setelah penyusun meneliti, tidak terdapat riwdydup Lafran Pane di dalam
buku ini, namun pada bagian | di dalam buku indé&pat artikel yang ditulis oleh
Lafran Pane berjudulKeadaan dan Kemungkinan Kebudayaan Islam di Indahes
Hal 3-8. Artikel ini ditulis pada 12 November 194@n dipublikasikan Panitia Pusat
Kongres Muslimin Indonesia, Bagian penerangan.kattini menjadi sangat penting
karena merupakan pemikiran asli Lafran Pane tentemgdisi umat Islam pada

Zamannya.



Keempat HMI MPO, dalam kemelut modernisasi politik di Indonesia, karya
M.Rusli Karim, Buku ini terdiri dari 6 Bab yaitu (1) Pendahuluan (2) Agama,
Modernisasi dan Sekularisaq3) Aspirasi Politik Umat Islam Indonesig4) Peranan
HMI dalam Era Orde Baru(5) HMI MPO dalam konstalasi arus modernisasi politik
Indonesia (6) Kesimpulan

Buku ini membahas sebab-sebab kehadiran HMI MPQy&Kani ini tentu
sangat berbeda dengan apa yang akan penulis gargsdam skripsi ini. Namun
demikian buku ini juga memuat tentang sosok Laffame selaku pemrakarsa pendiri
HMI pada halaman 97-98. adapun pendekatan yangnalgun adalah pendekatan
sejarah dan pendekatan ideologis.

Kelima, Pemikiran HMI dan relevansinya dengan sgjarah perjuangan bangsa
Indonesia (1986), ditulis oleh Prof. Dr. H. Agussalim Sitompul. ®ahalaman 30 —
32, buku ini menceritakan tentang Lafran Pane sabpgmrakarsa berdirinya HMI.
Sejarah hidup Lafran Pane tidak dijelaskan secesalidruhan dalam buku ini. Namun
dalam banyak halaman nama Lafran Pane disebutkam dbauku ini seperti pada hal 18
tentang sebab-sebab Lafran Pane mendirikan HMlarkiah 19 tentang riwayat
pendidikan Lafran Pane, Hal 34 menyebutkan LafranePsebagai Ketua Ill Senat
Mahasiswa STI, dll, Secara keseluruhan buku inihldlanyak membahas pemikiran
HMI secara Institusi ketimbang Lafran Pane. Pentdekayang dilakukan adalah
pendekatan historis. Hal yang paling menarik teatldqalaman terakhir dari buku ini
yaitu hal 352 Paragraph terakhir, di situ penulengatakan.

“ Tidak berarti apa yang diuraikan, dibahas di simulah gambaran utuh HMI
dan pemikiran-pemikirannya. Namun masih memerlgtadi lanjut, yang secara terus
menerus harus dilakukan. Langkah awal ini, merupagarmulaan usaha yang akan
diikuti untuk masa-masa selanjutnya. Seperti bagaeimplikasi pemikiran-pemikiran

HMI di kalangan mahasiswa, ilmuwan, cendikiawan, mah Islam dan bangsa
Indonesia termasuk dalam kehidupan HMI sendiri,nmérupakan suatu studi sendiri



yang menarik”

Berdasarkan paparan dalam Bab kesimpulan ini kiggpad mengambil
kesimpulan bahwa buku ini belum memfokuskan kdf@pada pemikiran Lafran Pane
tentang intelektual Muslim, hal inilah yang akabahas dalam skripsi ini.

Keenam Himpunan Mahasiswa Idam, Sgarah dan Kedudukannya Di
tengah-tengah Gerakan Muslim Pembaharu di Indonesia, ditulis oleh Viktor Tanja,
Sinar Harapan, Jakarta, Tulisan ini merupakan fwiserViktor |. Tanja yang
dipertahankan di depan Dewan Pengd#jarHartford Seminary Foundation, Harford,
Connectitut,untuk melengkapi syarat mencapai geloktor Of Philosophy(Ph.D).
Judul asli penelitian ini adalgslamic Students Assotiation) : Its History ansl place
Among Muslim Reformist Movement in IndoneBiaku ini menggunakan pendekatan
ideologis. Lafran Pane disebut sebagai pemrakanshrinya HMI (Bab | hal 52).

Membaca ulang paparan dalam bukunya Viktor |. Tammgungkapkan bahwa
HMI berusaha memadukan antara nilai-nilai kelslami@ngan corak plural masyarakat
Indonesia, Perbedaan pokok karya ini dengam Bukto¥i. Tanja ini adalah, buku ini
tidak memperlihatkan pemikiran Lafran Pane tentamglektual Muslim Indonesia.
Viktor Tanja lebih banyak mengkaji HMI secara orngasi ketimbang sosok Lafran
Pane.

Ketujuh Historiografi Himpunan Mahasiswa |am tahun 1947-1993, penulis
Prof.Dr.H.Agussalim Sitompul, Penerbit Intermasdakarta,1995. Buku ini
dimaksudkan untuk menelusuri sejarah penulisamadejdMI, sehingga diperoleh suatu
keterangan, informasi, data dan fakta sehinggatdaiparoleh kebenaran, Buku ini
berhasil mengumpulkan 37 naskah, hasil seleksi 820 naskah yang berhasil

dikumpulkan oleh sang penulis. Metode yang digunaka@alah metode sejarah kritis



berdasarkan atas berbagai sumber.

Hal yang membedakan antara buku ini dengan sknpsadalah pada pada
pokok bahasan dan tujuan penulisan, Buku ini diaju untuk merangkum,
melengkapi, mengkoreksi berbagai naskah tentang, Hidita didedikasikan untuk
perkembangan ilmu sejarah di Indonesia, sedangkdapss yang akan kami susun
bertujuan untuk mengetahui riwayat hidup Lafran éPalan peranan pemikirannya.
Namun demikian Buku ini menjadi penting karena #ichg oleh referensi yang banyak
dan terpercaya. Pada lampiran 4 halaman 252 tdrflagem naskah asli tulisan Lafran
Pane pada Kongres Muslimin Indonesia 1949. Tulisaakan mengungkap lebih jauh
pemikiran yang terkandung dalam pidato tersebut.

Kedelapan Citra HMI, karya Prof.Dr.H.Agussalim Sitompul,. Semula naskah
adalah ceramah di hadapan warga HMI Semarang pategatan Dies Natalis ke-36
HMI oleh Pengurus HMI Cabang Semarang, tanggal lérueei 1983, bertempat di
Jalan Imam Bonjol 187 B Semarang. Judul aslinydaaddembina dan menegakkan
orisinalitas Sejarah HMI dan Pemikiran-pemikirannykemudian atas permintaan
banyak kalangan dirubah menjadi CITRA HMI. Tentangfran Pane disinggung
sebagai pemrakarsa berdirinya HMI pada halamaruBu B juga menegaskan bahwa
organisasi yang diprakarsai oleh Lafran Pane inrupekan gerakan pembaruan
pemikiran Islam.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan histdal pokok yang
membedakan buku ini dengan skripsi yang akan dmsoseh penulis adalah, buku ini
lebih pada dialektika antara masa lalu HMI dengandisi saat itu untuk sampai pada
rekomendasi pada masa depan HMI, sebagaimanadgada halaman 18-20 tentang

masa depan HMI. Sedangkan karya tulis ini akan neelaib sosok Lafran Pane,



pemikirannya serta peranan pemikirannya atau gaggaa dalam pembentukan
intelektual Muslim di Indonesia.

Kesembilapn HMI Dalam Pandangan Seorang Pendeta, Penulis: Prof.Dr.H.
Agussalim Sitompul. Buku ini terdiri dari 6 Bab,)(fangan sekali-kali melupakan
sejarah (2) HMI sepanjang jalan(3) konsolidasi spiritual (4) salah alamat dan salah
pengertian (5) kesimpulanPada Bab 1l (hal 32-45) dalam buku ini diungkaptdaeg
Lafran Pane, sejarah hidupnya. Buku ini juga mekapakritik serta pelengkap dari
Buku Pendeta Viktor I.Tanjadlimpunan Mahasiswa Islam, Sejarah dan Kedudukannya
Di tengah-tengah Gerakan Muslim Pembaharu di Indane

Sehingga titik tekan buku ini lebih kepada koretesihadap buku Viktor I.
Tanja bukan pada pemikiran Lafran Pane. Viktor &anj& lebih mengidentikan
pemikiran HMI dengan gagasan pembaruan Nurcholigdjid. Sedangkan karya tulis
ini hadir untuk membedah pemikiran Lafran Paneaegtintelektual Muslim. Bahkan
dapat dikatakan pemikiran Nurcholish Madjid tidedpdt dipisahkan dari proses yang
dijalaninya selama di HMI.

Kesepuluh50 tahun HMI mengabdi republik, editor : Ramli HM Yusuf,. Buku
ini didedikasikan kepada Prof.Dr. H. Lafran Panempakarsa berdirinya HMI,
masyarakat, bangsa dan Negara Republik Indonesiau B ditulis setelah 6 tahun
wafatnya Lafran Pane. Buku ini merupakan kumpulaisan dari beberapa tokoh
nasional seperti A.H Nasution, Abdul Gafur, Abdullah Puteh, AhmadtoBudiro,
Ahmad Zacky Siradj, Akbar Tanjung, Albert HasibuBrd, Habibie, Basofi Soedirman,
Cyrillus 1. Kerong, Eki Syahruddin, FaHMI Idris, &nz Magnis Suseno, Harmoko,
Hayono Isman, Harun Tjan Silalahi, Herman Widyanantfmann Gusman, Kristiya

Hartika, Mar’ie Muhammad, Moerdiono, M. Igbal AssggSaleh Khalid, Munajat



Danuseputro, Nikolas Hasibuan, Nurcholish Madjidgwan Saidi, Rudini, Sayyidiman
Suryohadiprojo, Sulastomo, Soerjadi, Sofjan Wanahdihyo Kumolo.

Dalam catatan editor halaman xiii, Ramli HM Yus8H menerangkan tentang
sosok Lafran Pane, namun hanya sebatas pengantasjummmti tulisannya yang
berjudul “HMI : Konsistensi Pengabdian Kepada RepublilBerbeda dengan dengan
lazimnya penulisan yang karya ilmiah yang bergathal pokok, yakni Pendahuluan,
Isi, KesimpulanMaka buku ini meletakkan kesimpulan pada setiaganl Sedangkan
kesimpulan pada halaman penutup berisi harapampdsaragar HMI lebih eksis lagi di
masa yang akan datang. Terdapat dua tulisan LBfmae dalam buku ini yang berjudul
Keadaan dan Kemungkinan Kebudayaan Islam di Indang4949) danMenggugat
Eksistensi HMIyang diambil dari tulisan Lafran Pane di koran J&ea tahun 1990.

Kesebelas Menyatu Dengan Umat, Menyatu Dengan Bangsa: pemikiran
Kel laman-Kelndonesiaan HMI (1947-1997), Penulis: Prof. Dr. H. Agussalim
Sitompul, pengantar: Prof Dr. Azyumardi Azra. Buku diterbitkan dari disertasi
berjudul “ Pemikiran Himpunan Mahasiswa Islam tentang kefséan dan
kelndonesiaan 1947-199pada program Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijagag yan
diajukan pada ujian promosi 2 Juli 2001.

Buku ini merupakan penelitian sejarah, karena éndekatan yang digunakan
juga pendekatan sejarah dan hermeneutik. Buku emoat data yang cukup banyak
tentang Lafran Pane dan pemikirannya tentang kttedé Muslim, namun esensi yang
dimunculkan tentang Lafran Pane dari halaman sahalkman lain nampak serupa.
Namun buku menjelaskan dengan jelas bahwa ketetsagah pemikiran kelslaman
dan kelndonesiaan di HMI sudah ada sejak pertariaHk&l didirikan di STI oleh

Lafran Pane, dkk.



Pada BAB Il dalam buku ini, pada sub bab A berjudlLafran Pane dan
Hubungannya dengan HMlterdapat sejarah hidup Lafran Pane yang dikupagaie
baik, bahkan penulis juga memberikan beberaparrder tentang Lafran Pane (hal 43-
48).

Keduabelas Memurnikan pelaksanaan UUD 1945, ditulis oleh Lafran Pane.
Buku ini merupakan pidato Lafran Pane pada Diesli¢atl IKIP Negeri Yogyakarta
pada tanggal 30 Mei 1966. Secara garis besar mikenerupakan pemikiran Lafran
Pane tentang bagaimana seharusnya UUD 1945 dikksan hal ini menunjukan
betapa kritisnya beliau di masa itu, pada halaraeakhir Lafran Pane menuliskan, :

“ Pidato kami ini tidak bermaksud sama sekali dntnendongkel Bung karno,
tetapi hanya sekedar hendak menunjukan bagaimanarsenya melaksanakan UUD
1945 secara murni”

Buku ini tidak tidak memuat sejarah hidup Lafraan®. Hal pokok yang
membedakan buku ini dengan karya penulis adalabkppkrmasalahan yang diangkat,
buku ini memberikan gagasan tentang bagaimana useha UUD 1945 dijalankan,
sedangkan tulisan ini membahas tentang sejaralp hidfran Pane dan pemikiran
Lafran Pane tentang intelektual Muslim di Indonesia

Ketigabelas Perubahan Konstitusionil, ditulis oleh Lafran Pane, buku ini
dicetak untuk dibagikan kepada hadirin dalam rangkiato peresmian penerimaan
jabatan Guru Besar Lafran Pane dalam mata pelajlinanTata Negara pada Fakultas
Keguruan dan Illmu Sosial, Institut Keguruan danullfendidikan IKIP (sekarang
UNY), pada hari kamis tanggal 16 Juli 1970. Sedanggengangkatan Lafran Pane
sebagai guru besar limu Tata Negara pada FKIS-til#kukan oleh Presiden Republik

Indonesia mulai tanggal 1 Desember 1966. Buku ibgsisdangan Lafran Pane tentang



bentuk Negara serta 6 pokok konstitusi Negara yatak bisa dirubah di antaranya,
Tujuan Negara, azas Negara hukum dan azas kedaudkigat. Buku ini tidak memuat
sejarah hidupnya sebagaimana lazimnya sebuah Ihaltunilah yang akan dibahas
dalam skripsi ini nantinya. Adapun yang berupa rekatau artikel adalah sebagai
berikut :

Pertama, Sujoko Prasodjo dalam Hubungan HMI darrdrafPane,artikel ini
dimuat dalam Majalah Media nomor : 7 Thn. lll. Rafe876 H/ Februari 1957, terbitan
Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam. Pada aal&beliau menulis :

“ Sesungguhnya, tahun-tahun permulaan riwayat HMhalah hampir identik
dengan sebagian kehidupan Lafran Pane sendiri. Kardialah yang punya andil
terbanyak pada mula kelahiran HMI, kalau tidak bolkita katakan sebagai tokoh

pendiri utamanya”.

Hal yang menjadi catatan penting di sini adalalisdan Sujoko Prasodjo ini
menjadi referensi awal ketika hendak memulai p@agli tentang Lafran Pane.
Selanjutnya tulisan ini disempurnakan oleh ProfIdAgussalim Sitompul dengan
melakukan beberapa kali wawancara langsung dengiiarLPane, hasilnya dapat kita
lihat dalam buku Sejarah Perjuangan Himpunan Mahasiswa Islam 1947519

Kedug Prof.Dr.Agussalim Sitompu&ejarah Perjuangan Himpunan Mahasiswa
Islam, disampaikan dalam forum Latihan Kader |, HMI Koariat Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bertempat di Bumikéenahan Hizbul Wathon, Desa
Sorasan, Sleman, pada 02 Desember 2007.. Makalaimiya cukup lengkap dan selalu
mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan zaneadiriTdari 6 Bab yakni : (1)
Pendahuluan, (2) Tinjauan Historik HM| (3) Berdiriya HMI, (4), Fase-Fase

Perjuangan dan relevansinya dengaan sejarah pegaanindonesia(5) Masa depan



HMI, Tantangan dan Peluang(6) Penutup.Makalah ini cukup banyak menyinggung
sosok Lafran Pane dengan menggunakan pendekasaabse]

Adapun karya tulis yang ditulis untuk kepentingakrigsi (S-1), Tesis (S-2),

Disertasi (S-3) antara lain.

1. Muhammad Mansyur, Mahasiswa Fakultas UshuluddifNIAunan Kalijaga
Yogyakarta, Jurusan Perbandingan Agama, menyusipsis&arjananya dengan
judul HMI, Azas dan Sifat Perjuangannydi, bawah bimbingan Dr. A. Mukti
Ali dan Drs.H. Syamsuddin Abdullah berhasil dipeeakan di muka sidang
munagashah tahun 1970.

2. Syamsir Salam, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAINaBuKalijaga Yogyakarta,
skripsinya berjuduPeranan HMI Cabang Yogyakarta dalam kegiatan-kegnat
pendidikan, Sebagai promotor H. Hussein Yahya, seorang Dosdny&ig
menyaksikan kelahiran HMI tahun 1947. Skripsi iulis dan diuji pada tahun
1972.

3. Alex Syaukani Bustami, Mahasiswa Fakultas Ilmu &loBiolitik, Universitas
Gajah Mada, Yogyakarta, dengan judiaftisipasi dalam Organisasi, Suatu
Study Tentang HMI Cabang Yogyakartadengan Promotor Prof. Supomo,
Lulus tahun 1975.

4. Agussalim Sitompul, Mahasiswa Fakultas UshuluddiNI Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Jurusan Perbandingan Agama. Promotos. R. Harith
Abdoussalam dan Pembantu Promotor Drs.Burhanuddja, @itulis dan diuji
pada tahun 1976. Tulisan ini menyempurnakan tulighsan tentang HMI.

5. Halim Mubin dari Ujung Pandangsékarang Makassar dengan judul

“Fragmen Lintasan Sejarah Perjuangan HMI Periode yab@rta. Sayang



penulisan ini tidak selesai.

6. Saifullah SA, Mahasiswa Pasca Sarjana IAIN Syariflajlatullah Jakarta,
disertasi ini ditulis untuk mendapatkan gelar Doldalam Ilmu Agama Islam.
Pokok masalah yang dibahas adalah persepsi HMharngnnasionalisme,
sebagaimana termuat dalam beberapa pidato DiedidNat&ll yang masih
dalam bentuk konsepsional. Bagaimana pengejawamighadalam gerakan
angkatan '66 untuk memperjuangkan orde baru. Bag@anpula hubungannya
antara Islam dan nasionalisme, Saifullah SA dalaat imi melakukan
pendekatan sejarah dan pendekatan ideologis.

Berdasarkan beberapa karya tulis di atas nyatalalahs bahwa karya tulis
tentang HMI sudah cukup banyak dengan berbagai betiakang dan perspektif yang
berbeda-beda. Setiap karya tulis tentang HMI tergwsenantiasa mengikutkan nama
Lafran Pane, Mintaredja, Dahlan Ranuwihardo di malga, namun belum satupun
yang secara khusus menjadikan Lafran Pane sebages kajiannya. Skripsi ini hadir
dalam rangka menyempurnakan data-data yang terddg@bagai buku tentang Lafran
Pane dan menggali berbagai pemikiran Lafran Pantartg intelektual Muslim di
Indonesia.

Jika dibandingkan dengan kajian-kajian di atasgedankajian pada skripsi ini
sangat jauh berbeda. Membaca tinjauan pustakaagi apabila ditarik kesimpulan
dengan melihat buku-buku, skripsi, tesis, penugtiim melihat adanya pembahasan
khusus mengenai pengaruh pemikiran Lafran terhadefektual Muslim di Indonesia
dalam satu konsep yang terpadu atau terkumpul deddimnaskah yang utuh.

Penulis mengambil objek lain, untuk diteliti sec&tausus, dengan penekanan

yang berbeda, baru dan belum pernah diteliti selamnasecara mendalam. Jadi



penelitian ini mempunyai spesifikasi sendiri. Kiyanpenelitian ini dapat menunjukan
sesuatu yang baru serta mengisi serta melengkalpades kekurangan penulis yang
terdahulu. Penelitian ini dapat dikatakan sebaganeftian pertama mengenai

pemikiran Lafran Pane tentang intelektual Muslimidnesia.

F. Kerangka Teori

Intelektual secara bahasa berarti cendekiawan @eng yang cerdas, berakal,
dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu pengetahuaamiliki daya akal budi serta
totalitas pengertian atau kesadaran, terutama yaegyangkut pemikiran atau
pemahaman® Sedangkainteligentsiaadalah bentuk jamak dari intelektual yang berarti
kaum terpelajar, kaum cerdik pandai, para cendeidafv

Definisi mengenai intelektual sangat berlimpah. @ygt Bauman
mengungkapkan :

“Setiap definisi yang mereka ajukan sesungguhngaupakan sebuah upaya
untuk menarik garis batas identitas masing-masBetiap batasan membelah wilayah

menjadi dua sisi : di sini dan di sana, di dalanmdii luar, kita dan mereka™®

13 pusat Bahasa Depdikn#amus Besar Bahasa Indonegilakarta : Balai Pustaka, 2001), him.
437. Intelektual diartikan juga sebagacendekiawan; Inteligensia; kecendekiawanarkecerdasan
mengenaiakal, merurut pikiran; intelektuit orang terpelajar. Lihat Pius A Partanto dan M. Dahlan
Albarry, Kamus limiah PopuletSurabaya : Penerbit Arkola, 1994), him. 264.

14 John m. Echols dan Hassan Shadkgmus Inggris-Indonesia, an English Indonesian
Dictionary (Jakarta : Gramedia, 1997), him. 326. terdapat &lanstilah serupa namun dengan makna
yang berbeda seperti intelek, intelektualisme |@ktealistis, intelektualitas, intelegen, intelegeriihat
Pius A Partanto, M. Dahlam Albarritamus limiah Populerhim. 264. dan Pusat Bahasa Depdiknas,
Kamus Besar Bahasa Indonesia.437-438. Dalam bahasa Jerman, intelektual disekelligent berarti
cerdas. Lihat SuratmaKamus Jerman-Indones{¥ ogyakarta : Kanisius, 1992), him.37.

'3 yudi Latif, Inteligensia Muslim Indonesidim.22. dari buku Zygmunt Baumahegislators
and Interpreters : On Modernity, Post Modernity btellectuals(Oxford : Polity Press, 1989), him 8.
Sedangkan gugatan muncul dari Pramoedya Ananta, Tmanengatakan”Apa yang dimaksudkan
dengan kaum intelektual bagi saya kurang jelas apakenurut pengertian kamus ataukah menurut
pendapat bebas dari setiap orang yang mempunyarkeman dengan kata tersebut. Apakah sarjana
termasuk intelektual? Apakah setiap orang di antaita intelektual atau tidak? Apakah kata inteletu
itu satu atribut (sifat) dari sebahagian kecil rati yang merasa diri berpikir lebih daripada bagian



Ali Syari'ati dan Antonio Gramsci adalah dua tokamia yang sangat populer
dalam berbagai kajian tentang intelektual. Granmengatakan bahwa setiap orang
adalah intelektual, semua orang menggunakan imgéeklalam tingkatan tertentu, hal
yang membedakan hanyalah derajatnya saja bukamnjexif

Menurut Gramsci sangatlah problematik jika harusngigentifikasi para
intelektual sebagai orang-orang yang memiliki Kaalikhusus yang bersifat bawaan
(innate. Dalam pandangannya :

“ Setiap orang menjalankan beberapa bentuk aksfitatelektual. Tetapi tidak
semua orang dalam masyarakat menjalankan fungsigsglintelektual”’

Oleh karena itu faktor penentu apakah seoranisiau dikategorisasikan sebagai
seorang intelektual atau sebagai seorang pekenaahenenurut Gramsci terletak pada
“fungsi sosialnya”. Berbeda pandangan dengan kailberal yang melihat kaum
intelektual sebagai sesuatu yang berada “di atdslyar” masyarakat®

Gramsci justru sebaliknya, ia memahami para intelksebagai sebuah bagian
integral dari materialitas yang konkret dari prepesses pembentukan masyarakat.
Untuk itu ia membagi intelektual dalam dua kategoiintelektual tradisional dan
intelektual organik?

Intelektual tradisional menurut Gramsci secaraayacakan bertindak sebagai
antek penguasa, bahkan, saat mereka bersikap tethadapstatus quosekalipun,
mereka pada dasarnya tetap membiarkan sistem yalag dominan menentukan

kerangka pemikiran mereka.. Dalam kategori intelekbrganik Gramsci memberikan

selebihnya?” Pramoedya Ananta Toer “Sikap dan Peran Kaum kitedé di Dunia Ketiga’ pidato
Pramoedya di Universitas Indonesia, dalam www.radixdiakses tanggal 17 Januari 2009.

* Antonio Gramsci,Selection From The Prison Notebookd, Hoare dan G.N Smith, terj.
Lawrence & Wishart (London, 1971), him.8-9. Dikutlari Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa,
him. 22.

7 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuadam. 22.

8 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuadam. 23.

9 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuadam. 23.



contoh seperti filosof, sastrawan, ilmuwan, paradaknisi, pengacara, dokter, guru,
pendeta dan para pemimpin militer.

Intelektual organik menurut Gramsci menurutnya nuikrukepada para
intelektual yang berfungsi sebagai perumus dahkuwdatior dari ideologi-ideologi dan
kepentingan-kepentingan kelas yang sedang tunkslas(burul Dia berargumen :

“Setiap kelompok sosial terlahir dalam medan fungai yang pokok, dan
bersamaan dengan itu, secara organis melahirkaru saiau lebih strata kaum
intelektualnya sendiri yang akan menciptakan homiige dan kesadaran akan fungsi
dalam diri kelompok sosial tersebut, bukan hanyaetlan ekonomi, melainkan juga di
medan sosial dan politik®

Menurut Yudi latif, Konsepsi Gramsci mengenai iaktlial organik menimba
inspirasinya dari interpretasi marxis mengenai fmsirsosial yang ada dalam konteks
Eropa yang meletakkan persoalan-persoalan statugariieng pada kepentingan-
kepentingan kelas. Karena itulah, Gramsci menenapatknsepsi mengenai intelektual
organik ke dalam struktur kelas.

Namun di Negara yang formasi kelasnya kurang betgyas seperti di
Indonesia hal ini sulit diterapkan. Di Indonesianfasi sosial tidak pernah menjadi
basis utama bagi penyatuan sosial, kebanyakarekttal berkelompok atas dasar
solidaritas kultural ketimbang atas dasar kéfas.

Problem lain yang muncul dari konsepsi Gramsci lzhaktifitas-aktifitas
intelektual dari para intelektual organik terarabenuhnya pada usaha untuk memenubhi
kepentingan-kepentingan kelasnya sendiri. Denganikgign, para intelektual organik

dari kaum proletariat akan merupakan orang-orang yerlatar belakang kelas buruh.

2 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuaddm. 23.
2Lyudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuaddm. 24.
22 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuaddm. 24.



Hal ini merupakan suatu hal yang cukup problemtgiitama untuk konteks
Negara-negara non Eropa seperti Amerika Latin daloriesia, karena mayoritas para
intelektual dari para intelektual dari kelas buiartai komunis), merupakan orang-
orang yang memiliki latar belakang priyayi dan b@j Akan tetapi dalam penelitian ini
konsepsi Gramsci tentang intelektual tidak akanlatigkan sepenuhnya dan juga tidak
digunakan sepenuhnya. Artinya semangat pembebasammyk mengangkat harkat
dan derajat manusia tetap menjadi inspirasi bagiegiun.

Gramsci mengatakan :

“Tidak ada organisasi tanpa intelektual, dengan &atlain, tanpa
pengorganisasian dan pemimpin, tanpa aspek teaddis kesatuan teori-dan-praktik
yang dalam konkritnya terwujud dalam strata orangsg yang berspesialisasi dalam

elaborasi konseptual dan filosofig®.

Selanjutnya penyusun akan lebih menggunakan kesangémikiran Ali
Syari'ati dengan konsepausyan fikr (intelektual yang tercerahkan, pemikir bebas,
pemikir moderjf* untuk meneliti mengenai Lafran Pane dan IntelektMalslim
Indonesia.

Mengenarausyan fikr,Ali Syari’ati mengatakan :

"Para pemikir modern (rausyan fikr) yang sadar dargin mengabdi kepada
masyarakat dengan gagasan yang cemerlang untuknypasgapat menempuh seperti

2 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuag#m.36-37.

%4 Rausyanfikadalah bahasa Persia yang artinya “Pemikir yamgtahkan.” Dalam terjemahan
Inggris terkadang disebirtellectualataufree thinkers Rausyanfikr berbeda dengan ilmuwan. Seorang
ilmuwan menemukan kenyataan, seorang rausyanfikmemakan kebenaran. Iimuwan hanya
menampilkan fakta sebagaiman adanya, Rausyanfikmbmekan penilaian seharusnya. l[Imuwan
berbicara dengan bahasa universal, Rausyanfikrtsgaea Nabi — berbicara dengan bahasa kaumnya.
IImuwan bersikap netral dalam menjalankan pekerjgan Rausyanfikr harus melibatkan diri pada
ideologi. Lihat Jalaluddin Rahmat, "Ali Syari'atiBanggilan untuk Ulil Albak”Pengantar dalam, Ali
Syari’'ati. ldeologi Kaum Intelektual, Suatu Wawasan Islarj. Syafig Bashri dan Haidar Bagqir
(Bandung : Mizan, 1994), him. 14 — 15. Di Indonddimisusnya, IstilalRRausyan fikmulai dikenal luas
baru 5 tahun setelah peristiwa revolusi Islam F8R9, yakni setelah terbitnya buku terjemahan kadya
Syari'ati, Ideologi Kaum Intelektua{Bandung : Mizan, 1984).



apa yang saya lalui. Tidak mempersoalkan agama rdalaasyarakat atas dasar
perasaan keagamaan. Dengan harapan mendapat dukuthgya para pemikir modern
di luar kalangan agama dapat mengikuti pandangagasayaitu dukungan untuk
mendapatkan keyakinan dan tanggung jawab s63ial.

Bangunan ideologi pembebasan, menurut Syari'afjatgung pada kelompok
intelektual dalam masyarakat. Karena itulah, sepramelektual dituntut untuk
memiliki pengertian yang jelas mengenai ideologhg/adlapat membantunya untuk
mengembangkan suatu pola pemikiran yang progr&ebrang yang mempunyai
ideologi berarti mempunyai keyakinan yang kuatdaegtbagaimana mengubatatus
qu026

Ali Syari’ati menemukan terminologi yang pas dal&al ini, yaitu rausyan
fikr,?” pemikir tercerahkan yang mengikuti ideologi yangilidinya secara sadar.
Ideologi akan membimbingnya kepada perwujudan tujekeologi tersebut, ia akan
memimpin gerakan progressif dalam sejarah dan ndamlgan umat terhadap kenyataan
kehidupan. la akan memprakarsai gerakan revolusionelk merombak kevakuman,
sebagaimana rasul-rasul selalu muncul untuk mergudegarah dan menciptakan
sejarah baru, memulai revolusi dan menciptakanlueuo

Rausyan fikradalah model manusia yang diidealkan oleh Syaritatiuk
memimpin masyarakat menuju perubahan, ia menganuakga sebagai berikut

1. Orang yang sadar akan keadaan manusia di masanyaataahamsetting

kesejarahannya, kemasyarakatannya, serta menesisaatanggung jawab

sosial. la tidak harus berasal dari kalangan taj@elmaupun intelektual.

Para pelopor dalam revolusi gerakan ilmiah yang puammenumbuhkan

%5 Sarbini,Islam di Tepian Revolusi; Idelogi Pemikiran dan &n(Yogyakarta : Pilar Media,
2005), him.87
% Sarbini,Islam di Tepian Revolushim.87



rasa tanggung jawab dan kesadaran untuk membdraraiatelektual dan
sosial kepada massa atau rakyat.

2. Para pemimpin yang mendorong terwujudnya pembenrpbarbenahan
struktural yang mendasar di masa lampau sebagaidikaikan oleh para
Nabi-Nabi besar pembawa agama. Mereka muncul dgdangan rakyat
jelata dan membawa semboyan-semboyan baru, menkgikge
pandangan-pandangan baru, memulai gerakan barundkhirkan energi
baru ke jantung kesadaran masyarakat. Gerakan anexé&lah gerakan
revolusioner mendobrak, tetapi konstruktif. Darisyarakat beku menjadi
masyarakat progressif, dan memiliki pandangan untakentukan nasibnya
sendiri.

3. Golongan ilmuwan yang memiliki kesadaran dan tanggjawab untuk
menghasilkan lompatan besar. Memiliki karakter malaemahami situasi,
menyebarkan gaya hidup moralitas dan atditus quo— konsumeristik-
hedonistik dan segala kebuntuan filosofis untuk goéahnya menjadi
masyarakat yang mampu memaknai moralitas hichgrdl value mindexf®

Ali Syari'ati menegaskan bahwa para pemikir terokam adalah aktivitas

radikal yang meyakini dengan sungguh-sungguh dalaeologi mereka dan

menginginkansyahiddemi perjuangan tersebut. Misi yang akan dibangkitknereka

adalah untuk membangkitkan "massa yang tertidurigda mengidentifkasi masalah
nyata yang berupa :

1. Kemunduran masyarakat dan Islam.

28 Ali Syari‘ati, Islam Agama Prote§lakarta : Pustaka Hidayah,1993), him. 29-29. tifikdari
Sarbini,Islam di Tepian Revolusinm.88.



2. Agama dan keadilan sebagai solusi nasional untekguliti masalah yang
mencuat dalam masyarakat.
Sedangkan mengenai tugas dan fungsi intelektuakrnkan Ali Syariati

menjelaskan 5 (lima) hal :

1. Menentukan sebab-sebab yang sesungguhnya dari bédeteangan
masyarakatnya dan menemukan penyebab sebenarmyaei@ndekan dan
kebobrokan rakyat dalam lingkungannya.

2. la harus mendidik masyarakatnya yang bodoh danhntegidur, mengenai
alasan—alasan dasar bagi nasib sosio-historistyagig.

3. Lalu, dengan berpijak pada sumber-sumber, tanggawgb, kebutuhan-
kebutuhan dan penderitaan masyarakatnya, ia ditumwenentukan
pemecahan-pemecahan rasional yang memungkinkan nfsaten yang
tepat atas sumber-sumber daya terpendam di dalasyana&katnya dan
diagnosis yang tepat pula atas penderitaan mastatak

4. Orang yang tercerahkan akan berusaha untuk menenfukaungan sebab
akibat sesungguhnya antara kesengsaraan, penysk#l, sdan kelainan-
kelainan serta berbagai faktor internal dan ekatern

5. Akhirnya, orang yang tercerahkan harus mengalihgamahaman diluar
kelompok teman-temannya yang terbatas ini kepadayanakat secara

keseluruhan®°

29 Eko SupriadiSosialisme IslarfiYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), him. 160

%0 Eko Supriyadi, "Memahami Islam Sebagai Sebuah kzerédeologis Yang Mencerahkan dan
Membebaskan”Book Review Digital Journal Al-Manarl, 2004, dari Buku Ali Syari'atiJdeologi
Kaum IntelektualBandung : Mizan, 1993), dan Ali Syari'allembangun Masa Depan Islam: Pesan
Untuk Para Intelektual Muslinterj. Rahmani Astuti (Bandung : Mizan, 1998) h#a.



Berdasarkan penjelasan tersebut maka IntelektuasliMulndonesia dapat

didefinisikan sebagai berikut :

1. Mereka yang memiliki keyakinan (Iman) akan kesemparajaran Islam,
dan menjadi Islam sebagai basis utama solusi peamba tanpa
mengesampingkan kebenaran-kebenaran lainnya.

2. Mereka yang memiliki pengetahuaiimu) tentang setting sejarah dari
masyarakat Indonesia yang mencakup persatuan bhaggaa di Nusantara
menjadi Indonesia, dll. Sehingga dengan iimuny#aten sejarah Nusantara,
Hindia-Belanda, Indonesia ia dapat menemukan ssbbab yang
sesungguhnya dari keterbelakangan masyarakatnya manemukan
penyebab sebenarnya dari kemandekan dan kebobrakéeyat dalam
lingkungannya.

3. Mereka yang melakukan (Amal) gerakan-gerakan rewoher-konstruktif
pembaruan untuk mendobragtagus quo Dengan tujuan menciptaan
perdamainan dunia dengan jalan mewujudkan kesega@meumum dan
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia tanpabeda-bedakan latar

belakangnya.

G. Metodologi Penelitian
Metode merupakan cara utama yang digunakan untuRcapei tujuari:
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaéddagai berikut.

1. Jenis Penelitian

31 Winarno Surachmar®engantar Penelitian limiatBandung : Tarsito, 1990,) him.131



Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga tidaknenggunakan teknik
pengumpulan data dari lapangan kecuali bila sagibatuhkan, namun yang dilakukan
adalah mengumpulkan data selengkap mungkin, bagmtaner, yaitu sumber-sumber

yang memberikan data langsung dari sumber utarkaj gisan-tulisan Lafran Parfé.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber yang sepdelagan objek penelitian
yaitu, primer dan sekundePertama, sumber primer, yaitu bahasa tertulis yang
diperoleh dengan melakukan riset perpusatakadianarfy research), Penelitian ini
mengutamakan sumber tertulis berupa dokumen-dokunmaskah-naskah serta
sejumlah literatur yang memuat pemikiran, ide, gagalLafran Pane. Data-data itu
lebih mengutamakan tulisan-tulisan resmi yang dibleh Lafran Pane, baik berbentuk
artikel maupun buku. Wawancara dilakukan secararimél dengan ke luarga serta
orang-orang terdekat semasa hidup Almarhum Lafeare P

Kedug sumber sekunder, berupa keterangan dan inforgaasy dibuat oleh
orang lain tentang Lafran Pane. Termasuk dalaninhahdalah artikel di mass media.
Data yang berasal dari sumber sekunder tidak akgumakan apabila data tersebut
sudah ada pada sumber primer.
3. Jenis Data

Skripsi ini merupakan penelitian kepustakadéibrdry researcl), yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data tformasi dengan berbagai
bahan seperti buku, jurnal-jurnal, naskah-naskafn d¢emua yang mendukung

penelitian ini*®

%2 Winarno Surachmar®engantar Penelitian lImiathim. 134.
% Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sos{@andung : Mander Maju, 1996), him.3.



4. Teknik pengumpulan data

Untuk memelihara keabsahan dan keotentikan datq ¢goeroleh dari sumber-
sumber sekunder akan dikonsultasikan dulu kepad#beausumber primer. Sebagai
penelitian yang mengutamakan penggalian data dember —sumber yang bersifat
dokumen, maka prinsip-prinsip kritik intern dan teke akan dilakukan sebagaimana
mestinya.
5. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini bersifatdeskriptif-analisis. Deskriptif ialah menuturkan dan
menafsirkan yang ad4. Pada umumnya deskriptif merupakan penelitian non
hipotesis®® sehingga dalam langkah penelitiannya tidak per&rumuskan hipotesis.
Sedangkan yang dimaksud dengan analisis adalaim jgdeng digunakan untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan perningehadap objek yang diteliti
dengan jalan mencari kejelasan dari objek penefifia

Sedangkan hasil wawancara bertujuan untuk memperkenaupun untuk
memecahkan suatu data apabila ada keraguan terfaddiaplari sumber tertulis. Semua

bahan tertulis maupun hasil wawancara di klasifikeassebagai sumber primer.

6. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aadaosio-historis
Pendekatan sejarah adalah suatu pendekatan yamguaermenilai dan mencatat arti

dan maksud dari berbagai peristiwa penting yandamia manusia atau yang

¥ Winarno Surachmar®engantar Penelitian limiathim.139.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian ; Suatu Pendekatan Prakt#dkarta : PT Rineka
Cipta), 1998, him. 245.

% SudartoMetodologi Penelitian Filsafatlakarta : Raja Grafindo, 1996), him.59.



diperankannya dalam waktu tertent(.Yang dimaksud dengan berbagai peristiwa di
sini adalah seluruh rangkaian kejadian yang meridafprolog), inti peristiwa sendiri,
dan kelanjutan atau akibat-akibapilog) dari peristiwa sekitar sebelum lahirnya Lafran
Pane dan masa hidupnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan pelaku di sini ladsdaok Lafran Pane
sendiri, atau mereka yang berperan sebagai saksitasekejadian-kejadian yang
menimpa Lafran Pane serta mereka yang mendengdihaimemencatat berbagai
perkataan, perbuatan, tulisan Lafran Pane.

Setiap hasil pemikiran sebenarnya merupakan hasitaksi si pemikir dengan
lingkungan sosio-politik dan sosio-kultural yangaati sekitarnyd® Mengingat Lafran
Pane adalah salah satu tokoh utama di balik kentamaotelektual-intelektual Muslim
pasca kemerdekaan 17 Agustus 1945, maka penulisdi&x menelusuri pemikirannya
tentang intelektual Muslim Indonesia, sebab Sejgramikiran berarti studi tentang
peran gagasan di dalam peristiwa sejarah dan ptoses

Oleh sebab itu dalam kaitannya dengan penelitiatatng pemikiran Lafran
Pane ini, penulis akan melakukan beberapa kajiaanthranya : kajian teks, kajian
konteks sejarah, kajian hubungan teks dengan nastaya.

Kajian teks meliputi berbagai sudut di antaranyanepologi pemikiran,
konsistensi pemikiran, evolusi pemikiran, sisteRatpemikiran, perkembangan dan
perubahan, varian pemikiran, komunikasi pemikidam kesinambungan pemikiran.

Kajian konteks meliputi, konteks sejarah, kontektil, konteks budaya, dan

konteks sosial. Sedangkan kajian hubungan antd&s den masyarakat meliputi,

37 Paul D. Leedy,Practical Research : Planning and DesigfiNew York : MacMillan

Publishing Co), him. 71

% Atho MudzarMembaca Gelombang ljtihad ; Antara Tradisi dan L (Yogyakarta
Titian llahi Press, 1998), him. 105.

%9 Kuntowijoyo, Metodologi SejaralfYogyakarta : Tiara Wacana, 2003), him. 189.



pengaruh pemikirannya, impelementasi pemikirarerdinasi pemikiran dan sosialisasi

pemikiran.

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Pemilihaandpemenggalan uraian
menjadi bab demi bab berdasarkan uraian tematisjban agar skripsi ini lebih mudah

dipahami. Pembagian bab-bab tersebut adalah sebejait :

Bab PertamaPendahuluan yang memuat latar belakang masalabhmpean
masalah, ruang lingkup masalah, tujuan dan kegumpa&aelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metodologi, dan sistematika perasah. Tujuan dari pendahuluan ini
adalah agar pembaca sudah dapat mengetahui gsaisgenelitian ini terutama alasan-
alasan pentingnya sosok Lafran Pane untuk dit@liapun isi penelitian, terdapat pada
Bab 1I-V. Sedangkan inti dari penelitian seluruhtgguang dalam bab VI yang berisi
kesimpulan.

Bab ke-Dua,Sejarah Hidup Lafran Pane. Bab ini akan membahakartg
sejarah hidup Lafran Pane 1922-1991 yang melipefar8h keturunannya, masa
kecilnya, latar belakang pendidikannya, hubungandgngan HMI, ke luarganya,
karier, serta berbagai tanggapan para tokoh tertafign Pane. Tujuan utama dari bab
ini adalah agar pembaca mendapatkan gambaran atusogok Lafran Pane. Kajian ini
menjadi penting untuk dikaji karena akan menjagil@n penulis dalam merumuskan
pokok-pokok pemikiran Lafran Pane. Tidak sebagaankajian tokoh lainnya dalam
banyak skripsi yang hanya memuat sekilas tentajagasehidup sang tokoh, kajian ini

akan berupaya menyajikan secara lengkap tentamgriLBfane.



Bab ke-Tiga Sejarah kehadiran intelektual Muslim Indonesiab Bai akan
menjelaskan tentang sejarah kemunculan kemuncstaahi intelektual yang bermula
dari tragedi Alfred Dreyfus 1896 di Perancis hinggases masuknya istilah intelektual
di Indonesia.

Bab ke-EmpatPemikiran Lafran Pane tentang Intelektual Muslirddmnesia.
Bab ini akanmenjelaskan tentang pemikiran Lafran Pane tentatedektual Muslim
Indonesia Bab ini akan dibagi menjadi beberapa kogembahasan yaitu : 1)
Keyakinan akan kesempurnaan ajaran Islam. 2) Késeigan pengetahuan intelektual
Muslim. 3) Intelektual Muslim dan pembaruan penakir Islam. 4) Kelslaman-
kelndonesiaan intelektual Muslim Indonesia sebagdasan gerak intelektual Muslim.
5). Intelektual dan kerukunan di internal umat rslalan kerukunan antara umat
beragama. 6) Intelektual Muslim sebagai pejuangb Bai diharapkan mampu
menjelaskan akan sosok intelektual Muslim yanggitikan oleh Lafran Pane. Bab ini
juga diharapkan mampu menjelaskan pentingnya mekalpeinjeksi kesadaran kepada
para generasi muda Muslim di Indonesia khususnyagerei Islam dan Indonesia dan
hubungan mengikat di antara keduanya. Bab ini jagan menjelaskan mengenai
pokok-pokok pemikiran Lafran Pane yang tentangistian Indonesia serta hubungan
di antara keduanya. Akan diungkap juga bagaimatikasp pemikiran Lafran dalam
kerangka pembinaan terhadap generasi muda Islajmadari bab ini agar pembaca
dapat melihat tranformasi keilmuan model yang kang dilakukan oleh Lafran Pane
dengan pendekatan organisasi.

Bab ke-Lima, berisi kesimpulan dan saran-saran yang ditarik darilkagean
uraian penelitian ini. Pengambilan kesimpulan iarus dilakukan untuk menemukan

jawaban sebagai inti dari permasalahan yang digjuda@am penelitian ini. Karena



sesungguhnya dalam sebuah skripsi kesimpulan agalaban dari rumusan masalah.

Bab kelima ini juga sebagai bab penutup.

BAB Il

SEJARAH HIDUP LAFRAN PANE

A. Masa Kecil Hingga Masa Pencerahan
Lafran Pane lahir 12 April 1923di kampung Pangurabaan, Kecamatan Sipirok,
yang terletak di kaki gunung Sibualbuali, 38 kildere ke arah utara dari

Padangsidempudh, Ibukota Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Uthadran

1 Sebenarnya Lafran Pane lahir di Padangsidempu&ebBuari 1922. Untuk menghindari
berbagai macam tafsiran, karena bertepatan derggdiribya HMI, maka Lafran Pane mengubah tanggal
lahirnya menjadi 12 April 1923. Jadi, sewaktu meikdin HMI usia Lafran Pane genap 25 Tahun. Hal itu
untuk pertama kali diungkapkan oleh Dra. Tetty SRakHMlIati, Putri bungsu Lafran Pane yang
didampingi abangnya Ir. M. Igbal Pane dan Bu LafRene pada 25 Januari 1991 ketika jenazah
almarhum Lafran Pane akan dimakamkan. Peristinvgebert disaksikan oleh Akbar Tanjung (mantan
Ketua DPR RI), Drs.Musa Ahmad (mantan Ketua Umum IH&misariat FKSS IKIP Yogya),
Drs.A.Taufig Dardiri (mantan Dekan Fakultas AdabNUBunan Kalijaga Yogyakarta), Agussalim
Sitompul (Mantan Ketua HMI Cabang Yogyakarta), dmberapa orang anggota HMI lainnya, lebih
lengkap baca, Agussalim SitompWjenyatu Dengan Umat, Menyatu Dengan Bangsa ; Peaniki
Kelslaman-Kelndonesiaan HMI 1947-19@&akarta : Logos Wacana limu, 2002), him. 1, 37.

! Sejarah berdirinya kota Padangsidempuan adalahrbdgri kisah ke luargdamily cronica)
Mangaraja Onggang Parlindungan. Tokoh utama dadganah Kota Padangsidimpuan pada masa Perang
Paderi adalah Idris Nasution gelar Tuanku Lelo §t¥833) putra dari seorang hartawan di Pariaman
(sebuah kota sekitar 1 jam dari kota Padang, SuraaBarral) bernama Pagu Nasution (1750-1883) yang
berasal dari Hutasiantar. Hartawan ini juga di keehagai Haji Harun Nasution, kemudian Tuanku Kadi
Malikul Adil dan lebih popular dengan nama Kali ldasPada tahun 1821, Tuanku Lelo meminta nasihat
Tuanku Tambusai yang alilm itu membangun bentunguku Tuanku Tambusai menunjuk desa



adalah anak keenam dari ke luarga Sutan PanguraPamé’ dari istrinya yang
pertama.

Ibu dari Lafran Pane meninggal 2 tahun setelahnak @ungsu Lafran Pane
lahir. Lima orang saudara kandungnya adalah : NgoPgrib, Sanusi Parfé Arminj
Pane® Nyonya Bahari Siregar, Nyonya Ali Hanafiah, Lafr®ane, dan dua orang

saudara se ayah yaitu, Nila Kusuma Pane dan Kkismd Pane®

Padangsidimpuan. Hanya dalam waktu sehari semal&asil yang ditunjuk itu dikuasai oleh Tuanku
Lelo, kelak kemudian didirikan sebuah benteng bem&enteng Padangsidimpuan. Lebih lengkap baca
Basyral Hamidy Harahagpemerintah Kota Padang Sidimpuan Menghadapi Targarggaman Jakarta
(Jakarta : Pemerintah Kota Padangsidimpuan, 2008),26-27.

42 sSutan adalah gelar ketokohan sedangkan Panguradd@ah nama daerah. Pada era
pergerakan nasional rumah Sutan Pangurabaan Ppakaiduntuk pertemuan Adam Malik dkk serta
orang-orang pergerakan di rumah Sutan Penguraba&ipiolok. dalam Basyral Hamidy Harahap,
Pemerintah Kota Padangsidimpuaim. 46.

3 Sanusi Pane, adalah tokoh pergerakan nasionélawas dan ahli sejarah Indonesia, Pada
1944 terbentuk Panitia Lagu Kebangsaan Indonesig yiketuai Soekarno dengan anggota antara lain
KH Dewantara, Koesbini, KH Mas Mansur, M Yamin, 8sinPane, C Simandjuntak, Ahmad Subardjo.
Panitia ini pada 8 September 1944 menetapkan &bikplagu Indonesia dinyanyikan satu kuplet saja,
maka ulanganréfrain)-nya dinyanyikan dua. Apabila dinyanyikan tiga laipmaka ulangannya satu kali
kecuali pada kuplet ketiga sebanyak dua kaliK@)ika menaikkan bendera Merah Putih, lagu Indanesi
Raya diperdengarkan dengan ukuran cepat 104.R@ikataan semua diganti dengan semuanya, not
ditambah dengan do. 4) Perkataan refrein digaatigdn. Pada tanggal itu juga ditetapkan perubahan
lagu Indonesia seperti yang kita kenal sekarangybl@aja pada umumnya lagu itu diperdengarkan satu
kuplet saja, sehingga orang tidak terbiasa menddagdet kedua dan kuplet ketiga lagu tersebut.i Asv
Warman Adam,“Heboh Lagu Indonesia Raya”, dalam wwedialndonesia.com, diakses tanggal 31 des
2007.

4 Armijn Pane adalah kakak kandung Lafran Pane, jramlalah tokoh Sastra terkemuka lahir
padal8 Agustus1908 Muara Sipongi TapanuliSelatanSumatera Utara 17 Februaril97Q Jakarty
ialah seorang penulis yang terkenal keterlibatantdgagan majalatPujangga BaruBersamaSutan
Takdir Alisjahbanadan Amir Hamzah Armijn Pane mampu mengumpulkan penulis-penulis da
pendukung lainnya dari seluruh penjiindia Belandauntuk memulai sebuah pergerakandernisme
sastra. Selain menuluisi dannovel Armijn Pane juga menulis kritik sastra. Tulisatigannya yang
terbit pada Pujangga Baru, terutama di edisi-eisgil menunjukkan wawasannya yang sangat luas dan,
dibandingkan dengan beberapa kontributor lainnparsieSutan Takdir Alisjahbana dan saudara laki-lak
Armijn, Sanusi Panekemampuan menilai dan menimbang yang adil daaktigrlalu terpengaruhi
suasana pergerakamasionalismeyang terutama di perioda akhir Pujangga Baru noérgangat politis
dan dikotomis. Karya sastranya dalam berbagai ketgiah dibukukan antara lain. Kumpulan Puisi,
(1)Armijn Pane,Gamelan Djiwa,Jakarta: Bagian Bahasa Djawa. Kebudayaan Depant&ardidikan,
Pengajaran, dan Kebudayaan. 1960, (2), Armijn PBjieja Berdjiwa Jakarta: Balai Pustaka. 1939.
dalam bentuk Novel, (1) Armijn PamBglenggiwakarta: Dian Rakyat. Cet. | 1940, IV 1954, C¥t1977,

Cet. XIV 1991, sedangkan kumpulan cerpennya, (Ihigr Pane Djinak-Djinak Merpati.Jakarta: Balai
Pustaka, Cet. | 1940, (Risah Antara ManusiaJakarta; Balai Pustaka, Cet | 1953, Il 1979,08ma
Antara Bumi dan Langit 1951. Dalam Pedoman, 27 Februari 1951. dalam
www.tamanismailmarzuki.com, diakses tanggal 06 &&th2007.

4> Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunan Mahasiswa Islam 194751Surabaya :

PT Bina limu Offset, 1976), him. 157.




Ayahnya Sutan Pangurabaan Pane adalah tokoh Pdridonesia
(PARTINDO)* di daerah Sumatera Utara, la berprofesi sebagaaisg wartawan dan
penulis. Selain itu, Sutan Pangurabaan juga segangusaha yang menjabat sebagai
Direktur Oto Dinas Pengangkutan (ODP) Sibualbuahg/ berdiri tahun 1937 berpusat
di kota Sipirok.

ODP Sibualbuali adalah suatu perusahaan otobiomelsi tertua di seluruh
Sumatera Utara, yang saat itu mempunyai lebih lgu250 buah mobil dengan trayek
Banda Aceh di ujung utara pulau Sumatera sampgaR@nkota yang terletak paling
Selatan di Pulau Sumatéta.

Sutan Pangurabaan Pane termasuk salah seorangi gdnbdammadiyah di
Sipirok pada 1921. Sedangkan kakek dari Lafran Ralaéah seorang ulama bernama
Syekh Badurrahman. Karena tidak mengalami kasibrgpybu kandung sebagaimana
mestinya dan tidak puas dengan asuhan ibu tiriirmydn Lafran mengalami penuh
derita yang mengakibatkan mudah di hinggapi pemnyaisa rendah diri lalu
menimbulkan suatu kompensasi berupa kenakalan lergbiasa. Jalan pikirannya
susah dimengerti termasuk oleh ayahnya seffdiri.

Sebelum Lafran memasuki bangku sekolah atau pesargecara formal,
terlebih dahulu jiwa keagamaanya sudah diisi detgdayar ‘Sifat dua puluh seperti :
Wujud, Qidam, Baqo, Mukholafatuhu Lilhawaddst, yang diiringi dengan artinya.

Lafran Pane juga belajar yang dalam bahasa Tapdisdbut “ALIF-ALIF”, yakni

“8 partindo atau Partai Indonesia adalah Partai wpigipin oleh Soekarno dan Sartono (PNI
Lama), didirikan oleh Sartono pada 1 Mei 1931, gabganti dari bubarnya PNI. Lihat, Deliar Noer,
Biografie Politik Mohammad Hatta 190B380 (Jakarta : LP3S, 1991), him. 88.

47 Kantor Oto Dinas Pengangkutan (ODP) Sibualbualinasih ada hingga sekarang, armadanya
juga masih beroperasi. saat berkunjung ke Palemipamylis mendapatkan kantornya terletak di
Belakang Asrama Haji Palembang, atau di Depan HRaelen, Palembang, Sumatera Selatan.

“8 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahim. 157.



mempelajari membaca huruf-huruf abjad Alquran, gab&atu jenjang untuk dapat
membaca Alquran dengan tertib, teratur serta semagtr

Kedua macam pendidikan atau pelajaran ini diperglahdari seorang guru
terkenal di kampung Pangurabaan, namanya almarhaimNWlahasan. Berkat didikan
almarhum Malim Mahasan tersebut, Lafran yang mé&sitil itu sudah terisi jiwa
keagamaannya, dan inilah yang membekali hidupngaraemendasar dalam masalah
bimbingan keagamaaan yang sangat prinsipil dalagiiphidan kehidupan seorang
manusia.

Pendidikan Lafran Pane menunjukan tidak ada ganisslyang menjurus, hal ini
disebabkan karena situasi perang. Pendidikan diknasekolah dimulai di Pesantren
Muhammadiyah Kini namanya Pesantren KH. Ahmad Dahla8ipirok, kemudian
dilanjutkan ke Sekolah Desa 3 (tiga) tahun, semaanjak tamat, lalu pindah ke
Sibolga, Ibukota Kabupaten Tapanuli Tengah, 126nkdter dari Sipirok.

Di kota ini Lafran masuk sekolah HIS Muhammadiy8bktelah itu ia kembali
lagi ke kampung halamannya Sipirok, Masuk Ibtidalyyditeruskan ke Wustha. Dari
Wustha pindah ke Taman Antara Taman Siswa SipBekanjutnya pindah ke Taman
Antara dan Taman Dewasa di Med4n.

Di tanah Deli garis kehidupanya semakin merosolurbetamat dari Taman
Siswa sudah dike luarkan dari sekolah, lantas nggailkan rumah tempat tinggalnya,
yakni rumah kakak kandungnya Nyonya dr. Tarip, deamjadi petualang di sepanjang

jalanan di kota Medan, tidur tidak menentu, kadeadang sudah menggeletak di kaki

9 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahim. 157.
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lima, di emperan toko, sambil sebagai penjual kabdbskop, main kartu, menjual es
lilin sebagai penyambung hiddp.

Beberapa saat kemudian Lafran Pane pindah ke B3t@eda Tahun 1937, atas
permintaan abang kandungnya Armijn Pane dan SaRase. Di Batavia Lafran
memulai sekolah di kelas 7#ujuh) HIS Muhammadiyah, Menyambung ke Mulo
Muhammadiyah, ke AMS Muhammadiyah, Kemudian ke TraDawasa Raya Jakarta
sampai pecah perang dunia Il.

Di semua sekolah itu, gurunya mengakui Lafran Ratadah murid yang cerdas,
walaupun nakalnya luar biasa, yang menyebabkam jaldupnya terulang kembali
seperti masa bocahnya di Medan, dengan memasukinisegi “BENDE” yang
bernama “ZWARTE BENDE”, sebuah organisasi atau “@XNpemuda-pemuda
tanggung kala itd® Daerah operasi kelompok Lafran meliputi sekitanede dan
Kramat, dan Lafran juga salah seorang yang disetgdam kelompok itu.

Karena tingkah lakunya, Lafran sering berkenalangde meja hijau, dan
pernah dituntut untuk membayar denda, tetapi sethhela oleh “BENDE"-nya

walaupun berat. Bahkan Mr. Wilopo yang menjadi gurunya di MULO

*1 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahim. 157.

°2 Fatahillah mengubah nama Sunda Kalapa menjadkdegapada 22 Juni 1527. Tanggal inilah
yang kini diperingati sebagai hari lahir kota Jé&ka©rang-orang Belanda datang pada akhir abad ke-1
dan kemudian menguasai Jayakarta. Nama Jayakgeatidnenjadi Batavia Nama Batavia dipakai sejak
sekitar tahurl621 sampai tahul942 setelah itu nama kota berubah menjtakarta Tetapi bentuknya
dalambahasa Melayuyaitu "Betawi", masih tetap dipakai sampai sekgrdNama Batavia berasal dari
kata Batavieren salah satu namsuku Germanikyang bermukim di tepi Sung&ihein Orang Belanda
dan sebagian orang Jerman adalah keturunan damt $ik Dalam www.wikipedia.com dan
www.jakarta.go.id diakses tanggal 17 Januari 2009

*3 Dalam sebuah artikel klasik era tahun 40-an dijela bahwa Zwarte Bende adalah Zwarte
Bende “satoe pergerakan ondergrondsch dari 194@8aBala besar sekali Tjie Yoek Moy dalem ini hal
hingga ia dipersamaken dengen kenpei, dibrikeroglishak-hak istimewa dan malahn la dibolehken
tembak atawa boenoe sembarang orang sasoekar@h Haedjien74.multiply.com diakses 10 Januari
2008.

> Mr Wilopo adalah Ketua Dewan Pertimbangan Agungait itu



Muhammadiyah, pernah membayarkan denda karenanL&feme tidak mempunyai
uang>°

Di sekolah Lafran pernah memimpin demonstrasi gemberontakan. Berkat
bantuan Mr. Kasman Singodimef®, yang menjadi ketua Majelis Pengajaran
Muhammadiyah Jakarta, keributan itu dapat disetasaiKetika sekolah di Taman
Dewasa Raya Jakarta, Lafran Pane bertemu dernmkfdr Nawawi atau Dipo
Nusantara Aidit atau lebih dikenal dengan D.N. Aidit bekestua CC Partai Komunis
Indonesia, dan di zaman Belanda sama-sama memBaukan Pemuda GERINDO,
dengan Armansyah, Hanafi, Hasan Gayo. L. Hutabgaaiy walaupun akhirnya antara
Lafran Pane dengan Aidit masing-masing memili k@yak yang berlawanan kontras.
Aidit pernah memimpin aksi tuntutan pembubaran hy&tg didirikan Lafran itd’

Tahun 1942 lantaran Jepang masuk ke Indonesia toadgal 8 Maret 1942,
Lafran Pane pulang ke Padang Sidempuan sebagaplPotetapi lantas Lafran di
fitnah, kemudian ia dituduh memberontak kepada rigpaafran dituntut hukuman

mati, beruntung pengaruh ayahnya cukup kuat di mgidempuan. Tetapi dengan

% Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahlm. 158.

% Kasman Singodimedjo lahir 1908, anak dari seorkhgi (juru agama di desa), beliau
menjadi ketua Jong Islamieten Bond (JIB) pada tal®80-1935 saat menjadi pelajar bagian persiapan
STOVIA. Mirip dengan Natsir Kasman sejak kecil teleerekspos terhadap gerakan dakwah kaum
reformis dan kemudian memiliki hubungan dekat DgmChair Al-Jamiat Al-Chaririya) dan
Muhammadiyah. Kasman Singodimejo adalah KomandamRk Jakarta, sumbangan puncaknya untuk
Republik Indonesia adalah sebagai anggota Pandtisidpan Kemerdekaan Indonesia mewakili PETA.
Kasman juga guru senior di Sekolah Tinggi IslanialtiYudi Latif, Intelektual Muslim dan Kuasdlm
234,310,312,344.

" DN. Aidit pernah menganggap bahwa sebenarnya Hid&ls bubar, yaitu bersamaan dengan
dipaksa bubarnya Masyumi pada 13 September 198@ymanggapan Aidit ternyata salah karena HMI
tetap hidup, karena secara organisasi HMI indepetideak mempunyai hubungan secara organisatoris
dengan Masyumi. Lihat Harian Suluh Indonesia, Jak42 Maret 1965. Dipo Nusantara Aidit juga
pernah mengatakan, “HMI soal kecil’, pada penutug@ngres Il CGMI di Istora Senayan 29
September 1965 Aidit dalam pidatinya mengatakafalau anggota CGMI tidak bisa membubarkan
HMI, anggota CGMI yang laki-laki lebih baik pakaaik saja “, lihat, Harian Suara IslamJakarta,
tanggal 1 Oktober 1965. dalam Agussalim SitomBaejarah Perjuangan HMhIm. 71.

*8 Pokrol artinya pembela atau wakil orang berperkdatam pengadilan); pengacara ; advokat ;
orang yang pandai berbantah atau bersilat lidalat IPusat Bahasa Depdikn&mus Besar Bahasa
Indonesiahlm 884.



fitnah itu, Lafran Pane meninggalkan Sumatra, gdmun 1943 mengembara lagi ke
Jakarta.

Sejak keberangkatannya untuk pengembaraan ituamhafnengalami proses
kejiwaan yang radikal, Insan kamilnya mulai tergugkalu mencari apa sebenarnya
hakikat hidup ini. la merindukan sifat-sifat mulilan menanyakan apa sesungguhnya
landasan dari segala sesuatu itu. la menyadarpdgtantingnya kembali ke dasar
keyakinannya. Lafran sungguh-sungguh dan merasaangan seluruh bathinnya
tentang kepulangan ”si anak hilarmg”.

Sejak itu ia sering merenung, tafakur, berkat damardidikan agama yang
diperolehnya dari guru pengajiannya Malim MahasaBipirok, maupun dari pesantren
Muhammadiyah Sipirok, serta berkat asuhan orangymalan keadaan masyarakat
Sipirok yang taat bergama, setelah mengalami prdséem hidup dan kehidupan,
menjadilah Lafran seorang pemeluk teguh agama Aldadlgan sesungguhnya, sehingga
taqwa melandasi hidupnya.

Sekembali ke Jawa, Lafran bekerja di kantor stltlstkarta. Selanjutnya karena
kecakapannya berbahasa Jepang, la diminta untwjhglada suatu perusahaan besar
Apothek Bavosta, dan menjadi Pemimpin umum apodesebut tahun 1945. Setelah
tentara sekutu memasuki Jakarta yang menyebabketkodarnya api pertempuran.
Maka pada bulan Desember 1945 Ibukota pindah ke/adagta. Tidak lama berselang
tanggal 4 Januari 1946 Presiden dan Wakil Presgiedah ke Yogyakarta, lantas

menjadi ibukota Republik Indonesta.

%9 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahlm. 158.
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®1 Soekarno dan Hatta pindah ke Yogyakarta pada #dgdanuari 1946, karena Ibukota pindah
ke Yogyakarta, sementara jabatan Perdana Menterk s@ementara tetap di Jakarta, lihat Osman Raliby,
Dokumenta Historica Sejarah Dokumenter dari Pertuhdn dan Perjuangan Negara Republik



Karena Ibukota pindah ke Yogyakarta. Sekolah Tirglgim (STI) yang semula
ada di Jakarta juga ikut pindah ke Yogyakarta. &ndiri didirikan di Jakarta pada 27
Rajab 1364 H, atau 8 Juli 1945. Sedangkan di YogyalSTI secara resmi dibuka pada
10 April 1946 dengan beberapa fakultas di antaraRghultas Agama, Hukum,
Pendidikan dan Ekonomi. Pada tanggal 10 Maret BHI8diubah menjadi Universitas
Islam Indonesia (UlI§?

Oleh karena kepindahan STI ke Yogyakarta, maka db@nganlah para
mahasiswa ke Yogyakarta untuk meneruskan kulidah seorang di antaranya adalah
Lafran Pane yang usianya dikala itu 23 tahun. 8dtaliah, untuk memenuhi makan
sehari-hari Lafran Pane juga bekerja sebagai Pedésgeri Departemen Sosidl.

Perkembangan wawasan dan intelektual Lafran sentba&kkembang saat kuliah
di STI. Dosen-dosennya seperti K.H. Abdul Kahar &kidr* Hussein Yahy& H.M
Rasyidi®® Lafran tekun membaca berbagai buku tentang agatam, sehingga apa
yang dipikirkannya sebelum masa kesadarannya, tal@h ia dapatkan dengan
pengamatan dan penyelidikan sendiri. la bertamla&dnydan mempunyai pendirianya

juga semakin teguh. Bahwa Islam merupakan pedoidamp lyang sempurry.

Indonesia(Jakarta :, Penerbit Bulan Bintang, 1953), him..1ldélam Agussalim SitompulSejarah
Perjuangan Himpunarh)im. 158.

%2 Supardi, (dkk.),Setengah Abad Ull : Sejarah Perkembangan Univessislam Indonesia
(Yogyakarta : Ull Press, 1994), him.25.

83 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahlm. 158.

® Anggota panitia sembilan yang diketuai oleh Soefiayang dibentuk untuk mempelajari
Islam sebagai dasar Negara. A. Kahar Muzakkir jmgaandatangi “piagam Jakarta”, lihat Mohammad
Natsir, Politik melalui Jalur Dakwah(Jakarta : Majelis Dakwah, 2008), him. 14.

® Hussein Yahya, pernah menjadi Dekan Fakultas Addh Sunan Kalijaga Yogyakarta
(sekarang Universitas Islam Negeri) pada tahun 19&®H, dalam buku Agussalim Sitompul (dkk.),
Sejarah Modernisasi Kelembagaan Pendidikan Tinglginh ; Setengah Abad IAIN Sunan Kalijaga 1951-
2004 berkiprah(Yogyakarta : Sunan Kalijaga Pre2604), him. 343.

® M.Rasjidi (lahir 1915), lulusan Universitas Kairblesir, adalah Menteri Agama Pertama
dalam sejarah republic Indonesia. Yudi Ldtitelegensia Muslim dan Kuashlm. 367

67 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahlm. 158.



Semasa di ST¥ Lafran Pane menjadi ketua Ill Senat Mahasiswa 8Tl
samping Janamar Azam dan Amin Syakhri. Di PMY LafRane juga ikut sebagai
pengurus mewakili Mahasiswa STI. Tidak mengherardaabila Lafran Pane banyak
bergaul dengan mahasiswa dan mengerti seluk-behidipan mereka sehari-h&ti.

Sebelum tamat dari STI Lafran pindah ke AkademiullPolitik (AIP) pada
bulan April 1948° Setelah Universitas Gajah Mada (UGM) di negerikamggal 19
Desember 1949, dan AIP dimasukkan dalam Fakultésiid, Ekonomi, Sosial politik
(HESP), Lafran Pane otomatis menjadi mahasiswa ddsitas Gajah Mada dan
mendapat tugas belajar dari kementrian Pendidikemnkiebudayadh, dan selanjutnya
dari Kementrian Luar.

Sehingga dalam sejarah Universitas Gajah Mada ())QMfran termasuk
dalam mahasiswa-mahasiswa yang pertama kali luleiscapai gelar sarjana, yaitu
tanggal 26 Januari 1953. Dengan sendirinya DrgabaPane menjadi salah satu sarjana
ilmu politik pertama di Indonesia. Selanjutnya lasfrPane lebih tertarik di lapangan
pendidikan dan ke luar dari Kementrian Luar Neg#gin masuk kembali dalam

Kementrian Pendidikan dan Kebudaydan.

B. Keluarga

® Versi lain menyebutkan Sekolah Tinggi Islam (S@i}irikan oleh sebuah Panitia yang
dibentuk pada tahun 1944 dan terdiri dari : Ketivéoh. Hatta, Wakil Ketua : Kahar Muzakkir, Penulis
: M. Natsir (JIB), Penulis Il : Prawoto Mangkusatm(SIS). Baca Abu Jihan, "Viktor Tanja dan “Ralat”
Sitompul”, Majalah Panji Masyarakat, Nomor : 289 th. Ke-24 Mdret 1983, juga sebagai lampiran : 19
dalam. Agussalim SitompukiMI Dalam Pandangan Seorang Pendéfakarta : PT Gunung Agung,
1984), him.191.

%9 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahlm. 158.

" Tidak terdapat data mengenai sebab kepindahaar.&ane ke Akademi llmu Politik, namun
besar kemungkinan hal itu dilakukan Lafran untulakin mendekatkan diri dengan mahasiswa UGM
sehingga HMI lebih berkembang.

"L Setelah reformasi 1998 diganti menjadi Menteridigikan Nasional (Mendiknas).
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Lafran Pane dikarunia Allah SWT tiga orang anaknyalua orang anak laki-
laki dan 1 orang wanita, dari perkawinanya dengd&n Martha Dewi asal
Bengkulu/Lampung, yang melangsungkan perkawinartaymgal 6 Oktober 1951.
Putra-putri beliau adalah.

Pertama,Toga Fakhruddin Pane, Alumnus Fakultas Kedokter&MUmantan
aktivis Pelajar Islam Indonesia dan HM{edua, Muhammad Igbal Pane, Alumnus
Fakultas Tekhnik UGM, aktif di PIl dan HMKetiga, Tetti Sari RakHMIati Boru Pane

(alumnus fak. Ekonomi UGM dan juga anggota HI#l).

C. Mendirikan HMI

Sujoko Prasodjd sebagaimana dikutip oleh Prof.Dr.H.Agussalim Sjtam
dalam sebuah artikelnya menuliskan mengenai hulouH§# dan Lafran Pane :

“ Sesungguhnya, tahun-tahun permulaan riwayat HMhlah hampir identik
dengan sebagian kehidupan Lafran Pane sendiri. Kardialah yang punya andil
terbanyak pada mula kelahiran HMI, kalau tidak bolkita katakan sebagai tokoh
pendiri utamanya™>

dr.Sulastomo, Mantan Ketua Umum PB HMI 1963-1966 dé&oordinator

Gerakan Jalan Lurus dalam artikelnya juga menjalask

3 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 162-163.

" Sujoko Prasojo (almarhum), seorang tokoh dan isktiMI Cabang Yogyakarta. Beliau
adalah Ayah dari Imam B. Prasojo (Sosiolog terkeandi&ri Universitas Indonesia), Wawancara dengan
Agussalim Sitompul, Sejarawan HMI, di Yogyakartemdgal 10 Februari 2009.

> Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 157-163. dari Majalah Media nomor : 7
Thn. lll. Rajab 1376 H/ Februari 1957, terbitan (eis Besar Himpunan Mahasiswa Islam. halaman
32.



"Ketika seorang mahasiswa, Lafran Pane, mendirikdimpunan Mahasiswa
Islam pada tahun 1947, sebagian besar mahasiswg yhajaknya untuk ikut serta
adalah para mahasiswa di perguruan tinggi "umum”eMka mendirikan HMI, antara
lain, justru karena ingin belajar "Islam”.Dan, mukin sebuah ide yang cemerlang
saat mereka merumuskan pendirian HM{”.

Berdasarkan mekanisme organisasi yang berlaku dI. Hl\ka kesepakatan
bahwa Lafran Pane adalah pemrakarsa dan pendiri tidlslk diputuskan secara keke
luargaan, melainkan diputuskan secara organisat&@sena HMI sebagai sebuah
organisasi modern sudah selayaknya mempunyai bejargy jelas tentang dirinya.

Sejarah HMI telah melalui serangkaian uji matebedum di sosialisasikan
kepada anggota baru yang masuk HMI setiap tahun8ghab akan menjadi aib
organisasi di mata orang-orang di luar HMI, jikadegpat perbedaan pendapat yang
mendasar tentang kapan, di mana, untuk apa dam saj@ yang terlibat dalam
pendirian HMI.

Maka dianggap perlu untuk merumuskan sejarah g@egan HMI untuk
dijadikan buku pegangan yang akan disampaikan patiap mahasiswa yang masuk
HMI. Sebab dengan memahami sejarah HMI secaradba@ik memudahkan kader HMI
dalam merumuskan arah organisasi, karena untuk gagag HMI dimasa yang akan
datang membutuhkan dialektika antara masa lallkkdadisi hari ini.

Terdapat beberapa nama yang aktif dalam menuligi@nstiwa-peristiwva
sejarah yang dilalui oleh HMI di antaranya Deliandd Ridwan Saidi, Dahlan
7

Ranuwiharjo, Halim Mubin, Sujoko Prasodjo, AgussalSitompul, dll:* Di antara

® Sulastomo, "HMI,Dulu, Kini, dan Masa Datang (Korsp&2 Februari 2006), dalam
www.kompas.comdiakses tanggal 10 Desember 2008.

" Dalam penjelasanya Agussalim Sitompul menuliskeiwa yang tergolong sejarawan HMI
adalah para anggota HMI maupun yang bulan anggbthydng pernah menulis sejarah HMI, meraka




nama-nama tersebut Agussalim Sitompul merupakamksgemling fokus dalam
merekam berbagai peristiwa sejarah, terutama yarigitan dengan HMI.

Saat akan menulis sejarah HMI, Agussalim Sitompelah mengadakan tukar
pikiran dengan berbagai tokoh HMI seperti, Yusyél8r (Mantan Ketua Umum HMI
Cabang Yogyakarta 1959-196@li kantornya PN Industri Sandang, JIn MentengeRa
7 Jakarta, pada 28 Juli 1971, kemudian denganatigag mantan Ketua Umum PB
HMI yaitu, Prof. Deliar Noer, Ismail Hasan Metare@H, Drs. Oman Komaruddin saat
ramah tamah selesai pembukaan Kongres-11 HMI dufsgdlerdeka Bogor pada 23
Mei 1974. Selanjutnya saudara A.Halim Mubin, dirs¢kriat PB HMI, Jin Diponegoro
16 Jakarta, pada 23 Mei 1974 sidfg.

Selanjutnya berdasarkan hasil tukar pikiran terselitemukan beberapa teori
tentang sejarah pendiri HMPertama,satu-satunya pendiri HMI adalah Lafran Pane.
Kedua, Pemrakarsa pendiri HMI adalah Lafran PaKetiga, Pendiri HMI adalah
mereka yang ikut hadir dalam rapat pendirian HM&di pada 5 Februari 1947. Teori
yang pertama tidak dapat diterima, bahkan LafranePsendiri menolak tegas jika
ditetapkan sebagai satu-satunya pendiri HMI, sekiamdeori kedua sudah menjadi
konsensus nasional di kalangan HMI, bahwa LafrareRalalah pemrakarsa berdirinya
HMI.™®

Kongres ke-11 HMI di Bogor telah menetapkan kepartuberdasarkan hasil

itu antara lain : Mahamuddin Sudin (Yogyakarta,umti957), Moch. S. Hartono, B.A (Yogyakarta,
1957), Sujoko Prasodjo (Yogyakarta 1957), Nasrud®arak (Yogyakarta, 1966), A. Halim Mubin
(Ujung Pandang, 1970), Agussalim Sitompul (Yogytkat975), Abdul Asri Harahap (Jember, 1975), A.
Dahlan Ranuwihardja (Jakarta, 1975), Asmin Nasufitakarta, 1975), Agusdin Aminuddin (Jakarta,
1975), Oman Komaruddin (Jakarta, 1975), Nazar Hifdwasution (Jakarta, 1975), Akbar Tanjung
(Jakarta, 1975), Ridwan Saidi (Jakarta), Ekky Sydtlin (Jakarta), Endang Saifuddin Anshori (Jakarta)
Aniswati M Kamaluddin (Jakarta), Ida Nazar E Nasuti(Jakarta), Nurhayati Djamsa (Jakarta),
Nurcholish Madjid (Jakarta), Tarmizi S Lemarangakarta), Mukhriji Fauzi dan Ade Komaruddin
Mohammad (Ciputat), Lukman Harun (Jakarta), Viktormanuel Tandja (Alumni GMKI Jakarta),
Agussalim SitompulHistoriografi Himpunan Mahasiswa Islarhim.238-239.

8 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahlm. 22.
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penelitian sejarah yaitu : Menetapkan Prof.DrsamafrPane sebagai pemrakarsa
lahir/berdirinya HMI dan disebut sebagai pendimamisasi. Secara formal keputusan
itu telah tertuang dalam Ketetapan Kongres ke-111 INigl. XIII/X1/1974, tanggal 29
Mei 1974%°

Setelah itu PB HMI mengutus saudara Chumaidy SyRoma&' sebagai
MPKPB HMI (Majelis Pekerja Kongres Pengurus Besar HMIntuk datang ke
Yogyakarta dalam rangka menyampaikan surat keputdaa PB HMI tersebut. Saat
itu terjadilah dialog keras antara Chumaidy SyRofnas dengan istri Lafran Pane yaitu
Ibu Martha Dewi yang menolak keputusan tersebuth®@®ewi mengatakan saat itu
“Terlalu egois jika bapak menerima keputusan terseperjuangan tidak akan ada
artinya’” Lafran Pane sendiri tidak memberikan komenta-apa atas hasil ketetapan
nasional ini*?

Rencana pendirian HMI oleh Lafran Pane dimulai d@ngnengumpulkan
sejumlah pemuda di daerah Kauman Yogyakdkemudian Lafran mulai

membicarakan gagasannya tentang pendirian HMI pddeember 1946 dengan

8 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahim. 22.

81 Chumaidy Syarif Romas adalah mantan Ketua Umum B&bang Yogyakarta periode 1970-
1971 dan Ketua umum PB HMI 1976-1978, mantan Arg@&PR RI utusan golongan dari Yogyakarta,
saat ini memilih sebagai Dosen Fakultas UshuluddiN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Wawancara
dengan Chumaidy Syarif Romas, di Yogyakarta, tah2gauni 2008.

82 Saat Chumaidy datang ke rumah Lafran Pane untulyamepaikan Surat Keputusan (SK) PB
HMI No. XIII/XI/1974, tanggal 29 Mei 1974. tentaqmgngukuhan Lafran Pane sebagai pendiri HMI, Ibu
Martha Dewi (istri Lafran asal Bengkulu) berdebgin dengan Chumaidy, Martha Dewi mengatakan
“Terlalu egosi jika bapak menerima keputusan terseperjuangan tidak akan ada artinyakhirnya
surat keputusan tersebut di tolak. Chumaidy bemusadnjelaskan, bahwa penetapan Lafran Pane sebagai
pendiri HMI karena sesuai dengan bukti-bukti yamtp,adan ditujukan untuk menyelamatkan HMI,
karena sudah ada beberapa orang dengan terangaergang mengaku sebagai pendiri HMI. Sehingga
jika tidak segera ditetapkan maka akan terjadi gleathn-perdebatan tentang siapa sesungguhnya yang
menggagas pendirian HMI, di samping adanya bebecapag yang mengaku sebagai pendiri HMI,
artinya penetapan Lafran Pane sebagai pendiri Higk dalam rangka menyelamatkan HMI. Akhirnya
Lafran Pane memahami penjelasan dari Chumaidy.ukérhingga saat ini tidak ada yang membantah
munculnya SK tersebut karena sudah dikaji ke ilaatya melalui seminar-seminar sejarah HMI.....
wawancara dengan Chumaidy Syarif Romas, di Yogyaka# Juni 2008, jam 09.30 — 11.00 WIB.

8 Hal ini diceritakan oleh Tabrani Rab atas ceriai tlafran Pane saat makan pagi bersama di
Inderapura Hotel. Cerita ini kemudian dituliskaragia sebuah artikel Tabrani RabHMI dari Masa ke
Masa”, dalam Harian Riau Pos Pekanbaru, tanggal tangdah®2 Desember 1992.



mengundang para mahasiswa Islam yang ada di Yoggakeik yang ada di Sekolah
Tinggi Islam (STI), Sekolah Tekhnik Tinggi (STT) o@mun yang di Balai Perguruan
Tinggi Gajah Mada untuk menghadiri rapat, guna meanrbkan maksud pendirian
HMI. Rapat-rapat ini dihadiri lebih kurang 30 oramghasiswa, di antaranya terdapat
pengurus PMY dan GPIlGerakan Pemuda Islam Indonesi®apat-rapat yang sudah
berulang kali dilaksanakan belum membawa hasiler@rditentang oleh PMY¥ dan
GPII, bahkan tidak sedikit yang menentang mengegeigan penuh sinfs.

Namun demikian, bagaimanapun besarnya tantangdikahkr baik yang datang
dari dalam dan luar Islam, semakin besar juga keamgLafran untuk mendirikan HMI.
Lafran tidak berkenan mundur. Lafran mendapatkamb&iban semangat ketika
beberapa orang mahasiswa STI mendukung ide térsebu

Untuk penjajakan lebih jauh akan pendapat publi&nalahirnya HMI, Lafran
mengadakan tukar pikiran dengan Prof. Abdul Kahazakkir Rektor STI saat ifu
Prof. Kahar setuju dengan pertimbangan organisagy yidirikan tersebut tidak terlalu
mencampuri urusan politik. Peringatan Prof. Kahakup beralasan karena situasi
politik yang tidak menentu saat itu, apalagi STasa kelembagaan belum kokh.

Lafran semakin bersemangat mewujudkan mimpinyalagpgagasan tersebut
sudah terlanjur tersebar di kalangan mahasiswa &dlran segera menyiapkan

Rencana Anggaran Dasar dan nama organisasi yany dgit@warkan, yakni HMI

8 pengurus PMY didominasi oleh mahasiswa-mahasisng perorientasi sosialis, di antaranya
; Milono Ahmad dan Yosef Simanjutak (yang kemudiaenjadi Yusuf Aji Torup). Jika para mahasiswa
sosialis berhasil mendominasi PMY dan berhasil nesigtkan PMY sebagai pendukung Pemerintah
Syahrir, maka potensi mahasiswa akan turut harslandpolarisasi politik waktu itu. Sebab itu belpara
mahasiswa (Lafran Pane, dkk) yang juga anggota Riddk menghendaki potensi mahasiswa turut
hanyut dalam memihak salah satu pihak yang begamelam polarisasi politik di Yogyakarta,
Kelompok mahasiswa tersebut mendirikan organisasiasiswa yang dinamakan Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI), Dahlan Ranuwihardjo, “50 Tahun SejarBlerjuangan HMI, turut Menegakkan dan
Membangun Negara Kesatuan Republik Indonesi@lam Ramli HM Yusuf (ed.)50 Tahun HMI
Mengabdi RepublikJakarta : Lembaga Studi Pembangunan Indonesiaitdak997), him. 4.

8 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 194/m.19.
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(Himpunan Mahasiswa Islarft).

Selanjutnya Lafran mulai bergerilya mencari maheaidi luar STl yang
mendukung gagasan tersebut. Lafran sangat beratidgekali untuk menjaga
kemungkinan adanya penyusupan. Lafran sering dwtlukepan serambi masjid,
terutama di serambi masjid besar Kauman menjelaatats Jumat. Bilamana beliau
bertemu dengan mahasiswa yang akan shalat, makgardesegera Lafran
memperkenalkan diri seraya mengajak masuk ke dateganisasi yang akan
dibentuk®

Lafran mengenal hampir seluruh mahasiswa STI, kadei$TI Lafran menjabat
sebagai Ketua Ill Senat Mahasiswa STI urusan kesmalaan, di samping itu Lafran
juga menjadi pengurus PMY seksi STI bersama Amah8ydan Suyono.

Sejalan dengan semakin matangnya situasi yang nregidielahiran HMI, dan
para pendukung ide tersebut terus bertambah daaksemmenemukan bentuknya di
awal tahun 1947. Lafran bermaksud agar kelahiranl Eitérima oleh semua pihak
dengan ikhlas dan lapang dada. Rupanya keinginaar ltersebut belum dapat
dimengerti oleh semua pihak, khususnya kelompok RidiY GPII.

Selanjutnya mengingat kebutuhan yang sangat mekndesaka tidak boleh
tidak organisasi ini harus hadir dengan segera.irAtri semua ini, Lafran Pane
berijtihad mencari jalan ke luar. Lafran mengatakan

"Siapa yang mau menerima berdirinya organisasi miwas Islam ini, itu
sajalah yang diajak, dan yang tidak setuju biarlalereka terus menentang, toh tanpa
mereka organisasi itu akan bisa berjal&n”

Setelah mengalami berbagai macam hambatan-hamlyatag cukup berat

87 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 194/m.19.
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selama lebih kurang 3 bulan, detik-detik kelahioaganisasi mahasiswa Islam akhirnya
datang juga. Saat itu, adalah hari-hari biasa nmmasmahasiswa STI datang
sebagaimana biasanya untuk mengikuti kuliah-kuliahpa di duga dan memang sudah
takdit Tuhan, mahasiswa-mahasiswa yang selama ementang keras kelahiran STI
tidak hadir mengikuti perkuliahan.

Ketika itu sebenarnya jam kuliah Tafsir dari Bapdlkssein Yahya, Lafran
kemudian meminta izin kepada beliau, mengetahuiabaPane selaku Ketua Il senat
mahasiswa STI, Hussein Yahya memberikan izin waksliau sendiri belum
mengetahui secara pasti maksud dari pertemuarbtgyseamun beliau tetap berkenan
untuk menyaksikan peristiwa terseBlit.

Maka dengan persiapan yang matang, saat itu hém Ran 1878, 14 Rabiul
Awal 1366 H, bertepatan dengan tanggal 5 Febri@¥ ljam 16.00 sore, bertempat di
salah satu ruangan kuliah STI, Jalan Setyodiniagtatmasuklah mahasiswa Lafran
Pane, langsung berdiri di depan kelas dan memimgpat, dalam prakatanya Lafran
mengatakan :

” Hari ini adalah rapat pembentukan organisasi Islakarena semua persiapan
dan perlengkapan sudah bere¥”.

Selanjutnya Lafran Pane mempersilahkan Bapak Hussé&hya untuk
memberikan sambutannya, namun beliau berkeberk#aana kurang tahu apa yang
harus disampaikan sehubungan dengan tujuan rapatliitsamping itu beliau juga
berpendapat biarlah mahasiswa yang menyelesaikiaamumereka.

Lafran Pane kemudian selaku pimpinan rapat atdaranengatakan :

% Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 194/m.20.

%1 Sekarang Jin Pangeran Senopati No.30, Gedun@termeéalah gedung peninggalan missi
penjajah Belanda itu kini diwarisi Yayasan MarsRdii Yogyakarta sebagai tempat sekolah katolik.
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1. Rapat hari ini adalah rapat pembentukan satu orgasi mahasiswa Islam,
di mana anggaran dasarnya sudah dipersiapkan.

2. Pada hari ini bukan lagi mempersoalkan perlu at@aknya mendirikan
organisasi mahasiswa Islam

3. Di antara saudara-saudara boleh ada yang tidak getboleh juga ada
yang setuju, namun demikian walaupun masih ada yalad setuju, pada
hari ini juga organisasi mahasiswa Islam ini sudafrus berdiri, karena
persiapannya sudah matary.

Pertemuan tersebut kemudian diselang-selingi pgatan dan penjelasan
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan orgamsghasiswa Islam tersebut. Secara
keseluruhan pertemuan berjalan lancar, semua nsafesyang hadir menyatakan
persetujuannya. Selanjutnya mengenai nama orgarmiseasrta rapat sepakat dengan
usulan Lafran Pane, dimana organisasi itu bernaimpunan Mahasiswa Islam yang
disingkat HMI.

Berikut beberapa hasil keputusan penting rapagibeitsyang kelak akan menjadi
sejarah penting bagi perjalanan bangsa Indonesia.

1. Hari Rabu Pon 1878, 14 Rabiul Awal 1366, bertepatangan tanggal 5
Februari 1947, menetapkan berdirinya Himpunan Matheas Islam,
disingkat HMI yang bertujuan :

a. Mempertahankan Negara Republik Indonesia dan Memggr
derajat rakyat Indonesia.
b. Menegakkan dan mengembangkan ajaran agama Islam
2. Mengesahkan Anggaran Dasar HMI. Adapun Anggarandkutangga akan

dibuat kemudian.
3. Membentuk pengurus HMI, dengan susunan sebag&uberi

Ketua : Lafran Pane
Wakil Ketua : Asmin Nasution
Penulig* | : Anton Timur Djaelani.
Penulis Il : Karnoto
Bendahara | : Dahlan Hussein
Bendahara Il : Maisaroh Hilal
Anggota : Suwali
Jusdi Ghozali
Mansyur

4. Sekretariat HMI dipusatkan di Asrama Mahasiswa, Sétyodiningratan 5

9 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 194/m.20.
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(Jalan Pangeran Senopati 4, Sekolah Asisten Apote8AA saat ituf>

23 hari setelah HMI berdiri barulah Harian KedaamatRakyat Yogyakarta
mengeluarkan berita pada tanggal 28 Februari 1947 :

“Baru-baru ini di Yogyakarta, telah didirikan Himman Mahasiswa Islam,
anggota-anggotanya terdiri dari mahasiswa dari setlu Indonesia yang bergama
Islam. Perhimpunan ini akan menjadi anggota Kosgidahasiswa Indonesia.

Sekretariat HMI : Asrama Mahasiswa, Setyodininrafaviogyakarta®

Lafran Pane sesaat setelah mendirikan HMI mengatak
“Keputusan mendirikan HMI, kami (saya) tegaskanrekea kebutuhan yang

sangat mendesak bagi para cendikiawan Muslim mudakuikut dalam perjuangan

kemerdekaan nasionaGelanjutnya HMI juga_diharapkan mampu melestarilkm

mengamankan ajaran Islam’

Selanjutnya untuk menghilangkan anggapan bahwa itdlikan hanya untuk
mahasiswa STI. Maka Lafran Pane berinisiatif untamlemasukkan mahasiswa-
mahasiswa Islam lainnya di luar STI untuk menjaéndgurus HMI. Lafran Pane
berprinsip, syarat utama menjadi pengurus HMI ddal@ngnya yang berjiwa Islam
dan setia kepada tujuan dan cita-cita HMI. Lafrarubaha mencari orang yang
dimaksud namun tidak kunjung ia mendapatkannyandaksberapa waktu.

Selanjutnya Lafran Pane bertemu dengan Muhammada&yMintaredja di

alun-alun utara Yogyakarta pada saat shalat iditul 366 H. Lafran mengetahui

% Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 194%m. 20.

% Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 194m.21. dalam Kedaulatan Rakyat
(28/2/1947) Nomor 126/11, Kolom 4, him.2.

°” Qomaruddin Ch. Haesy, "Tugas HMI dalam mengamariRancasila Halam Agussalim
Sitompul (dkk.) HMI Mengayuh di antara cita dan kritik¥ogyakarta : Aditya Media, 1997))m.310.



bahwa M.S Mintaredja adalah mahasiswa fakultas muBPT Gajah Madasgkarang
menjadi Universitas Gajah Magl&karena sebelumnya sudah pernah berkenalan dalam
kereta api dalam perjalanan ke Kongres PPMeérlimpunan Pelajar Mahasiswa
Indonesia di Malang bulan Maret 1947. Saat itu M.S Mintarepewakili delegasi
PMY. Lafran Pane berjanji akan bersilaturrahmi kenah M.S Mintaredja untuk
bertukar pikiran mengenai kemahasiswaan HI.

Lafran Pane menepati janjinya menemui M.S Mint@reli rumahnya di Jalan
Taman Siswa 11 R Pada pertemuan tersebut setelah keduanya beptilikan. Lafran
Pane menyampaikan maksud pokoknya kepada M.S Madjtauntuk dapat bergabung
dalam kepengurusan HMI yang sebentar lagi akaedtiuffle. M.S Mintaredja cukup
menerima rasionalisasi tersebut dan bersedia wrgabung bersama Lafran Pane di
HMI.

Pada tanggal 22 Agustus 1947 atau 6 Bulan setéMhberdiri 5 Februari
1947. Lafran melakukareshuffle(pergantian-penyegarakgpengurusan HMI dengan
tujuan untuk semakin memperkokoh posisi HMI dalamid kemahasiswaan sehingga

tujuan HMI dapat tercapai. Haséshuffletersebut adalah :

Ketua : M.S Mintaredja
Wakil Ketua : Lafran Pane
Sekretaris |  : Asmin Nasution
Sekretaris Il : Karnoto

Bendahara : Maisaroh Hifaf
Setelah kepengurusan ini diperbarui, maka semakinyaklah mahasiswa-
mahasiswa di luar STI yang bergabung dengan HMRiBdétu juga terdapat nama-

nama baru yakni, Ahmad Tirtosudiro, Ushuluddin Halang, M. Sanusi, Suastuti

% Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 194%)m 31.

% Sekarang menjadi Asrama Mahasiswa Gajah Mada t@&péin Taman Siswa No 11 A
Yogyakarta.
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Notoyudo. Sejak itulah HMI mulai dikenal oleh maisas-mahasiswa UGM. Hal
tersebut tentu tidak dapat dilepaskan dari keinldsafran Pane untuk menyerahkan
pimpinan HMI yang baru 6 bulan di embannya kepada® yang menurutnya lebih
pantas dan tepat untuk kondisi saat itu, yakni. Mitaredja.

Setelah pergantian Pengurus HMI mengadakan kongaeg pertama di
Yogyakarta pada 30 November 1947 yang dihadiri élbti cabang Yogyakarta, Solo,
Klaten, Malang. Jumlah anggota HMI yang pada mually orang bertambah menjadi
100 orang. Mintaredja secara resmi dipilih menfaeiua Umum, sementara Sekretaris
Umum dipegang oleh Ushuluddin Hutagaldfiy.

Setelah Kongres pertama HMI ini, pengaruh HMI daémdesar, sebab HMI
langsung terjun ke gelanggang medan pertempuraawagl kolonial Belanda. Hal ini
menimbulkan simpati di kalangan rakyat dan pemahinSelanjutnya pada Kongres Il
HMI yang menyusun kepengurusan HMI periode 19471 98intaredja diamanatkan
untuk menjadi Ketua PB HMI sementara Wakil Ketudedikan kepada Ahmad
Tirtosudiro. Lafran Pane sendiri menjadi sekretdri®B HMI. Namun pada bulan
Desember 1948 Yogyakarta diduduki Belanda., HMpeacar. Ahmad dan M. Sanusi
berada di Front pertempuran dan M.S Mintaredja dsimuluddin Hutagalung bertugas
di luar Yogyakarta. Maka Pimpinan HMI kembali deslekan kepada Lafran Pane
dengan wakil Dahlan Ranuwiharj®

Bagi Lafran Pane mendirikan HMI, bukan sekedardyolyang bisa diurus dan
dikembangkan dengan bekerja sambil lalu. HMI sebaglh satu alat perjuangan
bangsa Indonesia dan umat Islam harus dibina, dikegkan dengan penuh

kesungguhan dan terencana. Maka pada awal bedidigkukan pembinaan yang

101 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan Himpunahlm. 99.
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terus-menerus, agar kehidupannya bisa tegak dashkaituk memperjuangkan cita-
cita luhur, yang melatar belakangi berdirinya, Makambinaan pengurus menjadi fokus
utama saat itt®>

Karenanya, bagi Lafran Pane sebagai ketua HMI adeérmgrang yang paling
bertanggung jawab dalam tugas tersebut. Namun demselain sebagai pimpinan di
HMI Lafran juga aktif dalam organisasi mahasiswiairkampus, yakni sebagai ketua
[l Senat Mahasiswa STI, Pengurus PMY, di samping Liafran Pane juga masih
bekerja sebagai Pegawai Negeri Kementrian SosiateRinga harus masuk kantor
setiap hari. Maka atas dasar permintaan Lafran Baneéiri, dengan Surat Keputusan
Menteri Sosial Rl No. D/135/P tanggal 30 April 1947afran Pane diberhentikan
dengan hormat sebagai pegawai negeri KementriaialS8sat itu Lafran Pane sudah
menjabat sebagai pegawai menengah tingkat I1.

Sehingga dengan demikian Lafran Pane lebih menguwanyak waktu untuk
mengurus, membina dan mengembangkan HMI. Dalam duka tersebut ia tetap
konsisten dalam mengikuti perkembangan HMI dengandatangi berbagai acara baik
ketika diundang maupun tidak, jika beliau dalam desa sehat. Dalam berbagai
kesempatan di berbagai acara HMI biasanya Lafrare Balalu hadir lebih awal dari
yang lainnya®

Ketika HMI akan dibubarkan oleh PKI dan CGMI, lafrPane termasuk kena
imbasnya. Rumah Beliau semasa masih di Sidomubtes, Hicoret-coret oleh CGMI
dan Pemuda Rakyat, dengan kata-kata penuh hasataditdah. Lafran Pane juga
diusulkan diberhentikan dari IKIP Yogyakarta, kselLafran Pane adalah tokoh

pemrakarsa HMI dan Alumni HMI.
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D. Mendirikan PERSAMI

Lafran Pane selain sebagai tokoh utama pendiri Hja berperan aktif dalam
mendirikan perhimpunan-perhimpunan intelegensiannk@. Saat Ikatan Sarjana
Muslimin Indonesia (ISMI) didirikan oleh rekan-rekaeperjuangannya seperti Ir. H.M
Sanusi di Jakarta tanggal 11 Februari 1963 di dakaafran menjadi anggota, dan
mensponsori pembentukan Persami (Persatuan Sakaisiim Indonesia) Cabang
Yogyakarta, hingga ISMI (Ikatan Sarjana Muslim Indeia) melebur ke dalam Persami
tahun 1964, organisasi ini sebagaimana HMI jugaifs¢rindependef®

Persami ini dibentuk oleh sekitar 100 sarjana Muglari berbagai latar belakang
organisasi yang lebih dari separuhnya adalah maakiawvis HMI. Persami ini didirikan
dalam rangka menjembantani jurang pemisah antaedigensia tradisionalis dan
modernis:’’

Persami ini juga dalam rangka mengimbangi organ@asnisasi intelektual
sejenis yang sudah berdiri sebelumnya seperti nk&txjana Katolik Indonesia (ISKI,
berdiri tahun 1958), Persatuan Inteligensia Krigtetonesia (PIKI, berdiri tahun 1963),
Ikatan Sarjana Republik Indonesia (ISRI) yang bedranasionalis, Himpunan Sarjana
Indonesia (HSI) yang berhaluan komunis serta OsgeniTjendekiawan Indonesia
(OTI) yang juga berhaluan komunis. Tiga organigaesakhir tersebut didirikan pada
bagian pertama tahun 1960-4A.

Di tahun-tahun terakhir rezim Soekarno, Persami aiekan peran yang
signifikan dalam pergerakan KASI (Kesatuan Aksij&@=a Muslim Indonesia). Lafran

Pane menjadi salah seorang dari 5 orang dari Panpifusat KASI di seluruh

19 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 159.
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Indonesia, sebagai hasil dari MUBES (MusyawarahaBeKASI di Bandung tahun
1966. Beberapa figur Persami seperti Bintoro Tjaknijojo% kelak menjadi pelopor
projek Islamisasi birokrasi pada periode ode B&tu.

Persami pecah pada tahun 1968. Para intelektudirvikbususnya dari kalangan
tradisionalis mendirikan perhimpunanya sendiri yakall (lkatan Sarjana Islam
Indonesia) di bawah kepemimpinan Subhan'Z.&eorang alumni HMI. Namun setelah
Subhan Z.E wafat pada tahun 1970, ISIl lenyap denggpat dari ruang publik.
Sementara itu Persami masih terus eksis hinggardggdbeahun kemudian, dengan

jumlah anggotanya pada tahun 1974 sekitar 400 ot¥hg

E. Pemrakarsa Proklamasi 17 Agustus 1945
Saat Jepang menggantikan peran Belanda, bersanaa-pamuda lainnya,

Lafran Pane termasuk dalam golongan pemuda dibaguikd @Angkatan Laut Jepang

199 Bintoro Tjokroaminoto menduduki posisi yang sarsjedtegis dalam birokrasi pemerintahan,
yakni sebagai Asisten Pribadi Presiden (1966-19@/8n Sekretaris Bappenas (1967-1968).
Tjokroaminoto mengarahkan Persami untuk mendukungyefx modernisasi pemerintah. Dalam
pandangannya kaum Muslim harus melibatkan diri darespons lingkungan sosial-politik mereka
secara dinamis agar bisa menyesuaikan diri deregzat terhadap perubahan yang terjadi secara terus-
menerus dalam lingkungan sosial politik. Dengarm d¢air Persami dan birokrat santri menjadi eselas at
yang pertama-tama dalam birokrasi pemerintah oeste beperti : Ahmad Tirtosudiro, Bustanil Arifin,
Bintoro T, Deliar Noer. Lihat Yudi LatifInteligensia Muslim dan Kuagam 507.

10yydi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuash|m 437.

11 gybhan Z.E (lahir 1931), sebenarnya pada padatsmairinya Persami, untuk menjembatani
jurang antara intelgensia tradisionalis dan moderkepemimpinan awal oraganisasi ini diserahkan
kepada Subhan Z.E dan H.M Sanusi (lahir 1924, &nU8TT) dari Muhammadiyah sebagai wakil ketua
(Yudi Latif, ..him. 437). Sebagian besar pemimpiMIPpada pertengahan 1960-an berada di bawah
patronase Subchan yang saat itu menjabat wakibkidtu daripada Idham Chalid (ketua NU), hal ini
karena Subchan cenderung lebih kritis kepada SpneKestimbang Idham Chalid. Subchan dibesarkan
dalam ke luarga tradisionalis namun terdidik dicd@k modernis sebagai siswa HIS Muhammadiyah di
bawah didikan Mas Mansyur. Di bawah pengaruhnyaihgan HMI dan PMII sangat harmonis. Rumah
Subchan yang pertama-tama di jalan Wachid Hasjimkéanudian di Jalan Banyumas merupakan tempat
pertemuan para anggota HMI. Dia dianggap oleh aaggota HMI sebagai senior karena kecerdasannya
dan dukungan finansialnya. Adik perempuannya, Aats\juga menjadi anggota HMI, dalam A.M
Mandan,Subhan Z.E, Sang Maestro : Politisi Intelektualidéalangan NU Moderr{Jakarta : Pustaka
Indonesia, 2001).

12 Anwar, M.S, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia : Sebuah KajiBolitik tentang
Cendikiawan Muslim Orde bar(Jakarta : Paramadina, 1995), him.252.



Sewaktu Jepang menyerah kepada Sekutu tanggal Gdtusg1945, pemuda-pemuda
dan mahasiswa Indonesia termasuk di dalamnya L&aae mengikrarkan :
“ Tidak mau menerima kemerdekaan Indonesia dariadgpseperti apa yang

dipersiapkan Panitia Persiapan Kemerdekaan IndanéBPKI) .13

Ikrar itu dicetuskan dijalan Menteng Raya 31 Jaké&ekarang bernama Gedung
Joang ). Tiga hari kemudian, 17 Agustus 1945, kdelexan bangsa Indonesia di
proklamirkan dari Jalan Pengangsaan Timur 56 Jakieetseluruh dunia oleh Soekarno
dan Muhammad Hatta, sesuai dengan ikrar para petiadas:**

Kepala Pusat Sejarah ABRI Departemen Pertahanam&®n Brigjen
Nugroho Noto Susanto mengatakanhkelompok-kelompok yang memegang peranan
penting dalam proklamasi 17 Agustus 1945, ada dnkpok yaitu,pertama,kelompok
tua yang sudah mempunyai riwayat perjuangan sgalana beland&edua,kelompok
mahasiswa/pelajar. Tidak semuanya tinggal di Asrdhadasiswa Kedokteran Jalan
Prapatan 10 (sekarang Departemen Kesehatan) damastalan Cikini 71 (sekarang
toko barang-barang seni) yang juga menjadi markadPHRPI (Badan
Permusyawaratan Pemuda Indone¥id).

Ketiga, kelompok Pengusir Tentara Asing (PETA). Meskipudaki semua
anggota PETA masuk dalam kelompok ini. Pemuda Bipghg menculik Bung Karno,
Bung Hatta, adalah Shodanco (Komandan Pleton) PEH&A Batalyon (Daidan)
Jakarta.Keempat,kelompok campur aduk yang bermarkas di MentengaRay.

Menurut Nugroho Notosusanto, Menteng Raya 31 banamjol setelah terbentuknya

113 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMIhIm. 159.
114 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMIhIm. 159.
115 Kompas Jakarta, 16 Agustus 1975, No. 42/XI, him. 4
118 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMIhIm. 161.



“komite van aksi” sesudah proklamasi. Tujuan konmiieadalah menghimpun unsur-
unsur kaum muda. Pimpinannya terdiri dari : SukalhiNitimihardjo, Adam Malik,
Chaerul Saleh, Wikana, Pandu Wiguna, Kusnaeni, Badohar Nur, Armunanto dan
Hanafi.

Jika dihubungkan dengan apa yang dilakukan dan dgeybuat Lafran Pane
beserta pemuda lainnya sebelum proklamasi kemeadekb/ Agustus 1945,
berdasarkan keterangan Brigjen Nugoroho Notosuslatatas maka Lafran Pane
termasuk dalam kelompok keempat, sebagai kelompakg ymemegang peranan
penting dalam Proklamasi Kemerdekaan 17 AgustuS.194

Jadi cukup tepat Prof.Dr.Lafran Pane dimasukkanagab salah seorang
pemrakarsa proklamasi 17 Agustus 1945. Dimana uittulbeliau di undang pada
pertemuan yang ke-2 pemarakarsa proklamasi, beatedipPengangsaan Timur 56

Jakarta, pada hari kamis 13 Agustus 1970.

F. Karier di Bidang Pendidikan

Kariernya di bidang pendidikan ialah :

1. Direktur Kursus Bl dan B Il Negeri Yogyakarta, yamliselenggarakan oleh
Kementerian PP & K dan akhirnya menjelma menjadiuRas Keguruan dan
lImu pendidikan (FKIP) UGM.

2. Pelopor berdirinya IKIP Yogyakarta, sebagai pelabudari Institut Pendidikan
Guru (IPG), dan Fakultas llmu Pendidikan (FKIP) UGM

3. Dekan Fakultas Keguruan limu Sosial (FKIS) sekarbeghama Fakultas limu

Sosial (FIS) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).

117 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMIhIm. 161.



4. Dosen Fakultas sosial politik (sospol) UGM.

5. Dosen Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (Ull).

6. Dosen Akademi Tabligh Muhammadiyah (ATM)

7. Pernah menjadi Dosen IAIN Sunan Kalijaga (sekardid), hingga terjadinya
peristiwa 10 Oktober 1963 sepuluh tahun kemudian, atas permintaan Fakultas
Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mulai taHi8v3 Prof.Drs.Lafran Pane
mulai kembali mengajar di IAIN Sunan Kalijaga sgb&uru Besar dalam limu
Tata Negara.

8. Dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia, $ajaigal 1 Desember 1966.
Lafran Pane diangkat menjadi Guru Besar (Profesdalgm mata kuliah limu
Tata Negara.Pidato pengukuhannya sebagai Guru Besanpaikan Drs. Lafran
Pane dalam sidang terbuka IKIP Negeri Yogyakanmgdal 16 Juli 1970 dengan
judul “Perubahan Konstitusionif. Senat / Rektor IKIP Yogyakarta telah
mengusulkan pengangkatan Lafran Pane menjadi GeasrBtu sejak tanggal 1

September 1964. Akhirnya Prof.Drs.Lafran Pane diahgnenjadi Guru Besar

118 peristiwva 10 Oktober 1963 terjadi di kampus IAINerBangan Yogyakarta pada saat
rapat Senat Terbuka pembukaan kuliah tahun ajasenn 1963/1964, Pada saat Senat IAIN memasuki
ruangan upacara, Dewan Mahasiswa IAIN telah mengaatilb pimpinan sambil membacakan tuntutan
Dewan Mahasiswa IAIN terhadap kebijaksanaan Reldt Sunan Kalijaga. Kejadian yang kurang
sopan tersebut diterima pada rapat pleno | PB Histigydilaksanakan tanggal 13 Oktober 1963. PB HMI
di Jakarta menjatuhkan skorsing keanggotaan. Kgperiatiwa tersebut Dewan Mahasiswa IAIN Sunan
Kalijaga dibekukan oleh Rektor Prof.R.H.A Soenajél. Penyelesaian berikutnya pada bulan November
1963 dengan ditandatanganinya piagam Jakarta @led gitandatangi oleh Ketua Umum HMI Cabang
Yogyakarta saat itu yaitu saudara Beddu Amang, Wi PMII Cabang Yogyakarta, Rektor IAN
Sunan Kalijaga. Piagam itu merupakan salah sattukgqrenyelesaian masalah. Akibat dibekukannya
Dewan Mahasiswa yang dibentuka atas dasar pemilinaka dibentuklah cabinet berkaki empat yang
terdiri dari (HMI, PMII, Mahasiswa lkatan Dinas d&fahasiswa tugas belajar). Lafran Pane sebagai
pengajar dikampus sekaligus sebagai pendiri HMurtah947 tentunya berada dalam posisi dilematis.
Naskah ini ditulis oleh Sulastomo dalam makalaletsdt 19 halaman dan disampaikan dalam Seminar
Sejarah HMI di Malang tanggal 27-29 November 1948ach Agussalim SitompulHistoriografi
Himpunan Mahasiwa Islam 1947-19@Rkarta : Intermasa, 1995), him 115-116



dalam ilmu tata Negara, setelah memelihara pelajmiaselama lebih kurang 15

Tahun lamanya*®

G. Karakteristik Lafran Pane

Prof.Drs.Lafran Pane yang berperawakan tidak tinggilan gemuk, kulit sawo
matang, suka bermain tennis, dulu ia pernah madland olahraga boxer. Semangat
belajarnya sangat tinggi, dengan betah berlama-laerabaca buku-buku. Belajarnya
tidak pernah lebih dari jam 9 malam, kecuali akajunpada ujian Doktoral lengkap
pernah ia belajar hingga jam 10 malam. Sudah meRgiasaannya setelah jam 9
malam tidur:?°

Menurut Prof.Dr.Abdul Gafut?* Lafran Pane adalah dosen dengan ingatan yang
sangat kuat terhadap mahasiswanya, Lafran Pané mefsa, asal dan kepribadian
mahasiswa-mahasiswan¥d, hal ini juga disampaikan oleh Ekram Prawiroputro
M.PD.'?®

Sementara Prof.Dr.Suyata mengatakan :

“Lafran Pane itu adalah yang yang memegang teguhspriprinsip hingga
akhir hayatnya dan cukup keras memegang teguh pandya, beliau bukanlah orang

yang suka melakukan hal-hal yang menyimpang, ntetbwateks ini Lafran Pane juga

119 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMIhlm. 159.

120 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 159.

121 Abdul Gafur, lahir Ngawi 6 Agustus 1944, NIP 138980, Golongan IV/b (Guru Besar
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Yogyakatda Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Abdul Gafur
juga Guru Besar di Universiy of Soothern CaliforfldSC), Los Angeles, Amerika dalam bidang
tekhnologi pembelajararequcationalteknologi). Abdul Gafur sewaktu mahasiswa Abdufuggernah
digjar oleh Lafran Pane dalam mata kuliah llmu Huoklimu Tata Negara dan Pemikiran Politik, Abdul
Gafur juga pernah menjadi asisten Lafran Pane df UN

122 \wawancara dengan Abdul Gafur, di ruang dosen Eakulmu Sosial (FIS) Universitas
Negeri Yogyakarta. Tanggal 23 September 2008, jai®0t12.00,

123 Ekram Prawiroputro M.PD, lahir Blora 12 Mei 1948P 130814857, S-2 Jakarta — Lektor
Kepala, Gol IV/a. Ekram adalah mahasiswa LafranePdan asisten pribadi Lafran Pane pada tahun
1973-1976, sebelum digantikan oleh Abdul Gafur. \Wagara dengan Ekram Prawiroputro, di ruang
dosen Fakultas llmu Sosial (FIS) Universitas Neyegyakarta. Tanggal 24 September 2008, jam 11.00-
12.00.



sama dengan yuniornya Deliar Noer, terbiasa hidlgtam tekanan karena prinsip-
prinsipnya™*

Satu hal yang paling menonjol dari Lafran Pane adaikap rendah hatinya.
Beliau senantiasa tidak mau ditokohkan dan memedgaggh prinsip kesetaraan
(egaliter). Pada tahun 1985 saat saudara Lukman HakiemuBit>> menawarkan
untuk menuliskan biografinya. Lafran Pane dengdushaenolak kesedian tersebtft.

Lukman Hakiem juga menjelaskan bahwa Lafran tidakimMenyanggah ketika
dalam suatu forum resmi yang di Yogyakarta, Mird@emengakui dirinya sebagai
pendiri HMI, Lafran Pane juga pernah ditawari untok&njadi Rektor oleh sebuah IKIP

di luar Jawa, dalam surat dari para calon rekionagtub®?’

Kalau pak Lafran bersedia, kami semuan akan mengad diri dan
mendukung Bapak?®

Namun Lafran menolak permintaan tersebut dengarshmaklalui surat balasan.
Lukman Hakiem dalam artikelnya juga menjelaskan geeai keteguhan pendirian
Lafran Pane saat dihadapkan pada kepentingan prjzad

Sekitar tahun 1974, Kampus IKIP Yogyakarta, tempstan Pane mengabdi,

bergolak?® Karena hampir semua aktivis mahasiswa adalah aadd¢jd|. Lafran pun

124\wawancara dengan Prof.Dr.Suyata, di YogyakarthufR4 September 2008 .

25| ukman Hakiem Syaifuddin, Mantan Ketua Umum HMIrkom IKIP Yogyakarta (sekarang
UNY) periode 1983-1984. sekarang anggota DPR-RAZWDY dari Fraksi PPP.

126\wawancara dengan Lukman Hakiem melalui email d&d@esember 2007.

127 Lukman Hakiem,” Lafran Pane Pahlawan Nasional, d&pa Tidak’ dalam Agussalim
Sitompul,HMI Mengayuh Di antara Cita Dan Kritik]m. 166.

128 | ukman Hakiem,” Lafran Pane Pahlawan Nasionaiilam Agussalim SitompulHMI
Mengayuh Di antara Cita Dan Kritikjm. 166..

129 Asisten Lafran Pane, Ekram menceritakan, mahasiserdemonstrasi menuntut Rektor
Prof.Dr.Sutrisno Hadi mengundurkan diri, Lafrarudihg berada dibalik aksi-aksi besar-besaran tatseb
karena memang mayoritas mahasiswa saat itu adalgdpotm HMI, Ekram menjelaskan saat dia ke
Jakarta menghadap Menteri Pendidikan dan Kebudagamief Thayyib yang berkantor di jalan
Cilacap, Jakarta. Ekram melihat di papan agendategMenteri Pendidikan dan Kebudayaan tertulis
rencana pemanggilan Lafran Pane. Lafran Pane djjlasigh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan
diberikan peringatan atas aksi demonstrasi yarigigsung. Lafran akhirnya dipindahkan ke Univessita



dituduh sebagai dalang pergolakan. Lafran di ndifkalk dari segala tugas di
fakultasnya, meskipupensiun-gajidan tunjangan guru besarnya tetap dibayar p&fiuh.

Namun ketika terjadi pergantian Rektor IKIP Yogydlia Lafran masih juga
menerima perlakuan yang tidak baik. Tunjangan g@bgang diterimanya selama masa
non aktif harus dikembalikan. Caranya, dengan mengpuang pensiunannya setiap
bulan. Lukman menjelaskan posisinya dan sikap baane saat itu :

“Saya dan teman-teman yang mendengar kabar itwteaja ikut terpancing
emosinya, sebagai Ketua Koordinator Komisariat (kamn) IKIP Yogyakarta, saya
menawarkan untuk memprotes ketiadakadilan itu, tintpa?, ujar Lafran Pane
menolak. Dengan hidup begini saja saya sudah bahdggi pula, nanti HMI yang
terkena akibatnya

Selanjutnya di tengah memanasnya suasana soaktwssggl Pancasila pada
kongres HMI yang ke-15 di Medan, 1983, Lafran méakgn :

“HMI itu pertama-pertama nasionalis*>?

Pendapat itu dianggap berat sebelah. Kemudian rlahcanggapan bahwa
Lafran Pane telah dibayar oleh pemerintah untukdaeatnya itu. Dalam pidato
penutupan kongres Lafran Pane membantah isu terddblini didukung juga oleh
pernyataan saudara Lukman Hakiem :

“ Saya memang tidak selalu sependapat dengan Ldfame dalam berbagai
hal, namun sebagai aktivis HMI yang satu Univessitsatu Fakultas, dan hidup
bertetangga dengan Pak Lafran, saya bersaksi bahaftian Pane tidak pernah
memanfaatkan posisinya sebagai pemrakarsa berdiriliMI untuk kepentingan

pribadi, walaupun alumni HMI sudah amat banyak yahgluk di posisi strategis di
jajaran pemerintahan. Saya juga berani menegasKazahwa segala pikiran dan

Islam Indonesia (Ull). Wawancara dengan Ekram Pgwitro, di ruang dosen Fakultas llmu Sosial
Ekonomi (FISE) Universitas Negeri Yogyakarta, 242098.

130 Lukman Hakiem,” Lafran Pane Pahlawan Nasionath.HL67.

131 _Lukman Hakiem,”Lafran Pane Pahlawan Nasional”,.H167.

132 _Lukman Hakiem,”Lafran Pane Pahlawan Nasional”,.H167.



gagasan Lafran Pane, entah itu menguntungkan petaériatau tidak, murni ke luar
dari hati nurani dan akal sehatnyd®?

Sedangkan mengenai kebersahajaan Lafran Paneskgalaoleh Sulastomo
dalam tulisannya yang didedikasikan untuk LaframeRavlahmud Yunus dan Soleh
Widodo, Sulastomo menceritakan:

“Suatu sore, di kantor Harian Pelita saya berbingabincang dengan Menpora
Akbar Tanjung, yang waktu itu menjabat pemimpinaksid Pelita. Seperti biasa,
perbincangan seperti itu berwarna-warni, sampai iakya tiba pada kemungkinan
penyusunan anggota DPA (Dewan Pertimbangan AguBigpa di antara putra terbaik
bangsa ini yang pantas diusulkan untuk menjadi atey@PA?.

Di antara nama-nama yang ke luar, kami berdua sapakahwa Mas Lafran
layak untuk menerima tugas itu. Beliau kami anggajkup senior, mempunyai
pengetahuan dan pengalaman yang banyak, serta besan luas. Keanggotaanya
dalam DPA Insya Allah dapat memberi manfaat yangyb& bagi lembaga tersebut.

Demikianlah, proses itu berjalan, akhirnya Mas laafr Pane mendapatkan
kepercayaan dari Presiden untuk memangku tugasAlkbar Tanjung menceritakan,
pada saat syukuran di rumahnya, bahwa proses pajigdan mas Lafran juga ada
uniknya. Sebelum diangkat, sudah tentu dimintakesayat hidup serta perjuangan
mas Lafran. Misalnya, ditanyakan apakah mas Laftaggota Golkar? Ternyata tidak,
tetapi toh tidak ada masalah. Akhirnya mas Lafraendapatkan kepercayaan untuk
memegang tugas itu.

Setelah bertugas sebagai anggota DPA, Mas Lafraga junenampilkan
“keluguannya”, masih di kediaman Menpora Akbar Ting pada saat syukuran itu,
Mas Lafran menceritakan honorarium yang diterimangarasakan terlalu tinggi.
“Buat apa uang sebesar itu?”, kata Lafran Pane. Mengar ungkapan mas Lafran itu,
ibu-ibu KAHMI (Korps Alumni HMI) berbisik, kasihkdigue” biar habis di Pasar
Baru, kata seorang ibu.

Sampai pada hari-hari terakhir Mas Lafran, sebafmsen IKIP Yogyakarta,
ia masih setia dengan sepeda menjalankan tugasidedidnya, sedangkan selama di
Jakarta, apabila mas Lafran menghadiri sidang-sigdPA, ia pun bermalam di hotel
yang sederhana, bukan hotel berbintang.

Hal berikutnya yang dituliskan oleh Sulastomo atiala
Cerita lain yang menarik dari Mas Lafran adalah ikat HMI menghadapi masalah
asas tunggal pancasila (astung). Pada waktu itubebbepa teman KAHMI sudah
sampai pada kesimpulan bahwa HMI terasa alot. Madrdn dengan wawasan

133 | ukman Hakiem menceritakarPernah suatu ketika, saat selesai shalat jumataraPane
mengajak saya untuk ngobrol di teras masjid. Diamimta saya tentang kemungkinannya menjadi
anggota DPR / MPR. “Ada alumni yang menawarkan fahatu kepada saya, menurut kau bagaimana?.
Saya kaget, pendiri HMI kok “konsultasi” kepada &niagusan macam saya. Tetapi saya jawab juga,
“Menurut saya, lebih baik tawaran itu ditolak safak, di Fraksi manapun Bapak didudukkan, mau tidak
mau, bapak akan ‘berhadapan’ dengan alumni HMI yeaoduk di Fraksi lain,"masak harus berhadapan
dengan kader sendiri, “Pak Lafran tersenyum manggahggut”, benar saja, tawaran tersebut di tolak
oleh Lafran PaneDalam Lukman Hakiem, "Lafran Pane, Pahlawan Nesdio him. 167.



kebangsaanya justru bersikap tidak banyak bicarasMafran lebih bersikap banyak
mendengar dan sesekali berbicara.

Namun, saya yakin Mas Lafran dapat memahami lamdgg&agkah teman-teman
KAHMI untuk memprakarsai mempercepat penerimaarsgs@enerimaan Pancasila.
Sikap Mas Lafran yang mahal itu juga memberi manfehwa Mas Lafran menjadi
pusat semua orang menyampaikan keluhannya.

Namun di pihak lain, ia pun mengikuti proses panaan asas pancasila itu
dengan ikhlas. Demikianlah, ketika KAHMI mengadakarntemuan khusus mengenai
asas pancasila, Mas Lafran tidak saja hadir dengakun, tetapi juga bersifar
“ngemong” adik-adiknya yang kadang bertemperamengsa Sikapnya justru memberi
dampak positif sehingga prose situ berjalan mulidek sampai terjadi perpecahan.

Mas Lafran tidak saja tokoh pendiri HMI, tetapgm pemersatu di antara pada
anggota KAHMI dan HMI. Wawasan kebangsaan dan nélsn yang dipantulkan
dari kehidupan sehari-harinya. Semoga saja semuaniémberi inspirasi perjuangan
bagi 1I;IL{\/II, alumni HMI dan KAHMI. Di sanalah sebengenmakna khusus dari sifat
HMI.

Mengenai ketegasan Lafran Pane, Prof.Dr.Syafii’Ma& menuliskan sendiri
dalam otobiografinya menceritakan dengan bahasaidedi :

“Bukankah aku sudah punya ijazah negeri tingkataaa muda melalui ujian
negara? Sekalipun sudah lengkap dengan ijazah negada mulanya cukup sulit
bagiku untuk mendaftarkan diri pada F.K.l.S.-l.R.l.Yogyakarta jurusan pendidikan
sejarah.Drs. Lafran Pane, pendiri H.M.l. (Himpunan Mahasiswa Islam) pada 794
adalah pembantu dekan | pada fakultas yang akanakuki itu tidak mudah
menerimaku, entah apa sebabnya?. Berbagai upayah téulakukan agar bisa
meneruskan kuliah. Maka bantuan Drs. Wuryanto, &gtuusan pendidikan sejarah
F.K.I.S. (kemudian jadi professor dan pernah puwdijrektor I.K.l.P. Semarang dan
anggota D.P.R. R.l.) sangat besar untuk memuluglemku memasuki perguruan
tinggi ini dengan memberiku surat rekomendasi aghu diterima. Juga bantuan
Komandan Lasykar Ampera Padamulia Lubis (alm.) yaegmgantarkanku menemui
Lafran Pane menguatkan rekomendasi Pak Wuryanka. aku tak salah ingat Drs. M.
Sanusi Latief yang pada saat itu sudah menjadi mobA.I.N. Sunan Kalijaga
Jogjakarta juga menulis surat kepatlafran Pane agar aku dapat diterima”

Namun situasi berbalik ketika Lafran Pane benaabetelah mengetahui
keseriusan Syafii Maarif serta dedikasinya, dalaobiografi tersebut Syafii Maarif

menuliskan :

134 Sulastomo,”Mengenang Mas Lafran, Mahmud Yunus Sateh Widodo; dalam Koran
Pelita, Jakarta, 4 Februari 1991

135 Ahmad Syafii Maarif, lahir di Bumi Calau Sumpur ¢us, Sumatera Barat 31 Mei 1935.
Mantan Ketua Umum Pengurus Pusat Muhammadiyah 2008-:



“Berbeda dengan situasi sewaktu akan masuk |.KY.6gya yang menghadapi
banyak sekali kendala, justru sekarampk Lafran yang mengusulkanku untuk
diangkat sebagai pegawai negeri. Sejak itu hubukgatlenganPane adalah ibarat
hubungan bapak-anak, baik sekali, sampai ia wadditelbapa tahun setelah dikukuhkan
menjadi guru besar Hukum Tata Negara pada F.KIISkP. Yogyakarta. Dengan
kenyataan ini,pak Lafran Pane juga turut melicinkan karierku sebagai tenaga
pengajar di perguruan tinggi. Rasa terima kasihlep&danya sungguh besar, sebab
jika sikapnya tetap seperti ketika aku mau menenudtuliah di F.K.I.S., tentu akan
menjadi tidak jelas pula akan ke mana aku setetdargarjana kuperoleh”.

“Tampaknya perjalanan hidupku ini tidak pernah lamg selalu berliku-liku.
Nasib seseorang ternyata tidak bisa dirancang seqaasti.Pak Lafran yang semula
begitu ketus terhadapku, kemudian berubah 180 derapenjadi bapak dan
pembimbingku, apalagi aku adalah anggota H.M.l.ake@ari Solo Lafran Pane
adalah pendiri H.M.l. pada 1947 pada saat Indonasiasih dalam era revolusi untuk
mempertahankan kemerdekaaft™

Lafran juga memang di kenal sebagai sosok yangtdgyaf. Dr. Deliar Noer
menceritakan kiprah Lafran pada masa-masa reviokuserdekaan:

“Apakah, umpamanyd.afran Pane, yang dalam masa revolusi juga turut
dalam pimpinan pusat, mengetahui segala macam pdrrgan ini? Kami di Jakarta
tahu bahwa perkembangan itu diikuti juga ole&fran, karena ada juga di Jakarta
berbicara sesama anggota pimpinan pusat itd”

Deliar Noer, Ketua umum PB HMI tahun 1953-1955, ekxskan tentang
situasi kongres HMI periode ke-3 (1951-1953) :

“Lafran Pane hadir juga sebagai orang dari Yogyat@rwalau kehadirannya
tidak terus-menerus. Aku segera menangkap kesawdbadh kurang serasi dalam
berbagai hal dengan Dahlan. Yang akhir ini, umpagsgnmenyarakankan agar
kongres mengambil keputusan untuk mendesak peatenméngadakan kursus atau
kuliah bahasa Belanda, terutama bagi mahasiswa FagkuHukum yang memang
memerlukan pengetahuan bahasa Belanda ini untuk sebagai ahli hukum. Hukum
Indonesia ketika itu, agaknya juga sampai kini, imasangat dipengaruhi oleh
pengertian-pengertian hukum asal Belanda, malalabkitindang-undangnya masih
berbahasa Belanda’*®

1% Draf sementara otobiografi ini mulai ditulis padaSeptember 2003 jam20.42 di Perum
Nogotirto Elok Il, JI. Halmahera D/76, dan rampyrada 28Februari 2006 jam 10.00 di rumah sewaan
Perum Nogotirto Elok Il, JI. Jawa no.19, Jogjakabs2923 Salah satu keunikan dari beliau yang
dinyatakan dalam Biografinya adalah “aku tidak périkut perkaderan lkatan Pelajar Muhammadiyah
(IPM) dan lkatan Mahasiswa Muhammadiyah, namuniltermenjadi Ketua Umum PP Muhammdiyah,
him. 151-158

137 LAPMI HMI Denpasar, "Memoar Seorang Mantan Ketuanwn PB HMI”, dalam
http://www.lapmidenpasar.s5.com/profil/profil%5Bdei#65D.html,diakses hari kamis 17 Juni 2008, jam
19.00.

138 | apmi HMI Denpasar, "Memoar ..:ttp://www.lapmidenpasar.s5.com, diakses tanggal 17
Juni 2008.



“ Lafran menolaknya, dan dengan keras pula. Dua iaakemukakan sebagai
alasan: perlunya kita berusaha lebih mandiri, daedka, karena bahasa Belanda
termasuk bahasa yang sulit, dan oleh sebab itu akenyulitkan para mahasiswa saja.
la lebih suka agar segala bahasa Belanda di dalakum diterjemahkan saja ke dalam
bahasa Indonesia dan ini bisa dipercepat, katanya”.

Demikianlah dalam kehidupan Lafran Pane dapat ilipbeberapa kisah
menarik tentang kesahajaanya. Pada Kongres-8 HMHoth 1966, penjagaan sangat
ketat, tidak diperkenankan siapapun yang memasukinaa Kongres kecuali
menggunakan tanda pengenal atau sebagai delegagi diuktikan dengan surat
keterangan. Di pintu penjagaan terjadi suatu petaebkecil, ketika seorang yang
berbadan agak gemuk ingin memasuki arena Kongrasuk@n inti Brigade Jihad
(BRINGHAD) HMI Cabang Semarang dan KOBRA dari HMRléang Solo, sama
sekali tidak mengenal orang tersebut, dan kebetwleang tersebut juga tidak
mempunyai tanda pengenal serta surat keterangaagaelpeserta atau surat
keterangart®®

Karena tidak memenuhi ketentuan yang ditetapkah Bkmnitia Kongres maka
orang tersebut tertahan dipintu masuk, demi kesgkmKongres dai infiltrasi pihak-
pihak musuh. Di tengah perdebatan kecil itu dangbmbongan Pengurus Besar HMI
dari penginapannya di kauman Solo, lalu menanyalanyang terjadi?, penjaga pintu
memberi tahu apa adanya. Mendengar dan melihatikejatu, dengan penuh haru
bercampur geli, lalu PB HMI memberitahukan kepabdahwa Bapak ini, sambil

menunjuk orang yang berbadan gemuk tadi, adalafahdane, pemarakarsa pendiri

HMI.Mendengar keterangan PB HMI tersebut penjagatupbaru mempersilahkan

139 Lapmi HMI denpasar, "Memoar ..:ttp://www.lapmidenpasar.s5.com, diakses tanggal 17
Juni 2008.
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Lafran Pane memasuki arena Kongres. Kejadian sguga pernah dialami Lafran
Pane saat berlangsung Kongres HMI bulan Mei 196@w@i Malang***

Kejadian lainnya adalah kisah di arena Konfereradabg ke-27 HMI Cabang
Yogyakarta tahun 1974. Pada saat sidang komisilsabsidang pleno. Lafran Pane
duduk dibelakang agak terpisah dibelakang pes&e#ain belum mengenal Lafran
Pane, peserta Konferensi menduga sosok yang duthétakbing tersebut adalah
seorang mata-mata. Peserta tidak ada yang mengdudiian Pane saat itu, namun
Lafran justru menikmati situasi tersebut.

Kemudian datanglah saudara Baharuddin Aritonangn{daKetua Umum HMI
Komisariat Farmasi UGM dan Ketua Umum Komasariatw@e Mahasiswa
(KODEMA) Farmasi UGM) yang sudah kenal dengan Lafffane. Selesai sidang
komisi, saudara Baharuddin Aritonang menanyakamad@pgeman-temannya, mengapa
mereka tidak menegur Bapak Lafran Pane? Jawab meberti dugaan mereka di
atas, dimana mereka mengira bahwa Pak Lafran Pdalahadari pihak kepolisian,
sebagai petugas intel, karena biasanya dizamarsegala kegiatan HMI maupun
organisasi kemahasiswaan lainnya selalu diawaakgiapolisian:*?

Kemudian saudara Baharuddin Aritonang menemui Pakfrah, dan
memberitahukan, bahwa peserta komisi belum meng@apbk Lafran Pane, lantas
salah pengertian dengan Pak Lafran, seperti dis#ibuuka, sehingga peserta komisi
tidak ada yang menegur Bapak Lafran.

Namun atas kejadian itu, Lafran Pane sama sekalisddikitpun tidak merasa
kecil hati apalagi jengkel lantas marah, lantardakt diajak bicara oleh peserta lainya,

sebagaimana lazimnya perlakuan terhadap seorangr stadam budaya organisasi.

141 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhm. 161.
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Sebaliknya, Lafran justru menikmatinya dan merasaghga, bahwa di antara ratusan
ribu anggota HMI banyak yang tidak mengenal belmrarti dengan demikian banyak
generasi baru di HMI, yang tiap tahun bertambabstelan akan menentukan estafeta
perjuangan HMI dari waktu ke waktu, sehingga wajaiika di antara mereka banyak
yang tidak mengenal saya, komentar Lafran B&he.

Salah satu sifat yang menonjol dari Lafran Paneni@ adalah mempunyai
pendirian teguh dan keras hati dalam mencapai damparjuangkan suatu cita-cita.
Jika Lafran telah berniat untuk memutuskan seskatena Allah semata, maka sekuat
tenaga ia akan berusaha agar tercapai cita-citéumyaalau banyak yang merintangi.
Sepertinya Lafran mewarisi corak berorganisasi ydipgaktekan kakaknya Sanusi
Pane** yaitu menekankan pada pembinaan anggota, kaderetaurus.

Kata-kata mutiara dari Wera Vinger tentang kemeaidekyang berbunyi :
Ragaku dapat dipatahkan, tetapi jiwaku terus mealkaah api kemerdekagnsangat
membekas dalam perasaan Lafran Pane. Keteguhadapati kita lihat manifestasinya
pada pendirian Lafran Pane saat mendirikan HMl,aualn banyak mendapatkan

rintangan dari berbagai pihak, sekalipun dikatakebagai pemecah belah mahasiswa

dan diyakini HMI tidak akan berumur panjany.

143 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhjm. 162.

144 sanusi Pane adalah kakak kandung Lafran Pane.siSRame seorang pejuang nasional
seagkatan dengan Soekaro, Hatta. Pada saat Lalsdfeaua menggulirkan gagasan untuk membentuk
asrama pemuda dengan tujuan agar para pemuda mgangéngetahuan politik untuk menghadapi
masa depan “Indonesia” di kemudian hari. Maka itilsih beberapa orang tokoh untuk rutin memberikan
pelajaran kepada para pemuda tersebut di antar8og&arno (Politik), Sjahrir (Sosialisme), R.P $jifg
(Nasionalisme dari segi kebudayaan), Sanusi Paegré® Indonesia), Suwondo (Sejarah pergerakan
nasional Indonesia), Iwa Kusumasumantri (Hukum Kkril) Subardjo (Hukum International),
Mohammad Said (Pendidikan dan Kebudayaan), mei8ubérdjo para pemuda yang telah memperoleh
latihan semasa revolusi telah turut dalam berb&gagiatan, termasuk sebagai lasykar rakyat, lebih
lengkap baca Subardjgesadaran Nasional ; Sebuah Otobiogr@fakarta : Gunung Agung, 1978), him.
255-258, dikutip dalam Deliar NoeBiografie Politik Mohammad Hatté@Jakarta : LP3S, 1990), him.
234.
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Lafran Pane memang dikenal kurang lancar dalam idsgey namun
keyakinannya dan keteguhan pendiriannya patut uditekadani, dia merupakan sosok
pribadi yang sedikit berbicara namun banyak merkbarpendidikan melalui contoh-
contoh kepeloporan dilapangan. Berkat sifat itunirgya kehadiran HMI bisa diterima
oleh semua pihak, dan kini setelah 62 tahun bergeldMI| masih tetap bisa eksis
memberikan pendidikan keislaman-kebangsaan bagjogiagya-*°

Kesederhaaan Lafran Pane juga tergambar jelas dedduupan sehari-hari
Lafran Pane, baik di rumah maupun di luar rumahabeidak suka menonjolkan diri,
apalagi jika dikatakan sebagai orang yang palingaba dalam mendirikan HMI. Lafran
Pane sendiri secara pribadi menyatakan tidak berseénulis “SEJARAH HMI”,
menurut Lafran Pane, hal ini terlalu subjektif dpribadi sifatnya, sehinga bisa

mengurangi kebesaran HMI. Untuk kepentingan inapalmengubah tanggal lahirnya

menjadi 12 April 1923%’

G. Karya-Karya
Hasil Karya ilmiah Prof.Drs. Lafran Pane ialah :
1. Wewenang MPR.
2. Kedudukan Dekrit Presiden.
3. Kedudukan Presiden
4. Kekuasaan Luar Biasa Presiden
5. Kedudukan Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP)
6. Tujuan Negara.

7. Kembali Ke UUD 1945.

146 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 162
147 Agussalim Sitompul,Menyatu Dengan Umat, Menyatu Dengan Bangsa ; Peaniki
Kelslaman-Kelndonesiaan HMI 1947-19@akarta : Logos Wacana limu, 2002), him. 1, 37.



8. Memurnikan Pelaksanaan UUD 1945.
9. Perubahan Konstitusiorfif®
Begitu pula karya-karyanya dalam seminar-seminak babagai pemrasaran
atau pembahas di Majelis llmu Pengetahuan IndorisHial), sekarang bernama LIPI.

Lafran Pane juga aktif dalam berbagai seminar tentaukum.

BAB Il
SEJARAH KEHADIRAN

INTELEKTUAL MUSLIM INDONESIA

A. Sejarah Kemunculan lIstilah Intelektual

Intelektual, sebagaimana seniman, sastrawan dang-orang lain yang
menggeluti kreativitas, selalu melihat hal-hal yatigak dilihat oleh anggota
masyarakat yang lain. Kata Arab yang diterjemahtk@mgan intelektual ini adaladi-
muthagqgaf,yakni orang yang diluruskan, yang dididik; bukagilaakal atau bahan
yang belum diolafi*®

Karena itu, intelektual memiliki kemampuan melidah merasakan, yang tidak
dimiliki orang kebanyakan. Apa yang dirasakan sabagpsuatu yang lazim oleh
kebanyakan anggota masyarakat bisa saja ditangkegai ketenangan air sungai yang
menyimpan buaya-buaya ganas di dalamnya, yang a&kan menyerang manusia
sepuluh atau dua puluh tahun yang akan datangn&g@ndangannya yang menembus

kegelapan tradisi atau kegaliban itu ia dapat meumgan perbaikan-perbaikan bagi

18 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 159.

199 Machasin, “Perjuangan Intelektual Demi Keyakinamy Mencerahkan”, dalam Muhammad
‘Abid al-Jabiri, Al-Mutsaqqafuna fi al-Hadharah al-Arabiyah : Mihnabn Hanbal wa Nahgah wa
Nagbah Ibn Rusyd terj. Zamzam Afandi AbdillahTragedi Intelektual : Perselingkuhan Politik dan
Agama(Yogyakarta : Pustaka Alief, 2003), him. 5.



masyarakatnya dan tindakan-tindakan yang mesti liamntuk menghindari
kecelakaan di masa yang akan dat&fig.

Akan tetapi, sering kali usulan-usulannya mendatrdmannya dan tidak dapat
dimengerti oleh orang-orang di sekitarnya. Orangnamgg tidak mudah untuk melihat
kekurangan yang ada dalam kebiasaan. Kebiasaarpakamu bagian dari diri manusia
dan membuat manusia merasa aman dan nyaman. Kabifsaudah dibentuk dalam
waktu yang lama, menyertai perkembangan kita sjgd mula, sehingga kebanyakan
dari orang kebanyakan sudah tidak lagi menyadabetaglaannya. Bagaimana
seseorang mengritik atau melihat kekurangan seyaaty la tidak menyadarinya?:

Usulan intelektual sering kali juga bertentangangada kepentingan kekuasaan,
baik politik maupun keagamaan. Di antara sifattdtekuasaan yang menonjol adalah
pelanggengannya terhadap kemapanan st@us quoyang di atasnya ia terbangun.
Perubahan atas kemapanan berarti ancaman atasadadtwerkekuasaan yang dapat
menjurus kepada kejatuhannya dan datangnya kekudsma di tangan tokoh atau
organisasi lain. Apa yang diajukan intelektual jushenggoyang kemapanan 1ta.

Intelektual selalu mencari kemungkinan-kemungkirizaru bagi pemuliaan
kehidupan manusia. Kemapanan mempunyai kodrat menutemungkinan-
kemungkinan baru. Kemapanan selalu dibangun di@tésn tertentu atas beberapa
alternatif kehidupan. Pada saat keputusan dianttida jadi, pilihan itu pastilah
mempunyai ketepatan, daya guna dan efektivitas pagibahan keadaan. Tetapi,

seiring dengan perubahan yang terjadi dalam pegal&ehidupan manusia-manusia

%0 Machasin, “Perjuangan Intelektual”, him. 5.
31 Machasin, “Perjuangan Intelektual”, him. 6.
132 Machasin, “Perjuangan Intelektual”, him. 6.



pendukungnya, pada suatu saat pilihan itu tidak hagrupakan yang terbaik atau
bahkan orang dapat melihat kekurangan-kekurangantya

Setiap bangsa mempunyai sebutan khusus bagi orang-oyang dengan
hikmah dan ilmunya senatiasa berani menyuarakaenebn. Demikian juga istilah
intelektual, istilah ini pada awalnya kemunculannyeenunjukan kepada sebuah
kelompok dengan misi yang diproklamirkan sendijty membela sebuah nurani
bersama atas persoalan-persoalan politik yang msandastilah intelektual adalah
istilah yang lahir dalam sebuah peristiwa yang uielengan "kasus Dreyfus®

Kasus tersebut terjadi pada tahun 1836berawal ketika Alfred Dreyfus,
seorang kapten Yahudi dalam dinas ketentaraan éeraituduh telah melakukan
kegiatanspionase(mata-mata). Alfred dituduh menyampaikan rahasigemPerancis
dalam apa yang disebbbrdeauataujadwal kepada kedutaan Jerman. Bagi Perancis
tidak ada pengkhianatan yang lebih besar daripaabacorkan rahasia militer Negara
oleh seorang opsir. Alfredicopot dari pangkatnya oleh sebuah pengadilartanitian
mendapat hukuman penjara seumur hidup.

Ternyata apa yang disebut sebagai pengkhianataaddlah palsu belaka dan
merupakan hasil penipuan. Akan tetapi Dreyfus sualanjur diputuskan bersalah

sehingga propaganda anti Yahudi muncul begitu #uBerancis. Poster-poster Dreyfus

133 Machasin, “Perjuangan Intelektual”, him. 6.

%4 yydi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasajm. 20.

155 Terdapat perbedaan pendapat mengenai tahunitggallasus Dreyfus ini, Yudi Latif
menuliskan pada tahun 1896, lihat Yudi Latiteligensia Muslim dan Kuasalm. 20, sedangkan Daniel
Dhakidae menyebutnya tahun 1898, lihat Daniel DiejCendekiawan dan Kekuasaan dalam Negara
Orde Baru(Jakarta : Gramedia, 2003), him. 197, sementaraakhmhad Abid Aljabiri menuliskan tahun
1894, dalam Muhammad ‘Abid al-Jabif\J-Mutsaqqgafuna fi al-Hadharah al-Arabiyah : Mihndbn
Hanbal wa Nahgah wa Nagbah Ibn Rusyderj. Zamzam Afandi Abdillah;Tragedi Intelektual :
Perselingkuhan Politik dan Agantsiogyakarta : Pustaka Alief, 2003), him. 42-43.



bertebaran dan dianggap sebagai pengkhianat dindéteralengan sebutan, Yudas
Yahudi**®

Sebagai protes atas tindakan kesewenang-wenangamugan pengadilan itu,
Emile Zola, seorang novelis popular yang terkemanerbitkan sebuah surat terbuka
berjudul ‘J’accuse” (aku mendakwadi halaman muka surat kabar yang terbit di Paris,
surat kabar tersebut bernamh®urore. Emile Zola menuduh para anggota dinas
ketentaraan Perancis telah merekayasa bukti, memasi dan menutup-nutupi fakta
kasus tersebut. Emile Zola akhirnya ditahan dadildidengan tuduhan memfitnah dan
mencemarkan nama baik. Peristiwa Dreyfus ini begi@ngguncang Perancis sehingga
pemerintah yang bertanggung jawab itu jatuh padaili@n umum 1899 dan diganti
oleh pemerintahan progressif yang akhirnya membeinaslfred Dreyfus dari penjara
seumur hidupny&’

Surat Emile Zola inilah yang kemudian dikenal setbag manifeste des
intellectuels (manifesto para intelektupl Surat ini juga membuat perpecahan di

kalangan pengarang Perancis menjadi dua kubu : Kueyfusard (yang membela

% Daniel Dhakidae,Cendekiawan dan Kekuasaan dalam Negara Orde Bdakarta :
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 197-199.

" Dalam pengadilan pertama, 1894, Dreyfus dijatuhftakuman seumur hidup. Pangkatnya
diturunkan dan dia dibuang ke Pulau Setan. Duantgktelah pengadilan Lt.Kol. George Picquart, yang
pada waktu itu kepala Intelejen militer Perancisiemeukan bukti-bukti yang mengatakan bahwa bukan
Dreyfus akan tetapi Mayor Marie Charles Esterhaggutis jadwal rahasia tersebut. Picquart dipaksa
diam oleh atasannya dan dike luarkan dari dinadejen. Akan tetapi pada saat yang sama bukti-bukti
ketidakterlibatan Dreyfus ditemukan juga oleh kearia dan sahabat-sahabat serta simpatisan
Dreyfus.Maka untuk menyelematkan mukanya AngkatamaDmenyelenggarakan mahkamah militer
darurat dan menghukum Esterhazy, namun tidak lat@ad itu Esterhazy dibebaskan lagi. Pada bulan
Agustus 1988, Letnan Kolonel Hubert Joseph Henepgganti Picquart sebagai kepala dinas intelejen
mengakui bahwa dialah memalsukan dokumen yang atlktibh Dreyfus. Dia ditangkap, namun ia bunuh
diri di sel tahanan. Pada tahun 1899 Dreyfus di&dji di tingkat kasasi, namun disana lagi-lageiffus
dinyatakan bersalah, namun hukuman diturunkan plmjara seumur hidup menjadi 10 tahun penjara.
Akhirnya Perancis diguncang krisis politik yang aelxarena protes masyarakat yang akhirnya pada
pemilihan umum 1899 pemerintah yang berkuasa jdtuh digantikan oleh pemerintahan baru yang
progressif dengan perdana menteri Pierre Waldedks$&@au dan Presiden Emile Loubet. Pemerintah
menganulir seluruh perkara Dreyfus dan namanydaliiéitasi dan dinaikan pangkatnya menjadi Mayor,
dan diberikan penghargadime Legion of HonorBaca Eberhard Hungerbuhl&lfred Dreyfus mencari
keadilan, (terj.) bahasa Indonesia dari versi Jerntain, Kampf ums Recht, Die Affaire Alfred Dreyfus,
(Jakarta : Pradjnya Paramita, 1987). penjelasadiambil dalam, Daniel DhakidaeCendekiawan dan
Kekuaasaanhlm. 197-199.



Dreyfus) dan kubu anti-Dreyfusard (kubu yang anteydus). Dari polarisasi ini
muncullah istilah intelektual. Pada awal istilahnmerupakan cemoohan yang memiliki
konotasi negatif>®

Bagi kubu anti-Dreyfusard, yang berbicara dariwyzhndang institusi-institusi
Negara, istilah intelektual dipakai untuk menunképada para penulis dan selebritis
yang berorientasi pasar yang memiliki keterkait@mgén kubu Dreyfusard. Namun
efek dari pelabelan ini malah semakin mempertegubukDreyfusard, dan malah
memberikan kepada mereka sebuah nama dan kesalamandentitas mereka yang
baru. Sejak saat itu kata intelektual bukan hanyenjadi istilah yang popular,
melainkan juga sebuah model baru bagi bentuk batarlibatan dalam kehidupan
publik dan juga bagi peran baru untuk dimaink&n.

Sehingga pada tahap-tahap awal kemunculannydektial menunjuk pada
sebuah kelompok dengan misi yang diproklamirkandisenyaitu membela sebuah
nurani bersama atas persoalan-persoalan politikg yarendasar. Namun dalam
perkembangan berikutnya kata intelektual memililefimisi-definisi yang sangat
berlimpah. Zygmunt Bauman mengatakan :

" “Setiap definisi yang mereka ajukan (tentang iekélal) sesungguhnya
merupakan sebuah upaya untuk menarik garis batastiths masing-masing. Setiap
batasan membelah wilayah menjadi dua sisi : di dam di sana, di dalam dan di luar,

kita dan mereka”%°

138 yydi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm. 21.

139 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa|m. 21.

180 Zygmunt Bauman,Legislators And Interpreters : On Modernity, Postodérnity an
Intellectuals(Oxford : Polity Press,1989) him. 8. dalam Yudi Latiffeligensia Muslim dan Kuasa|m.
21.



Sedangkan mengikuti pendapat Ron Eyerffarheragam definisi tentang
intelektual bisa dikelompokkan menjadi dua kategdPiertama definisi yang
menginterpretasikan intelektual dalam karakterikdkakteristik personal.Kedua
definisi yang mengaitkan istilah intelektual dengauratu struktur dan fungsi sosial
tertentu’®?

Sedangkan di Inggris dan Amerika, istilah intelekt mempunyai konotasi
negatif. Bagi masyarakat Inggris, intelektual itebstan bagi orang-orang yang
irrasional, egois, sok pintar. Bahkan seorang seksduar negeri di masa PM Margaret
Thatcher, Sir Geoffrey Howe, menyifati Salman Rustfdenulis buku Ayat-ayat Sefan
sebagaiarrogant’, ‘a dangerous opportunistdan ‘a multiple renegade’. Lebih jauh
lagi, Paul Johnson, mengutuk kalangan intelektesmigdn menyatakarino wises as
mentors, or worthier as exemplars, than the witcletdrs or priest of ol atau ‘tak
layak jadi teladan.*®®

Peritiwva Dreyfus kemudian dianggap sebagai perstp@ng melahirkan istilah
intelektual. Peristiwa Dreyfus juga dianggap sebegfarensi (otoritas) historis politik
dan pemikiran di Perancis atas istilds"intellectuels (al-mutsaqgafun). Sebab, untuk

pertama kalinya kata tersebut digunakan sebagdiutar” (gelar) dalam sebuah

deklarasi Manifeste des intellectu&*

B. Kehadiran Istilah Intelektual di Indonesia

'61 Ron Eyerman adalah Profesor ilmu sosiologi. Ditatik pada persoalan budaya dan teori
gerakan sosial, teori kritis, studi budaya dan seaii sosiologi. Dia adalah Co-DirektUPusat
Kebudayaan SosiologCCS) dengadeffrey C. AlexandePada tahun 2007—-2008, dalamw.yale.edy
diakses tanggal 15 Januari 2009.

182 yydi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm 21.

183 gyamsuddin Arif, “Intelektual dan Intelektualismperspektif Barat dan Islam”, Kuala
Lumpur, 23 September 2007. dalamvw.eraMuslim.com, diakses pada Selasa, 25 Maret 2008, jam
14.00 WIB.

184 Muhammad ‘Abid al-JabiriAl-Mutsaqgafuna fi al-Hadharathim. 43.




Daniel Dhakidae menjelaskan bahwa intelektualeénestiasa terlibat dalam apa
yang ia sebut sebagspeech communityaitu komunitas yang mempergunakan bahasa
sebagai alat, modal, medium, untuk mengolah kelsidwgmsial, politik, ekonomi, dan
kebudayaan pada umumn¥a.

Maka, ketika muncul pertanyaan kapan boleh dikatakéelektual itu sudah
hadir di dalam masyarakat Indonesia?. Pertanyaartemu dengan mudah dapat
dijawab, yaitu ketika “bahasa” ditemukan atau ketdahasa “menemukan penuturnya,
maka pada saat itulah dengan sendirinya hadir sgdiiatelektual) atau sekelompok
orang (intelegensia) yang bisa disebut cendekid®aArtinya sebelum masuknya
istilah intelektual ke Indonesia pada hakikatnyalrdionesia sudah ada intelektual.
Binatang bersuara manusia (intelektual) bertutur.

Istilah pertama dalam bahasa IndonesMelayy yang mengindikasikan
lahirnya intelegensia di Hindia Belanda adalbharigsawan-pikirah'®’ Istilah ini mulai
muncul di ruang publik pada dekade pertama aba2Dkdstilah itu merupakan sebuah
kode untuk menamai generasi baru dari orang-oraimglidd Belanda yang terdidik
secara modern dan ikut serta dalam gerakan méeujadjoeart®®

Istilah “bangsawan pikiran” diperkenalkan oleh AbdRivai,*®® seorang editor

majalah Bintang Hindia}’® kemudian istilah tersebut segera digemakan oleka par

185 Daniel DhakidaeCendekiawan dan Kekuasadrim.28.

1% Daniel DhakidaeCendekiawan dan Kekuasadrim.28.

167 Keterangan ini bukan berarti hendak mengatakanvhasebelum kasus Alfred Dreyfus di
Indonesia tidak ada intelektual. Hal ini hanyaladérspalan istilah, jauh sebelumnya di Nusantara
(Indonesia saat ini) sudah banyak intelektual-gkelal yang biasa di panggil Resi, Pandito, dll

188 yvydi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasajm. 32.

189 Abdul Rivai dianggap oleh banyak orang di Sumasatagai orang Indonesia dalam masa
Indonesia modern yang berjuang untuk menghapusktidakadilan pemerintah Belanda. untuk itu ia
mempergunakan majaldBintang Hindia,yang terbit pada permulaan abad ini. Lihat Paradeahfp,
Riwayat Dr. A. Rivai(Medan : Indische Drukkerij, 1939). Tetapi Rivand&i menjadi asing terhadap
familinya dilihat dari susut pandang adat ataupan aturan agama. Rivai kawin dengan seorang wanita
Belanda beragama Kristen. Tentang pertikaian anteeeeka yang berpendidikan Barat di satu pihak
dengan golongan tradisi (adat atau agama), dalagoéilMoeis,Salah AsuhaifJakarta : Balai Pustaka,
1935), Abdoel Moeis menulisnya dalam bentuk novel.



jurnalis Hindia lainnya dan kemudian menjadi istildi kalangan generasi pertama
intelegensia yang berasosiasi dengemadjoeari’*

Ketika Bintang Hindiaterbit tahun 1902, Abdul Rivai menulis sebuah aitik
mengenai “bangsawan pikiran” yang di dalamnya iangrdentifikasikan dua macam
bangsawan yang ada dalam masyarakat eropa, ya@mgShwan oesoel” dan
“bangsawan pikiran”, Abdul Rivai kemudian menyataka

“Tak perlu memperpanjang perbincangan kita mengebangsawan oesoel’
karena kemunculannya memang telah ditakdirkan. Jikaek moyang kita terlahir
sebagai bangsawan bahkan meskipun pengetahuan destapi kita tak ubahnya
seperti pepatah “katak dalam tempurung”...Saat imggtasi dan pengetahuanlah yang
akan memunculkan posisi seseorang. Inilah situasigy melahirkan munculnya
“bangsawan pikiran”!’2

Istilah “bangsawan pikiran” berlawanan denganaktilbangsawan oesoel” yang
dikaitkan dengan istilah bangsawan lama. Istilahntisawan pikiran” digunakan baik
untuk menunjuk pada individu “intelektual” maupuntitas kolektif “intelegensia”
Hindia Belanda. Untuk menegaskan hadirnya komurb&s integensia seperti yang
dibayangkan, maka kolektivitas “bangsawan pikiran'’kemudian diberi nama “kaoem
moeda, sementara kolektifitas bangsawan oesodli diama nama “kaoem tua” atau ”
atau “kaoem koeno™"®

Selanjutnya pada tahun 1910-an, penentangan paggota intelegensia

terhadap bangsawan tua memunculkan sebuah upaykametnisahkan kata “pikiran”

dari kata “bangsawan”, karena istilah “bangsawastasa implisit berarti mengagung-

79 Majalah ini milik seorang Belanda yang idealis-gattik, Henri Constant Claude Clockener
Brousson, dan di editori oleh Abdul Rivai, Majaldernakular ini diterbitkan di Amsterdam dan
diedarkan di Hindia pada tahun 1902-1907. Majatélmienjadi corong bagi inteligensia baru.

"1 Mengenai bukti bahwa istilah “bangsawan pikirami’telah digemakan oleh para jurnalis dan
generasi muda lainnya pada masa itu, kita bisahatefilisan seorang komentator mengenai masyarakat
Jawa Kontemporer di majalaBinar Djawa, No.52 (4 Maret 1914) yang mengatakan Dehgan
Berubahnya, sebuah tipe baru bangsawan telah mynpeitls bangsawan pikirar(dikutip oleh Adam,
1995 :173). dalam Yudi Latifnteligensia Muslim dan Kuashlm. 151.

12yydi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasajm. 151.

13 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm. 32.



agungkan hak istimewa dari bangsawan lama. Oleénkaitu, kemudian muncullah
istilah “kaoem terpeladjdr “pemoeda-peladjdratau Jong (dalam bahasa Belanda).
Istilah-istilah tersebut merujuk kepada sebuahta&ntkolektif dari orang-orang yang
terdidik secara modern.

Istilah intelektual memasuki ruang publik di Inder@e melalui media massa
(koran) yang merupakan sarana publikasi yang padifetif saat itu, terutama di
kalangan penjajah, bangsawan pribumi, dll. Padantdt®01-1903 terbit sebuah Koran
bernam&PemberitaBetawidi Hindia Belanda. Koran tersebut memberi namahssddu
rubriknya dengan kata “Dreyfusian&™

Kata “Dreyfusiana” yang dijadikan nama kolom itk iain merujuk pada kasus
Dreyfus pahlawan intelektual Eropa Barat Alfred yus. Kasus itu melahirkan
manifeste des intelectuglmanifesto para intelektual). Pemakaian kata “Dusigna”
sebagai nama kolom koran itu dilandasi fakta pehginaan kekuasaan di Hindia,
meskipun katantellectueel(intelektual) sendiri belum lazim dipakai dalam &aa
publik di kalangan para “bangsawan pikiran” saat Kolom itu dimaksudkan untuk
menjadikan jurnalisme sebagai sebuah senjata bagi jperjuangan orang-orang
terjajah.

Redaktur dari koran Pemberita Betawi saat ituladdirto Adhi Surjot’
Sebuah langkah besar juga dilakukan Tirto Adhi Gypda tahun 1903 dengan

menerbitkan korarSoenda Beritd® di Cianjur. Koran mingguan ini merupakan

7 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuashjm. 164.

75 Tirto Adhi Surjo lahir di Blora (Jawa Tengah) 1888ri ke luarga keturunan priyayi tinggi
(bupati). Setelah lulus dari ELS pada tahun 1884melanjutkan studinya ke sekolah Dokter-Jawa
(STOVIA), dengan begitu ia memisahkan dirinya dengeaus utama kecenderungan pendidikan anak-
anak priyayi pada masa itu. Tirto Adhi Surjo dikerkan dari STOVIA karena terbukti memberikan
resep obat secara illegal kepada seorang ketut@haran yang amat membutuhkan., dalam Pramoedya
Ananta ToerSang Pemud@Jakarta : Hasta Mitra, 1985), him 11-21.

178 Koran Soenda Berita mandapat bantuan finansial Bapati Cianjur, yaitu R.A.A
Prawiradiedja, dalam Yudi Latifnteligensia Muslim dan Kuasa|m. 165.



penerbitan pribumi pertama yang dimiliki, di editdan dikelola sendiri oleh seorang
pribumi. Karena alasan pribadi koran mingguan amya bertahan 2 tahun.

Tirto Adhi Surjo kemudian mendirikan koran baru bmdrasa Melayu di Pasar
Batavia pada tahun 1907, Koran ini bernama MedéajiPY’ Koran ini dengan segera
menjadi pejuang kesadaran kebangsaan di kalangamg-orang pribumi Hindia.
Rupanya dukungan dari penguasa politik tidak meokain kevokalan Surjo untuk
menggelorakan semangat pembebasan dan perlawanan.

Menurut Takashi ShiraisHf :

"Tirto Adhi Surjo telah menciptakan gaya jurnaligtiya sendiri dalam Medan
Prijaji, yaitu bernada militant dan sarkastik...., skgpun nama koran itu Medan
Prijaji, ia tak hanya menjadi forum priyayi, tetapiga sebagaimana dikatakan oleh
mottonya, sebagai “Soeara bagi sekalian Radja-rddja

Sekitar tahun 1910-an, penentangan para anggo&egdensia terhadap
bangsawan tua memunculkan sebuah upaya untuk nidm@is&ata “pikiran” dari kata
“bangsawan”, karena istilah “bangsawan’secara mitphierarti mengagung-agungkan
hak istimewa dari bangsawan-bangsawan lama. Olem&atu, kemudian muncullah
istilah “kaoem terpeladjar”’ atau “pemoeda-peladmduJong(dalam bahasa Belanda).
Istilah-istilah ini digunakan untuk merujuk kepaskebuah entitas kolektif dari orang-

orang yang terdidik secara modéfh.

" Koran Medan Prijaji mendapat dukungan finansial #@pala Jaksa Cirebon, Raden Mas
Temenggung Pandji Arjodinoto, dan juga dari seorpadagang Muslim taat, yaitu Haji Muhammad
Arsjad. Mingguan ini juga mendapat perlindunganitippotari Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Van
Heutsz. dalam Yudi Latiinteligensia Muslim dan Kuashlm. 165.

18 Takashi Shiraisi adalah penulis buku terkeral, Age in Motion : Popular Radicalism in
Java 1912-192¢New York : Cornell University Press, 1990), dimrjahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh Hilmar FaridZaman Bergerak : Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-(Iakarta : Pustaka Utama
Grafiti, 1997).Mengenai Tirtoadhisoerjo lihat, him. 43-47, 51, 58;58, 60-61, 65, 81, 108, 110, 470,
474,

19T ShirashiAn Age in Motionhlm. 34.

180 yydi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm. 32.



Sementara formasi sosial dari elite berpendidikandern di Indonesia
menyerupai pembentukan intelegensia dalam kontegpaetimur. Kerangka kerja
intelektual dan konsep dari intelegensia Indonasiagat dipengaruhi oleh literatur-
literatur teoritis Eropa Barat. Ruang Publik yarigediakan melalui koran Pemberita
Betawi dijadikan ajang sosialisasi gagasan parankimupelajar dari kalangan priyayi,
tulisan-tulisan dalam kolom “Dreyfusiana” tentu tmarmenyesuaikan diri dengan
karakter Alfred Dreyfus itu sendiri sebagai seorgagg berani mengatakan penolakan
atas ketidakadilan.

Istilah intelektual semakin mendapatkan tempak&gtada tahun 1920-an. Hal
ini ditandai dengan berdirinya perhimpunan pertadia Hindia Belanda yang
menggunakan kata Iritellectueelen; pada tahun 1923 bernamaBohd Van
Intellectueelen”. Di sisi lain. Istilah “Intelegensia” baru mulaiatiopsi dalam tulisan-
tulisan komunitas integensia di Hindia Belanda pati@an 1930-an dan kemudian lebih
sering digunakan dalam wacana intelektual padal@#0-an, tetapi tidak pernah
sepopuler kataifitellectueel (enjbaca : intelektuil}®*

Kecenderungan orang Indonesia untuk menggunakdahisintellectueeleh
(dalam ragam ejaannya) secara kecenderungan yang daEropa Barat. Dengan
demikian sesuatu yang umum dalam wacana intelektdahesia untuk menggunakan
istilah “intellectueleel (en)’untuk merujuk pada entitas kolektif dari suatu kegbok
intelegensia tertentu, atau untuk menggunakanalistiintelegensia” untuk merujuk
pada individu intelektudf’”

Oleh sebab itu berkaitan dengan perdebatan iflu pdanya kehati-hatian yang

sama bagi orang Indonesia, karena hampir dalapsieticaan sejarah Indonesia sangat

8L yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm. 33.
182 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm. 33.



jarang terdengar ada kata-kata "intelektual” maugata-kata “cendekiawan” untuk
suatu masa yang panjang sebelum proklamasi kensadeknaupun setelah proklamasi
kemerdekaan. lIstilah yang popular untuk saat italedd kaum pergerakan, kaum
terdidik, kaum terpelajar atau malah kaum priyaydidik ketimbang istilah intelektual.

Secara nasional pada Desember 1929, barulah iBoakempopulerkan istilah
intektual di hadapan Openbare Vergadering P.N.I Bandoeng dan Jacatra
sebagaimana dilaporkan Soewarsono, Soekarno m&agata

“ Kaoem intelectueel adalah kaoem yang akal dairdiknya telah mendapat
didikan dan pengajaran, kaoem intelectueel merupgk@duk sosial suatu onderwij “
183

Sementara itu Bung Hatta mempopulerkan istilahlektaal dalam pidato
bersejarahnya di hadapan civitas akademika Uniasrémdonesia pada tanggal 11 Juni
1957 yang berjudul Tanggung Djawab Moril Kaum Intelegensiddatta menafsirkan

intelegensia sebagai sinonim dari intelekfd4l.

C. Kehadiran Intelektual Muslim Indonesia

Yudi Latif menjelaskan, sejak politik etis diteragpk pada awal abad ke 19
memberikan kesempatan bagi ningrat priyayi Ind@eastuk memperoleh pendidikan.
Namun sebagian mereka yang berlatar belakang Musbknasa kecewa dengan upaya-
upaya pihak penjajah menjauhkan mereka dari Islamalm sistem pendidikan modern

dengan nilai dan prinsip sekulernya. Karena itu,rak& mulai memperkaya

183 Daniel DhakidaeCendekiawan dan Kekuasaarhim 49-50
184 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm 15.



pengetahuan keagamaannya, sehingga muncullah agakganudian disebut sebagai

intelek-ulama Iptelegensia yang melek pengetahuan agafita

Selain itu promosi pendidikan Barat oleh pemeririkalonial telah menciptakan
hierarki-hierarki pengetahuan dan nilai-nilai kakdlnyang mematrikan. Edward Said
menyebut ini sebagai "pengkelasduaan yang menggrikdreadful secondarine¥s
terhadap beberapa lapisan masyarakat dan kebudafsala gilirannya, hal ini
mendorong hasrat serangan balik pengetahuan-péogetdtersisinkan” gubjugated

knowledgeslewat jalan, disamping cara-cara lainf$f.

Strategi peniruan nfimicry) dan apropriasi gppropriation). Komunitas
epistemik Islam, misalnya, berusaha sekuat tenaggk unengadopsi aparatus, metode-
metode, dan kurikulum pendidikan modern sebagansauntuk merevitalisasi ajaran-
ajaran dan daya tahan Islam. Upaya ini kemudianalmman sistem pendidikan
madrasah yang di dalamnya aparatus dan metode-enetodern diperkenalkan dan
mata pelajaran agama diajarkan berdampingan demgée pelajaran sekuler. Hal ini
melahirkan sejenisclerical-integensia (intelegensia-klerikus) yang dikenal dengan

sebutarulama-intele(ulama yang melek pengetahuan modef).

Sedangkan munculnya istilah intelektual Muslim julggoat dilacak ketika para

18 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa.hlm. 30. Menurut Jalaluddin Rakhmat,
intelektual lebih tepat diterjemahkan dalam baHasl@nesia dengan cendekiawan. Orang yang terlibat
dalam data dan gagasan analitis adalah ilmuwamgoyang bergelut dalam penerapan praktis adalah
teknokrat; orang yang berjuang untuk menyebarkanrdanegakkan gagasan normatif adalah moralis.
Sedangkan cendekiawan adalah orang yang menggaburigitiganya. Cendekiawan Muslim yaitu
gabungan antara ilmuwan, teknokrat, moralis dasdilis yang berlandas dan bertolak dari al-Quram d
Sunnah. Kaitannya dengan peran-peran kenabian sekang cendekiawan atau intelektual memiliki
nilai lebih yang bersifat transenden dan berdangrakan. Istilah yang tepat untuk intelektual pridet
dalam al-Qur'an adalah Ulil Albab. Jalaluddin mgesrahkannya dengan istilah intelektual plus. Yakni
plus ketakwaan, plus keimanan, dan plus nilai-mkxjuangan yang menjadi kewajiban agama akan hal
itu. dalam Rijalul Imam, "Profil intelektual prof&t (1)”, dalam www.kammi.or.id diakses tanggal
28/11/2008, 22.00 pm.

18 Sebagaimana dikutip Yudi Latif dari Edward SaidRepresenting the Colonized :
Antropology’s Interlocutors” Critical Inquiry, vdl2, No. 2, him. 207

187y udi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm.30.




anggota dari komunitas intelegensia Indonesia meskan suatu respons ideologi atas
Negara kolonial yang represif, pluralitas latar igdsltural mereka melahirkan

perbedaan-perbedaan dalam ideologi. Sebagai koesskwa, para intelektual

Indonesia terbelah ke dalam beberapa tradisi bddiéin intelektual. Oleh karena itu

lahirlah kelompok intelektual Muslim, intelektualomunis, intelektual nasionalis,

intektual sosialis, intelektual Kristen dan seteg@s Dalam konflik di antara tradisi-

tradisi intelektual ini, setiap kelompok berupayatuk memperbanyakpengikutnya
dengan jalan menggabungkan diri dengan kelompabakebk status status

groupgyang telah mapan, yaitu kelompok-kelompok solidarkulturat®®

Karena situasi demikian, intelegensia Indonesiajatistrata sosial yang retak
sehigga sulit diidentifikasi sebagai sebuah stsatgal tersendiri yang menyatu. Meski
demikian mereka tetap menunjukan kesamaan-kesawof@am keistimewaan sosial
(sosial previlege bahasa, kebiasaan, latar pendidikan, dan osiep&kerjaan. Dengan
kata lain intelegensia Indonesia merefeleksikatusekspresi kolektif dalam arti "suatu
kesamaan identitas dalam perbedaaertity in diffrerencgdan "keberagaman dalam

kebersamaan indentitagdifference in identity*®°

Syamsuddin Arif°® mengingatkan bahwa penggabungan antara istilah
intelektual dan Muslim menjadi “intelektual Muslinilak dapat diterima begitu saja,
Karena Istilah “intelektual” dikenal baru-baru isgja di dunia Islam. Istilah ini
mengimpor dari peradaban lain, seperti halnya &fals’. Oleh karena itu mesin

worldviewlIslam bermain di sini.

18 yydi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm. 31.

189 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasajm. 31

19 Syamsuddin Arif, Doktor lulusan Universitas Framkierman, peneliti INSISTS sekaligus
Dosen di Universitas Islam Antarbangsa, Malaysaam www.eraMuslim.com diakses tanggal 25
Maret 2008.




Istilah intelektual dengan konteks masyarakat B@lak boleh dipindah begitu
saja ke dalam Islam. Selama ini, orang Indonesiyaamemaksakan penggunaan
istilah itu dengan segala motifnya.Sebagai conkatika muncul kasus Ahmadiyah,
tampillah pembela Ahmadiyah atas nama kaum intesktlan membela atas nama

HAM. Nah itu baru contoh kecil penggunaan istilahyiang sangat dipaksakat.
Syamsuddin Arif menekankan dengan sebuah contoh :

“ Ketika kalangan modernis atau liberalis dengannitangnya menggugat
otoritas Al-Quran, Hadits, ulama, dll. Mereka metegnamakan intelektual. Nah itu
sikap yang sangat Barat dan tidak bijak serta tetbburu menggunakan istilah asing.
"Kalau diperhatikan, ada makna universal dalam Il intelektual, seperti
‘memperjuangkan keadilan dan kebenaran’, ‘pendiriamat’, ‘tidak mudah terbawa
arus’, dan lainya. “Makna universal ini ada di mamaana, tidak saja di Barat.
Masalahnya adalah ketika makna universal diterapkandalam partikular. Seperti
menentang arus dalam konteks di dunia Kristen tidkn sama kasusnya dengan
menentang arus dalam konteks di dunia Islani?? .

Mengenai Tragedy Dreyfus yang dianggap sebagéi tolek berkembangnya
istilah intelektual, Syamsuddin berpendapat :

"Membela kebenaran dalam konteks dunia Barat tidakna dengan membela
kebenaran dalam konteks dunia Islam. Dengan demildangan melepaskan makna
partikulernya dan mengambil makna unversalnya, Mdta melihat makna-makna
universal itu dalam Islam. “Ternyata, cendekiawaandintelektual sejati itu dalam
Islam adalah para Nabi dan penerusnya, waratsaf@ibiya’ (pewaris para nabi) dan
penerus risalah profetis, ” imbuhny&

191 syamsuddin Arif, “Intelektual dan Intelektualismgerspektif Barat dan Islam”, makalah
disampaikan dalam sebuah diskusi di Kuala Lump8rS2ptember 2007, dalamww.eraMuslim.com
diakses tanggal 25 Maret 2008.

192 Maksud Syamsudin Arif, Islam tidak pernah menegtaemajuan ilmu pengetahuan sejak
awal kemunculannya, jangan disamakan dengan traghiseja terdahulu yang tidak segan-segan
menghukum kalangan ilmuwan dengan hukuman yang, tetaya proses pembaruan pemikiran Islam
jangan serta merta menggugat otoritas Alquran.

193 Syamsuddin Arif, “Intelektual dan Intelektualismeerspektif Barat dan Islam”, makalah
disampaikan dalam sebuah diskusi di Kuala Lump8rS2ptember 2007, dalawww.eraMuslim.com
diakses tanggal 25 Maret 2008.




Sebab itu Syamsuddin membagi intelektual menjadi Bertama,intelektual
profetik. Kedua intelektual diabolik. Intelektual profetik adalapara nabi dan
pewarisnya. Merekalah para pembela kebenaran, aiemaga kebenaran yang
terkonsep dalam al-Quran. Sedangkan intelektudbotim adalah seperti setan dan
pengikutnya atau lebih tegasnya intelektual diabodrdas namun menyesatkan.

Intektual Barat tidak mau terikat dengan aturan alll lon-committal,
independent tidak mau menyerah ngn-conformis) memberontak (rebellion),
menentang arusoppositional),dll. Yang menyatu dalam kata “takabbur”. Contoh-
contoh cendekiawan diabolik ini sangat banyak sekalam sejarah. Sepeti Kan’an
putra nabi Nuh yang menolak naik ke atas perahmatiasebagahe intellectual in the
service of tyrantFiraun, Musa Samiri sebagai Cendekiawan yang buahtuhan dari
patung lembu, kaum kuffar dari ahlu kitab di zaniNabi Muhammad sebagai para-
pakar yang kafir, dan lain sebagainya.

Sedangkan contoh intelektual profetik adalah separh nabi, sahabat, ulama.
Dari para nabi sebut saja Nabi Ibrahim yang memgnkaasa Namrudz. Nabi Luth juga
intelektual yang menentang arus kaumnya yang nmagolesbi dan guy. Dari kalangan
sahabat, Abu Darda’ disebut sebagai intelektualgylerani mengatakan kebenaran
dengan lantang di depan Muawiyah, penguasa waktDdri kalangan ulama, seperti
Hasan al-Basri, Imam Syafii, Ibnu Taimiyah, Imamnddd bin Hambal, dll, dan di
Indonesia seperti Hamka, Syekh Yusuf Al-Makasaryhimmad Natsir, di mana
mereka berani mengeraskan suara kebenaran dan akarelrisiko yang terus
mengancam.

Berdasarkan pengalaman-pengalaman sejarah, intelettlam Islam cukup

dikenali dengan tiga ciriny®ertama ia tidak ada rasa takut menyuarakan kebenaran



(la khaufun alaihim wa la hum yahzanun). Kedtidak ditunggangi kepentingan-
kepentingan pribadi, kelompok, partai dan lain-l@anyas alukum alaihi ajran wahum
muhtadun) la hanya ditunggangi kepentingan misi Tuhannyetigq, ia adalahgent of
changéagen perubahan, dan bukaubject of changgang dirubah oleh lingkungannya.
194

Sementara itu kaum nasionalis seperti Ruslan Alahiff mempunyai
pendapat lain mengenai penggabungan istilah irtedekdengan kata Muslim,
Nasionalis dan Kristen, dll. Ruslan Abdulgani mdakan :

" Bahwa kelompok Cendekiawan itu adalah golongan &dbukan Golkar
atau partai golkar). Fungsi mereka adalah mencekaas kehidupan bangsa. Jadi,
seyogyanya mereka dikelompokkan berdasarkan pnyismasing-masing. Bukan
berdasarkan agamanyd® Umpamanya intelektual ahli hukum, intelektual ahli
ekonomi, intelektual ahli tekhnik, dan sebagainjita ada salah yang mengelompok
atas dasar agama. Akan muncul intelektual-intel@ktyang juga mendasarkan
aktivitasnya pada agamanya masing-masing. Hal eiupakan set back (kemunduran)
bagi konsensus terdahulu. Sewaktu fungsi golongayakditetapkan. Lebih set back
lagi jika dibalik pengelompokan itu ada maksud fiolili dalamnya”*®’

Menurut Ruslan Abdulgani seharusnya para intel¢aingan mengelompokkan
diri berdasarkan agama. Karena yang bisa mengekiapodiri berdasarkan agama
adalah kaum alim ulama. Karena, fungsi alim ulamalah menyuburkan kehidupan
beragama dan menyuburkan kerukunan antar umatdreeagesuai pancasila.

Secara lebih tegas Ruslan Abdulgani mengatakan :

“ Ulama itu mengandung arti warasatul An-biya, yaipewaris ajaran nabi,

wajar ada kelompok alim ulama Islam, Kristen,Buddiian Hindu Dharma. Itu

19 Syamsuddin Arif, “Intelektual dan Intelektualismgerspektif Barat dan Islam”, makalah
disampaikan dalam sebuah diskusi di Kuala Lump8rS2ptember 2007, dalamww.eraMuslim.com
diakses tanggal 25 Maret 2008.

1% Ruslan Abdulgani adalah sesepuh angkatan 1945jgpan akrabnya “Cak Roes”, dia
dikenal sebagai Jubir Usman singkatan dari (Jukeamdi Usdek Manipol), pernah manjadi Konsultan
Badan Penasihat Presiden tentang Pedoman Pengahalan Pengamalan Pancasila (BP7), dalam
Majalah Forum Keadilan, Nomor10, Tahun Ill, 1 Semter 1994, him. 84.

1% Ruslan Abdulgani, "Kenapa Sih Cendekiawan diikatnorut Agama”,Majalah Forum
Keadilan,Nomor10, Tahun Ill, 1 September 1994, him. 84.

197 Ruslan Abdulgani, "Kenapa Sih Cendekiawan”, hi&. 8




sumbangan pikiran saya dalam masalah ini, terutadesdam rangka peningkatan
wawasan kebangsaan kita memasuki abad ke-21 damdata pembangunan jangka
panjang tahap ke-II*®

Pendapat Ruslan ini berbeda dengan fakta lapamggiring  dengan
bemunculannya kelompok-kelompok intelektual berbasgama yang diformalkan
seperti Forum Cendekiawan Hindu Indonesia (FCHigtadn Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICMI), Ke luarga Cendekiawan Buddhisoimesia (KCBI) dan Persatua
Intelegensia Kristen Indonesia (PIKI). Hal ini tiddisa langsung di berikan citra
negatif.

Sebab justru di sinilah keunikan kelompok-kelompaielegensia di Indonesia
yang menunjukan bahwa Indonesia adalah masyarakag yberagama.Selama
kelompok-kelompok intelegensia itu bermanfaat daf@ningkatan tradisi intelektual
bagi agamanya masing-masing dan bermanfaat bagkuesn antar umat bergama,
maka hal kelompok-kelompok keagamaan tersebut salayak untuk diberikan
apresiasi untuk semakin dimunculkan keberadaannya

Sedangkan perkembangan terbaru yang paling pematgm dunia Islam,

khususnya di Indonesia adalah lahirnya suatu tgsa pemikir keagamaan, yang secara

kolektif disebut sebagai kaum intelektual MuslimwaCendekiawan Muslif?® Martin

19 pernyataan Ruslan Abdulgani ini di tujukan padeni@ar Nasional Sumber Daya Manusia
dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun Kemesidakindonesia ke-49. Seminar tersebut dihadiri
oleh kelompok-kelompok Cendekiawan yaitu : Forumdakiawan Hindu Indonesia (FCHI), lkatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), Ke luarga Cekidwan Buddhis Indonesia (KCBI) dan
Persatua Inteligensia Kristen Indonesia (PIKI)mbar Majalah Forum Keadillan, Nomor10, Tahun IlI, 1
September 1994, him. 12-18.

199 Cendekiawan (intelektual) ialah orang yang karpeadidikannya —baik formal, informal,
maupun non formal, mempunyai perilaku cendikia, gyaarcermin dalam kemampuannya menatap,
menafsirkan, dan merespon lingkungan sekitarnyayatersifat: kritis, kreatif, obyektif, analitis, dan
bertanggung-jawab. Karena sifat-sifat tersebut awikgn Cendekiawan memiliki wawasan dan
pandangan yang luas, yang tidak dibatasi ruang wiaktu. Lihat Ahmad W. Pratikno, “Anatomi
Cendekiawan Muslim, Potret Indonesia”, dalam AmaisRed.)slam Di Indonesia(Jakarta: Rajawali,
1986), him. 3.



van Bruinessefl® mendefinisikan kaum intelektual Muslim ini, dengarara
membandingkannya terhadap kaum ulama di satu pitzetkkaum intelektual sekuler di
pihak lain. Berbeda dengan kaum intelektual sek@endekiawan Muslim memiliki
perhatian yang kuat terhadap Islam dan komitmeng kaat terhadap umat Islam.

Namun sebagaimana kaum intelektual sekuler, kautelektual Muslim
menaruh perhatian pada persoalan-persoalan pertangy masyarakatnya dan
mendukung pembentukan opini publik dengan turubsgaslam perdebatan-perdebatan
di bidang publik. Hal ini membedakannya dengan palama, yang umumnya
cenderung hanya memperhatikan persoalan-persoalam Igngsung berkaitan dengan
permasalahan keagamaan. Karena sebagai penerjgaraim #slam, Cendekiawan
Muslim melibatkan diri dengan realitas sosial dalitix dari masyarakat kontemporer,
serta implikasi-implikasi filosofis dan moral danodernitas.

Selain itu, pendekatan terhadap ayat-ayat sucingdetode-metode penafsiran
yang digunakan kaum intelektual Muslim lebih benaaan aliran-aliran modern dalam
filsafat dan hermeneutik. Hal tersebut disebabkareka mereka pada umumnya

mendapat pendidikan di luar lembaga pendidikan &e@gn tradisional, walaupun

290 Martin van Bruinessen, Meraih gelar Ph.D dalanirédwologi Sosial diUtrecht University
pada tahun 1978. Selama tahun 1978-1981 ia melakpkajalanan ekstensif di Turki, Iran, dan
Afghanistan. Selama itu ia melakukan riset tentagigrah Dinasti Turki Usmani dan mengajar bahasa
Turki di Departement of Turkish Studies Utrech Univerdiggeri Belanda. Pada tahun 1982, Martin
van Bruinessen memilih Indonesia sebagai wilaysét keduanya setelah Turki. la menghabiskan waktu
selama 9 tahun penelitian dan mengajar berbagakdsfam Indonesia. Sejak tahun 1994, ia mengajar
Kurdish and Turkish studies di Departement of Atabih Turkish Languages an Cultures, Utreht
University. Selama tahun ajaran 1996-1997, ia menjadi Prafessou dalamKurdish Studiegpada
Institute of Etnology di Free universjtgerlin, ia juga memberi kuliah ¢hstitute Nasional Languages At
Civilitation Orientallesdi Paris. Pada tahun 1999. ia diangkat menjadi dpasar dalam comparative
studies of modern Muslim societes di Utrecht ursitgrdan di International Institue for the study of
Islam in the modern world (ISIM) Leiden. Dalahttp://books.google.co.id/booksliakses tanggal 10
Januari 2009.




banyak pula yang juga cukup menguasai studi Isllasik yang salah satu di antaranya
terdapat di Indonesia, yakni Nurcholis Madjfd.

Sedangkan M. Dawam Raharjo, membagi cendekiawardimlks dalam tiga
tipe. Pertama adalah ulama-Cendekiawan, yakni Cendekiawan yasrpabkis pada
pendidikan agama, dan pengetahuan umum merekadipesoleh melalui proses
otodidak, atau memang menjalani pendidikan umumjutan. Kedua adalah
Cendekiawan-ulama, yakni kaum Cendekiawan yangasesipada pendidikan umum,
dan pengetahuan agama mereka biasanya diperolelpatatidikan ke luarga yang
mendalam, pendidikan agama tingkat menengah atalidak.

Ketiga adalah tipe Cendekiawan yang berbasis pada peadidiknum, tetapi
pengetahuan agama mereka relatif minim dibandindéedua tipe Cendekiawan di
atas. Sungguhpun dasar pengetahuan agama mereka, rretapi mereka memiliki
kemampuan untuk dapat mengaktualisasikan diri selsmprang Cendekiawan dengan
akhlak Islami, dan komitmen perjuangan yang tingguk mengembangkan Islam dan
keMusliman bagi diri sendiri maupun orang lain,kbdi bidang yang berkaitan dengan
perkembangan agama maupun perubahan sosial padanyaf’?

Sikap responsif yang sangat tinggi terhadap perbabkosial, memang
merupakan hal yang membedakan kaum Cendekiawanmitesisebut, daripada para
ulama yang dalam banyak hal ternyata kurang mampunjawab permasalahan-
permasalahan yang timbul dari proses modernisasghtdoalisasi. Walaupun demikian
kaum intelektual Muslim tersebut, tidak menunjuklaratu sikap umum baik dalam

urusan-urusan keagamaan, kehidupan budaya, at&epidupan politik. Mereka kerap

291 Martin van Bruinessen, Kata Pengantar untuk Fakigtioor, “ Suara Baru Tentang Islam”
dalam Dick Van Der Meij (ed.Dinamika Kontemporer Dalam Masyarakat Islddakarta: INIS, 2003),
him. 159.

292 \.Dawam raharjo|ntelektual Inteligensia dan Perilaku Politik BarggBandung : Mizan,
1999), him. 41.



kali mengambil posisi yang berbeda dalam perdebagatiebatan yang sangat penting,
dan wacana mereka bukanlah satu-satunya wacana.

Kadang-kadang di antara mereka ada yang menjalburigan erat dengan
gerakan-gerakan oposisi Islam, sementara yangyaitebih dekat dengan pemikiran
yang resmi. Tetapi disebabkan oleh pemikirannyagydmerdeka”, maka baik
pemerintah maupun gerakan-gerakan Islam seringhk@ticurigai (tidak mempercayai)
mereka. Kemungkinan pengaruhnya yang besar di gatangenerasi terdidik,
merupakan suatu alasan tambahan untuk kecurigaalaupln demikian, hingga Kini
tampaknya mereka belum memperoleh derajat legitikegyamaan yang sama dengan
kaum ulama di mata publik®

Sedangkan Julien Benda seorang idealis murni yaglghan kaum intelektual
sebagai sesuatu yang bukan saja terpisah dari,tetem harus berdiri di atas malah di
luar perkembangan ekonomi, politik. Sehingga sepratelektual adalah seorang yang
hidup di atas kerajaan roh,Qui Vit Dans le Royaume d’esprit’Sivilisasi,
perkembangan ekonomi, teknologi, modal semata-rdetaggapnya sebagai akibat
adanya nafsu yang mendapatkan saluran sambil mendkénilai intelektual ***

Hal ini mirip dengan konsepafsu, libidoFreudian yang melihat kebudayaan
sebagai hasil dari perpaduan antara penindasan seffsual dan kesenangan sesaat dan
kekerasan yang dijalankan oleh institusi, yang rapatkan dukungan dari kekuasaan
Negara’®®

Karena itu satu-satunya ukuran absolut yang dipdkéam karya intelektual
baik itu intelektual barat maupun Muslim adalah desdutan moral yang harus

dipegang, yakniPertama,keadilan.Kedua, KebenaranKetiga, Akal. Ketiga hal ini

293 Bruinessen, dalam Van der Mdijinamika... him. 160.
204 Daniel DhakidaeCendekiawan darhim. 37-38.
205 Daniel DhakidaeCendekiawan darhim. 38.



muncul dalam tiga karakter utama yakni : (1) seinghd2) lepas kepentingan dan (3)
rasional. Tanpa moral itu semuanya tidak lebih demya sekedar “pengkhianatan
intelektual” yang tidak hidup menurut hidupry4.

Dari banyaknya penjelasan tersebut dapat penyusuwkesimpulan bahwa
intelektual Muslim itu bermakna Universal yang seresa memperjuangkan nilai-nilai
kebenaran dengan menjadikan Islam sebagai landpgak utama. Sedangkan
intelektual Muslim Indonesia tentunya harus berguaRemudian dapatkah intelektual
Muslim Indonesia melakukannya, inilah yang haruseldiyasa dengan berbagai
pengorganisasian, pendidikan, perjuangan.

Azyumardi Azra menjelaskan intelektual Muslim Imégia memiliki sejarah
yang panjang. Maka sejarah golongan intelektuatiudiia Islam lebih panjang lagi.
Terlepas dari sejarah mereka yang berbeda di sanaetapi satu hal sudah pasti
adalah ; Intelektual Muslim memiliki posisi dan &sgyang relatif distingtif, tidak hanya
di masa silam, apalagi di masa modern yang mendt@adbanyak tantangan b&fU.

Azyumardi menegaskan :

"Periwayatan sejarah tentang pertumbuhan dan wacamum intelektual
Muslim di Dunia Islam belum lagi tersedia secaranmaglai. Memang ada monografi-
monografi tentang kaum intelektual Muslim di wilayatau negara tertentu. Tetapi,
sekali lagi, sejarah yang relatif lengkap dan koetmensif tentang kaum intelektual di
Dunia Muslim secara keseluruhan sangat sulit ditleam}.?%

Padahal, kaum intelektual Muslim yang terpencarcpendalam berbagai

lingkungan geografis terpisah sangat jauh, jugautaungkan bukan hanya secara

2% Daniel DhakidaeCendekiawan dan Kekuasadm. 38.

27 Azyumardi Azra, “Intelektual Muslim di Dunia Isldndalam Republika 19 Oktober 2006,
dalamwww.cmm.or.id diakses tanggal 12 Januari 2009.

208 Azyumardi Azra, “Intelektual Muslim di Dunia Isl&ndalam Republika, 19 Oktober 2006,
dalamwww.cmm.or.id diakses tanggal 12 Januari 2009.



keimanan, tetapi juga secara intelektual. Bahkastjk& kekuatan-kekuatan Eropa
semakin mencengkeramkan kekuasaannya atas banjajalviDunia Muslim sejak
akhir abad ke-19 sampai Perang Dunia I, kaum ektehl Muslim yang terpencar-
pencar itu justru semakin terkait dalam kepeduljang sama; membebaskan kaum
Muslimin dari penjajahan. Dan penjajahan itu bukamya berlangsung secara fisik,
bahkan juga sangat boleh jadi juga secara intedeR

Dari penjelasan Azyumardi tersebut dapat disimpulkzahwa intelektual
Muslim di Indonesia sesungguhnya sudah ada sejat awla datangnya Islam itu
sendiri ke Indonesia. Sebagaimana telah banya&lakkan Islam melalui para ulama-
ulama terdahulu secara perlahan telah merubahpea@ang terhadap Tuhan, Manusia
dan Alam.

Sementara itu Yudi Latif setelah melalu penelitipanjang bahwa tentang
inteligensia Muslim Indonesia pada abad ke-20 mmepyikan setidaknya ada enam
generasi inteligensia Muslim Indonesia sejak akbmd 19 dan permulaan abad ke-20,
yaitu :

7. Generasi pertama inteligensia Muslim Indonesia rdiefdgokroaminoto,

Agus Salim dan sebagainya.

8. Generasi kedua intelegensia Muslim Indonesia adsllahatsir, M. Roem

dan K. Singodimedjo pada 1950-an

9. Generasi ketiga sepettiafran Pane,?*° A Tirtosudiro dan Jusdi Ghazali

pada 1960-an merupakan anak revolusi kemerdekdangg@ cenderung

kooperatif.

29 Azyumardi Azra, “Intelektual Muslim di Dunia Isl&ndalam Republika, 19 Oktober 2006,
dalamwww.cmm.or.id diakses tanggal 12 Januari 2009.
219 afran Pane adalah tokoh yang diteliti dalam sripi.



10.Generasi keempat seperti Nurcholish Madjid, Imadudsbdurrahim dan
Djohan Efendi pada 1970-an.

11.Generasi kelima, yakni lkatan Cendikiawan Muslirddnesia (ICMI), pada
awal 1990-an dengan Habibie sebagai ikon sentralRgagunduran diri
Soeharto dan diganti Habibie pada 1998 lantas mkanipeluang tokoh
ICMI untuk memperoleh kekuasaan dan pengaruh bgl#ng besar.

12.Generasi generasi keenam yang sebagian anggotnyaada 1970-an dan

1980-an seperti Ulil Abshar Abdalla, Fachri Hamzdih®'*

BAB IV
PEMIKIRAN LAFRAN PANE

TENTANG INTELEKTUAL MUSLIM INDONESIA

A. Ciri-Ciri Intelektual Muslim Indonesia
Berdasarkan berbagai sumber yang diteliti dari gtakn dan perbuatan Lafran
Pane, maka terdapat &n@mnm) pemikiran Lafran Pane tentang intelektual Musli

Indonesia :

21 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm. 664.



1. Keyakinan Intelektual Muslim Indonesia Akan Kesempunaan Ajaran Islam

Lafran Pane sangat meyakini bahwa Islam adalaharajglang sempurna.
Sehingga salah satu tujuan utama Lafran mendirikihl adalah mengenalkan
kesempurnaan Islam tersebut kepada mahasiswa gaagdma Islam, yang kelak akan
menjadi intelektual Muslim Indonesia.

Lafran Pane mengatakan :

“Jika ajaran Islam dipraktekan oleh rakyat Indonesi@am segala lapangan
hidup dengan sebaik-baiknya, maka tidak akan mungklanda bisa menjajah dan
mengeksploitasi bangsa Indonesia dalam kurun waking sangat lama. Penjajah
sangat memahami potensi lemahnya pendidikan Islaoe pmayoritas masyarakat
Indonesid. #*2

Menurut Lafran Pane, sekalipun bangsa Indonesiah teherdeka pada 17
Agustus 1945 dan telah memiliki sebuah Negara dal&gustus 1945, akan tetapi
akibat dari kolonialisme Belanda tidak akan lenysgitu saja, terutama dari orang-
orang yang semata-mata menerima pendidikan serntigaja@an di lembaga-lembaga
pendidikan kolonial. Untuk mengantisipasi hal tergenarus diadakan pendidikan yang
intensif dalam upaya memunculkan kesadaran bahwgsbaBelanda tidak lebih tinggi
derajatnya dari banga Indone8td. Lafran kemudian mendirikan HMI sebagai
aktualisasi dari keyakinannya tersebut.

Nurcholish Madjid menguatkan hal ini dengan mengata

"Inilah sesungguhnya latar belakang yang lebih jaddn fundamental dari
gagasan Lafran Pane mendirikan HMI. HMI tidak lalsiebagai sekedar suatu reaksi
terhadap keadaan temporer di depan mata, tetapakserke dalam aspirasi umat Islam
yang dikandung untuk berabab-abad lamanyaHMI adadaltu cetusan dari tekad

mulia, suatu manifestasi dari “kalimat thoyyibah’pdrnyataan baik). Kalimat
thoyyibah itu diumpamakan dalam Alquran sebagai gmolyang baik, uratnya

212 | afran PaneKeadaan dan Kemungkinan Kebudayaan Islam di IndandslamPedoman
Lengkap Kongres Muslimin Indonesia 20-25 DesemBdf Wi Yogyakartd Yogyakarta : Panitia Pusat
KMI Bagian Penerangan, 1949), him. 56. dalam Adussaitompul (dkk.),50 Tahun HMI Mengayuh di
Antara Cita dan Kritik(Yogyakarta : Aditya Media, 1997), him. 3-4.

213 Agussalim SitompulMenyatu dengan Ummat, Menyatu dengan Barlgsa, 56.



menghujam ke bumi dan cabang-cabangnya menjulaiagdie memberikan buahnya
setiap waktu dengan izin Tuhai.

Sementara itu, Prof.Dr.Syafri Syafffi menjelaskan dua hal yang telah
dilakukan oleh Lafran Pane pada awal pendirian HR#tama,Lafran Pane dengan
HMI telah menunjukan suatu upaya untuk mengangiain sebagai sesuatu yang lebih
tinggi di mata mahasiswa. Islam bukanlah sekumpkgam sarungaryang kumal serta
hanya mengetahui shalat, pengajian. Sehingga Isidak perlu disingkirkan dari
kehidupan sehari-hari. Lafran Pane juga denganlsegaya berusaha menanam rasa
percaya diri sebagai orang Islam kepada segenapsisala yang beragama Islam.

Kedua, Lafran telah melakukan misi pencerahan, bahwa Istanmsatu dan
kelompok-kelompok apapun dalam Islam itu tidak radnpersoalan. Hal ini dilakukan
dengan penekanan terhadap independensi HMI yangikrefanatisme kelompok di
kalangan anggota HMI. HMI yang digagas Lafran Pamekankan pada persatuan
umat Islam?®®

Ridwan Saidi'’ mengatakan :

"Lafran Pane sangat menganggap pentingnya ceramedv@d, diskusi-
diskusi tentang agama Islam di kalangan terpelaaperti kelak diakuinya di depan

Kongres Muslimin Indonesia 20-25 Desember 1949.iKianiah Lafran Pane, dengan
HMI yang didirikannya ia bermaksud menanamkan miligai Islam pada diri

24 Nurcholish Madjid, "20 Tahun HMI Berjuangtialam Agussalim Sitompul (dkk30 Tahun
HMI Mengayuhhlm. 38.

215 Syafri Sairin, Mantan Ketua HMI Cabang YogyakafBaru Besar Antropologi Universitas
Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta dan Direktur Pusatukietyan UGM.

2% Wawancara dengan .Syafri Syairin, Mantan DekanlF®& Universitas Gajah Mada
(UGM), Selasa 23 September 2008, jam 12.30-13.3fodyakarta. Syafri Syairin juga mengatakan : ”
dulu perdebatan di HMI adalah, apakah HMI melambleang kesantrian?, Karena jika dilihat dari foto-
foto lama HMI bisa dikatakan mayoritas anggota Hing tidak memakai kerudung, kebanyakan
memakai rok biasa, bahkan rok mini. Namun dengangaidau Islam saja sudah satu pencerahan yang
baru”.

27 Ridwan Saidi, lahir diJakarta 2 Juli 1942 adalah mantan anggo@PR dan seorang
budayawarBetawi Lulusan Fakultas Iimu Sosial llmu Politik (FISIBhiversitas Indonesiai menjadi
anggota Dewan Perwakilan Rakyat meldaitai Persatuan PembanguiiBRP) pada tahul®@771987
Mantan Ketua Umum PB HMI 1974-1976 dan Sekretaesddal Persatuan Mahasiswa Islam Asia
Tenggara, 1973-1975.




anggotanya, seraya memperluas cakrawala keilmuarekae Melalui HMI Lafran
membina cendekiawan Muslim mudd?®

Lafran Pane menginginkan agar semua mahasiswa yemgama Islam
mengenal dan menghayati ajaran agamanya, sertaamefigagnnya di manapun ia
berada. Tentunya penghayatan dan pengenalan agasebut disesuaikan dengan
atribut kemahasiswaannya yang lebih menekankan gadakecedekiawanan. Harapan
yang ingin diperoleh dari ini adalah terciptanyaan akademis yang beragama dan
memiliki wawasan serta kepekaan polfti.

Lafran mengatakan :

“Inilah tekad yang menyertai didirikkannya HMI, yangenjadikan ia selalu
ingin eksis dalam setiap kurun waktu dan setiapgtem sejarah, kalau tekad tersebut
belum tercapai, apapun tantangan harus di hadamn@an kata lain, dalam situasi-
situasi sosial-politik yang bagaimanapun, selamahasmenciptakan insan akademis
yang Islami dan memiliki kepekaan sosial politikbelum berhasil, tidak ada alasan
untuk meniadakan organisasi ini.Paling tidak itu maali keinginan saya sebagai
pendiri organisasi tersebut?®°

Kemudian apakah tujuan tersebut sudah tercapaihaiengatakan :

“Kemudian apakah tujuan tersebut telah tercapai htuk menJawab
pertanyaan ini agak sulit. Tetapi kalau sekarang knelihat banyak mahasiswa yang
mempunyai kebanggaan terhadap Islam, masjid-madjickampus penuh dengan
kegiatan keagamaan, bisa dikatakan ada arahan kesian bukan berarti meng-klaim
bahwa kecenderungan tersebut semata-mata sebagdli iisaha HMI. Tetapi yang
lebih penting adalah HMI memiliki peranan di dalayan Sebab sejarah mengatakan,
kalau dulu untuk mencari mahasiswa yang shalat saj&, walaupun memang belum
tentu bahwa perubahan-perubahan tersebut semata-ketena andil HMI, tapi hal
seperti itulah yang kami inginkan dari HM#!

2. Keseimbangan Pengetahuan Intelektual Muslim Indonea

218 Ridwan Saidi, "Akar Sejarah Cendekiawan MusliH#rian Suara PembaruanJakarta,
Jumat, 24 Juni 1988.

219 | afran Pane, "Menggugat Eksistensi HMFawa Pos 18 September 1990. dalam Agussalim
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Saat peresmian berdirinya Sekolah Tinggi Islam (p&tla 10 April 1946. Bung
Hatta dalam kapasitasnya sebagai ketua panitiansem&TIl mengatakan :

" ...Di sekolah Tinggi Islam ini akan bertemu aganraligion) dengan ilmu
(science) dalam kerjasama yang baik untuk membaemingkatan kesejahteraan
masyarakat...???

Sedangkan mengenai tujuan berdirinya STI, Hattagaakan :

” Membentuk ulama yang mempunyai ke dalaman ilmogp@huan dan
berpendirian luas, serta mempunyai semangat yamgndis. Hanya ulama seperti
itulah yang dapat menjadi pendidik dalam masyarak&t

Lafran yang juga merupakan mahasiswa Sekolah Tingigim menimba
inspirasi banyak dari pertemuannya dengan tokobkdkrkemuka yang mengajar di
STI. Pendirian HMI merupakan satu usaha mempertamuberbagai mahasiswa
dengan berbagai latar belakang disipilin ilmu agapat menyatukan kekuatan dalam
upaya mengangkat harkat dan derajat seluruh rékgahesia :

Prof. Dr.Deliar Noer mengatakan :

“Himpunan Mahasiswa Islam (yang berdiri 5 Februaril947)
bertanggungJawab kepada generasi yang lalu dan akktang. la menjadi
penghubung antara dua golongan penting masyarakaddnesia, Golongan intelektual
dan golongan ulama. Kedua golongan ini pada akharnigarus bertemu dan
berasimilasi sehingga hanya terdapat satu type ra@nielak yang berpengetahuan
dan tahu serta akan kehidupan beragaffa”

Setelah kemerdekaan Indonesia telah muncul bebeoaganisasi kaum

intelektual. Arbi Sanf¢® menjelaskan, selain organisasi yang didirikan &sackan

222 Universitas Islam Indonesia, "Sejarah UlI”, dalamw.uii.co.id, diakses tanggal 19 Januari
20009.

23 Deliar Noer Mohammad Hatta : Biografi PolitiJakarta : LP3S, 1990), him. 195.

224 Deliar Noer,HMI Tidak Akan Lupa Panggilan Zaman Serta Kehenasaidisampaikan
dalam pidato Dies Natalis HMI Ke-7 Pada tanggakbriaari 1954. lihat Agussalim Sitomp&emikiran
HMI dan relevansinya dengan sejarah perjuangan Isanfrogyakarta : Aditya Media, 1997), him. 79.

% Arbi Sanit lahir Painan,Pesisir Selatan, SumaiBanat, 4 Juni 1939. Mantan Dekan Fakultas
IImu Politik Universitas Nasional, Jakarta (198(83%



ideologi tertentu, juga banyak bermunculan organisaahasiswa yang berdasarkan
profesi dan komunitas. Dalam kategori ini, kita alamengambil contoh Perhimpunan
Mahasiswa Kedokteran Hewan (PMKH) di Bogor, Perhimgn Mahasiswa Djakarta

(PMD), Perhimpunan Mahasiswa Jogyakarta (PMJ), kladkat Mahasiswa Malang

(MMM). Kemudian di UGM pada tanggal 11 Januari 18&®entuk Dewan Mahasiswa
(DM) yang merupakan lembaga mahasiswa tingkat wsitas, dan kemudian diikuti

dengan berdirinya Dewan Mahasiswa di Ul pada 20eXtber 1955%°

Kemunculan HMI yang diprakarsai oleh Lafran Pandaise bertujuan
memberikan pemahaman kepada mahasiswa akan ajaggamaa lslam, juga
dimaksudkan untuk memberikan jembatan antara makasMuslim yang belajar di
perguruan tinggi umum dan mahasiswa Muslim yangjaeti perguruan tinggi Islam.
Hal ini disebabkan karena pemahaman masyarakat urpada saat itu masih
mendikotomikan antara ilmu umum dan ilmu agama.

Padahal secara teoritis, ajaran dasar agama Istlak memberikan tempat
terhadap pola fikir dikotomis dalam pendidikan delmuan Islam. Kecenderungan
pemisahan tersebut lebih merupakaainstreamhistoris yang dibatasi oleh ruang dan
waktu. Sedangkan kebenaran, misi, serta substgasinalslam yang universal,
rahmatan lil alamin tentu tidak mengenal sekat-sekat ke-kinian dadilsinian??’

Bintoro Cokroaminoto mengenai pentingnya gigva 5 Februari 1947
mengatakan :

” (bahwa pada saat itu) 5 Februari 1945 di sebualangan sederhana di jalan
Surjodiningratan, Yogyakarta berkumpullah beberapahasiswa STI (Sekolah Tinggi

Islam), mereka sepaham untuk menghimpun mahasislasiswa se-aliran dalam
satu organisasi, Lahirlah HMI di atas landasan paa serta keyakinan, bahwa

228 Arbi Sanit,Mahasiswa, Kekuasaan dan Banggakarta Lingkar Studi Indonesia dan
Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia, 1989),88-84.

22’Abdurrahman Masud, ” Umat Islam dan Permasalahdndgéam www.mentaritimur.com
diakses 25 Desember 2008 .




perkembangan intelektual harus disertai oleh peth@ngan yang bersifat rohaniyah,
keseimbangan di antara penunaian tugas dunia dahiral antara jasmani dan
rohani, kalbu dan akal. Kepercayaan dan ilmu peabean, suatu perkembangan
intelektual tidak dapat dipisahkan, perjalinan ilmpengetahuan dalam rangka
lebensanschaung (pemahaman) Islafh”

Menurut Bintoro Cokroaminoto, esensi dari semarigdtebruari inilah yang
kini menjadi sendi dasar yang kemudian dicantund@&am mukaddimah serta tujuan
organisasi yang bernama Himpunan Mahasiswa Islaagakinan tersebut di dasarkan
atas kenyataan-kenyataan bahwa kehidupan manusian@ pada abad XIX dan XX
menjadikan rasionalisme, intelektual murni, libesrale dan tekhnik hendak menguasai
segala-galany#”®

Bintoro menegaskan :

"Seolah-olah timbullah semacam overconfidence tddpasegala sesuatu yang
serba a-rasionil. Kaum terpelajar seringkali lup&an kenyataan bahwa kehidupan
manusia itu diliputi sebagian juga oleh dasa-ratbbahkan tidak bisa dipisah uraikan
satu sama lain. Saat ini kita berhadapan dengary&&an-kenyataan bahwa tidak saja
timbul suatu “cultural lag” seperti yang sudah seg kita dengar, yaitusuatu
deisperance antara perkembangan rohaniyah di BaBaihkan menurut kami timbul
suatu “cultural dispute”, suatu pertumbuhan antdrasil iimiah dah rohaniyah, antara
dua science atau intelektualisme murni dengan déignebensanschaung. Pendamba-
pendamba rasionalisme buta tadi dengan alat ciiesein-nya tidak mengenal dogma
dan sebagainya yang bersikeras menembus segalaieahéam hingga sampai pada
zarrahnya sekalipun, kerapkali pada hakikatnya endiri sudah mendogmatisir
dirinya. Sebab itu HMI sebagai organisasi mahasigiag dataran bergeraknya juga
tidak terlepas dari pengulangan sebagai pencariuiltidak lupa membangun dasar
pribadinya dengan sendi-sendi kerohanian dan kgfadulslam, sebab yang menjadi
cita-cita kita bukan hanya manusia-manusia yang y@aarberpengetahuan tinggi
maupun manusia-manusia yang mempunyai pengetaharamn yanyak tentang Islam.
Melainkan adalah pemikir-pemikir yang bertaqwa, gadi yang yakin akan hidup
Bergama. Menempatkan tempat ilmu dalam pengabdgama, science dan moral.
Pengeluasan sendi moral itu hendaknya dengan nkidatd memperkuat dasar
kerohaniaan (morele grondslag) dari dunia mahasisdan perguruan tinggi, kita
dapat menyirami nilai-nilai kerohanian yang baru @ingah kekeringan masyarakat
yang Kkini serba kehausan dan kehilangan pegangadlar®ikan pengabdian diri
dengan ilmu pengetahuan haruslah ditanamkan kesadbahwa di luar apa yang kita
terima, masih ada pengetahuan-pengetahuan lain atdikit-sedikitnya masih ada

228 Agussalim SitompulPemikiran HMI dan Relevansinydm. 98.
22 pgussalim SitompulPemikiran HMI dan Relevansinydm. 98.



kebenaran yang lain. Di dalam Islam perbendahardslam masih banyak postulat-
postulat dan stelling-stelling yang sewajarnya reakita selami puld®

Kemudian Bintoro Cokroaminoto dengan semangatdfuaei menganjurkan :

" Alangkah baiknya jika perpustakaan-perpusatakaamgyaselama ini

umumnya diisi oleh hasil-hasil dari para sarjanarty&ini juga diperlengkapi dengan
buah tangan para sarjana-sarjana Islam. Tidak hadjlamgkungan Book Research ini
kita bergerak, tetapi kita perlu mengembangkan aese tersebut menjadi suatu Field
Research kita menembus pagar kampong dan desarmh fmerdiam sebagian besar
umat Islam. Disanalah kita menemui unsure-unsuanisidan pokok-pokok persoalan
dari umat yang dibentuk di dalam kenyataan. Di dal&zoziale wircklichkeit™-nya.

Book research dan field research semacam ini tekgk berarti suatu pengluasan dari
dasar intelektual (widening of intellectual basgshg kita cita-citakan, akan tetapi di
sini pulalah tersimpul unsur abdi, bakti dan cintBengabdian diri dengan Iimu

pengetahuan dalam Islam sesuai dengan alam kehidoadhasiswa®**

Nurcholish Madjid menjelaskan, Ketika Lafran Panengadakan sebuah
kegiatan yang kelak diberi nama Himpunan Mahasissiam, mungkin ia berfikir
tentang hal dua hal yang sederhana $&gatama Sebagai seorang Muslim yang saleh,
la nampaknya merasa prihatin dengan tipisnya pahgah, pemahaman keagamaan di
lingkungan perguruan tinggkedua, Lafran Pane juga sangat merisaukan kurangnya
pengetahuan umum di kalangan mahasiswa yang sé&baisus ingin mendalami
masalah-masalah keagamaan pada lembaga tinggirkeagdslant>?

Karena itu hal yang segera nampak menurut Lafraadahdperlunya suatu
kegiatan di mana kedua kelompok mahasiswa ini daplttg bertemu untuk saling

melengkapf>?

Studi keagamaan bersama adalah suatu yang lagig,notabene sudah
ada contohnya pada kegiatan-kegiatan JIB (Jonguitda Bond) sebelumnya. Tetapi

berbeda dengan JIB, HMI yang dirintis oleh Lafraan® bagaikan benih yang ditanam

230 pAgussalim SitompulPemikiran HMI dan Relevansinydlm. 98.
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di ladang semangat kemerdekaan yang subur, sehaeypgd tumbuh dan berkembang,

bahkan menjalar kemana-mafia.

Demikianlah dalam diri Lafran Pane dan setiap miansebenarnya telah
diciptakan dimensi-dimensi universal. Aspek terseddalah aspek biologis, mental-
spritual, dan aspek sosial. Ketiganya merupakanlssgatuan utuh dalam diri manusia.
Sehingga bila satu mengalami gangguan maka akatarmeak pada keseimbangan

kepribadiaannya.

Mengenai keseimbangan ini Lafran Pane dalam tuligmmenegaskan :

“Islam tidak akan pernah sempurna, kalau dirinya gsim terjajah
pendidikannya, spritualnya, maupun materialn$/a”

Dalam tulisan yang lain Lafran Mengatakan :

“Islam tidak bisa dijalankan dengan sempurna kalaunga masih terjajah
pendidikannya, spiritual, maupun material. Nah, uknmembebaskan keterjajahan itu
dibutuhkan profesionalisme dari pada anggota damalus HMI dalam penguasaan
ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Apa yang dilakuidah anggota HMI sekarang ini,
menurut saya, sudah mengarah kepada aktivitas yaeggantisipasi perkembangan
tersebut>®

Sedangkan Nurcholish Madjid menegaskan :

“ HMI yang didirikan oleh Lafran Pane, dkk bertujuantuk mengatasi adanya
jurang pemisah antara mahasiswa “agama’” dan mahasis‘umum”. Mayoritas
mahasiswa Sekolah Tinggi Islam (STI) berasal daradrasah-madrasah dan
pesantren-pesantren, sehingga mereka mengetahuyakamal tentang masalah
keagamaan. Sedangkan mahasiswa Universitas GajadaM&GM), kebanyakan
mahasiswanya berasal dari sekolah umum dan padamnya pengetahuan mereka
tentang agama juga kurahg*’

234 Nurcholish Madijid, "HMI ;Dari Anak Umat ke Anak Bgsa’ dalam Ramli HM Yusuf (ed.),
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HMI yang dirintis pendiriaanya oleh Lafran Paneakdpulan November 1946,
menjadi jawaban lugas terhadap pola pikir masyaraéat itu. Lafran menginginkan
keseimbangan dalam setiap pribadi intelektual Mudhdonesia Sebuah kepribadian
yang integral dan konsisten, yaitu pribadi ulamatek dan intelek ulama sekaligus,
sehingga mampu ber-amal ilmiah dan beriimu amalfyéh

Keseimbangan yang dimaksud di sini lebih jelasrdadad :

1. Keseimbangan antara tugas duniawi dan ukhrawi, nkargi antara keduanya
merupakan sebuah kesatuan yang tidak mungkin tigasa

2. Keseimbangan antara kerja ilmu dan kerja iman.

3. Keseimbangan antara kewajiban intelektual dan ulafa

Sehingga merupakan suatu kesatuan yang wiingleteintegration) yang tak
terpisahkan antara satu dan yang lainnya dalanu qu#badi yang integral. Dalam
rangka menuju tujuan di atas maka dibutuhkan spatdekatan terbaru, sesuai dengan
perkembangan pemikiran sekarang.

Rumusan keseimbangan ini merupakan Jawaban Lafraadap berbagai upaya
untuk memisahkan antara ulama dan intelektual. Bafian ulama sekaligus juga
harus intelektual, demikian sebaliknya. Hal inildegta dengan pandapat umum yang
berkembang di kalangan masyarakat yang cenderungehbetkan bahwa ulama adalah
mereka yang memiliki latar belakang pendidikan raadh, sedangkan intelektual

adalah mereka yang berasal dari pendidikan moé#elate®*

238 \yww. uii.co.id 19 Desember 2008.

239 www. uii.co.id, 19 Desember 2008.
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Lafran Pane sendiri tidak banyak memberikan peeaayatya tentang intelektual
dan ulama, akan tetapi ia membuktikan dengan temlakyata. Lafran Pane dengan
ikhlas menyerahkan kepemimpinan organisasi mahasiserlabelkan Islam (HMI)
kepada seorang mahasiswa UGM, yakni Muhammad Sydkataredja Mantan
Menteri Sosial RI, Duta Besar RI untuk Turki dartuiéeUmum DPP PPP** Hal ini
dilakukan sebagai bagian dari strategi Lafran Pamig&k menghilangkan anggapan

bahwa HMI hanya milik mahasiswa Sekolah TinggirsisTI)2*2

3. Intelektual Muslim Indonesia Sebagai Pembaru Pemikan di Segala Bidang
Kehidupan

Setiap pembaruan di manapun dan kapanpun muncyiuyg akan menjadi
sasaran adalah tiga hdPertama, organisasi.Kedua, pemikiran, Ketiga, ljtihad.?*?
Sasaran pertama sudah dilaksanakan dengan baik afletm Pane dengan mendirikan
HMI, sebagai alat untuk melakukan pembaruan. Jilsaha untuk melakukan
pembaruan bersifat wajib, maka alatnya pun wajila, agebab tanpa alat tujuan
pembaruan akan lebih mudah terpenuhi.

Selanjutnya bertolak dari konfigurasi politik paseanerdekaan Indonesia yang
telah menyebabkan polarisasi di kalangan elitrefihusia Indonesia sebelum kelahiran

HMI, maka dirumuskan ide dasar dan pemikiran sebdgsar yang pertama. Hal ini

dilakukan untuk mengantisipasi situasi politik yasgiap saat dapat berubah.

241 Lukman Hakiem, "Lafran Pane Pahlawan Nasional, ¢4ga Tidak?’ dalam Agussalim
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Menurut Lafran Pane pembaruan pemikiran keislamamshdimulai dengan
meniadakan kesenjangan dalam kehidupan umat Iskemytama dalam soal
pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan pengamsidam Lafran kemudian
membagi umat Islam ke dalam 4 golongan, yaitu omgg&n awam, golongan mistik,
golongan alim ulama, golongan terpeldjér.

1. Golongan awam. Golongan ini merupakan bagian tarbgsitu mereka yang
mengamalkan ajaran Islam itu sebagai kewajiban dsamptkan seperti upacara
kawin, mati dan selamatan.

2. Golongan alim ulama. Golongan dan pengikut-pengifatyang mengenal dan
mempraktekan agama Islam sesuai dengan yang didakuideh Nabi
Muhammad S.A.W seperti tersebut di dalam hadistshathn riwayat-riwayat.
Golongan ini tidak hanya mencontoh Nabi sebagauR&stapi juga sifat dan
kebiasaanya, yang tidak bisa lepas dari masyafakat yang mempunyai sifat-
sifat khusus dan berlainan dengan masyarakat lstkonéviereka masih
menganggap masyarakat Arab lebih tinggi derajat®ganpai sekarang masih
banyak masyarakat Indonesia yang ingin hidup sepemg Arab, tentang lagu
mereka menganggap hanya lagu Qasidah dan Gambyesteh tidak haram.
Setelah masuknya pengaruh dan kebudayaan Aralp hlda-ulama ini sangat
tertutup. Perubahan-perubahan dalam rangka kemajaag mereka alami
sedikit sekali dikarenakan kurangnya hubungan derdimia luar. Sehingga
masih ada orang yang beralam fikiran dan berjingede orang-orang yang

hidup pada masa masa yang lalu. Golongan pertamenimmnya berpendapat

244 | afran Pane, "Keadaan dan Kemungkinan Kebudayslamldi Indonesig”dalam Pedoman
Lengkap Kongres Muslimin londonesia 20-25 Desenli®d9di Yogyakarta (Yogyakarta: Panitia Pusat
KMI Bagian Penerangan, 1949), him. 56, dalam Aduss&itompul (ed.),HMI Mengayuh di Antara
Cita dan Kritik,him. 3-7.



agar Islam itu dipraktekan seperti yang dipraktekla negeri Arab 13 Abad
yang lalu, dengan tidak memperhatikan tempat datuva

3. Golongan alim ulama dan pengikutnya yang terpergaleh mistik. Pengaruh
mistik ini menyebabkan mereka berpandangan bahwaphhanyalah untuk
akhirat saja. Mereka tidak begitu memikirkan laghklupan duniaekonomi,
politik, pendidikan, apalagi untuk memperhatikan pengaruh perubabaials
yang ada dalam masyarakat dan dunia sekarang. dMameBerpendirian, bahwa
kemiskinan dan penderitaan adalah satu jalan uw#tdatu dengan Tuhan.

4. Golongan kecil yang mecoba menyesuaikan diri delkgamuan zaman selaras
dengan wujud dan hakikat agama Islam. Mereka beajssupaya agama itu
benar-benar dapat dipraktekan dalam masyarakanésit sekarang ini. Dari
ketiga golongan di atas, golongan kesatu dan kaHughng paling besar
pengaruhnya dalam masyarakat Islam. Lafran berlkegakoahwa golongan |
dan Il belum benar-benar memahami agama Islam tdddm. Mereka menolak
kemodernan. Mereka umumnya mempelajari agama Isiatalui doktrin tanpa
ditindaklanjuti dengan bacaan dan diskusi kebuday®adahal Agama Islam
tidak hanya mengatur hubungan antara manusia demghan, tetapi juga
antara manusia dengan manusia lainya, satu masyadakigan masyarakat
lainnya, dari yang paling keclil, yaitu ke luargaympai kepada masyarakat besar

seperti Negara.

Lafran Pane menyadari jika kesenjangan pemahamasiak@n tersebut
dibiarkan akan membawa akibat yang tidak mengukimdpagi perkembangan agama

Islam di Indonesia. Karena itu pembaruan pemikim@rupakan satu keharusan bagi



umat Islam. Lafran meyakini pemahaman yang baikaten Islam akan mempercepat
kemajuan Indonesia sebagaimana dia meyakini bablaan Imerupakan ajaran yang
sempurna Dengan demikian dapat dipahami jika LafPame merumuskan paling
sedikit 4 golongan dalam umat Islam sebagaimamaaieub di atag?*

Gagasan pembaruan pemikiran keislaman oleh Lafmae Rlirumuskan dengan
baik dalam redaksi tujuan HMI yang yang pertama #@bmuskan oleh Lafran Pane
dengan redaksi

“ Mempertahankan Negara Republik Indonesia dan nestinggi derajat

rakyat Indonesia, serta menegakkan dan mengembarajiean Agama Islanf#®

Dua ide dasar tersebut kemudian lebih dikenal denigélah “komitmen
kebangsaan” dan “komitmen keislaman”. Kedua komitameé dalam perjalanan sejarah
HMI menjadi landasan gerak aktifitas organisashka@a menjadi ciri khas dan sifat
gerakan HME*’

Tujuan sederhana ini memiliki 7 aspek pembaruan ikjean yang ingin
dilaksanakan, yaitu aspek politik (1), ekonomi @ndidikan (3), hukum (4), budaya
(5), pemikiran Islam (6) dakwah Islam @§.Pembaruan dalam ketujuh bidang ini
harus dilandasi oleh Islam sebagai sumber motisi inspirasi bagi segenap
intelektual Muslim.

Pertama, aspek politikAgama Islam tidak dapat dikembangkan dan disrarka

dengan baik dan sempurna. Kalau Negara Republibnegla masih dijajah oleh

Belanda. Oleh karena itu kemerdekaan bangsa In@doryasg diproklamasikan 17

245 Agussalim SitompulMenyatu Dengan Umalim. 425.

246 Agussalim SitompulCitra HMI (Yogyakarta : Aditya Media, 1997), him. 6-7.

247 Kholis Malik, Konflik Ideologi : Kemelut Asas Tunggal di Tubuh HMogyakarta : Insani
Press, 2002), him. 23.
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Agustus 1945 harus dipertahankan, sehingga Negdgat dan bangsa Indonesia bebas
dari cengkraman penjajah, berdaulat penuh, sejajagan bangsa-bangsa I4fh.

Oleh sebab itu segala pemikiran lama warisan kalolang senantiasa
bertujuan untuk mengadu-domba sesama bangsa Inddmesis di singkirkan jauh-
jauh. Demikian juga dengan perdebatan antara berbegompok sesama bangsa
Indonesia agar tidak mengarah pada kemungkinan4kgkman semakin melemahnya
bangsa Indonesia, sebab setelah tahun 1945 bandgsaekia belum sepenuhnya
merdeka, namun masih berhadapan dengan pihak Beldad sekutu yang ingin
kembali menguasai Indonesia.

Oleh sebab itu Lafran Pane sejak awal pendirian bidMilah menegaskan bahwa
status HMI adalah Independen dan akan senantiagzabg untuk mempertahankan
kemerdekaan Indonesia. Lafran Pane mendirikan HBWRupuan untuk melakukan
pembaruan di bidang politik pemerintahan denganyaipdak mentolelir setiap
pemikiran yang berupaya memecah Negara Republdniesla.

Kedua, aspek ekonomBangsa Indonesia harus dimajukan dalam bidang
ekonomi, karena kemiskinan secara ekonomi seringhahgarah kepada kekufuran.
Sebagai mahkluk fisiologis-biologibdsya) manusia mebutuhkan makanan, minuman,
minuman, tempat tinggal, dan segala sesuatu yakgiten dengan penjagaan demensi
insaniyah berhubungan dengan aspek mental spreahakin baik dan kuat ekonomi
orang Islam, tentunya akan membawa pengaruh polsddi pertumbuhan dan
perkembangan agama Islam di semua bidahg.

Ketiga, aspek pendidikarhgama Islam tidak bisa maju dan berkembang dengan

baik dan sempurna, kalau rakyat Indonesia masibnddebodohan, karena agama

29 pgussalim SitompulPemikiran HMI dan Relevansinylalm. 58.
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Islam sendiri diturunkan untuk orang-orang yangakalr. Mengubah masyarakat yang
statis menjadi masyarakat yang dinamis. Pemuda REmudi Islam yang sudah
mendapatkan pendidikan harus sanggup menjadi kaeterus perjuangan bangsa di
segala bidan&™

Pendidikan itu sendiri adalah suatu aktivitas unto&ngembangkan seluruh
aspek kepribadian manusia yang berjalan seumurphi8ehingga dapat dikatakan,
bahwa pendidikan tidak hanya berlangsung di dalelask tetapi berlangsung pula di
luar kelas. Pendidikan bukan bersifat formal saégdapi mencakup pula yang non
formal. Intelektual Muslim bergerak dalam pendidikarmal dan non formal.

Bagi Intelektual Muslim Indonesia agama Islam rpakan fondasi utama dari
keharusan berlangsungnya pendidikan. Karena ageasan Islam bersifat Universal
yang mengandung aturan-aturan yang mengatur selaspek kehidupan manusia
dalam hubungan-hubungannya dengan Tuhannya yamgr dlalam ubudiyah, juga
dalam hubungannya dengan sesamanya yang diatum dalaamalah, masalah
berpakaian, jual-beli, aturan budi pekerti yanluin sebagainya.

Apalagi tujuan pendidikan yang di dalamnya sarahg&n nilai-nilai yang
bersifat fundamental, seperti: nilai-nilai sosrlai ilmiah, nilai moral dan nilai agama.
Di sini kiranya orang berkeyakinan bahwa pendidikagnyimpan kekuatan yang luar
biasa untuk menciptakan keseluruhan aspek lingkurdgdup dan dapat memberi
informasi yang paling berharga mengenai pegangdophimasa depan dunia, serta
membantu anak-anak didik dalam mempersiapkan kkebotwang esensial untuk

menghadapi perubahan.

%1 pgussalim SitompulPemikiran HMI dan Relevansinylalm. 58.



Intelektual Muslim harus terlibat dalam mewujudkaita-cita pendidikan
nasional. Dan cita-cita pendidikan nasional hatuslerakar dari kebudayaan nasional.
Pembaruan dalam bidang pendidikan merupakan tugasaudari segenap intelektual
Muslim. Pada sisi lain intelektual Muslim haruslahenempuh pendidikan yang
setinggi-tingginya.

Keempat, aspek hukumdukum yang dibuat haruslah berpihak kepada pribumi.
Sementara hukum-hukum warisan Belanda yang saragjade ketidakadilan dan
persamaan manusia haruslah ditinggalkan. Lafrae Babagai seorang ahli llmu Tata
Negara dalam berbagai kesempatan sering mengimgatja segala sesuatu diletakkan
pada tempatnya serta sesuai dengan fungsi dan \wagmya. Lafran mengatakan :

"Hukum (Tata Negara) itu tergantung kepagaenilain rakyat, apa yang
seharusnya?, dan apa yang tidak seharusnya, sedangé&nilaian rakyat tergantung
kepadakeyakinan rakyat. Selanjutnya keyakinan rakyat tergantung kepadaofakt
alam, agama, politik, ekonomi, psikologi, budayl, &2

Berdasarkan hal ini dapat dipahami bahwa LafrarePaendorong agar hukum-
hukum yang berlaku di Indonesia diperbarui seseaigdn kebutuhan rakyat dengan
tetap mempertimbangkan faktor alam, budaya, dlkudu yang di ambil dari tempat
lain, tanpa mempertimbangkan faktor-faktor tersefustru akan berpeluang
menciptakan ketidakseimbangan.

Kelima, aspek buday#slam masuk ke Indonesia telah bertemu dengan darba
macam aliran kebudayaan, dan sejarah mencatat behjaa perdamaian antara Islam
dengan berbagai macam aliran. Lafran meyakini badgeana Islam dapat memenuhi

keperluan-keperluan manusia pada segala waktu danpat, artinya dapat

22| afran PanePerubahan Konstitusionihim. 3



menselaraskan diri dengan keadaan dan keperluafaralat di manapun juga. Adanya
bermacam-macam bangsa yang berbeda-beda masyseakgémg tergantung pada
faktor alam, kebiasaan, dan lain-lain. Maka kebaday Islam dapat diselaraskan
dengan masyarakat masing-masirg.

Intelektual Muslim harus terlibat dalam mewujudkasi kebudayaan nasional
bangsa-Negara Indonesia. Sebab Visi kebudayaaonahssebagai arah ideal yang
didambakan bangsa Indonesia mestinya memuat setmanga: “integrasi nasional”.
Untuk mencapai visi ini, misi kebudayaan nasionafus sangat menghargai segala
komponen dan elemen kebudayaan lokal dan kebudagtmes untuk disulam erat
dalam wujud kebudayaan Indonesia.

Karena dalam masyarakat segala sesuatu saling meganpéi, manusia
mempengaruhi manusia lainya, masyarakat dipengatehi manusia dan begitu juga
sebaliknya. Begitu pula dengan hasil kebudayaanltuf produc) yang satu
mempengaruhi  yang lain, dan selanjutnya mempengaramnusia dan
masyarakatny&*

Lafran Pane melihat dalam satu masyarakat terdagrabacam-macam aliran
kebudayaan, sesuatu yang sering terjadi adalah ulitydd perjuangan antara
kebudayaan satu dengan kebudayaan lainnya. Kebaayang satu dengan
kebudayaan lainnya berlomba-lomba mencari pengativin kebudayaan yang lemah
akan dikalahkan oleh kebudayaan yang kuat. Padanayal manusia lebih senang
memihak yang kuat dan menang hingga yang menanglapatkan lebih banyak

penganut.

%3 |afran Pane, “Keadaan dan Kemungkinan”, dalam Aglim Sitompul HMI Mengayuh di
Antara Cita,him. 6.
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Menurut Lafran selain Islam setidaknya terdapapanaliran kebudayaan yang
besar :

1. Aliran kebudayaan barat yang diwakili oleh AmerRarikat, Belanda, dan

Negara maju lainnya.

2. Komunisme dan Sosialisme

3. Agama Kristen, yaitu katolik dan protestan

Aliran kebudayaan kebangsaan (nasionalisme) yangdeceng kepada
sosialisme, marxisme dan sedikit dikembangkan kédatinan dan kesusilaan (Hindu-
Jawa)>®

Keenam, aspek pemikiran Islarhafran Pane meyakini bahwa pembaruan
pemikiran Islam merupakan solusi untuk memajukadomesia, sebab mayoritas
penduduk Indonesia beragama Islam. Sebab prinsiphprajaran Islam menyediakan
konsep dan kemampuan untuk melakukan perubahapetbaikan dalam masyarakat
memenuhi tuntutan zaman.

Rendah dan minimnya ilmu yang dimiliki orang-oralstam atau kemiskinan
intelektual, membawa konsekuensi rendahnya kemampnmat Islam memberi respon
pada tantangan zaman secara kreatif dan bermagéa;, mengalamai perubahan dan
perkembangan yang sangat cepaipabila orang-orang Islam memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang utuh dan benar, serta menyatawia Alguran dan Assunnah
adalah referensi tertinggi umat Islam, kesalahpamatentang Islam tidak perlu terjadi.

Alguran dalam surat Ar-Ra’ad ayat 11 menyebutkan :

%5 | afran Pane, “Keadaan dan Kemungkinan”, dalam Aglim Sitompul HMI Mengayuh di
Antara Cita,him. 6.

2% Agussalim SitompulMenyatu dengan Umahim. 72. lihat juga Nurcholish Madjid;radisi
Islam Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan Indariéakarta : Paramadina, 1997), him. 45.



" Allah tidak akan merubah nasib keadaan suatu kasehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

Keyakinan diri dan kemampuan menghadapi masa depagat tergantung
dengan pada bagaimana cara berpikir seseorangelaah bangsa. Maka perubahan
cara berpikir merupakan sebuah langkah awal yahiggoamenentukan. Oleh karena itu
mutlak adanya pembaruan pemikiran Islam, di kalangaat Islam sendiri. Sehingga
agama Islam itu dapat menampakan wajahnya yangkihdkimata masyarakat’
Kesalahan berpikir pada masyarakat awam dalam nemahagama Islam
sesungguhnya merupakan kesalahan kaum intelektaalg ytidak memberikan
pemahaman bagaimana ajaran Islam yang sesungguhnya.

Ketujuh, aspek dakwah Islamakwah merupakan kewajiban setiap intelektual
Muslim yang bertujuan menciptakan rahmat bagi sakahlam. Lafran Pane telah
mengenalkan Islam melalui HMI di STI maupun di UGAjaran agama Islam harus
didakwahkan kepada semua mahasiswa Islam, baik pafggar di STI maupun di
kampus-kampus umum. Sebab para mahasiswa Muslimbaajar di STI sudah pasti
mendapatkan pelajaran tentang agama Islam, sementahasiswa Muslim yang
belajar di kampus-kampus umum belum tentu mendapatendidikan tentang agama
Islam. Maka HMI yang didirikan oleh Lafran Pane mambil perannya dalam konteks

ini.

4. Keislaman-keindonesiaan Sebagai Titik Tolak Gerakarnntelektual Muslim
Indonesia

"Konsep independensi melahirkan visi keislaman yamglektualistik, ... Bila
Prof.Drs.H.Lafran Pane di kenang kembali, maka anyak terasa paling menonjol

%7 pgussalim SitompulPemikiran HMI dan Relevansinylalm. 58.



hendaknya ditanamkan Almarhum kepada organisasg ydidirikannya itu adalah
mengembangkan visi keislaman dan kelndonesiaan sisaten Muslim secara
intelektual.”®*®

Kemunculan Syarekat Dagang Islam (SDI) yang didimiloleh H. Samanhudi,
M. Asmodimedjo, M.Sumowerdodjo dan M.H.Abdul Raja&da 16 Oktober 1905 di
Solo dipandang sebagai awal dari pergerakan Islasonesia. Kongres Muballigh
Islam Indonesia di Medan 1956 mengusulkan kepadsepetah agar hari berdirinya
SDI ditetapkan sebagai Hari Pergerakan Nasioi&DI dianggap sebagai organisasi
pertama yang bergerak di bidang politik. Sebelumaydah ada organisasi lain di
bidang sosial ekonomi. SDI yang semua bergeralkpmhrigan sosial ekonomi, setelah
berubah menjadi Syarekat Islam (Sl) lantas seesead-terangan bergerak di lapangan
politik radikal**°

Melihat betapa Islam sebagai tali pengikat di antsangsa Indonesia, Ki Hajar
Dewantara mengatakan bahwa Sarekat Islam sebaggrakan nasionalisme, bukan
pergerakan agama, hanya Islam yang dapat menjadikae bagi seluruh penduduk
Hindia Timur saat itG°*

Tjokroaminoto dalam Kongres pertama Sarikat IslanBahdung tahun 1916
mengatakan :

“ Tidaklah wajar untuk melihat Indonesia sebagapsperahan yang diberikan
makan disebabkan oleh susunya. Tidaklah pada temppaintuk menganggap negeri
ini sebagai sebagai suatu tempat di mana orang-gratatang dengan maksud
mengambil hasilnya, dan pada saat itu tidaklah dagipertanggungJawabkan bahwa
penduduknya, terutama penduduk pribumi, tidak merygathak untuk berpartisipasi di

dalam masalah-masalah politik, yang menyangkutmédsinya sendiri. Tidak bisa lagi

terjadi bahwa seseorang mengeluarkan undang-undimgperaturan untuk kita tanpa

partisipasi kita, mengatur hidup kita tanpa pantiasi kita”. *®>

%8 M. Deden Ridwan, ” Mempertegas Visi Keislaman HM#farian Republikal9 Januari 1995
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Sedangkan dalam dokumen Sarekat Islam lainnyadugmukan tentangnosi
central Mosi ini berpendapat bahwa ketahanan Indonesia hanyat dérealisasikan
dengan “menghilangkan kesakitan hati” rakyat yaisglthbkan oleh penjajahan :

“ Rupa-rupa perbuatan sewenang-sewenang yang diakuatas mereka itu,
baik yang dilakukan oleh ambtenaar (pejabat), mawupoleh beberapa prang
particulier (swasta) bangsa eropa, karena begiturggkali orang-orang bangsa eropa
menganggap rendah dan hina kepada orang-orang Buterg....lantaran dari begitu
kurannya keyakinan hukum (rechtzekerheid) sehinggleyat bumi putera pada
umumnya kurang merasa dilindungi oleh w&t.

SDI dan Sl telah memberi inspirasi terhadap pesdinrganisasi Islam, Pada
1912 di Yogyakarta berdiri Muhammadiyah, Al-Irsydd914), Persis berdiri di
Bandung (1923). Nahdatul Ulama berdiri di Surab@y@26), Al-Wasliyah berdiri di
Medan (1930), PUI berdiri di Majelengka (1917), GBerdiri di Jakarta (1945),
Masyumi didirikan di Yogyakarta (1945), HMI berddi Yogyakarta (1947) dan PII
didirikan di Yogyakarta (1947f*

Ketika Lafran Pane mendirikan HMI, Islam juga dikah sebagai simbol
perjuangannya, sekaligus menjadi simbol solidadiasalangan mahasiswa Islam saat
itu. Hubungan Historis dan aspiratif antara SDI,d&h HMI secara langsung maupun
tidak langsung terlihat dari pada saat pendiriarsingamasing organisasi tersebut.
Wawasan keislaman sebagai asas yang diyakini sekalgzatan perubahan sekaligus
simbol perjuangan kemudian secara alami diinteggasiengan wawasan kebangsaan.

Lafran Pane mempunyai prinsip antara wawasan ke@sladan kelndonesiaan
tidak perlu dipertentangkan lagi, keduanya bukardapek yang saling berhadapan,

tetapi justru saling mengisi satu sama lain. Mumgal dua rumusan tujuan HMI

semakin mengokohkan hal ini dua rumusan terselaldladPertama Mempertahankan

63 Deliar Noer,Gerakan Modern Islanhim. 132.
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Negara Republik Indonesia dan mempertinggi deragdyat Indonesia.Kedua,

Menegakkan dan mengembangkan ajaran agama Islam.

Tujuan HMI tersebut cukup berbeda dengan tujuamrosgsi Islam yang ada

saat itu, khususnya partai-partai politik Islamb&gai perbandingan akan di paparkan

juga tujuan-tujuan Partai-Partai Islam setelah keleleaan ndonesia dengan tujuan

HMI yang digagas oleh Lafran Pane.

NAMA DAN
JENIS
ORGANISASI

DASAR DAN TUJUAN

Masyumi / Partai
Politik / dibubarkan
pada 1960

Tahun 1945
Dasar : Tidak ada
Tujuan :
1. Menegakkan Kedaulatan Republik Indonesia da
Agama Islam.
2. Melaksanakan Cita-Cita Islam dalam utusan
kenegaraan (pasal fi§°

Tahun 1949
Asas : Partai berdasarkan Islam (pasal Il)
Tujuan :

Tujuan partai adalah terlaksananya ajaran Islam dan
hukum Islam di dalam kehidupan orang-seorang,.
Masyarakat dan Negara Republik Indonesia, menuju
keridhaan ilahi (pasal 11f§°

=)

Nahdatul Ulama
/Partai Politik
pecahan Masyumi

Tahun 1945
Asas dan TujuanNU berasas agama Islam dan bertujus
1. Menegakkan Syariat Islam, dengan berhaluan s
satu dari empat Mazhab : Syafii, Maliki, Hanafi d
Hambali.
2. Melaksanakan berlakuknya hukum-hukum Islam
dalam masyarakat’

Tahun 1960
1. Menegakkan Syariat Islam, dengan berhaluan s
satu dari 4 mazhab : Syafii, Maliki, Hanafi,
Hanbali.
2. Mengusahakan berlakunya hukum-hukum Islam

an ;
alah
an

alah

%5 Deliar Noer,Partai-Partai Islam di Pentas Nasional : Kisah d&malisis Perkembangan
Politik Indonesia 1945-196andung : Mizan, 2000), him. 493.
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dalam masyarakat dengan ketentuan bahwa asas

dan tujuan tersebut tidak bertentangan dengan asas

dan tujuan Negara, dan programnya tidak
bermaksud merombak asas dan tujuan NeQjara.

Partai Syarikat
Islam Indonesia
(PSII)

Tahun 1947
Tujuan :
1. Membangun persatuan yang tersusun rapat di

kalangan umat Islam yang teratur dengan aturan
mencukupi perintah-perintah Allah dan Rasulullah

dalam segala hal ihwal kehidupan, pencaharian
pergaulan, dan dengan jalan itu membangunkan
mendidik syarat dan sifat serta kekuatan dan

kecakapan yang perlu-perlu untuk memperdapa
dan menyentosakan hak menguasai dan kewajil
menyelamatkan negeri tumpah-darah dan bangs
sendiri dan dengan ihtiar itu menjadi suatu bagia

yang bertambah-tambah kuat di dalam persatuan

Ummat Islam se-Dunia.

2. Menjaga keselamatan perhubungan ummat Isla
itu dengan segala golongan sebangsa dan lain-I
penduduk negeri tumpah-darah kita Indonesia in
dan memperhubungkan atau mempersatukan us
dengan ssuatu atau segala golongan itu atas tia
tiap perkara yang ada faedahnya persatuan itu k
keperluan bersama (umum). (pasafih.

Tahun 1954(sama dengan tahun 194%.

Tahun 1960

Asas dan Tujuan :

Partai ini menerima dan mempertahankan asas daemtu;j
Negara Republik Indonesia menurut Undang-Undang
Dasar 1945 yang memuat dasar-dasar Negara bertujua
untuk membangun suatu masyarakat yang adil dan
makmur menurut kepribadian bangsa Indonesia serta
mendasarkan programnya atas manifesto politik ékeasi
tanggal 17 Agustus 1959 sebagai haluan Negaraal(pas

dan
dn

[
ban
bl
AN

m
ain

saha
p_
agi

AN

2)271
PERTI / Partai | Tahun 1945
Politik Asas :

Asas partai ini ialah agama Islam dalam syariatidadat

menurut mazhab Syaftadiyallahu’anhudan dalam

%8 Deliar Noer Partai-Partai Islam,hlm. 494.
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I’tic%%d menuju Mazhab “Ahlussunah Waljamaah. (pasa
10).

Tahun 1955

Asas : Asas partai ini ilalah Agama Islam dalangtl
menurut Mazhab Ahlussunah Waljamaah dan dalam
syariat dan ibadat menurut mazhab Syafi'l (padd'fi

Tujuan partai : sama dengan tahun 1954

Tahun 1960 :
Asas : sama dengan tahun 1955 hanya ditambahkan
“Rahimallu Ta’la” dibelakang nama Syafil?

Tujuan :

1. Tujuan partai ini ialah ketinggian Allakitékuna
kalimatullah hiyal ‘ulyg dengan arti seluas-luasnya
dan membangun masyarakat adil dan makmur
menurut kepribadian Bangsa Indonesia

2. Partai ini menerima dan mempertahankan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia yang
memuat dasar Negara, yaitu : Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kebangsaan, Kedaulatan Rakyat, Peri-
Kemanusiaan dan Keadilan Sosidl.

HMI / Organisasi | Tahun 1947 (5 Februari 1947)
untuk mahasiswa | Dasar : Islam dengan Tujuan :
Islam 1. Mempertahankan Negara Republik Indonesia dan
mempertinggi derajat rakyat Indonesia.

2. Menegakkan dan mengembangkan ajaran agama

Islam?’®

Tahun 1947(30 November 1947)
Dasar : Islam dengan Tujuan :

1. Mempertegak dan mengembangkan Agama Islam

2. Mempertinggi Derajat Rakyat dan Negara Republik

Indonesid.”’

Tahun 1953(5 Agustus 1953)
Dasar : Islam, sedangkan Tujuan kembali kepada Ksng
ke-dua.

HMI menyatakan tetap sebagai organisasi yang
independent seperti awal lahirnya dan menyatakan HM

272 Deliar Noer Partai-Partai Islam,hlm. 494-495.
23 Deliar Noer Partai-Partai Islam,hlm. 494-495.
27 Deliar Noer Partai-Partai Islam hlm. 494-495.
273 Deliar Noer Partai-Partai Islam hlm. 494-495.
278 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-197&m. 20.
277 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-197&m. 99.



bukan underbouw dari Partai Masyufit

Tahun 1955
Dasar : Islam
Tujuan :

Ikut mengusahakan terbentuknya manusia akademis,
pencipta, pengabdi yang bernafaskan Istam.

Tahun 1966
Dasar : Islam
Tujuan :

Membina Insan Akademis Pencipta dan Pengabdi yang
bernafaskan Islam menuju terwujudnya masyarakat ad
makmur yang diridhoi Allah SW7°

Tahun 1969
Dasar : Islam
Tujuan :

Terbinanya Insan Akademis, Pencipta, Pengabdi yang
bernafaskan Islam dan bertanggung Jawab atas
terwujudnya masyarakat adil makmur yang diridhdalAl
SWT8t

Intelektual Muslim Indonesia harus benar-benar nedajari budaya masyarakat
Indonesia, Lafran mengatakan :

“Jika sebuah ajaran tidak mau memperhatikan budayasyarakat setempat
dan masih menjalankan peraturan-peraturan dan ttamttuntutan yang tidak sesuai
dengan keadaan, maka dapatlah dinamakan ajaraad@lah ajaran yang kolot. Adat-
istiadat yang berlaku sekarang belum tentu akanrdit oleh orang-orang beberapa
tahun kemudian, begitupula dengan peraturan-pegturyang diancam dengan
hukuman sekarang, akan tetapi kebenaran (tauhddktbergantung kepada ruang dan

waktu”.28?

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka Lafran Paeedirikan HMI
(Himpunan Mahasiswa Islam) atas dasar pemahamarabejlslam dan sejarah

Indonesia. Lafran Pane juga merancang HMI agamtdapengkontekstualisasikan

278 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-1978m. 103.

219 pgussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-1978m. 107.

20 pAgussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-1978m. 125.

21 pAgussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-1978m. 131.

82 | afran Pane, “Keadaan dan Kemungkinan”, dalam saglim SitompulMenyatu Dengan
Umat, ,him. 426.



dirinya dengan keberagaman dan geografis Indonesiagan itu, tidak heran jika HMI
bergumul dengan sejarahnya mengalami dinamisasliogiedan corak gerakan.

Lafran Pane menyadari bahwa Indonesia merupakararlegengan jumlah
umat Islam terbanyak di dunia. Akan tetapi Indoadzrikanlah Negara Arab dan tidak
mengikuti seluruh kebudayaan yang ada di negeriyakirtersebut. Demikian pula
bangsa Indonesia tidak hidup pada masa Rasul, datigamika yang sangat berbeda
dari bermacam sudut pandang.

Oleh karena itu secara logis, bangsa Indonesak tithpat begitu saja meniru
sistem kehidupan masyarakat Arab pada umumnyanyartbangsa Indonesia haruslah
melakukan rekonstruksi pemikiran keagamaan Islang y@suai dengan perkembangan
budaya dan masyarakat Indonesia berdasarkan seringean sebagai hidayah dan
standar akhlaq (moral).

Lafran Pane memformulasikan dan mengembangkaneprdslogis antara
Alguran dan bangsa Indonesia, lewat perasaan, granaldan konstitusi budayanya.
Dengan demikian, Alquran dan Assunnah tetap relelegan perkembangan bangsa
Indonesia yang sedang membangun.

Selanjutnya HMI merupakan rumah produksi intelakintelektual Muslim
yang senantiasa menularkan keasadaran kepada waietyamtuk berijtihad atau
memperbaharui pemikiran Islam dalam konteks makgartndonesia. Sebagaimana
ulama-ulama di Iran membangun kejayaan Islam tangaghilangkan budaya-budaya
luhur Persia.

Ahmad Tirtosudiro manuliskan :

"Keislaman-kelndonesiaan telah memberi nafas bagragan-gerakan HMI
dan menjadi garis perjuangan HMI semenjak berdirigga hari ini dan ke masa yang

akan datang..... Kalau saja kita mau menjadi undex» Masyumi misalnya, barangkali
waktu itu untuk mendapatkan dana amatlah mudahlagpavaktu itu Masyumi masih



di pemerintahan, tentu amatlah gampang, tetapi kitang tidak. HMI tetap sebagai
wadah kemahasiswaan yang independen. HMI adalahansgsi independen.
Independen bukan berarti esklusif, tetapi ia meinilsikap koperatif dalam
memperjuangkan kepentingan masyarakat Indonesiagdsza dan negara melalui
program-programnya.?®

Viktor Immanuel Tandja menjelaskan :

” Bahwa HMI didirikan di Yogyakarta pada tanggal ®ifuari 1947, saat
situasi tanah air diliputi oleh semangat rakyat @& perjuangan senjata secara politik
untuk mengusir penjajah Belanda dari bumi persafajarah pun mencatat Lafran
Pane, salah seorang tokoh pendiri HMI merupakaroliokang taat dan sadar akan
ajaran agamanya. la dibesarkan di lingkungan ker¢@aMuhammadiyah, dan ini bagi
saya menunjukan bahwa tahap awal pemikiran keagantdléll lebih dekat dengan
alur berpikir kaum reformis-modernis sekaligus ngemgbarkan adanya sekelompok
pemuda/mahasiswa penghuni kota yang merupakan gelormang dominan dalam
tubuh HMI di masa itu. Beberapa tujuan yang melagakangi didirikannya HMI,
ialah untuk menjamin kesatuan umat yang dalam Ial juga sebagai kesatuan
bangsa’. Selain itu, HMI juga didirikan untuk meraggikan peranan kaum
cendikiawan Muslim dengan bubarnya Jong Islamiddend (JIB) dan Islam Studie
Club (SIS) telah menjadi faktor penting yang menodgr didirikannya HMI. Namun
yang paling penting dari semua itu adalah pernyatdaafran Pane sendiri, HMI
didirikan untuk menghimpun kekuatan para mahasigvaslim dalam berjuang
melawan penjajah dan aktif dalam menghantar bamdga rakyat Indonesia ke pintu
gerbang kemerdekadfi*

Menurut Syafii Ma’arif, Viktor Tandja telah membkan interpretasi yang
cukup adil terhadap sejarah HMI, Sejarah HMI tamjdlengan sangat sempurna dengan
sejarah Indonesia modern pada umumnya dan sejavdbrmlislam pada khususnya ;
sehingga setiap orang akan gagal untuk menimbangggara adil jika dilihat sebagai
sebuah tuntutan belaka dari gerakan pembaruan mlagldunia Arab atau anak benua

India lainnya. Di tengah-tengah kemelut ini. Sebggdra Indonesia dan Muslim sejati

283 Ahmad TirtosudiroHMI dalam Pergerakan Mempertahankan Kemerdeka&@rTahun HMI
Mengabdi RepublikRamli HM Yusuf{editor), Jakarta, Lembaga Studi Pembangunan |rei@n&997,
him.31.

284 victor Immanuel Tandja, " HMI Dalam Dialog Antddmat Beragama,”Republika 6
Februari 1997.



sejak awal mula telah berusaha menemukan Jawabalemgmn caranya sendiri agar
dengan demikian dapat membangun identitas di deéaangka Indonesi&>

Lafran Pane mengukuhkan pendapatnya dalam dua amtugian HMI yang
diciptakannya pada tahun 1947, dua rumusan dasaebtg adalah Pertama,
Mempertahankan Negara Republik Indonesia dan mdmgegr derajat rakyat
IndonesiaKedua,Menegakkan dan mengembangkan ajaran agama i&am.

Yudi Latif menilai pandangan nasionalistik dalammusan tujuan tersebut
barangkali tidak tampak luar biasa jika dilihat idaerpsektif hari ini. Namun, jika
ditinjau dari standar tujuan organisasi-organisetam pada masa i/ Tujuan
nasionalistik organisasi yang dirumuskan oleh Laffane menandai sebuah pengakuan
bahwa keislaman dan kelndonesiaan tidaklah berlawarakan tetapi berjalin-
berkelindarf>®

Berlandaskan semangat keseimbangan itulah Lafieame Anendirikan HMI
untuk menyatukan potensi segenap pemuda dan mahasiuslim dalam rangka
mendekatkan segenap rakyat Indonesia kepada tujaaar dibentuknya sebuah

Negara, Lafran menegaskan :

28 Syafii Maa'rif, Wawasan Kelndonesiaan HMHarian Pelita, Jakarta 9 April 1990.

286 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-1978Im. 20.

87 pendapat Yudi Latif ini senada dengan AlmarhumcNalish Madjid yang mengatakan
bahwa Lafran Pane disamping sebagai Muslim jugagsbNasionalis, yang mempunyai wawasan
sendiri berbeda dengan partai politik yang ada peaddu itu. Perbedaan itu nampak, kerena LafrarePan
ketika mendirikan HMI lebih mengutamakan semangdiakigsaan. Lihat Agussalim Sitompienyatu
dan Ummat Menyatu dengan Bangsa : Pemikiran Keistaitelndonesiaan HMI (1947-1997et |,
Jakarta, Logos Wacana limu, him 422,

288 yudi Latif, Intelektual Muslim dan Kuasa : Genealogi Inteligen®uslim Abad Ke-20,
Bandung, Mizan, 2005, him 426.



“Negara Republik Indonesia didirikan oleh rakyatrdantuk rakyat yang ingin
hidupnya bahagia, yang ingin terpenuhi kebutuhabdkehan materil dan
spritualnya” 2%

Menurut Lafran tujuan tersebut hanya bisa tercdpm masyarakat yang adil
dan makmur. Oleh sebab itulah masyarakat adil makmerupakan tujuan Negara
Republik Indonesia. Lafran menegaskan :

“Kita anti penjajahan, karena kita sudah mengalamidup dalam alam
penjajahan. Dan tidak bisa terbentuk masyarakat ddn makmur dalam penjajahan.
Kita ingin agar senantiasa ada perdamaian di duimg ingin agar seluruh hidup
manusia dalam ketenangan. Tidak ada satu bangsg yamngeksploitir bangsa lain.
Tidak ada orang lain yang menghisap orang lain, geknya kita menginginkan agar
seluruh manusfa® hidup dalam keadilan dan kemakmurdh.

Bagi seorang Muslim menurut Kasman Singodimejojomasisme merupakan
salah satu kewajiban yang ditetapkan oleh agamgudw untuk nusa dan bangsa
sungguh termasuk kewajiban agama. Seorang Musling tidak mau berjuang untuk
nusa dan bangsanya, sesungguhnya telah melaladgaah satu kewajiban agama.
Seorang Muslim harus menjadi seorang nasionalig) yaerpartisipasi aktif demi

kemajuan nusa dan bangsa. Kesadaran yang demikiamrat Kasman, akan membawa

kemajuan bagi seluruh umat manusfa.

89 pernyataan ini sangat filosofis dengan mengemuk&kasep keseimbangan dalam hidup.
Bahagia merupakan tujuan dari semua aktifitas manisik secara individu maupun kolektif. Dan
kebahagiaan hanya bias diraih dengan terpenuhielgatkhan materil maupun spiritual. Lebih lengkap
lihat, Lafran PaneMemurnikan Pelaksanaan Undang-Undang Dasar 1948atei Dies Natalis Il IKIP
(Sekarang UNY), 30 Mei 1966;ogyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas IImu SoskI$) IKIP
Yogyakarta. 1966, him. 1.

2% Sebagai penekanan, seluruh manusia yang dimalksiidnLPane adalah semua manusia di
atas bumi tanpa memandang latar belakang agamaaragsa, dll.

291 | afran PaneMemurnikan Pelaksanaan Undang-Undang Dasar 1948ati Dies Natalis |l
IKIP (Sekarang UNY), 30 Mei 1968 0gyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas lImu Sos$t#ll$) IKIP
Yogyakarta. 1966, him. 1.
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Sedangkan Dahlan Ranuwihartfbsebagai orang yang hidup se zaman dengan
Lafran Pane menekankan bahwa wawasan kebangsa4MIidielah ditanamkan oleh
Lafran Pane sejak awal pendirianya. Hal terselyd pelah di implementasikan secara
nyata, khususnya dalam wadah PPMI (Perserikatarhir®eunan-perhimpunan

Mahasiswa Indonesi@f dan CM (Compi Mahasiswaj>

293 Dahlan Ranuwihardjo, lahir Pekalongan, 13 Deserib@6. Berbagai jabatan akademik dan
politik pernah diamanatkan kepada Mantan Ketua UrRBrHMI 1951-1953 ini, dinataranya. Anggota
DPR-GR/MPRS 1960-1968, Dekan Fakultas Hukum Unitaes$Nasional 1996. Ketua Tim Ahli Hukum
PKBI Pusat 1966,Anggota Dewan Pertimbangan Nasidgt@HMI tahun 1990-, Anggota Dewan
Pertimbangan KIPP (Komite Independen Pemantau Benfusat tahun 1996. Anggota Dewan
Pertimbangan YKPK (Yayasan Kerukunan Persatuan igszean).

29 perserikatan Perhimpunan-perhimpunan Mahasiswenksia (PPMI) lahir setelah Kongres
Mahasiswa Indonesia di Malang bulan Juni tahun 1%4fran Pane mewakili HMI dalam Kongres
tersebut, hal ini menunjukan bahwa HMI yang didirnkya merupakan organisasi yang terbuka beraliansi
dengan kelompok mahasiswa manapun. PPMI menolajanfian Renville 1948, karena dianggap
merugikan Rl karena harus mengosongkan kantongkgntNI dari Jawa Barat dam Jawa Timur yang
diduduki oleh Belanda, PPMI Mendesak Soekarno niartcenandate Amir Syarifuddin. Terbentuklah
kemudian pemerintahan baru di bawah pimpinan WRkélsiden atau Perdana Menteri Hatta. Setelah
pecah pemberontakan PKI di Madiun pada Septemb48,1PPMI di bawah pimpinan Pejabat Ketua
Umum Ahmad Tirtosudiro yang juga anggota HMI meag&an mahasiswa untuk berangkat kedaerah-
daerah dengan tugas menetralisir propaganda-progagberacun yang telah disebar PKI. Dahlan
menceritakan “Dalam kampanye menetralisir keadaaeebut, para mahasiswa termasuk diri saya
berbicara dengan bahasa Jawa di depan rakyat samabibawa foto-foto besar Bung Karno dan Bung
Hatta yang disediakan oleh Departemen Peneranggm)rakyat tetap berada dibelakang Bung Karno
dan Bung Hatta. Dahlan sendiri dalam Kongres PPMYabyakarta pada bulan Maret 1950 terpilih
menjadi Ketua Umum PPMI dan Pada Kongres Pemudangsia Seluruh Indonesia ke Il di Surabaya
bulan Juni 1950 (Kongres | Bulan November 1945 digyakarta) menghasilkan Federasi baru dari
organisasi-organisasi Pemuda yang bernama FP (Pesntida Indonesia). Dahlan mewakili PPMI dalam
Kongres tersebut untuk kemudian Dahlan juga térpiienjadi Ketua Front Pemuda Indonesia yang
pertama. Dahlan mengakui wawasan kebangsaan yaegotlihnya di HMI memudahkan dia dalam
menjalankan berbagai fungsi di PPMI dan FPI, meaigaksi-aksi PPMI dan FPMI dapat dilihat dalam
tulisan, Dahlan Ranuwihardj®0 Tahun Sejarah Perjuangan HMI Turut Menegakkan Membangun
Negara Kesatuan Republik Indones@dglam Ramli HM Yusuf (editor)50 Tahun HMI Mengabdi
Republik Jakarta, Lembaga Studi Pembangunan Indonesid, h88. 4-6.

2% Setelah Belanda pada tanggal 21 Juli 1947 (5 bsggelah HMI berdiri) melancarkan aksi
militer |, para mahasiswa segera mengikuti latihaliter kilat selama satu minggu bertempat di bekas
benteng Belanda Vredesburg Yogya. Mereka yang telehgikuti latihan militer tersebut kemudian
dimasukkan dalam Compi Mahasiswa (CM) yang merupaRatalyon Mobil di bawah Komando
MBT(Markas Besar Tentara), kemudian para anggota QGhkirim ke pelbagai front garis depan.
Sejumlah anggota HMI yang ikut dalam CM tersebualad : Ahmad Tirtosudiro sebagai wakil
komandan Compi M dan Dahlan sebagai Komandan Reagg gikirim ke front Ronggolawe | (Resimen
31 Divisi Ronggolawe) di Desa dekat beberapa kiklemsebelah timur kota Lamongan. Dahlan mancatat
beberapa anggota HMI yang melanjutkan karir di parperwira tinggi di TNI AD adalah Mayor
Sukendro (Alm.Brigjen), Kapten Ahmad Tirtosudiro lifALetjien Pur.), Kapten Anas Karim
(Alm.Brigjen), Abdul Firman (Alm.Mayjen, jabatanrtkhir anggota Fraksi ABRI di DPR), Usman
Abdullah (Alm.Kolonel Siliwangi), Lettu Husodo (Pgurus HMI Jakarta tahun 1952), Letda Dahlan
Ranuwihardjo, Mayjend dr. Hariadi Darmawan. DahRanuwihardjo,50 Tahun Sejarah Perjuangan
HMI Turut Menegakkan dan Membangun Negara KesaRepublik Indonesiehlm. 4, 14.



Sehingga walaupun tanpa banyak dibicarakan, namcera nyata HMI dalam
kiprah dalam kiprah prakteknya itu telah membinasiMuo-Muslim nasionalis. Antara
Muslim nasionalis dan nasionalis Muslim sebenartigak ada perbedaan, kalaupun
ada hanya mengenai prosesnya saja.Untuk anggotaniiiMpkin lebih tepat disebut
Muslim nasionalis, karena sejak kecil mereka sudaklim dan setelah dewasa mereka
baru berkiprah sebagai nasionalis.

Oleh sebab itu, dalam bekerjasama dengan mahasisvasiswa yang
“berwarna” lain, anggota-anggota HMI meskipun tanpanyak retorika telah
membiasakan diri hidup dalam alam kemajemukan dkaligus mengimplementasikan
secara nyata semboyan “Bhineka Tunggal Ika”. Sebdysslim nasionalis, para
anggota HMI dan tentu saja para alumninya menyan berintegrasi dengan
kehidupan nasional yaitu :

1. Dengan kehidupan bangsa, yaitu Bangsa Indonesia.

2. Dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

3. Dengan ideologi nasional, Pancasila dan UUD 1945.

4. Dengan Pemerintah Nasiorfa!.

Apa yang dilakukan oleh para anggota HMI terseblaiht memutus pemahaman
bahwa di Indonesia antara Islam dan Indonesiagdlerlawanan. Padahal peristiwa-
peristiwa tersebut lebih kepada motif politik. Hal sudah ada sejak awal abad ke-20.
Beberapa peristiwa penting yang menggambarkan lglamIndonesia bersebarangan

antara lain.

29 |pid. him. 10



1. Saat panitia (komite) untuk kebangsaan Jawa yaasphiisebufawi Hisworo
menuntut agar Sarekat Islam (SI) memisahkan agamadlitik, tetapi ditolak
oleh Sarekat Islarf?’

2. Polemik antara Soekarno dan Natsir tentang NegéamIversus Negara sekuler
(kesatuan) di majalah Pandji Islam dari bulan Mat1-1941%%®

3. Konflik antara kelompok nasionalipro Pancasila dengan kelompok Islam
(pro Islan) saat perumusan dasar negara dalam sidang BPPIPKI-1945.
Konflik tersebut muncul kembali ketika diadakanasig Konstituante, ketika
kelompok Islam melalui partai-partai Islam menghaadkembali supaya Islam
menjadi dasar Negara Indonesia, akan tetapi ditk&akbali oleh kelompok
nasionalis’®®

4. Munculnya serangkaian keinginan di beberapa dadeatgan mengususung
keinginan membentuk Negara Islam dengan tokoh ®wd@jr Marijan

Kartosuwiryd™ di Jawa Barat pada 7 Agustus 1949, Daud Beureukceh

297 Deliar Noer,Pengantar Pemikiran Politik Indonesidakarta : RaJawali Press, 1983), him.
186.

2% Natsir menolak ide bahwa politik sekuler Barat mpakan satu-satunya model yang harus
diikuti. Dia berargumen bahwa menurut IslamNefara bukanlah tujuan, melainkan hanyalah alatént
mewujudkan ajaran lIslam Sebaliknya Soekarno menyatakaehgan nasionalisme yang yang
diusungnya bukanlah sepenuhnya mengadopsi daritpar@nurut Soekarno Nasionalisme ketimuran ini
telah memberi inspirasi kepada berbagai pemimpira Agperti Mahatma Gandhi, C.R Das, Arabin
Ghose dari India, Mustafa Kamil dari Mesir dan Stiat Sen dari Cind\asionalisme ini, katanydelah
membuat kita menjadi perkakasnya Tuhan dan meniaahidup di alam rol{(Fadjar Asia, 18 dan 20
Agustus 1928Keterlibatan Natsir dalam kancah politik dimulaasé& menjadi ketua PII (Partai Islam
Indonesia) cabang Bandung pada tahun 1940, lihdt Watif, Intelektual Muslim dan Kuas#&lm 316-
317.

29 Rusli Karim, HMI MPO Dalam Kemelut Modernisasi Politik IndonegBandung, Mizan,
1997), him. 23-24.

%0 sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo (lahir @epy Jawa Tengafi Januaril905- September
1962 adalah seorangulama karismatik. Sejarah Indonesia mencatat nama SeldjrnMaridjan
Kartosoewirjo sebagai proklamatdtegara Islam IndonesiéNIl) di Tasikmalayapada 7 Agustus
1949Kartosoewirjo sempat mengikuti pendidikan di Peugm Tinggi KedokteranNederlands Indische
Artsen Schodl Kiprah politiknya berawal saat ia menjadi musikaligus sekretaris pribadi tokoh Partai
Sarekat IslamH. O. S. TjokroaminotoKarirnya kemudian melejit menjadi sekretaris jerad Partai
Serikat Islam IndonesiéPSIl). PSII merupakan kelanjutan dari Sarekatnis| Kartosoewirjo kemudian
bercita-cita untuk mendirikan negara Islam (Daulslamiyah). Di PSIl ia menemukan jodohnya. la
menikah dengan Umi Kalsum, anak seorang tokoh &SWlalangbong. la kemudian ke luar dari PSII




pada 21 September 1953, Kahar Muzakkar di Sula@adatan 1953. Ibnu Hajar
di Kalimantan Selata?*

5. Fitnah yang dilakukan oleh Ali Murtop pada Juni 1977 yang selalu
menghubungkan kelompok Muslim taat dengan sebuamb@entakan fiktif
“komando jihad”. Upaya pemfithahan seperti seriigkidakukan menjelang
pemilu, dalam rangka mendiskreditkan partai polikslim, yaitu PPF%

6. Munculnya undang-undang No 8 Tahun 1985 tentang ai@sgsi
Kemasyarakatan yang mewajibkan semua organisasal seemasyaratan
berasaskan Pancasila,

7. Munculnya kerusuhan-kerusuhan di zaman Orde Bang yaengesankan Islam
dengan Negara bertentangan seperti peristiva TgnRnmok 12 September
1984, tragedi Lampung (Waijepara), Bima, dll.

8. Kelima, Dalam momentum-momentum tertentu sejarah Piagamartdak
seringkali dibicarakan, sehingga menimbulkan kesarat Islam masih tidak

rela dengan Pancasila sebagai asas Negara.

Setelah melihat fakta historis tersebut dapat dipahbahwa Islam dan
Indonesia maunpun Islam dan Pancasila bukanlahhdugang berlawanan, namun

jangan juga di alternatifkail* Peristiwa-peristiwa yang diorientasikan untuk

dan mendirikan Komite Pembela Kebenaran Partai k3are Islam Indonesia
(KPKPSII).www.wikipedia.org

%01 Agussalim SitompulMenyatu dan Ummahim. 295.

392 Ali Murtopo (Blora, Jawa Tengat23 Septembet924— 15 Mei1984), adalah pemikir, tokoh
intelijen, dan politikus yang berperan penting terutama pada n@s#e Barudi Indonesia la pernah
menjabat sebagdilenteri Penerangaimdonesia(1978 — 1983 serta Deputi Kepala (1969 — 1974) dan
Wakil Kepala (1974 — 1978adan Koordinasi Intelijen Negaravww.wikipedia.org Diakses tanggal 19
Januari 2009.

393 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasalm. 494.

304 Wawancara dengan Lukman Hakiem, Anggota DPR Rib&er2004-2009 dari Fraksi PPP
24 Maret 2008, 09 Maret 2008.




menimbulkan kesan bahwa Islam dan Indonesia benlawaidak lebih dari sekedar
kepentingan politik-ekonomi semata, seperti isu Ipemontakan fiktif yang bernama
“Komando Jihad” pada Juni 1977. Isu ini digunakartuk mendiskreditkan partai
politik Muslim yaitu PPP%

Seorang intelektual Muslim Indonesia harus memaHhaerbagai isu-isu Islam
dan Pancasila ini secara menyeluruh dengan sesamtamahami fakta-fakta sejarah
dan kepentingan-kepentingan politik yang menyusuamnya. Kelompok-kelompok
Muslim yang terlihat ktitis terhadap pemerintah asgiasa akan mendapatkan cap
sebagai kelompok ekstrim yang anti Pancasila.

Lafran Pane menegaskan sikap tentang pro kontrgenan Pancasila sebagai
dasar Negara Indonesia :

Saya termasuk orang yang tidak setuju kalau Peradrinatau MPR
mengadakan interprestasi yang tegar mengenai Paacas, karena dengan demikian
terikatlah Pancasila dengan waktu. Biarkan saja igget golongan mempunyai
interpretasi sendiri-sendiri mengenai Pancasila iDan interpretasi golongan tersebut
mungkin akan berbeda-beda sesuai dengan perkembasgaan. Adanya interpretasi
yang berbeda-beda menunjukan kemampuan Pancasdilaintuk selama-lamanya
sebagai dasar (filsafat) Negata®*®

Secara tegas Lafran sepakat menjadikan Pancasilgaesatu-satunya asas
berbangsa dan bernegara bagi rakyat Indonesia,menmmenolak gagasan politik yang
menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya dasgrhgms digunakan dalam setiap
ormas, orsos, partai politik. Lafran menegaskardppatnya :
“Berpedoman pada sejarah kelahirannya 39 tahun yalg yang secara tegas

menyatakan sebagai sebuah organisasi yang independgng membina insan

395 Wawancara dengan Lukman Hakiem, Anggota DPR Rib&er2004-2009 dari Fraksi PPP
24 Maret 2008, 09 Maret 2008.

3% |afran PanePerubahan KonstitusionilPidato pada peresmian penerimaan jabatan guru
besar dalam mata pelajaran llmu Tata Negara pa#laltea Keguruan limu Sosial (FKIS), Institut
Keguruan dan ilmu pendidikan Jogjakarta (sekaraNy WUniversitas Negeri Yogyakarta), pada kamis,
16 Juli 1970.



akademis bernafaskan Islam dan yang mengutamaksnkagan nasional atau faham

kebangsaan. maka dalam HMI tidak boleh ada domidasiinasian”>®’

Sementara itu Prof.Dr.HAgussalim Sitompul yanghemelakukan penelitian
terhadap sumber-sumber pemikiran keislaman-kelrgilaae di HMI sejak tahun 1947-
1997 menjelaskan bahwa terdapat 13 sumber utam&ipmkeislaman-kelndonesiaan
di HMI,3% yakni :

Pertama,Tujuan HMI yang dirumuskan oleh Lafran Pane, dgraklamirkan
pada rapat pembentukan HMI, 5 Februari 1947 di d&gyta: a) Mempertahankan
Negara Republik Indonesia dan mempertinggi derajatat Indonesia, b) Menegakkan
dan mengembangkan ajaran agam Isi&m.

Kedua, Tujuan HMI, hasil kongres | HMI di Yogyakarta 30 \amber 1947,
yaitu : a) Mempertegak dan mengembangkan agamia,ldla Mempertinggi derajat
rakyat dan Negara Republik Indone$iaKetiga, Tujuan HMI, hasil kongres ke-3 HMI
di Jakarta, pada 30 Agustus-5 September 1953, garkembangan rohani dan jasmani
dari mahasiswa dalam memenuhi fungsi universitaskdanasyarakatatt?

Keempat,Tujuan HMI, hasil kongres ke-4 di Bandung 5-15 (01955, yaitu
ikut mengusahakan terbentuknya insane akademiscigten dan pengabdi yang
bernafaskan Islafft? Kelima, Tulisan Lafran Pane yang berjudifebudayaan dan
Kemungkinan Islam di Indonesiatulisan ini dibuat dalam rangka menyambut Kongres

Muslimin Indonesia Il di Yogyakarta 1949.

397 Agussalim Sitompul (dkk.50 Tahun HMI Mengayutim. 16.

398 Agussalim SitompulMenyatu dengan Umaltjm. 290-291.

%9 jhat Agussalim SitompuBejarah Perjuangan HMhIm.20.

310 ihat Agussalim SitompulHistoriografi HMI 1947-1993(Jakarta : Intermasa, 1995), him.
246.

311 pAgussalim SitompulSejarah Perjuangan HMImakalahpada Latihan Kader Dasar HMI
dalam Pedoman Latihan Dasar HMI Yogyakarta, Pendpainitia Latihan Kader Dasar HMI di
Kaliurang, Yogyakarta, 1975, him.3.

%12 Majalah Media, No 4 Tahun I, Yogyakarta, PeneRst HMI, 1956, him.11



KeenamTafsir asas HMf*® Ketujuh, Keputusan kongres HMI ke-5 di Medan
1957, bahwa komunisme bertentangan dengan fSfaltedelapanKeputusan kongres
ke-5 HMI di Medan tahun 1957, tentang tuntutan dglm dijadikan sebagai dasar
Negara Republik Indonest&’ Kesembilan,Pernyataan PB HMI tahun 1958 tentang
bahata komuni3!®

KesepuluhKepribadian HMI, yang dirumuskan pada Musyawahidied HMI
di Pekajangan Pekalongan 23-28 Desember 1962, isainkdn pada Kongres ke-7 HMI
di Jakarta 1963. Kepribadian HMI meliputi enam asedasar, yakni : Tauhid,
Keseimbangan, Kreatif, Dinamis, Pemersatu dan Bssifrrevolusionet’

Kesebelas,Pidato Dies Natalis HMI sebanyak delapan buah, yarajputi
Pidatro Dies Natalis tahun | (1948), Pidato DiesahNs VIl (1954), Pidato Dies Natalis
VIII (1955), Pidato Dies Natalis IX (1956), Pidaes Natalis X (1957), Pidato Dies
Natalis XI (1958), Pidato Dies Natalis XII (195®jidato Dies Natalis XVII (19642

Keduabelas, Hasil Simposium Nasional bertem#&eranan Agama dalam
Pembangunarsimposium ini diselenggarakan dalam rangka acangries ke-6 HMI di
Makassar 14-20 Juli 196%° KetigabelasDua buah buku yang terbit pada tahun 1947-

1965, masing-masing Pedoman Lengkap Kongres Muslimin Indonesia 20-25

313 panitia Perumus Tafsir Asas HMI adalah Amir Raatiubara dan Ismail Hasan Metareum,
lihat Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 11.

314 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HM{Yogyakarta :Departemen Penerangan HMI
Cabang Yogyakarta,1966), him. 22.

315 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HM{Yogyakarta :Departemen Penerangan HMI
Cabang Yogyakarta,1966), him. 22.

%16 pernyataan PB HMI Nomor : 219/B/Sek/1918 tang@aliani 1958, yang ditandatangani oleh
Ismail Hasan Metareum dan Ibrahim Madylao, masimging sebagai Ketua Umum dan Sekretaris
Umum PB HMI Periode 1957-1960.

317 Lebih Lanjut lihatEnam Esensi Dasar Kepribadian HMditerbitan oleh Departemen
Penerangan HMI Cabang Yogyakarta, 1964, him.6-10.

318 Agussalim SitompulPemikiran HMI dan Relevansinylalm. 69-133.

319 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 24.



Desember 1949 di Yogyakarta dan Kepribadian HMI gyadike luarkan oleh
Departemen penerangan PB HMI.

Berdasarkan data-data tersebut dapat dilihat batioyan dasar HMI yang
dirumuskan oleh Lafran Pane, dkk merupakan sumbsmal pemikiran keislaman-
kelndonesiaan bagi HMI. Tujuan HMI tersebut juganpkaskan hasil pergulatan
pemikiran Lafran Pane dalam pencarian titik terahigtengah kegelapan problem

Keindonesiaan dan keislaman.

5. Intelektual Muslim dan Kerukunan Umat Islam Dan Kerukunan Antar Umat
Beragama

Menurut Nurcholish Madjid sebagai orang yang bdrasmengejawantahkan
pemikiran Lafran Pane, kemajemukan adalah karakiterhampir semua Negara di
dunia. Fakta menunjukan, Indonesia adalah bangsgwan dari beragam ras, suku,
bahasa, agama. dan sebagainya. Cak Nur menegaskan :

“Salah satu ciri menonjol negeri kita ialah keanekgaman, baik secara fisik
maupun sosial-budaya....demikian juga secara keagan®ekalipun Islam merupakan
agama terbesar di Indonesia, namun ia mengenalguan intensitas pemahaman dan
pelaksanaan yang besar dari daerah ke daerah. Sé&éam, empat di antara agama-
agama besar di dunia diwakili di negeri kita: Prstan, Katolik, Hindu, dan Budha®

Indonesia dengan masyarakatnya yang begitu majenaumkiliki kemungkinan
kemungkinan untuk terjadinya konflik-konflik. Megkin gejala konflik pada

hakikatnya merupakan bagian dari dinamika sejademikian pula sebaliknya gejala

konsensus atau akomodasi dan integrasi merupakalais dari sejarah umat manusia.

320 palam kenyataan, tidak ada suatu masyarakat yangribenar tunggal, uniter (unitary),
tanpa ada unsur-unsur perbedaan di dalamnya... persafapat terjadi dan justru kebanyakan terjadi
dalam keadaan berbeda-beda (unity in diversity|ugRrs Unum, Bhinneka Tungggal Ika). Nurcholish
Madijid, Islam Doktrin dan Peradabarlm. 159.



Agama dapat menjadi alat pemersatu, namun dalarerdged hal agama juga
dapat dijadikan sebagai pemecah belah. Secara lggsar, antagonisme atau konflik
yang berkembang di kalangan di seputar agama itedaldm dua tingkat : (1)
ketegangan yang terjadi di antara umat satu agé@h&etegangan yang terjadi antar
umat bergama. Menurut Prof.Dr.Amin Abdullah :

" Cepat atau lambat, wilayah-wilayah intern umat lgama juga membutuhkan
kajian-kajian agama yang bersifat akademik kritesjtaran berbagai persoalan intern
umat beragama, pada hakekatnya, adalah merupakataigan yang tidak mudah
dipecahkan hanya dengan pendekatan teologis semidta”

Beberapa potensi konflik di kalangan internal unglam pada tingkatan
masyarakat lebih disebabkan karena faktor perlpeda@mahami agama Islam itu
sendiri, seperti pemahaman mengenai konsdfah, prinsip toleransi dalam Islam,
konsep tentang syirik dan lain-lain.Banyak paragpakang beranggapan , bahwa akar
ketegangan bersumber dari lingkup teologis ataubguan pandangan dalam
memahami norma-norma agama. Sampai pada tingketéantu, mengingat agama
mempunyai identitas bersifat ekslusif, partikuladan primordial, anggapan ini
mempunyai logika yang sulit dibantah.

Namun dalam, banyak hal, realitas menunjukan bdtet@gangan yang terjadi
antar umat beragama berkaitan erat dengan halngl lyerada di ruang lingkup agama.
Utamanya, faktor kepentingan individu, kolektif,ibbayang bersifat sosial, budaya,
ekonomi maupun politik.Sebab itu keanekaragarfmduralitas) agama yang hidup di
Indonesia, termasuk di dalamnya keanekaragamarakesm yang ada di dalam tubuh

umat Islam merupakan suatu kenyataan historis yédak dapat disangkal oleh

%21 Amin Abdullah, Studi Agama ; Normativitas atau Histirositag¥ogyakarta :Pustaka
Pelajar, 2004), him. 8.



siapapun. Proses munculnya pluralitas agama dnksla dapat diamati secara empiris
historis 322

Secara kronologis dapat disebutkan bahwa dalanyatil&epulauan Nusantara,
hanya agama Hindu dan Budha yang dahulu dipelukmigsyarakat, terutama di pulau
Jawa. Candi Prambanan dan candi Borobudur adaksh sgjarah yang paling otentik.
Kenyataan demikian tidak menepikan tumbuh berkempngan budaya animisme dan
dinamisme, baik di luar maupun di dalam pulau Jawa.

Ketika penyebaran agama Islam lewat jalur perdgagarsampai di kepulauan
Nusantara, maka proses perubahan pemelukanvérsj agama secara bertahap
berlangsung. Proses penyebaran dan pemelukan dgkmeadi kepulauan Nusantara
yang berlangsung secara massif dan damai tersebutpakan suatu yang hal yang
menakjubkan. Marshall Hodgson mengatakan sebadaiakeprestasi sejarah dan
budaya yang sangat mengagumg&n.

Salah satu keunikan yang membedakan kesadaramlialsir agama yang
dihayati oleh umat Islam Indonesia dan mayoritagitulslam di Negara-negara timur
tengah adalah keberadaan agama Hindu dan BudhaiaKagama ini relatif tidak
berkembang di kawasan Timur Tengah. Baik ditinjaui ¢udut telaah sosiologis,
psikologis maupun kultural, hal demikian sudah qukmembedakan “muatan”

pengalaman dan penghayatan kehidupan pluralitasatja

322 dalam tulisannya berjudullslamic Roots Of Modern Pluralism; Indonesian Exgece,
Nurcholish mengatakan bahwa “ komunitas agama, Is@mn, Kristen maupun Yahudi, tidak banyak
memiliki pengalaman dalam hal pluralitas kehidup&acara histories, komunitas agama relatif hidup
dalam satuan-satuan homogen yang terpisah dari itasuagama lain, bahkan seringkali, komunitas
agama satu berada di bawah otoritas komunitas ag@maKkehidupan yang benar-benar sejajar antara
komunitas agama tidak banyak terjadi dalam sejanahusia. Akibatnya, keharusan toleransi menjadi
masalah yang cukup sulit bagi komunitas agama,nd&archolish Madjid,Islamic Roots Of Modern
Pluralism; Indonesian ExperiencésIN (UIN) Syarif Hidayatullah, Jurnal Islamica, 28, him.55.

323 Amin Abdullah,Studi Agama Normativitasjm. 5.

324 Amin Abdullah,Studi Agama Normativitasjm. 5.



Pengalaman umat Islam Indonesia secara kolekl#nddubungannya degan
penghayatan pluralitas agama ini juga tidak dagetyati oleh umat Islam Turki yang
menganut paham kenegaraan sekuler. Turki Moderrg ysekuler berpenduduk
mayoritas Muslim, namun agama-agama lain samaisi#ak berkembang. Predikat
sekuler di sini memang tidak mempunyai konotaspdearpluralitas agama seperti yang
dihayati oleh umat Islam Indonesia.

Mahasiswa Muslim yang menimba ilmu di Sekolah gintglam merupakan
generasi awal kalangan terdidik yang mendapatkamdigé&an dari tokoh-tokoh
intelektual Muslim terbaik pada zamannya dari bamagliran. Sehingga mahasiswa
Sekolah Tinggi Islam memiliki tingkat kesadaran gdimggi akan kemajemukan umat
Islam3%°

Lafran Pane melalui HMI-nya berusaha memberikabhuagle wadah bagi
kalangan mahasiswa Muslim untuk melakukan kajigrakakeislaman yang bersifat
akademis-kritis-historis untuk memunculkan kesadaga kalangan pelajar Muslim
bahwa Islam adalah agama yang sempurna. Setiap kildé adalah orang yang
diciptakan sebagai pemersatu ummat.Selanjutnyat dajetaskan usaha-usaha Lafran
Pane untuk menjaga kerukunan di antara umat IsEamkdrukunan antar umat bergama

antara lain%®

325 gSebagaimana telah dijelaskan sebelumnya SekolabgiTilslam adalah sekolah yang
didirikan oleh tokoh-tokoh intelektual Muslim teikgyang memiliki latar belakang yang berbeda sepert
Wachid Hasyim (NU), Hatta (PNI), Natsir (Masyunijasman Singodimedjo (PETA), Kahar Muzakkir
(Muhammadiyah), Ki Bagus Hadikusumo (Muhammdiyd@bgpat dikatakan STI bukanlah kampus yang
berafiliasi dengan NU atau Muhammadiyah, dil médam kampus umat Islam yang didirikan dalam
rangka memberikan pendidikan kepada pemuda-pemuddinviapapun latar belakang keagamaannya.
Wawancara dengan Daris Purba (Pengacara, Ketua KBHK Yogyakarta dan Alumnus Fakultas
Hukum Universitas Islam Indonesia), Rabu 25 Septr@b08.

3% Chumaidi Syarif Romas menjelaskan bahwa LafraneParempunyai potensi dalam
menciptakan kerukunan antar umat bergama dilitat lzelakang ke luarga yang sangat plural. Di PMY
pun dia bergaul dengan pemuda dari berbagai matiean.aDi masa Lafran Pane segala hal mengenai
agama tidak di lembagakan di HMI, karena sudah awergpirit Lafran Pane sejak awal, wawancara
dengan Bapak Chumaidi Syarif Romas, 24 Juni 2008)ahg Dosen fakultas ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, jam 09.30 — 11.00 WIB.



Pertama, HMI yang didirikan Lafran Pane hanya menerapkan sigaat untuk
menjadi anggotanya, hal ini berlaku sejak awal kernlan hingga saat inPertama,
Bergama IslamKedua,Berstatus mahasiswa. Sebab salah satu tujuan ibgadiHMI
agar mahasiswa yang beragama Islam bangga selvaggilslam. Syarat pertama yang
beragama Islam ini diterjemahkan secara luas d$éMkdidirikan, Artinya HMI tidak
pernah mempertanyakan model, aliran, serta jetasniseperti apa yang dianut oleh
anggotanya. Jika harus dikatakan standarisasi J|slaraka dapatlah dikatakan
Syahadataifi?’ HMI juga tidak pernah mempersoalkan status kenisvasn calon
anggota didapat dari perguruan tinggi umum atagysaan tinggi agama.

Hal ini menjadi pilihan HMI sejak awal berdirinyaatena corak Islam di
Indonesia yang sangat beragam. Sehingga HMI mergathuah wadah tempat
berkumpulnya mahasiswa Islam dari berbagai macaanalan kelompok Islam seperti
(NU, Muhammadiyah, Al-wasliyah, Syiah, Sunni, Satelslam, Persis, Perti, Jamaah
Tabligh, dll). Tidak mengherankan dalam tubuh HMfdapat bermacam tafsiran
tentang Islam.

Setiap mahasiswa yang masuk HMI dengan corak peanikkeagamaan
masing-masing menjadikan HMI sebagai organisasg yaya akan wawasan. Energi
besar inilah sejatinya yang ingin diarahkan olehfrdra Pane, dkk untuk
mempertahankan Negara Republik Indonesia dan mgkgaharkat dan derajat rakyat
Indonesia

Tujuan perantara dari penggabungan semua aliram Idalam tubuh HMI ini
adalah agar para mahasiswa Islam yang merupakan-calon intelektual Muslim

masa depan sadar dengan sesadar-sadarnya bahavanditdouh umat Islam Indonesia

%27 Dua kalimat syahadat yang berbunyikti Bersaksi Bahwa Tiada Tuhan Selain Allah dan
Aku bersaksi Bahwa Muhammad adalah Rasul Allah SWT”



itu sendiri juga terdapat pemahaman yang berbeda-4emtang Islam yang hanya dapat
diikat dengan Islam itu sendiri. Sehingga sesunggalseruan HMI tentang persatuan
umat telah di mulai sejak awal mula berdirinya.

Lafran Pane mengatakan :

“Menurut saya perbedaan paham hanyalah kesalahpamaryang sifatnya
temporer. Dan perbedaan paham itu diperlukan. Karesebuah organisasi hanya bisa

maju dan dinamis kalau ada perbedaan paham di anpara anggotanya”3?®

Sebagai sebuah organisasi yang mengusahan kerukuogressif di kalangan
para mahasiswa Muslim. HMI sudah cukup berpengalasiatam menghadapi berbagai
usaha untuk memecah belah organisasi ini. Sejala mi@s revolusi, masa orde lama.
Namun orde baru dengan asas tunggalnya berhasilecagmHMI menjadi dua
kelompok, yakni kubu HMI DIPO dan HMI MPO. Syafiiadrif menyebut ini sebagai
kegagalan HMI dalam sejarah persatuan ufiat.

Namun Lafran Pane menyikapi perpecahan ini dengamgatakan :

“Memang akhir-akhir ini kita sering melihat seolathah di dalam tubuh HMI
ada kesan perpecahan, yakni adanya Pengurus Bd3B) (lan ada HMI Majelis
Penyelamat Organisasi (MPO) yang mengklaim dirirsgbagai pelurus HMI yang
telah dianggapnya melenceng dari tujuan semula. sksandainya sekarang ada kubu

PB HMI dan PB HMI MPO, asalkan mereka masih seta&da cita-cita semula,
sebetulnya bukanlah suatu masalai?

Gagasan persatuan ini sebenarnya sudah diucapkan dabuah pidato Lafran

Pane di Ponorogo, Lafran mengatakan :

328 | afran Pane, “Menggugat Eksistensi HMI”, him. 504.

329 sebagaimana dikatakan oleh Agussalim Sitompul depeenulis di rumahnya 19 Desember
2009

330 afran Pane, “Menggugat Eksistensi HMI”, him. 504.



"HMI didirikan bukan untuk memecah belah ummat geemuda Islam, tetapi
malah untuk mempersatukanny.

Kedua, Sejak awal Lafran sudah menegaskan bahwa satuntujaea dari HMI
yang didirikannya adalah untuk memberikan pemahanerhadap mahasiswa-
mahasiswa tentang Islam secara menyeluruh, bukam is|ang sempit. Diharapkan dari
pemahaman ini mahasiswa Muslim yang kelak akan adepgmimpin-pemimpin umat
dan bangsa mampu menjadi memberikan kebeningamikgjaa pemikiran dari setiap
masalah-masalah yang muncul di Internal umat Islam.

Pemahaman yang baik dan komperehensif tentang Isiian semakin
memudahkan seorang intelektual untuk menjaga kearkwi antara umat beragama.
Prof.Dr.Amin Abdullai** menjelaskan hanya lewat pemahaman Alquran secara
komperehensif dan utuh akan ditemukan pokok-pokakaa yang berkaitan dengan
pluralisme keberagamaan manusia lantaran dari seAlguran telah berdialog dengan
berbagaiFundamental Valueyang dianut oleh berbagai kelompok agama dan non
agama yang tumbuh berkembang sebelum hadirnyaaaislam®>

Prof.Dr.Amin Abdullah menjelaskan sumber rujukanrt@®ma dalam Islam
adalah Alguran dan sumber rujukan kedua adalahatefadup Nabi Muhammad SAW,
keduanya menunjukan pada dimensi hiostorisitas dianadan dimensi normatifitas
wahyu. Maka bagi umat Islam kedua dimensi tersédarat sekeping mata uang yang

tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yangAaia hubungan tarik menarik yang

%1 pidato Lafran Pane di depan Kongres PIl di Porm#@ November 1947, lihat Agussalim
Sitompul, Sejarah Perjuangan HMRIm. 30.

332 Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2000-20040£2@009, Alumnus Pondok Moder
Gontor Ponorogo. Mantan pengurus HMI Korkom UIN &uialijaga.

333 Amin Abdullah,Studi Agama : Normatifitas atau Historisitdgm. 63.



kuat di antara dua sisi tersebut, sehingga membkelmamika kehidupan bergama yang
kokoh tetapi juga lentu¥*

Oleh sebab itu, di sinilah pentingnya keberadahnae lembaga atau organisasi
di luar perguruan tinggi yang memberikan pencergienterahan keagamaan dalam
wilayah yang lebih luas. Lafran Pane memunculkanl HIM saat yang tepat, yakni
disaat bangsa Indonesia membutuhkan persatuanrdanisiam sebagai agama yang
dianut hampir 90 % rakyat Indonesia membuktikanekeasaannya dalam menghadapi
segala perbedaan di dalam internal umat Islam nradplam menjaga kerukunan di
antara umat beragama di Indonesia. Seorang peniktar, Tanja mengatakan :

“HMI menginginkan Islam tampil sejuk dan modetir

Lafran Pane sendiri mengatakan dalam pidatonya :

“Walaupun dalam Senat Mahasiswa Sekolah Tinggi I9|81) ada urusan
kemahasiswaan di mana Ketua lll-nya kebetulan sdga,di Perserikatan Mahasiswa
Yogya (PMY) seksi STI telah duduk Amin Syakhri ipefdl, dan Suyanto, toh
semuanya itu masih kurang sekali sebagai alat umekgajak mahasiswa-mahasiswa
mempelajari, mendalami ajaran Islam, agar merekiakaebagai calon sarjana, tokoh
masyarakat maupun negarawan, terdapat keseimbapgamenuhan tugas dunia dan
akhirat, akal dan kalbu, iman dan ilmu pengetahugekarang ini keadaan
kemahasiswaan di Indonesia diancam krisis keseigdoran yang sangat
membahayakan, karena sistem pendidikan barat.lblams harus dikembangkan serta
disebarluaskan di kalangan masyarakat Indonesia daruar STI. Apalagi PMY,
secara tegas menyatakan berdasarkan non agamahlrahtara lain maksud dan
tujuan serta latar belakang sejarah didirikannyaviH 3

Ketiga, Nama organisasi dipilih sesederhana mungkin, yakMI| yang
merupakan singkatan dari Himpunan Mahasiwa Islaam&l ini menjelaskan bahwa

HMI merupakan wadah tempat berhimpunan seluruh sisa Islam dari semua

golongan, tarikat apapun.Tidak ada tambahan kalanksia dalam nama organisasi ini

334 Amin Abdullah,Studi Agama : Normatifitas atau Historisitdgm. 64.

335 Wawancara Ali Nur Yasin dari TEMPO Interaktif demgVictor Tanja, di Gereja Effatha,
Jakarta, Selasa 25 Maret 1997. di muat dalam Majedanpo, Kolom Analisa dan Peristiwa.

33 pidato Lafran Pane di depan Konferensi Besar PRahorogo 4-6 November 1947, lihat
Agussalim Sitompul,Sejarah Perjuanganhim. 30.



menjelaskan bahwa kalimat Islam sudah menunjukdoniesia sebagaimana Sarekat
Dagang Islam (SDI) dan Sarekat Islam (Sl) padaarepna-kemerdekaan.

Kata Indonesia tidak dicantumkan dalam nama osgani akan tetapi kata
Indonesia dipertegas sebagdatform perjuangan organisasi yang dituliskan dalam
tujuan HMI vyakni, pertama, mempertahankan Negara Republik Indonesia dan
mempertinggi derajat rakyat Indonesikedua, Menegakkan dan mengembangkan
ajaran agama Iskafi’ Lambang dan segala macam identitas organisasiisiptaikan
secara mandiri tanpa ada sisi kemiripan dengann@@si-organisasi umat Islam
sebelumnya. Singkatnya Sejarah membuktikan bahwad &tMlah anak kandungnya
umat Islam Indonesia bukan organisasi umat Islam.

Prof. Dr.Azyumardi Azr¥® menjelaskan dalam tulisannya, posisi sebagai anak
kandung umat dipertegas oleh Lafran Pane dan k&aaman dengan meningggalkan
sekat-sekat parokialisme dan sektarianisme yarigitsaaenyelimuti umat Islam pada
umumnya. Dengan demikian sama dengan Masyumi, Higihimemiliki basis dan
sumber dukungan dari umat Islam secara keseluru@ak. Nur, panggilan ta’dzim
kepada Prof.Dr.Nurcholish Madjid menduga bahwardalai Lafran Pane dan kawan-
kawan, yang kemudian ditularkan kepada HMI, tertapatu kearifanwisdon) yang
tersembunyi datatent Yaitu kesadaran keberagamaan yang inklusiffstik.

Pandangan ini jauh lebih luas dan bersifat melampgawmordialisme
keagamaan konservatif. Karena tumbuh dari kalakgdnarga terpelajar, menurut Cak

Nur, Lafran telah terbiasa dengan wawasan keagardaankelndonesiaan modern

%7 Wawancara dengan Agussalim Sitompul, 24 Juni 20fi8yuangan Dosen Fakultas
Ushulluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

338 Azyumardi Azra, Mantan Ketua Umum HMI Cabang Caiut981-1982. Mantan Rektor
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakasélama 2 Periode.

339 Azyumardi Azra, “Mengabdi Republik, Memberdayakamat”, dalam Agussalim Sitompul,
Menyatu Dengan Umaltim. Xv.



dengan pandangan sosial-politik-religius yang seraiputi. Jika kita berspekulasi
lebih lanjut, patut diduga bahwa kosmopolitanisraadangan Lafran Pane tidak hanya
karena ia adalah anak seorang Sutan Pangurabaan—P@ahkoh pergerakan nasional
dari Sipirok, Tapanuli Selatan, tetapi lebih dagrgulatan hidup Lafran Pane kecil,
remaja, hingga menginjak dewasa yang tidak “normiEidak berlebihan kiranya jika
dikatakan bahwa pencarian identitas HMI sebenadiyaulai dari diri Lafran Pane
sendiri>*°

Ketiga, HMI bersifat independen, HMI merupakan organisaang/ berdiri
sendiri, tidak di bawah partai politik apapun (Masj, PKI, PNI, NU, PSI, dll). Watak
ini sangat ampuh untuk menangkal demoralisasi gerakMI, karena sangat mudah
bagi kebanyakan orang untuk memberikan stigma baetiap gerakan HMI adalah
pesanan dari ifduk semangnya”jika HMI tidak independent. Sejak awal
perkembangannya HMI bukan merupakan organisasi daerdi bawah ormas
keagamaan seperti NU, Muhammadiyah, PERTI, dllepeeshdensi ini bukan wacana,
pemilu 1955*** HMI memberi bukti semangat awal Lafran Pane derigdapendensi
HMI.

Azhari Akmal Tarigaf*® menjelaskan :

“Kelebihan dari organisasi warisan ayahanda Lafré&ane ini adalah watak
dan sifatnya yang independen (hanif). Sebagaimamgy yelah disebut di muka, HMI
tidak bergerak dalam politik praktis dan tidak pufartisan. HMI tidak memiliki

organisasi induk sebagaiman organisasi mahasiswania. Kendatipun sepanjang
sejarahnya HMI telah ditarik ke kanan dan ke kitelo kepentingan politik tertentu,

340 Azyumardi Azra, "Mengabdi Republik, Memberdayakamat”, dalam Agussalim Sitompul,
Menyatu dengan Umatjm. xiv.

%1 pada pemilu 1955, HMI tidak memberikan dukungapakia salah satu Partai Islam,
melainkan melalui Keputusan Kongres HMI di KaliugalWogyakarta 1951, yang kemudian dikenal
dengan deklarasi Kaliurang HMI memberikan dukungang sama kepada keempat partai politik umat
Islam yakni Masyumi, NU, PSIl dan PERTI, untuk bhegd pada pemilu 1955. Keputusan ini membuat
hubungan HMI dengan Masyumi memburuk, namun HMI jelaskan bahwa dirinya adalah “anak dari
semua umat Islam”, lihat Ahmad Wahergolakan Pemikiran Islam : Catatan Harian Ahmadhi,
Djohan Effendi dan Ismet Nas{Reny), Jakarta, LP3S, 1988, him 144-145.

342 Azhari Akmal Tarigan adalah penulis buksiam Mazhab HMI.



namun tetap saja tidak mampu mengubah watak indelgmeya. Independensi HMI

inilah yang membuatnya tidak memiliki beban apa fpsikologis dan historis) untuk

menyerukan kebenaran kepada siapa pun. HMI hanydukipada kebenaran*?

Independensi Lafran Pane terletak pada netraks&idmuannya, tidak pula pada
pandangan keagamannya, tetapi pada sikap etisrifisnya dalam mencari kebenaran.
Sebagai seorang figur pencari sejati, Independsaafsan cukup terasah, terbentuk dan
teruji di lembaga-lembaga pendidikan yang tidalaiai dengan normal dan lurus. Dari
perjalanan hidup Lafran Pane dapat diketahui badtmaktur fundamental independensi
dalam diri Lafran Pane terletak pada kesediaank#éeguhan dia untuk terus secara
kritis mencari tanpa kenal lelah, di mana sajapkagaja, kepada siapa saja.

Sehinga dapat dipahami jika, dengan sendirinya wawd afran Pane sangat
mewarnai struktur fundamental HMI. Dalam konteks imdependensi HMI adalah
institusionalisi sikap, pandangan hidup dan karagtébadi Lafran. Karena itu, tidak
aneh jika sejak semula HMI menunjukan sikap inddpasinya yang tinggi, yang
menolak untuk dikooptasi sebagai bawahan kelompmkikpmanapun. Independensi
HMI adalah sebuah pemberontakan terhadap arus pagaaakeagamaan dan politik
umat Islam yang primordial, parochial, dan sektasiapada waktu itu. Karakter
independensi seperti ini sama persis dengan sefadalp Lafran Pane yang penuh
pemberontakan terhadap pola-pola pencarian kehidygag “lazim” dan “biasa” pada
perempatan awal hidupnya. Dengan independensi Wi bebas memberikan sikap
terhadap berbagai problem internal umat Islam dengangatasnamakan mahasiswa
Islam, demikian juga bebas memberikan pemikirartaten kerukunan antar umat
beragama dengan mengatasnamakan mahasiswa Islam.

Aspianor Sahbad¥ mengatakan :

313 Azhari Akmal TariganHMI: Harapan Masyarakat Indonesia Catatan 60 Tahun Himpunan
Mahasiswa Islam (1947-2007) WASPADA Online, Di#ytiada Juni 8, 2007 oleh HMIbecak.



“Independensi itu ada dua. Pertama indepensi orgaturis. Indepensi
organisatoris ini menegaskan bahwa HMI ini bukarderMouw salah satu kekuatan
politik. Jadi ia tidak di bawah Golkar, tidak di s@h PPP, dan tidak di bawah PDI,
juga tidak di bawah ormas lain. Yang kedua indepsdetis. Independensi etis ini
merupakan kebebasan HMI untuk mempertahankan ssikéyp terhadap kebenaran
yang ingin diperjuangkan. karena, itu HMI tidak @&kaapriori terhadap sesuatu
masalah, juga tidak akan terlalu berpihak. Sepagjatu untuk memperjuangkan
keadilan dan kebenaran akan berpihak ke&afra

Karena independensinya anggota HMI sangat heterdgediri dari berbagai
macam asal-usul mazhab yang berbeda, ada yangabedas kalangan NU,
Muhammadiyah, Al-wasliyah, Perti, SI, bahkan golmmgnasionalis sekuler. Akan
tetapi setelah mereka di HMI, perbincangan, perfahaa, tentang “mazhab” nyaris
tidak pernah diperbincangkan atau dipermasalahkaland HMI. Mereka rukun.
Seandainya HMI menganut mazhab tertentu yang dialeht suatu organisasi, maka
suasana “cair” dalam soal mazhab tidak akan terclptam tubuh HMI.

Keempat, Lafran Pane dalam periode awal berdirinya HMI bahas
mengkomunikasikan gagasannya kepada ormas-ormasodmmisasi kepemudaan
Islam yang sudah berdiri sebelumnya. Sehinga ustehlmemahami bahwa HMI tidak
akan merusak kerukunan di internal umat Islam. Reledras terhadap kelahiran HMI

justru mencul dari kalangan umat Islam antara ldarni Gerakan Pemuda Islam

Indonesia. GPII mengangap bahwa kelahiran HMI megkap satu kerugian bagi GPII

344 Ketua Pembinaan Aparat Organisasi PB HMI 1997-198@mnus FKIP Universitas Negeri
Lampung. Sumber lain mengatakan, Lafran Pane, isggrandiri HMI, mempertegas pernyataan beliau
pada acara penutupan Kongres XIV HMI pada tahud t88andungd'Sampai hari ini tidak orang yang
meragukan bahwa HMI adalah kader-kader bangsa. H##jak semula mempunyai semangat
nasionalisme dan patriotisme. Bahkan almarhum Jain8oedirman pernah mengatakan, HMI berarti
‘Harapan Masyarakat Indonesia’ umumnya dan ‘Harapsliasyarakat Islam’ khususnyatandasnya.
Lafran Pane juga menekankan, agar independensi tdddp dipelihara dan dikembangkan. Adapun
setelah menjadi alumni HMI untuk masuk ke partainapun dipersilakan, ujar Guru Besar IKIP
Yogyakarta ini pada acara Kongres XIV HMI di Banduhihat Syafi'il Anam,Independensi HMIdata
dalam tulisannya dari Panji Masyarakat No. 324 ddiedit seperlunya, selengkapnya lihat
www.HMIstainkdr.blogspot.com

35 kepada Hani Pudjiarti dan Mustafa Ismail dari TEMmteraktif yang mewawancarainya
Kamis pagi (27/3) lalu di Kantor PB HMI Jalan Dipagoro, Jakarta. Dimuat di Majalah Tempo, kolom
Analisa dan Peristiwa edisi 04/02, 29 Maret 1997.



dan Masyumi. Karena Masyumi dan GPIl akan kehilangaassa pendukung dari
golongan mahasiswa. Namun Lafran Pane menegaskaraba

“ Persoalannya, bukan karena saya tidak setuju @nfylasyumi, yang telah
berhasil mengkoordinir seluruh kekuatan umat Isldinbawah Masyumi, tetapi yang
penting bahwa organisasi mahasiswa Islam yang a#airikan itu (HMI) harus

independent®*®

Sedangkan di hadapan peserta Konferensi BesaaPHEgm Indonesia (PIl) di
Ponorogo tanggal 4-6 November 1947, Lafran Pangataskan :

“Kemahasiswaan adalah suatu lapangan perjuangangyharus diperhatikan oleh
Ummat Islam. Karenanya harus ada lembaga perjuangang khusus mengurusi
masalaah kemahasiswaan ini. Islam mengajarkan hadaspembagian lapangan kerja
dari berbagai aspek kemasyarakatan. GPIl dan Pltaki bisa menggarap
kemahasiswaan ini, karena bukan lapangannya. GRhggarap di lapangan pemuda,
PIl menggarap di lapangan pelajar dan HMI mengurksmahasiswaan, yang memiliki
ciri lain dari bidang pemuda maupun pelajar. Apangadigarap GPIl, Pll dan HMI
satu sama lain tidak ada persaingan, apalagi pddegan, satu dengan yang lain
saling mengisi, sama-sama bertujuan untuk syiamw@an, ketinggian agama Islam
menuju : Baldatun Thayyibatun, Wa Rabbun Gafur..Diepentingan agama, bangsa
dan Negera Republik Indonesi4*

Kelima, Lafran Pane tidak pernah terlibat dalam partai tigolinanapur?.*®
apalagi memanfaatkan kharismanya sebagai pendiri tiMuk mengatur kebijakan
organisasi. Lafran Pane telah memberikan landasbheldasan bagi HMI untuk memilih
partai politik. Walaupun saat mendirikan HMI LafraRane tidak menyadari

kemungkinan akan munculnya polarisasi politik dilakgan umat Islam. Lafran

%6 Wawancara Agussalim Sitompul dengan Lafran Panggt 12 Desember 1969, dalam
Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMIhim. 28.

%7 pAgussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-197%jm. 30.

38 |afran Pane pernah ditawari menjadi Pengurus PMagtammadiyah, namun Lafran
menolakknya karena tidak ingin HMI diidentikan dangMuhammdiyah, Wawancara dengan Daris
Purba (Pengacara, Ketua LBHKAHMI Yogyakarta dan midws Fakultas Hukum Universitas Islam
Indonesia), Rabu 25 September 2008. Lafran menmiakjadi PP muhammdiyah meskipun istrinya
adalah aktivis Aisyiah, wawancara dengan SyafriirBygMantan Dekan FISIPOL UGM), Selasa 24
Maret 2008.



mengharapkan anggota H¥ menjadi seorang Muslim yang mempunyai komitmen
kebangsaan tanpa melalui partai polffk.

Periode tahun 1947 — 1966 adalah masa di manaweauokdi antara umat Islam
di uji karena berbagai kepentingan ideologi maupjuan politik sewaktu-waktu bisa
saja membuyarkan persatuan umat Islam. Lafran Rdale membangun fondasi awal
HMI sehingga mampu memposisikan diri dengan bailardara kepentingan politik-
ideologi kaum Islam abangan, Masyumi, NU, Tentaimuh dil. Saat PKI dan
underbouwnya bekerja keras untuk membubarkan Héttatat semua elemen umat
Islam menolak rencana PKI tersebut, bagi PKI, HMungkin underbouwnya

Masyumi>®*

%9 Masa keanggotaan di dalam HMI juga mempunyai atwebagaimana termaktub dalam
Anggaran Rumah Tangga (ART) HMI sebagai berikut Masa keanggotaan anggota muda berakhir 6
(enam) bulan sejak Maperca. b) Masa keanggotaagotadiasa adalah sejak dinyatakan lulus LK |
(Basic Training)hingga 2 (dua) tahun setelah berakhirnya maséa Stidlan S1, dan hingga 1 tahun
untuk S2 dan S3. c)Anggota biasa yang habis mamagketaannya saat menjadi pengurus, diperpanjang
masa keanggotaannya sampai selesai masa kepenguwmaiséinyatakan demisioner), setelah itu
dinyatakan habis masa keanggotaannya dan tidak dagrgadi pengurus lagi. d) Anggota biasa yang
melanjutkan studi ke strata perguruan tinggi yasimh tinggi atau sama lebih dari dua tahun sejalslu
dari studi sebelumnya dan tidak sedang diperpanfaaga keanggotaan karena menjadi pengurus
(sebagaimana dimaksud ayat c) maka masa keanggodakrdiperpanjang lagi (berakhir). Sedangkan
masa keanggotaan dianggap berakhir apabila : BhTmtrakhir masa keanggotaannya, 2) Meninggal
dunia. 3) Mengundurkan diri. 4) Menjadi anggotat&apolitik. 5) Diberhentikan atau dipecat. Sumber
PB HMI, Hasil-hasil Kongres HMI Ke-26, Makassar 20-26 Fedmiu2006, PB HMI, Bab ART. 2006.
diakses dari situgww.pbhmi.comtanggal 13 Februari 2007. Jam 19.00 WIB.

%0 wwawancara dengan Bapak Chumaidi Syarif Romas,ud42D08, di ruang Dosen fakultas
ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, jam 09-3D1.00 WIB

%1 Dalam wawancara Majalah Tempo dengan Dahlan Raraujei dijelaskan : Mengapa HMI
menolak berada di bawah naungan parf@@da waktu itu keras polarisasi politik antara pairt
pemerintah dan oposisi. Partai pemerintah (Partasi@lis Indonesia — PSI) dipimpin Sjahrir dan ormas
ormasnya. Oposisinya adalah Masyumi, ada juga Radasional Indonesia (PNI), Partai Persatuan
Perjuangan pimpinan Tan Malaka, Nah, gaya PSI ienmang suka nyaplok, Jadi, motivasi kemandirian
HMI itu di antara lain untuk mencegah pencaplokardatuan Mahasiswa Yogyakarta (PMY) oleh para
mahasiswa sosiali8pakah Lafran Pane, pencetus HMI sudah memikirkan soal kemandiriaat sa
membentuk organisasi ini pada 5 Februari 184¥%4,itu belum terpikirkan oleh mas Lafran, konsep
independensi baru belakangan muncul, saya yangpertkali memakainya, motivasinya adalah agar
mahasiswa yang dipelopori HMI, jangan ikut polagsgolitik. Dan jangan dipengaruhi partai-partai
politik. Masyumi memang meminta kami bergabungt 8adidak ada organisasi Islam yang tidak di
bawah Masyumi. Mereka bilang, "Kenapa HMI menyer¥linanti akan didirikan seksi mahasiswa di
Masyumi. Tapi mas Lafran menJawab dengan diplomatisktu mendirikan HMI, itu tidak saya
pikirkan”, jadi apa yang terfikir? Yang terfikir adlah agar mahasiswa Islam jangan menyendiri, tapi
berintegrasi dengan kehidupan bangsa. Dari situ l&ian muncul doktrin Muslim nasionalis. Dalam
bahasa populernya, tunjukan kemasyarakat bahwa yanganya Islam itu bukan santri teklek (bakiak).
Dan kalau sudah jadi mahasiswa jangan lupa IslamBykankan sempat muncul tuduhan




Sehinga ketika Soekarno atas desakan PKI bisa mimarkan Masyumi tahun
1960 dan GPII tahun 1963. Maka target selanjutrygdaén HMI, namun hal ini gagal.
Sehingga kegagalan membubarkan HMI justru meninavulgersatuan di kalangan

umat Islam untuk menumpas PRf.Saat itu HMI tanpa peduli harus memikul pukulan

seperatisme terhadap HMI pada masa itu?tuduhan separatis dilancarkan oleh mahasiswa-nsaves
sosialis. Tapi, kalau separatis dilancarkan olethasmwa-mahasiswa sosialis. Tapi, kalau separatis
dalam arti ingin ke luar dari negara republik peoRhsi, itu tidak benar. Bagaimana dengan persoalan
fanatisme? Itu juga tidak benar, Anda tahu, mahasisiIMI zaman Belanda itu termasuk anak-anak
"bergaul”. Dahlan juga mengatakan "Sejak awal HMtah berada di Belakang Soekarno..” Dikutip
seperlunya dari Wawancara wartawan Tempo, Dwi Asiamdermien Y, Sistem Proporsional dan
100...,.Wawancara No0.28/XXVIII/13-19 September 1998i Kompleks Pesanggrahan Permai,
Pertukangan, Jakarta Selatan

%2 Saat HMI di tegaskan untuk di bubarkan paksa Bléhdan antek-anteknya pada tahun 60-
an, seluruh umat Islam dari berbagai kalangan hemedu menyuarakan menolak pembubaran HMI. Di
antara yang menolak pembubaran HMI adalah: Dul wonBektor Universitas Brawijaya (Harian Berita
Indonesia, 29 Mei 1964), Drs. Hudiono-Kepala HurBesvan Pertimbangan Agung (Harian Bintang
Timur, Jakarta 21 Mei 1964), Prof.Dr. Sumantri ldarakoso — pembantu Menteri PTIP (Harian Berita
Indonesia, Jakarta 23 Mei 1964), Ketua DPGR (Kettanl Rakyat, Yogyakarta 24 Mei 1964), Forum
Umat Islam Jember yang terdiri dari 2 partai dan at@anisasi massa (harian kedaulatan rakyat,
Yogyakarta, 23 Juni 1964), Menteri Agama RI, Syddfim Zuhri (Harian Nasional, Yogyakarta 16 Juni
1964), Ketua Umum PB NU — Idham Cholid (Siaran Klsu$iMl Cabang Surabaya 23 Juni 1964),
Presiden RI- Soekarno (Harian Berita Indonesiaadak 24 Juli 1964, Harian Karyawan, Jakarta, 19
Agustus 1964 dan Harian Suara Islam, Jakarta, teBder 1965, Harian Mercusuar, Jakarta, 29
September 1965), Sri Sultan Hamengkubuwono IX (Suwangurus HMI Cabang Yogyakarta
No0.41/B/Sek/64, tanggal 4 Juli 1964, kepada Ketaaitla Pengawas Pemilu UGM taun 1964), Ketua
PSII, H.Anwar Cokroaminoto (Harian Berita Indonesiakarta, 29 Juni 1964), GEMUIS (Gerakan Muda
Islam) Yogyakarta (surat pernyataan 14 organisasiytla pelajar, mahasiswa Islam 27 Juni 1964), NU,
PERTI, PSIl, Muhammadiyah, GP Ansor, Pemuda Musdlmonesia, PMIl, SEMMI, IMM, IPNU,
IPPNU, SEPMI, IPM, PII, PUI, PPUI, MUSLIMAT NU, FAAYAT NU, GERWAPSII ISLAM,
SARBUMUSI, PERTANU, GERBUMI, BOGSIl, GERTASI dan ®FAMI, Ketua Umum PP
Muhammadiyah KH. Ahmad Baidawi (Harian Mercusuakaita 29 September 1964), PP PMII (Harian
Duta Masyarakat, Jakarta, 27 Oktober 1964), Safsethimum Majelis Pembantu Pimpinan Revolusi —
MPPR, Kolonel Sucipto (Harian Kedaulatan Rakyatgyakarta, 27 Januari 1965), Jenderal Nasution
(Harian Tanjung Karang Jaya, Tanjungkarang, 11 Nder 1964), Ketua Mahkamah Agung, Wiryono
Projodikoro (Harian Kedaulatan Rakyat, YogyakaiaJuli 1964), Panca Tunggal Lampung (Harian
Bintang Timur, Jakarta, 27 Oktober 1964), Pangddm Masanuddin (Harian Duta Masyarakat, Jakarta
25 Januari 1965), MENDAGRI, Drs.Sumarno (Surat MenDalam Negeri, kepada Gubernur Kepala
Daerah Istimewa Yogyakarta, tanggal 6 Maret 196Bgklarasi Umat Islam Bandung yang
ditandatangani oleh KH. Idham Cholid, Subhan ZE YNAfuji Kartawinata, H. Anwar Cokroaminoto
(PSIl), KH. Ahmad Baidawi, Prof.Dr. Farid Ma'ruf §d Muhammadiyah), KH A. Aziz, M.J Zainuddin
(Al Jamiayul Wasliyah), Wartono Dwijoyuwono (GASBIDO), Sekjend DEPAG RI Bahrum Rangkuti,
Koordinator Kongres Wanita Indonesia, Dr. Hurusti@ubandrio (Harian Suara Islam, Jakarta, 30
Agustus 1965), Dewan Guru Universitas Nasional idaiSuara Islam, Jakarta 16 September 1965),
Ketua PMKRI Pusat, Cosmas Batubara (Harian Sudaan)slakarta, 23 September 1965), Presidium
Majelis Nasional Generasi Muda Islam atas hama 2fafdsasi di bawahnya (Harian Mercusuar, Jakarta,
21 September 1965), PP Muhammadiyah-KH. Idham @Hsélarian Suara Islam, Jakarta, 30 September
1965), PP GP Alwasliyah (Harian Suara Islam, Jak&% September 1965), PP HSBI (Himpunan Seni
Budayawan Islam) di (Harian Suara Islam, JakafaS@ptember 1965). Gerakan Buruh Bank Berjuang,
Serikat Buruh Muslimin Indonesia, di (Harian Sugstam, Jakarta, 27 September 1965), Subhan Z.E.
PB NU, (Harian Suara Islam, Jakarta, Harian Suslearl, Jakarta, 1 Oktober 1965), Pemuda Al-Irsjad di
(Harian Suara Islam, Jakarta, 1 Oktober 1965), PANGederal Ahmad Yani, di (Harian Suara Islam,



berat serangan yang dilancarkan kekuatan anti-Idayap kiri “situasi ini,” dalam
kalimat Barton, “menunjukan keberanian HMI untuknuerita demi Islam®*

Soekarno sebagai seorang Presiden saat itu meraamgy sekali tidak berniat
membubarkan HMI, sebaliknya Soekarno sangat memdukiiMI, Soekarno
mengatakan :

” Ban..... HMI Jalan terus. Biacarakan dengan Dalgentang Kursus Kader
Revolusi untuk anak-anak HMP®?

KeenamHingga saat ini dalam kerukunan di internal umkntsdalam polemik
wacana berbangsa dan bernegara. HMI tercatat mamapuk dan berinteraksi dengan
semua kelompok karena watak independensi yang idivear sejak kelahirannya. HMI
mempunyai komunikasi yang baik dengan NU, Muhamgedi PERTI, Majelis
Mujahiddin Indonesia, dll. Dalam berbagai momenkpderan pada tingkat regional,
nasional, HMI menunjukan keberagaman Islam Ind@nesengan menampilkan
pembicara maupun nara sumber dari berbagai organiseat Islam.

Lafran Pane melalui HMI-nya telah menciptakan suatmulasi baru dalam
menggagas kerukunan di internal umat Islam dengandmkan sebuah organisasi
mahasiswa Islam yang tidak berafiliasi dengan pan@upun ormas manapun. HMI
tidak terjebak pada tarik ulur pengelompokan umnislam yang cenderung

mempertentangkan Mazhab dan aliran.

Jakarta, 14 Agustus 1965), Jenderal Polisi Sucipidodiharjo, di (Harian Suara Islam, Jakarta, 218 Ju
1965) dll. Data semuanya dapat dibaca di Aguss8itompul, Sejarah Perjuangan HMI 1947-1975,
Bina limu Offset, Surabaya, 1976, him. 57-67. se#tan kliping-kliping koran terkait dengan pembelaan
umat Islam dan rakyat Indonesia terhadap pembubBblfdh hingga saat ini masih ada di rumah
Agussalim Sitompul, Condongcatur Yogyakarta.

%3 Greg BartonGagasan Islam Liberal di Indonesia : Pemikiran Neodernisme, Nurcholish
Madjd, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahmafahid, terj. Nanang Tahqig, (Jakarta :
Paramadina — Pustaka Ankara, 1999), him.6.

%4 Ban yang dimaksud oleh Soekarno adalah dr.Sutmn@akil Perdana Menteri 1),
sedangkan Dahlan adalah Dahlan Ranuwihardjo (Maf¢éamm PB HMI 1951-1953), dalam A. Dahlan
Ranuwihardjo,Bung Karno dan HMI Dalam Pergulatan Sejarah : MepgaBung Karno Tidak
Membubarkan HMI? Jakarta : IntranS : 2002), him. 80-83



Akibatnya HMI menjadi dinamis dan lahan subur bagnbuhnya gagasan-
gagasan Islam yang mewakili kemoderenan zaman.nDa&fusyawarah Nasional
Generasi Muda Islam (GEMUIS) di Jakarta tanggalsikb 26 Desember 1964 yang
dihadiri oleh segenap organisasi pemuda, pelajahasiswa Islam serta utusan dari

Daerah tingkat | se Indonesia dalam pernyataan kargymengenai HMI memutuskan

1. HMI bukan underbouw dan tidak pernah mempunyai hghan

organisatoris dengan partai/organisasi manapun.

2. Masalah yang dihadapi oleh HMI saat ini tidak dappisahkan daripada

masalah keseluruhan umat IsI&m.

Selanjutnya mengenai tugas intelektual Muslim, malaal ini aktivis HMI
dalam menciptakan kerukunan antar umat beragamsukhya yang telah diperankan
oleh Lafran Pane dapat dilacak pada awal pendkidh itu sendiri oleh Lafran Pane.
Prof.Dr.Safri Sairin menjelaskan Kerukunan di amtarmat beragama merupakan
wacana yang tidak akan habis-habisnya dibicaralepargang masa. Lebih lanjut
dijelaskan :

“ Kata kerukunan memang sangat menarik..., Namunksgal ada kerukunan
antara umat beragama?. Kerukunan bisa dikatakan yharLips Service saja.
Kerukunan merupakan hal yang sulit. Karena walaupumat Islam protes dengan
dakwah yang dilakukan oleh umat lain melalui mistamt, namun hal itu juga
dilakukan dalam rangka dakwah, sebagaimana Islagea jmengharuskan umatnya
berdakwah. Sampai kapanpun ketegangan-ketegangan amat bergama akan tetap
terjadi, kecuali Negara mampu menegakkan menjalarfkagsinya dengan adil dan
baik. Kerukunan bisa diartikan, orang silahkan serskendiri, tapi sebagai bangsa
Indonesia dia rukun dan tidak saling melemah&&n.

Secara teoritik, dapat dijelaskan beberapa pripaim menghambat kerukunan

hidup antar umat beragama. Beberapa prinsip yangkdiud adalah : (1) Tugas dakwah

5 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMhIm. 61.
¥¢Wawancara dengan Syafri Syairin, Selasa, 23 Séye008.



atau misi masing-masing agama; (2) Kurangnya pahgan terhadap agamanya dan
agama orang lain; (3) Kurang mampu menahan dan enelagkan diri dan kaburnya
batas memegang teguh keyakinan beragama dan ®ler@) Adanya perasaan
mengalami kerugiartermasuk sejarah buram konflik keagamaan di makg (&) Rasa
rendah diri dan takut terdesak ; (7) Kurang komasikserta kurangnya saling
pengertian; dan (8) Kurangnya memahami peraturampangan yang berlakg’

Menjawab hal tersebut Lafran Pane memilih menjadikdMI sebagai
organisasi tanpa induk atau populer dengan sebtifsih sebagai anak bangsa.
Merupakan pilihan terbaik untuk saat itu dan undiuknasa yang akan datang, sebab
hanya dengan menyatakan independen HMI mempunygEngio sebagai pelopor
kerukunan di internal umat Islam.

Nurcholish Madjid menjelaskan, masa 1 tahun 3 bgkgak berdirinya partai
politik Islam Masyumi sampai dengan realisasi gagdsafran Pane adalah masalah
romantisme revolusioner bagi seluruh rakyat Ind@nedlobilisasi besar-besaran
potensi revolusioner umat Islam meningkat melalasijumi.

Menghadapi suasana seperti itu, Lafran Pane dam-riy® merupakan suatu
bagian dari keseluruhan yang luas dan besar. Mgagisaat itu jumlah mahasiswa
sangat kecil dibanding jumlah penduduk Indonesiakd/kehadiran HMI saat itu
bukanlah hal yang mengesankan.

Namun kehadiran HMI tidaklah terletak pada juméddsolut anggotanya saat
itu, tetapi juga pada kelebihan HMI dalam menangpilkdiri sebagai bagian dari elite
strategis berkat kelebihan kualitatifnya. Sehinggkalipun secara kuantitas HMI

sangatlah kecil tetapi kemunculan HMI dipandangagab sesuatu yang amat serius

%7 Abdul Munir Mulkhan,Fanatisme dan Kerukunan Hidup Antar Umat Beraga(dakarta :
Kanwil Departemen Agama, 1984), him. 4.



oleh kelompok-kelompok lain, khususnya oleh seskekuatan revolusioner saat itu,
termasuk kelompok-kelompok umat Islam.

Kehadiran HMI menimbulkan sedikit friksi dengan IGP Gerakan Pemuda
Islam Indonesia yang merupakan sayap resmi Masy#@iena itu sedikit sekali
pilihan yang ada dihadapan Lafran Pane dan kawamkakecuali menetapkan HMI
sebagai “anak umat™ atau independen.

Menurut Nurcholish, HMI sebagaimana Masyumi juganmiiki basis dukungan
pada umat Islam secara keseluruhan, tanpa passklilan sektarianisme yang saat itu
melanda beberapa golongan Islam. Dengan sendipnigawawasan Lafran Pane ikut
mewarnai wawasan HMI.

Karena itulah sejak awal HMI menunjukan sikap petedensi yang tinggi, yang
menolak untuk di kooptasi sebagai bawahan ataurbodekelompok politik manapun,
bahkan kelompok Masyumi sekalipun. Independensi HMdili kelompok-kelompok
politik dibuktikan oleh kebebasan yang cukup begamng dipertahankan oleh HMI.
Dalam membuat sikap menghadapi pelbagai masalatnaasaat itu’>°

Pengakuan datang dari Victor Tanja, seorang penasdl Pulau Sawu, Nusa
Tenggara Timur® Viktor mengatakan :

“HMI adalah satu-satunya organisasi mahasiswa yawdigdirikan untuk
menegakkan kemerdekaan, " Mereka (organisasi msasinon HMI) latar

belakangnya dibentuk bukan pada masa perjuangareidskaan, tapi pasca perang
kemerdekaan. Dan mereka dibentuk untuk berafili@sigan partai politik dan ormas

%8 Nurcholish Madijid, "HMI ;Dari Anak Umat ke Anak Bgsa’him. 112. dalam Wawancara
penulis dengan Daris Purba (Ketua Lembaga Bantugtum Korps Alumni HMI Yogyakarta-LBH
KAHMI) pada (23/09/2008), beliau menyatakan “HMLU itidak mempunyai hubungan sama sekali
dengan organisasi lan, semua teori-teori yang meethgin HMI itu dengan organisasi apapun dalam
sejarah semuanya tidak benar, (seperti kata ordhgtuP adiknya HMI, atau HMI itu underbow
masyumi). Semunya muncul dengan sendirinya. MenDaris Puba saat selesai perkuliahan Lafran
pernah mengatakan “HMI tidak ada hubungan dengasywmai, namun secara pribadi memang anak-
anak HMI mempunyai kedekatan-kedekatan dengan taladh Masyumi”.

%9 Nurcholish Madijid, "HMI ;Dari Anak Umat ke Anak Bgsa’, him. 115.

30 pendeta ini menulis disertasi yang berjudul HMéjaBah dan Kedudukannya Di Tengah
Gerakan-Gerakan Muslim Pembaharu, di Hartford SamiRoundation America, 1979.



yang ada pada saat itu. Seperti, PMIl dengan NUMIengan Muhammadiyah, GMNI
dengan PNI, GMKI yang ada hubungannya dengan gemiga organisasi lainnya.
Tapi HMI, sangat independen dalam sikap politikrigalaupun ada yang mengatakan
bahwa HMI berafiliasi dengan Masyumi, itu adalamp&ian yang salah. Hal ini dapat
dilihat pada saat perundingan Linggarjati, Masyumenolak, tapi HMI menerimanya.
Ini salah satu bukti bahwa HMI bukan onderbouw-masyumi*®*

6. Intelektual Muslim Indonesia dan Kewajiban SebagaPejuang Dalam
Mengangkat Harkat dan Derajat Rakyat Indonesia

Ahmad Tirtosudiro mengatakan :

"Semenjak tahun 1947, anggota HMI banyak yang i&gtin dalam perjuangan
fisik, sehingga tidak dapat dibenarkan bahwa HMhit hanya untuk perjuangan
intelektual atau kepentingan diplomasi. Anggota HbMisebar, baik yang secara
langsung bergabung di dalam angkatan bersenjataarselg ini. Maupun melalui
laskar-laskar yang terjun langsung kekancah pepgaandulu, sekalipun kemudian
laskar-laskar tersebut dibubarkan karena rasionasi **?

Lafran Pane dengan segala kebulatan tekad meritzikaic intelektual Muslim
Indonesia sebagai manusia-manusia yang berdiradsdn terdepan dalam membela
Negara Republik Indonesia. Intelektual Muslim Indsia yang menjadi cita-cita Lafran
Pane adalah intektual Muslim Indonesia yang sepgnjanurnya dihabiskan untuk
mengangkat harkat dan derajat rakyat Indonesiarasekeseluruhan. Lafran Pane
menginginkan intelektual-intelektual Muslim mend&@n segenap pikirannya untuk
menegakkan dan mengembangkan ajaran Islam.

HMI yang didirikan oleh Lafran Pane dengan Islanbagmi landasan pada
hakikatnya menginginkan menciptakan jutaan intel@kintelektual Muslim pejuang

yang untuk kemudian menjadi agen-agen yang menghkerndrwujudnya Indonesia

yang adil dan makmur. HMI yang didirikannya pad#&ébruari 1947 adalah sebuah

%1 Wwawancara\li Nur Yasin dariTEMPO Interaktif dengan Victor Tanja, di Gereja Effatha,
Jakarta, Selasa 25 Maret 1997. di muat dalam Majedanpo, Kolom Analisa dan Peristiwa.

%2 Ahmad Tirtosudiro,”HMI dalam Pergerakan Mempertaten Kemerdekaantdalam Ramli
HM Yusuf (ed.),50 Tahun HMI Mengabdi Republikim. 32.



sebuah wadah tempat berkumpulnya mahasiswa-malsasstam yang sadar bahwa
bangsa Indonesia belum genap dua tahun memprokiEamikemerdekaannya. HMI
adalah sebuah wadah kaum intelektual yang sadavebalegara Indonesia baru saja
dilahirkan.

Lafran mengatakan :

"HMI lahir untuk kepentingan nasional dan kepentamglslam, HMI merupakan
manifestasi dari kepedulian mahasiswa saat itu kikut berperan dalam menegakkan
Republik Indonesia sekaligus mempertahankan darnyiaman Islam. hAL ini bisa

dibuktikan dari kiprah HMI dalam setiap perjalanarjarah bangsa Indonesi¥™

Sementara Ahmad Tirtosudiro menjelaskan bahwa H&juang bukan untuk
mendirikan negara bermotif lain, tetapi untuk mertgf@nkan, menegakkan
kemerdekaan Republik Indonesia yang sudah dipradddmn tanggal 17 Agustus
1945. Negara kesatuan Republik Indonesia itulahivasit utamanya sehingga sejak
awal jelas-jelas HMI ingin menghasilkan intelektyahg bertakwa dan beramal bakti
dalam meningkatkan harkat dan martabat rakyat lesiantanpa membedakan suku,
agama, budaya dan sebagainya serta bertanggundy daas kesinambungan Negara
Kesatuan Republik Indonesi%

Kondisi seperti itu terjadi karena HMI mempunyai sub-musuh yang mampu
diinternalisasikan kepada intelektual-intelektua¥lHsaat itu. Musuh-musuh tersebut
adalah. Pertama, Penjajah Belanda dan Sekutu yang senantiasa ingirampas
kemerdekaan Indonesia serta menjadikan Indonefiagae Negara bonekaedua,

Pihak-pihak dari dalam yang ingin atau sedang nsalaé&kan pemberontakan terhadap

33 | afran Pane, "Menggugat Eksistensi HMFawa Pos 18 September 1990
34 Ahmad Tirtosudiro,”"HMI dalam Pergerakan Mempertsten Kemerdekaantalam Ramli
HM Yusuf (ed.),50 Tahun HMI Mengabdi Repubjikim. 30.



Negara Republik Indonesi&etiga, Kemiskinan dan Kebodohan yang menyelimuti
segenap bangsa Indonesia.

Lafran Pane bahkan dengan tegas menyatakan baHhwia Isadah tidak bisa
ditawar-tawar lagi sebagai sebuah komitmen perjaangtelektual-intelektual Muslim
yang bergabung dalam HMI. Lafran mengatakan :

"Kalau tekad tersebut belum tercapai, maka apapamtdngannya harus
dihadapi™®®

Selanjutnya Lafran Pane mengatakan :

” HMI menginginkan semua mahasiswa yang beragaraarg1) mengenal dan
(2) menghayati agamanya serta (3) mengamalkannyaatiapun dia berada. Ketiga
hal tersebut harus harus disesuaikan dengan atrikeimahasiswaan yang lebih
menekankan pada etos kecendekiawanan. Harapan ipgig dicapai dari semua ini
adalah terciptanya (1)insan akademis yang (2)bermagayang memiliki (3)wawasan
dan (4)kepekaan sosial politik®®

Pernyataan Lafran Pane ini dituliskan tepat sdturtssebelum wafatnya dan 7
tahun sebelum reformasi 1998 terjadi. Sesuai defngduinya Menggugat Eksistensi
HMI, tulisan tersebut cukup mempertanyakan posisi HMardasituasi dan kondisi
politik saat itu. Pernyataan ini juga dapat diamikbahwa Lafran Pane melihat HMI
sudah tidak lagi memainkan fungsinya sebagai ikties¢ Muslim dalam pengertian
yang hakiki. Dalam interpretasi penyusun, ketikaraeg pendiri sebuah organisasi
sudah menggugat keberadaan organisasi yang diitia@tunya hal berangkat dari
keprihatinan dan cukup keras ketika tulisan terseieri judulMenggugat Eksistensi
(keberadaanHMI (intelektual Muslin.

Dahlan Ranuwiharf” mencatat beberapa hal yang menjadi kelemahan para

intelektual Muslim di zaman orde baru :

35| afran Pane, "Menggugat Eksistensi HMPawa Pos 18 September 1990
3¢ | afran Pane, "Menggugat Eksistensi HMPawa Pos 18 September 1990
%7 Ketua Umum PB HMI 1951-1953



1. Penggarapan sistem demokrasi disertai hadiah-hadedudukan dan
jabatan. Soeharto telah berhasgnjinaklembekkarpara pemimpin politik.
Sehingga para pemimpin politik tidak lagi mandidarena itu mereka
disebut para pemimpin politik dalam tanda kutip.

2. Para "pemimpin politik” yang jinak dan lembek itald tidak mampu
melaksanakan tugas melakukan kontrol sosial tephaéaim Soeharto,
sehingga di bawah rezim Soeharo dari pusat samgpdingkatan paling
bawah merajela KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) daBSK (saudara-
saudara kandung)-nya yaitu komersialisasi jabgiangliisme,mumpung-
isme, serakahisme kekuasaan dan harta, manipulasi hukum, kesewenang-
wenangan, penggusuran tanah milik rakyat, Pengamshikgkungan hidup,
hedonisme, maksiatisme, munafikisme, ndableg-igidak(tahu malyi serta
kemungkaran serta kezaliman lainnya.

3. Setelah terkooptasinya para pemimpin Islam Indenesin berikut para
ulama dan intelektual Muslim. Maka ketiga komponenakhirnya tidak
melaksanakan perintatahi mungkarsehingga merekapun tidak melakukan
kontrol sosial terhadap rezim Soeharto. Sebabata pemimpin Islam dan
para intelektual Muslim ikut berdosa dan bertanggdawab atas terjadika
KKN dan SSK selama 32 tahun rezim orde baru beguas

4. Sejak tahun 1989, mereka para "pemimpin Islam”téxbius, terbuai dan
terlena oleh rangkulan Soeharto yang terasa seqgiaikan angin sepoi-
sepoi basah dalam alam ijo royo-royo, padahal rasti$oeharto merangkul

umat Islam dengan simbol "mukul bedug dan takbaélah :



a. Untuk menetralisiyrmenggagalkan skenario ABS (Adalkan
Soeharto) yang akan dilancarkan menjelang Pemil@2/83dang
Umum MPR 1993.

b. Untuk menetralisir perlawanan umat Islam Indonedéan untuk
menutup-nutupi kemungkaran dan kezaliman Soehamgah KKN

dan SSK-ny&°®

Dahlan bahkan dengan cukup keras menuliskan :

" Sebaik-baiknya sikap politik dan strategi paratalektual Muslim dan
pemimpin Islam adalah yang tetap berlandaskan ajaldam, yaitu melakukan nahi
mungkar terhadap segala bentuk kezaliman (peningasKebijaksanaan jangan
senantiasa diartikan menghindari segala bentuk k@sBerjuang adalah berkurban
menempuh resiko meskipun itu semua harus dipedkaim dengan seksama dan
cermat. Tanpa berkurban dan menempuh resiko bukajit@d, bukanlah berjuang.
Dalih "dengan kebijaksanaan” dan bersemnbunyi” delakang ajaran bil-Hikmah,
hanyalah menutup-nutupi sikap takut kehilangan aidak memperoleh kedudukan,
kehilangan harta, reputasi, pencekalan atau kehasluprebebasan. Kalau takut, ya
tidak usahlah berjuang dan berlagak sok sebagaiimgim politik "3°°

Sebab itu tidak dapat dipungkiri sebagai organisasig mengaku sebagai
tempat berkumpulnya para intelektual-intelektualskta, HMI banyak mendapatkan
penilaian yang kurang simpati dari berbagai kalanddaususnya selama orde baru
berkuasa.

Marie Muhammad pernah menuliskan sebuah kritikdandal ini :

Di atas diam
Di bawah diam
Di tengah diam

Beramai-ramai diam
Bekhianat kita dalam diai?

38 Dahlan Ranuwiharjdylenuju Pejuang Paripurnd)m.111-112.

39 Dahlan Ranuwiharjdylenuju Pejuang Paripurnd)im.112.

370 Marie Muhammad,”HMI Di tengah-tengah Arus globatisabad XXI” dalam Ramli HM
Yusuf (ed.),50 Tahun HMI Mengabdi Republikim.111



Penilaian ini muncul dari kalangan luar maupuragatubuh HMI itu sendiri.
Penyusun melihat HMI pada zaman orde lama sangaileth sehingga Presiden
Soekarno tidak membubarkan HMf!Namun Soeharto berhasil memecah HMI atau
dengan kata lain menjinakkan H¥F

Penyusun berkeyakinan bahwa pernyataan Lafran Rataun sebelumnya
yang menyatakan dirinya menggugat HMI merupakamyataan yang lahir dari
perenungan yang dalam. Hal ini tidak dimaksudkamkimelebih-lebihkan, melainkan
sesuatu hal yang patut dicermati dengan beberaparal

Pertama, Lafran Pane dikenal sebagai sosok yang sangat getidi Kedua,

Lafran Pane tidak pernah mencampuri urusan intétivill kecuali memberikan materi

"1 Dahlan Ranuwihardjo mengatakarf Menurut pengamatan saya, ketidakberhasilan PKI
membubarkan HMI disebabkan oleh berbagai faktanptamengurangi sedikitpun arti dan sikap politik
dari berbagai kekuatan pancasilais yang turut melmb&M| terhadap serangan-serangan PKI sehingga
HMI tetap eksis hingga sekarang. Menurut saya,diakdng amat menentukan (the most decisive factor)
adalah karena Bung Karno sendiri tidak mempunyat nintuk membubarkan HMI, ini pun dapat saja
disebabkan oleh berbagai faktor. Tetapi menurutasdgktor yang menentukan mengapa Bung Karno
tidak membubarkan HMI adalah karena sikap-sikaptigoyang ditunjukan oleh PB HMI pada tahun-
tahun 1964-1965 itiselengkapnya dalam A. Dahlan Ranuwihar&ong Karno dan HMIhIm. xvi-xvii.

372 penting kiranya untuk memahami sejarah perpindabvaie lama ke orde baru dalam
kaitannya dengan politik Islam, Jenderal berpergatalam tulisannya menyambut 50 tahun HMI
menjelaskan, Pada sidang umum ke V MPRS 1968 meakaapolarisasi dalam barisan orde baru,
persimpangan semakin jelas tergambar, menurut ketam saya kemudian, Decition making politik
telah berada diluar lembaga-lembaga konstitusi,akgmnyata memproses. Dapur politik bersama
Jenderal Soeharto yang dulunya di MBAD telah bemdidRaden Saleh 52 (OPSUS) yang kemudian
menjadi lembaga CSIS di tanah Abang. Posisi stafffagi pejabat presiden, Kolonel Ali Murtopo di
bidang politik dan intel, sementara kolonel Sujéhunardhani di bidang ekonomi dan keuangan. Dalam
konteks demikian saya melihat para petani-petalitipdan ormas serta lembaga-lembaga konstitutiona
(DPR, MPR, Kabinet) khususnya menteri-menteri, kéhat semakin berada di posisi "ditukangi” dan
"mobilisasi guna pengamanan politik pemerintah (26).Tokoh-tokoh angkatan 66 yang dulunya
bersama ABRI sebagai partner untuk menumbangkatemgmorde lama, lambat laun setelah kekuasaan
dimantapkan, mulailah dikembangkan isu. Sebaimadaaabya dalam suatu masa transisi, maka pra
aventuris menampilkan diri sebagi seorang pahlaw@trategi baru yang mulai ditanamkan setelah
tumbangnya orde lama mulailah beredar isu-isu &kkdraya Islam dan seterusnya, dan nama saya suka
dikait-kaitkan dengan gerakan Islam yang ekstrimddPal pergolakan DI/TIl diselesaikan di masa
pimpinan saya. Dalam suatu rapat Hankam pada witlktsaya mendapatkan laporan, ada seorang
jenderal yang menyebutkan mengenai bahaya Islaimggghia mengatakan "setelah hancurnya PKI,
maka musuh kita selanjutnya adalah Islam....Dasks&gat itulah umat Islam direkayasa, dididing
Ground,dengan berbagai tipu daya dengan tujuan agar munage bahwa Islam itu berbahaya (27-28).
A.H Nasution,Hubungan HMI dan ABRI dalam pergulatan politik oldena dan setting lahirnya orde
baru 50 Tahun HMI Mengabdi RepublikRamli HM Yusuf(editor), Jakarta, Lembaga Studi
Pembangunan Indonesia, 1997, him.26-28.

8 Wawancara dengan Agussalim Sitompul, di Yogyaka8tiei 2009.



dalam pelatihan-pelatihan HM{* Ketiga, Lafran Pane merupakan orang yang jarang
untuk tidak dikatakan tidak pernah menulis di medidia nasional’® Maka ketika
seorang Lafran Pane sebagai pendiri HMI menuligaten HMI di sebuah media
nasional tentunya layak untuk dicermati denganasaks

Lafran Pane dalam tulisannya menilai intelektuédektual Muslim sudah
mulai kehilangan kepekaan sosial politik. la meajai :

"Dalam situasi politik apapun, usaha-usaha untukngiptakan (1)Insan ademis
yang (2)Islami dan (3)memiliki kepekaan sosial fgolini belum berhasil. Maka tidak
ada alasan untuk meniadakan HMI. Paling tidak ituleeinginan saya sebagai pendiri

organisasi ini"®

Lafran Pane telah menetapkan sebuah redaksi yamkydtp nyata pada saat
HMI sebagai organisasi kaum intelektual ini didamk oleh sebab itu ketika dua
rumusan tujuan HMI itu kemudian berkembang menjamhusan yang lebih luas.
Seharusnya para intelektual Muslim yang tergabuand HMI tidak melupakan
semangat dasar ini yang tentunya disesuai dengarketimuan. Meminjam istilah Al
Syari’ati "tercerahkan”, agaknya intelektual Musldanindonesia juga terbagi ke dalam
dua kelompok, yakni intelektual Muslim yang tidakderahkan dan intelektual Muslim
yang tercerahkan.

Ali Syari’ati menjelaskan bahwa intelektual Musladalah orang yang memiliki

pengetahuan yang mendasarkan penilaiannya bekdagagrenungan dan pengetahuan

37" Wawancara dengan Chumaidy Syarif Romas, di YogyaKks September 2008
37>Wawancara dengan Syafri Syairin, di YogyakartaS2Btember 2009.
378 | afran Pane, "Menggugat Eksistensi HMPawa Pos 18 September 1990



bukan semata-mata berdasarkan semata-mata dapgieirsderawinya® ‘Ali Syari‘ati
Ali Syari‘ati secara tegas menyatakan bahwa orang yercerahkamgusanfiki itulah

yang harus memulai langkah-langkah strategis meperjubahan sosial:

Although not a prophet, an enlightened soul should play the
role of the prophet for his society. He should preach the call for
awareness, freedom and salvation to the deaf and unhearing
ears of the people, inflame the fire of a new faith in ther
hearts, and show them the sosial direction in their stagnant
society. Thisis not a job for the scientists, because they have a
clear-cut responshbility: understanding the status quo and
discovering and employing the forces of nature and of man for
the betterment of the material life of the people. Scientists,
technicians, and artists provide scientific assistance to ther
nations, or to the human race, in order to help them to improve
their lot and be better at what " they are." Enlightened souls, on
the other hand, teach their society how to " change" and toward
what direction. They foster a mission of " becoming" and pave
the way by providing an answer to the question, " What should
we become?' (Meskipun bukan Nabi, pemikir yang
tercerahkan harus memainkan peranan sebagai Nabi log
masyarakatnya. Dia harus menyerukan kesadaran,
kebebasan dan keselamatan bagi telinga rakyat yartgli dan
tersumbat, menggelorakan suatu keyakinan baru di dam
hati mereka, dan menunjukkan kepada mereka arah saoal

dalam masyarakat mereka yang mandek. Ini bukanlahugas

377 Siswanto Masruri,Intelektual-Ulama dan Kepemimpinan Alquran di Indsia, dalam
Abdurrahman, Burhanuddin Daja, Djam;annuri (edjtai) Tahun H.A Mukti Ali, Yogyakarta, IAIN
Sunan Kalijaga Press, 1993, him 435



para ilmuwan, sebab mereka mempunyai tanggungJawab
yang pasti: memahami status quo dan menemukan serta
memanfaatkan kekuatan-kekuatan alam dan daya manuai
untuk memperbaiki kehidupan material rakyat. Para
IImuwan, teknisi, dan seniman memberikan bantuan riah
kepada bangsa mereka, atau kepada umat manusia, uwk
memperbaiki nasib mereka agar keadaanya emnjadi leb
baik. = Orang-orang yang tercerahkan, sebaliknya,
mengajarkan kepada masyarakat mereka bagaimana
caranya “berubah” dan akan mengarah ke mana perubahn
itu. Mereka menjalankan misi “menjadi” dan merintis jalan
dengan memberi Jawaban kepada pertanyaan, “Akan

menjadi apa kita ini?”.3"®

Orang-orang yang tercerahkan (ausanfikr) itu, kata Syari'ati,
mempunyai tanggungjwab yang besar yaitu mencari setb-sebab yang
sesungguhnya dari keterbelakangan masyarakatnya damenemukan
penyebab sebenarnya dari kemandegan dan kebobrokaakyat dalam
lingkungannya. Lebih dari itu, lanjut Syari'ati, ia harus mendidik
masyarakatnya yang bodoh dan masih tertidur, mengem alasan-
alasan dasar bagi nasib sosiohistoris mereka yangagis. Kemudian,
dengan berpijak pada sumber-sumber tanggungJawab, dbutuhan-

kebutuhan dan penderitaan masyarakatnya, ia harus mnentukan

378 Eko SupriyadiMemahami Islam Sebagai Sebuah Gerakan Ideologig ¥amcerahkan dan
MembebaskanBook Review Digital Journal Al-Manar Edisi 1/200dari Buku Ali Syari'ati, Ideologi
Kaum IntelektualCet V, Dzukhijjah 1413, Bandung, Mizan, 1993.



pemecahan-pemecahan rasional yang akan memungkinkaakyatnya
membebaskan diri mereka dari status quo. Berdasarka pemanfaatan
yang tepat atas sumber-sumber daya terpendam di dain
masyarakatnya dan diagnosis yang tepat pula atas pederitaan
masyarakat itu, orang yang tercerahkan, masih menuwrt Syari'ati,
harus berusaha untuk menemukan hubungan sebab akilba

sesungguhnya antara kesengsaraan, penyakit sosialan kelainan-

kelainan, serta faktor internal dan eksternal®”®

Ali Syari'ati menjelaskan tentang tugas intelektusluslim atau dalam
bahasanya Rausyan Fi&t(pemikir yang tercerahkan) sebagai berikut
Tanggung Jawab paling besar orang-orang yang édnican ada 5 :

6. Menentukan sebab-sebab yang sesungguhnya darbd&ladeangan masyarakatnya
dan menemukan penyebab sebenarnya dari kemandekaketbobrokan rakyat
dalam lingkungannya.

7. la harus mendidik masyarakatnya yang bodoh danhnt@gidur, mengenai alasan—
alasan dasar bagi nasib sosio-historis yang tragis.

8. Lalu, dengan berpijak pada sumber-sumber, tangdangb, kebutuhan-kebutuhan

dan penderitaan masyarakatnya, ia dituntut menantykemecahan-pemecahan

379 Ali Syari'ati, Membangun Masa Depan Islam: Pesan Untuk Para |kte# Muslim, terj.
Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1998), cet. VI, hi4@

%0 Rausyanfikr adalah bahasa Persia yang artinya “Pemikir yangetahkan.” Dalam
terjemahan Inggris terkadang diselmtélectualataufree thinkers Rausyanfikr berbeda dengan ilmuwan.
Seorang ilmuwan menemukan kenyataan, seorang rdilsyenenemukan kebenaran. limuwan hanya
menampilkan fakta sebagaiman adanya, Rausyanfikmb®mekan penilaian seharusnya. l[Imuwan
berbicara dengan bahasa universal, Rausahnfikrts@pea Nabi — berbicara dengan bahasa kaumnya.
IImuwan bersikap netral dalam menjalankan pekerjgan Rausyanfikr harus melibatkan diri pada
ideologi. Lihat Jalaluddin Rahmat, “Ali Syaria'tipanggilan untuk Ulil Albab” Pengantar dalam, Ali
Shari'ati. Ideologi Kaum Intelektual, Suatu Wawasan Islé®yafiq Bashri dan Haidar Bagir (penrj),
Mizan, Bandung, 1994, hal 14 — 15.



rasional yang memungkinkan pemanfaatan yang tejaat sumber-sumber daya

terpendam di dalam masyarakatnya dan diagnosis tggrag pula atas penderitaan

masyarakat itu,

9. Orang yang tercerahkan akan berusaha untuk menentukaungan sebab akibat
sesungguhnya antara kesengsaraan, penyakit sdaialkelainan-kelainan serta
berbagai faktor internal dan eksternal.

10. Akhirnya, orang yang tercerahkan harus mengalilfgemahaman diluar kelompok
teman-temannya yang terbatas ini kepada masyasegata keseluruhari®:

Jika hal ini dikaitkan dengan tugas intelektual Muasindonesia, Lafran Pane
mencoba merumuskan beberapa masalah yang berbasimnd kondisi zamannya.
Karena setiap gerakan intelektual Muslim haruslarb&sis data dan analisis yang
komprehensif. Intelektual bukanlah seorang paraabmampu bergerak tanpa data dan
hanya menggunakan instink serta beragam pertandaukUtu Lafran melakukan
beberapa kerja intelektual antara lain.

1. Melakukan kontempelasi untuk memahami berbagaiopéas umat Islam dan
Negara Indonesia. Lafran Pane melakukan pertobdt@in yang kelak
memberinya sebuah dorongan untuk membentuk selawatygn inteligensia
Nusantard®® Sebelumnya Lafran Pane juga sudah mengalami hebdese
yakni :

a. Mengalami konversi kejiwaan radikal.
b. Talenta insal kamil mulai tergugabh.

c. Terdorong untuk mencari hakikat hidup.

%1 Eko SupriyadiMemahami Islam Sebagai Sebuah Gerakan Ideologig ¥amcerahkan dan
MembebaskanBook Review Digital Journal Al-Manar Edisi 1/200dari Buku Ali Syari'ati, Ideologi
Kaum IntelektualCet V, Dzukhijjah 1413, Bandung, Mizan, 1993

32 yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasahlm 425.



d. Keinginan untuk kembali kepada keyakinan mendasar.
e. Sering tafakkur. (lampiran)

2. Hasil dari perenungan Lafran Pane membuahkan sefagdsan perlu dibentuk
sebuah wadah yang akan menyatukan pemuda-mahadissilian di Indonesia,
la memulai menyebarkan pamlet berisikan ajakan kumterkumpul setelah
jumatan di masjid Kauman Yogyakarta, November 194&fran Pane juga
mengakan pembicaraan dengan mahasiswa STI, Balguri@an Tinggi Gajah
Mada, Sekolah Tinggi Tekhnik (STT) seputar pendisgbuah organisasi bagi
mahasiswa Muslim Indonesia. Rapat tersebut dihadekitar 30 orang
mahasiswa. Namun gagasan Lafran Pane untuk menkbselbwah organisasi
bagi mahasiswa Islam mendapat tantangan kerasmaddrasiswa terutama dari
mereka yang aktif di PMY®

3. Lafran Pane merumuskan tujuan organisasi sesua@adekonteks zamannya
saat itu dan sesuai untuk masa yang akan datangjsam tersebut adalah,
Pertama, mempertahankan Negara Republik Indonesia dan meimggr
derajat rakyat IndonesiaKedua, menegakkan dan mengembangkan ajaran
agama Islani®*

4. Lafran mendirikan HMI 5 Februari 1947 sebagai hasileksi total seorang
Lafran Pane yang mencita-citakan masa depan IndomEdam genggaman
darma bakti HMI, yaitu Indonesia yang Islami datarns yang Indonesia.
Pandangan ini menerankan bahwa Lafran Pane mukaditu adalah seorang

visioner yang mencoba merumuskan harapannya temt@sg depan Islam di

383 Agussalim SitompulSejarah Perjuangan HMIMakalah LK | HMI Korkom UIN SUKA, 23
September, 2004, him 17
34 pAgussalim SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-1978m. 20.



Indonesia, Islam yang total dengan kesadaran mel@tamdonesid®® Karena
itu dibutuhkan kader-kader terbaik organisasi yaalgn dididik menjadi
intelektual Muslim yang mengabdi kepada umat dargba melalui HMI.

5. Setelah HMI berdiri Lafran mulai berdakwah ke ld@ngan mensosialisasikan
pemikiran keislaman dan kelndonesiaanya sebagsaralatama kenapa HMI
harus ada , adapun langkah-langkah yang ditempaiatadebagai berikut :

a. Hadir di Kongres Mahasiswa Indonesia (KMI) di Majgpada tanggal 8
Maret 1947 (31 hari setelah HMI Berdirinya HMI ShiFeari 1947)°°
Kongres Mahasiswa Indonesia di Malang diikuti olé&eberapa
organisasi mahasiswa yaitu, PMKRI, PMKI, PMI, PMYSMI,
Masyarakat Mahasiswa Kedokteran (Jakarta-RI1), MahasKedokteran
Hewan (Bogor-RI) dan HMI yang diwakili oleh Lafrahane. Hasil
kedatangan Lafran Pane pada KMI di Malang cukupifskgn, beberapa
waktu kemudian HMI Cabang Malang, berdffi

b. Hadir di Konferensi Besar PIl di Pondok Pesantreali¥dngo-Ngabar-
Ponorogo pada 4-6 November 1947. Pada forum ittabahenjelaskan
tentang latar belakang berdirinya HMI di depan Kade dan GPIE®®
Sebelumnya GPIlI dan PIll menolak kehadiran HMI bahkaelarang
Lafran Pane untuk menjelaskan kehadiran HMI padagkes | PIl di

Surakarta 14-16 Juli 1947

%% Rusli Karim,HMI MPO Dalam Kemelutiim. 15.

36 Agussalim SitompulMenyatu dan Ummahim. 218.

%7 Dahlan Ranuwiharjo, “Latar Belakang Berdirinya HiyMakalah pada Seminar Sejarah HMI
di Malang tanggal 27-30 November 19®t@mlamAgussalim SitompulHistoriagrafie HMI 1947-1993
(Jakarta : Penerbit Intermasa, 1998jn 89.

38 pAgussalim, SitompulSejarah Perjuangan HMI 1947-1978m 29.



c. Setelah menuntaskan sosialisasi gagasannya teilstangdan Indonesia
pada level pelajar, pemuda dan mahaiswa, Lafrane Panlai
mensosialisasikan gagasan HMI kepada umat Iskatok utu Lafran
Pane menuliskan artikel pada Kongres Muslimin e 20-25
Desember 1949. Artikel tersebut berjudileadaaan dan Kemungkinan
Kebudayaan Islam di Indonesig”dan dimuat dalam pedoman lengkap
kongres Muslimin Indonesia 20-25 Desember 1949.

d. HMI mendapatkan pengakuan dari umat Islam secasalkehan 2
tahun setelah berdirinya, tepatnya pada KongrestUstem Indonesia
(KUII) tahun 1949 yang salah satu butirnya deklsisiga menyebutkan
bahwa HMI/PII adalah satu-satunya organisasi mahasidan pelajar

bagi umat Islani®®

B. Prinsip-Prinsip Dasar Intelektual Muslim Indonesia

Lafran Pane mengibaratkan Negara Indonesia sepslntiah organisasi yang
tentunya harus mempunyai tujuan. Pada setiap @gsinsenantiasa ada pembagian
tugas dan wewenang. Organisasi ini tergambar dalddD 1945. UUD telah
menetapkan adanya jabatan dan setiap jabatan mgaiptugas dan wewenang
masing-masing, dan keseluruhan tugas jabatan adatdgbk mencapai tujuan
organisast.’

Jika seorang pejabat bertindak tidak sesuai demgavenang dan jabatan yang

ia wakili, maka ia tindakannya dikatakan bertentanglengan UUD 1945, atau

9 yudi Latif, Intelektual Muslim dan Kuasalm 432.
39 Lafran PaneMemurnikan Pelaksanaan UUD 194%ogyakarta : Yayasan Penerbit FKIS-
IKIP Yogya, 1966), him. 1



bertindak bertentangan dengan hukum yang berlakiD "Bdalah sumber hukum yang
tertinggi pada Negera Republik Indonesia. NegarpuBkk Indonesia berkedaulatan
rakyat3®*

Menurut Lafran Pane, rakyatlah yang mempunyai &s&an tertinggi.
Kehendak dan pendapat rakyatlah yang menjadi peddimaakan-tindakan penguasa.
Isi UUD harus sesuai dengan kesadaran hukum raky@g mempunyai kekuasaan
tertinggi. Kesadaran hukum rakyat ini berubah-ubesuai dengan pengaruh-pengaruh
yang dialaminya. Mengenai kesadaran hukum Laframe Raenyebutkan dua faktor
yang mempengaruhi kesadaran hukum dalam masyarakat.

Pertama, Kesadaran hukum rakyat, yaitu kesadaran mengersmisa@ yang
seharusnya dan apa saja yang tidak seharusnyanittipengaruhi oleh faktor-faktor
agama, faktor ekonomi, faktor politik, dKedua,Kesadaran hukum rakyat diketahui
melalui partai-partai politik, organisasi massd, Blalam Negara republik Indonesia
sesuai dengan perkembangan Angkatan Perang Repntitkesia yang tumbuh dari
rakyat diduga adalah saluran kesadaran hukum rakyat

Lafran menegaskan bahwa faktor politik sangat memgg@elhi sangat kesadaran
hukum masyarakat. Jika dalam masyarakat timbul &eam-macam pendapat, maka
yang menentukan satu peraturan atau baik atauntydaduatu tindakan tergantung pada
pendapat yang paling kuat dukungannya. Sehinggajamersendirinya pendapat-
pendapat ini tidak boleh bertentangan dengan P#acgang merupakan dasar dari

Negara Repuplik Indonesfa’

391 | afran PaneMemurnikan Pelaksanaan UUD 1948m. 1.
392 |_afran PaneMemurnikan Pelaksanaan UUD 1948m. 2.
393 |_afran PaneMemurnikan Pelaksanaan UUD 1948m. 2
394 Lafran PaneMemurnikan Pelaksanaan UUD 1948m. 2



Sebagai Negara hukum, Indonesia tentu mempunyaurhul atanegara,
Menurut Lafran Pane, hukum Tatanegara adalah hylkunmg mengatur susunan Negara
tertentu. Hukum Tatanegara Republik Indonesia mengausunan Negara Republik
Indonesia. Hukum adalah himpunduifpulan norma-norma yang mengandung apa
yang seharusnya ditetapkan atau yang diakui petabrientang tingkah laku manusia
dalam masyarakat. Hukum Tatanegara adalah himpunarma-norma yang
mengandung apa yang seharusnya dan apa yang tielaggemai susunan Negara. Isi
dari Hukum Tatanegara dapat kita lihat pada U.eB5E%°

Berubahnya isi dari pada Hukum Tatanegara beratuldahnya peraturan-
peraturan tersebut terlepas dari apapun isinyagatetkata lain dengan berubahnya
hukum Tatanegara berarti harus berubah pula paraperaturan tersebut. Sekalipun
redaksi peraturan-peraturan tersebut tidak berupafgturan-peraturan tersebut tidak
memuat lagi Hukum Tatanegara seperti yag berlakouke Atau dengan perkataan
lain, peraturan tersebut tidak lagi mencerminkakutio Tatanegara yang berlakl.

Penjelasan tentang U.U.D 1945 pada Bagian Umum, Nodlinea ke-2
menyebutkan Bahwa hukum dasar adalah sama debDgaih Konstitunelle dalam
bahasa Perancig€onstitutional Lawdalam bahasa Inggris dan Hukum Tatanegara
dalam bahasa Indonesia. Tetapi pada bagian laing@&l Bagian Umum No. 1) disebut
bahwa hukum dasar tertulis sama dengan U.U.D. dimjstnya pada Bagian Umum
No. IV dijelaskan, bahwa dasar yang tertulis hamgmnuat aturan-aturan pokok dan

selanjutnya penyelenggaraan aturan-aturan pokokdiatiur oleh Undang-undang.

3% Lafran PanePerubahan Konstitusionilpidato yang diucapkan pada peresmian penerimaan
jabatan Guru Besar dalam mata pelajaran limu Te@ah pada Fakultas Keguruan limu Sosial, Institut
Keguruan dan lImu Pendidikan Yogyakarta (IKIP sekgrUNY), kamis tgl 16 Juli 1970, him. 2

3% Lafran PanePerubahan Konstitusionihim. 4.



Dengan demikian dapat diambil kesimpulan, bahwajegtesan tentang U.U.D
mengenal dua pengertian terhadap perkataan huksan.da

Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaimesia (BPUKI)
dalam Rencana Pembukaan Undang-Undang Dasar mampkeyn perkataan Hukum
Dasar yang kemudian diganti oleh Panitia Persidf@merdekaan Indonesia dengan
perkataan U.U.D. Andai saja tidak diganti maka Bangndonesia akan mengalami
kesulitan dalam menyusun Negara Republik Indoné&aena dengan demikian kita
menyamakan U.U.D dengan Hukum Dasar. Dan denganpergomakan pengertian
pertama mengenai Hukum Dasar, maka seolah-olamandlegara Republik Indonesia
akan bertemu hanya pada Hukum D&gar.

Menyikapi polemik ini, Lafran Pane tidak setuju dan pendapat yang
menyamakan U.U dengan Hukum dan U.U.D dengan HuRasar. Menurut Lafran
U.U pada waktu tertentu dapat memuat hukum, tétaperapa waktu sesudah itu dapat
tidak memuat hukum lagi. Begitu juga dengan U.Ud&g waktu tertentu memuat
Hukum Dasar (aturan-aturan pokok), tetapi bebenapktu setelah itu dapat tidak
memuat hukum dasar latjf

Tegasnya, pada waktu tertentu suatu Undang-undapgt dnenggambarkan
hukum, tetapi jika keadaan berubah mungkin Undamgng itu tidak menggambarkan
hukum lagi. Mungkin suatu peraturan tak tertuli®lah menggantikannya dengan
menggambarkan hukum yang berlaku. Dengan demikiginah berpendapat harus
senantiasa dirubah dengan berubahnya hukum, sdengan berubahnya penilaian
tentang apa yang seharusnya dan apa yang tidakuseia.

Sebab itu Lafran mengatakan “

397 afran PanePerubahan Konstitusionihim. 4.
398 | afran PanePerubahan Konstitusionihim. 4.



“Jangan sekali-kali sesuatu yang menggambarkanaeskita samakan dengan
sesuatu yang digambar tersebut, atau jangan kitmad@n gambar orang dengan
orangnya. Gambar seseorang 50 tahun yang lalu sugakti berbeda dengan
gambarnya hari ini. Dalam bahasa Inggris dibedakartara a Law dengan law, atau
antara Law dengan dengan huruf besar dengan lavgde huruf kecil. Dalam bahasa
Jerman antara Gesetz dengan Recht, dalam bahas&binet (Sekarang Rusia) antara
zakon dengan pravo serta di negeri Belanda antazadengan recht®*®

Mengenai kemungkinan perubahan U.U.D beberapa Hegaengadakan
ketentuan dalam U.U.D-nya masing-masing. Ada belaehal yang tidak bisa dirubah
seperti terlihat dalam U.U.D Negara Perancis. ,Itdlurki. Begitupun konstitusi
Amerika Serikat menentukan dalam artikel V, bahidak boleh diadakan amandemen
sebelum tahun 1808, mengenai artikel | sesi kedambiyat kesatu dan ayat keempat
dan tidak boleh mengadakan perubahan pada Konstat ini bisa mengakibatkan
sebuah partai kehilangan haknya untuk mempunyaigiéian dalam Sen4ft°

Lafran Pane berpendapat, walaupun dalam U.U.D 1Ri#tk ada ketentuan
mengenai adanya larangan untuk mengubah (amand®méeberapa hal dalam
Pembukaan maupun Batang Tubuh U.U.D 1945, akapi tetamang ada beberapa hal
yang tidak boleh berubah.

1. Dasar (filsafat) Negara yaitu Pancasila. Dasar Negmi adalah hasil

persetujuan antara semua golongan dalam Badan IR@EnyEsaha-usaha

%99 afran PanePerubahan Konstitusionihim. 4.

90| afran PanePerubahan Konstitusionihim. 5.

401 pada tanggal 16 Juli 1970, Lafran Pane menyampaildato dalam rangka pengukuhannya
sebagai Guru Besar limu Tata Negara di IKIP Yogyakésekarang Universitas Nengeri Yogyakarta —
UNY) dalam sidang terbuka. Tahun itu adalah tahamngysangat solid kekuasaan Orde Baru. Soeharto
mempunyai kontrol penuh terhadap angkatan darakepalisian. UUD 1945 dan Pancasila merupakan
suatu yang sangat sakral saat itu. Namun Lafrare Paenyatakan saat itu bahwa UUD 1945 bisa
dirubah. Pidato pengukuhannya saat itu menimbulieenggapan keras dari hadirin, khususnya dari
kalangan Tentara dan Korem. Pihak keamanan saamiilai berjaga-jaga untuk mengantisipasi
timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan. Pidato elgling, sempat muncul usulan pengukuhan Lafran
Pane sebagai professor dibatalkan. Rektor IKIPigaatdalah Soetrisno Hadi. Terjadi perdebatan alpak
sidang pengukuhan Guru Besar dilaksanan secanmaktedtau tertutup. Akhirnya Rektor UNY Soetrisno
Hadi memutuskan bahwa Pidato pak Lafran tertutigsyancara dengan Bapak Chumaidi Syarif Romas,
24 Juni 2008, di ruang Dosen fakultas ushuluddiN SBunan Kalijaga Yogyakarta, jam 09.30 — 11.00
WIB.



Persiapan Kemerdekaan Indonesia dan akhirnya ddtamitia Persiapan
Kemerdekaan Indonesia yang menetapkan Pembukaab ddn U.U.D 1945.

2. Tujuan Negara, seperti yang dikatakan Lafran, baMegara seperti sebuah
organisasi. Organisasi diadakan untuk mencapaantujiertentu. Negara RI
didirikan oleh Rakyat untuk mencapai tujuan sepgéaing tercantum dalam
Pembukaan U.U.[%

3. Asas Negara, yaitu Asas Hukum. Pada tahun 194%atakgndirikan Negara
Hukum bukan Negara kekuasaan.

4. Asas Kedaulatan Rakyat. Asas ini tercantum dalambe&aan U.U.D. Negara
RI dibentuk di mana rakyat mempunyai kekuasaarintggii Pendapat dan
keinginan rakyatlah yang harus menjadi pedoman ymesey dalam melakukan
tugasnya.

5. Asas Kesatuan. Pada tahun 1945 sebelum Proklamasietdekaan, pada
sidang BPUKI maupun dalam masyarakat kebanyakaersbplkan apakah
negera yang akan kita bentuk adalah Negara kesattzan Negara federal.
Akhirnya tercapai satu persetujuan bahwa yang uikan adalah Negara
kesatuan atau dalam bahasa sekarang NKRI.

6. Asas Republik. Persoalan bahwa Indonesia harusebidb kerajaan atau
Republik sudah selesai dibahas dalam berbagai BPEKI. Seandainya hari
ini atau di masa yang akan datang masih ada sebatpasyarakat yang ingin
menjadikan Indonesia sebagai Negara kerajaan, mika kesulitan untuk

mendapatkan seorang Raja. Lafran memberikan paadabghwa kedepan

402 Mengenai tujuan berbangsa dan bernegara ini, sgyauarmaktub dalam pembukaan UUD
1945. Dahlan Thaib (Guru Besar Iimu Tata Negarg bigngatakangembukaan UUD 1945 tidak boleh
dirubah, diamandemen,tapi batang tubuh bolelJalam Diskusi bertajuk “Capres Independen” 20
Januari 2009 di Aula Kahar Muzakkir, Universitatais Indonesia (Ull) Yogyakarta. Pernyataan ini
sudah dinyatakan oleh Lafran Pane 39 tahun yang lal



semua Negara akan beralih dari bentuk kerajaanekéub yang lain. Sesuatu
yang sudah pasti adalah Negara dengan bentuk &ert@gak akan bertambah

lagi di dunia ini.*®®

Selanjutnya berkaitan dengan enam point terselafitah. Pane mengingatkan :

" Jika salah satu dari enam tersebut berubah, mblegara Republik Indonesia
sudah tidak sesuai lagi dengan Negara yang di ikgyinatai di cita-citakan oleh para
founding fathers Indonesia tanggal 17 Agustus 1S#kiranya dasar (filsafat) Negara
dan tujuan Negara berubah dapat dikatakan bahwa &itdah menyimpang dari cita-
cita proklamasi 17 Agustus 1945, bahkan dari sdjapartemuan hingga perkawinan
Islam dan Indonesia di masa lalu. Hal ini juga @ bagi organisasi manapun juga.
Tujuan dan dasar suatu organisasi menentukan ekssbrganisasi tersebut. Menurut
Lafran Pane, apakah Negara Republik Indonesia meuagaistem presidensil atau
parlementer bukanlah merupakan suatu persoalan yaimgipil.***

Pernyataan Lafran Pane tersebut bukanlah sebualggb@an yang didapatkan
sesaat, melainkan sejak tahun 1949 atau sekitatal2On sebelum pernyataan itu
dinyatakan, Lafran sudah membela Pancasila, sebfigafat Negara Republik
Indonesia. Dahlan Ranuwiharjo, seorang sahabaah&ane mengisahkan :

"Dalam konferensi pendidikan se-Indonesia yang klEnakan di Yogyakarta
pada bulan November 1949, yang dihadiri oleh totakteh dan organisasi pendidikan
dari RI dan daerah “federal”, Lafran Pane dan sayang mewakili PPMI dalam
konferensi tersebut menghendaki dasar pendidikaalahd Pancasila, sedangkan
beberapa delegasi termasuk beberapa guru besar,ghesdaki dasar pendidikan
adalah keilmuan dan kebenaran. Ini sekedar memkarktbetapa pada tahun 1949,
Pancasila sudah sangat di hayati oleh HMf>

BAB V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

“93 | afran PanePerubahan Konstitusionihim. 13.

“%4 | afran PanePerubahan Konstitusionihim. 4.

%5 Dahlan Ranuwihardjc&0 tahun Sejarah Perjuangan HMI turut menegakkam mi@mbangun
Negara Kesatuan Republik Indonesi®0 Tahun HMI Mengabdi RepubliiRamli HM Yusufeditor),
Jakarta, Lembaga Studi Pembangunan Indonesia, hB83.



Bersadasarkan uraian tentang Lafran Pane yang dglalparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka penyusun menyimpulkan.

1. Sejarah hidup Lafran Pane bermula dari :

a.

Lafran Pane lahir 12 April 1923 di Sumatera Utdrafran adalah anak
keenam dari keluarga Sutan Pangurabaan Pane tdiagasyang pertama. la
adalah adik kandung dari Armijn Pane dan Sanuse Raglopor pujangga
baru dan sejarawan nasional

Sekolahnya berpindah-pindah dari Sipirok, Sibolygdan. Tahun 1937
Lafran pindah ke Jakarta dan tahun 1942 pindaheklafysidempuan karena
diancam hukuman mati akibat dianggap memberontdkadep Jepang.
Tahun 1943 la kembali ke Jakarta.

Lafran Pane melakukan pengembaraan dengan men@&wbaghi macam
kerja dari menjual karcis bioskop, dll. Hal itu dampak kuat sehingga
melahirkan  kontroversi kejiwaan radikal, talenitasan kamil mulai
tergugah, terdorong mencari hakikat hidup, keingiembali kepada
keyakinan mendasals(am), sering bertafakkur.

Saat berusia 23 tahun ia masuk Sekolah Tinggi Iq&@il) tahun 1946,
kemudian mendirikan Himpunan Mahasiswa Islam (Htdlljggal 5 Februari
1947.

Lafran tidak tamat dari STI, pada tahun 1948 Lafpamdah ke Akademi
lImu Politik (sekarang UGNl Lafran lulus tanggal 26 Januari 1953 dan

menjadi salah satu sarjana ilmu politik pertambndonesia.



f. Lafran Pane juga Guru Besar dalam Ilmu Tata Negdar&IP (sekarang
UNY) dan pernah menjadi anggota Dewan Pertimbanggnng (DPA)
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

g. Lafran wafat pada 25 Januari 1991 di Yogyakart@langkan HMI yang
diprakarsainya tetap hidup hingga saat ini. Seddiok berorganisasi, Lafran
juga meninggalkan 9 buku/karya ilmiah. Lafran Parga ikut mendirikan

Persami (Persatuan Sarjana Muslim Indonesia) @dulent1964.

2. Istilah intelektual Muslim mulai di kenal sejak $gkat Dagang Islam (SDI)
muncul pada 1905 dan Sl pada 1911. Kesimpulantas lbeberapa keyakinan.
Pertama, pendapat Gramsci yang mengatakanridak ada organisasi tanpa
intelektual’. Kedua, SDI dan S| menjadikan Islam sebagai dasar untuk
mempersatukan segenap rakyat hindia-belanda unengamgkat harkat dan
derajat seluruh rakyat pribumi. Kehadiran IntelektMuslim Indonesia dapat di
rasakan pada era tahun 60-an. Pada saat itu Indaneagalami booming para
sarjana Muslim yang berasal dari alumni JIB, HMII. Behingga kehidupan
intelektual seperti tradisi diskusi, kepenulisakuguseminar, mulai berkembang

di Indonesia.

3. Intelektual Muslim Indonesia menurut Lafran Panemiliki 6 (enan)
karakteristik utamanya, yakni :
a. Meyakini Kesempurnaan Ajaran Islam
b. Memiliki Keseimbangan limu Pengetahuan dan kesengéa hidup
c. Sebagai pembaru dalam segala bidang kehidupan

d. Menjadikan keislaman-kelndonesiaan sebagai titdktgerakan



Pemersatu umat Islam dan pemersatu bangsa Indonesia

Senantiasa menghabiskan umurnya untuk berjuangangkgt harkat
dan derajat rakyat Indonesia

Lafran Pane juga menuliskan, setidaknya ada enalmydng harus

dipertahankan oleh Intelektual Muslim Indonesiatwya

a.

Dasar (filsafat) Negara yaitu Pancasila. Dasar Nega adalah hasil
persetujuan antara semua golongan dalam BadangelRekyUsaha-
usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia dan akhdagan Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang menetapkabuRaan U.U.D
dan U.U.D 1945.

Tujuan Negara, yakni seperti yang tercantum dal@mbukaan UUD
1945, pembukaan ini juga tidak boleh dirubah

Asas Negara, yaitu Asas Hukum. Pada tahun 1945atakyendirikan
Negara Hukum bukan Negara kekuasaan.

Asas Kedaulatan Rakyat. Asas ini tercantum dalambR&aan U.U.D.
Negara RI dibentuk dimana rakyat mempunyai kekuadaatinggi.
Pendapat dan keinginan rakyatlah yang harus mengeatioman
penguasa dalam melakukan tugasnya.

Asas Kesatuan. Pada tahun 1945 sebelum Proklamasieidiekaan,
pada sidang BPUPKI maupun dalam masyarakat kebanyak
dipersoalkan apakah negera yang akan kita bentwfatadNegara
kesatuan atau Negara federal. Akhirnya tercapai patsetujuan bahwa
yang diinginkan adalah Negara kesatuan atau dakamasa sekarang

NKRI.



f. Asas Republik. Persoalan bahwa Indonesia harusebierb kerajaan
atau Republik sudah selesai dibahas dalam berbagat BPUKI.
Seandainya hari ini atau di masa yang akan dataasjhnada sebagian
masyarakat yang ingin menjadikan Indonesia seblslggara kerajaan,
maka akan kesulitan untuk mendapatkan seorang Ragdran
memberikan pandangan bahwa kedepan semua Negardbetadih dari
bentuk kerajaan ke bentuk yang lain. Sesuatu yadghs pasti adalah

Negara dengan bentuk kerajaan tidak akan bertafagadi dunia ini.

B. SARAN-SARAN

Setelah ditelusuri pemikiran Lafran Pane tentargléktual Muslim Indonesia
yang kemudian dituangkan dalam karya ilmiah sederhani, maka penulis
menyarankan :

1. Perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam Iagitang pemikiran
Lafran Pane tentang Intelektual Muslim Indonesiebad sebagai karya
iimiah ini adalah penelitian khusus perdana tenteafyfan Pane tentunya
tidak luput dari banyak kekurangan.

2. Perlu diadakan penelitian-penelitian lainnya tegtaafran Pane, penyusun
menyarankan tentang sistem ketatanegaraan kitainHahenjadi penting
karena kerusakan sebuah organisasi, Negara tidad«t di lepaskan dari
kerusakan sistem, dan Prof.Drs.Lafran Pane adatahasg Guru Besar
dalam ilmu ketatanegaraan. Lafran pernah menyatdlednwa kesadaran
hukum merupakan hal penting yang harus di kedepadéam membangun

sebuah bangsa, artinya tidak boleh ada UU yanriartgan dengan UUD



1945. Konsep kesadaran hukum ini masih sangat Karlvuang untuk
diteliti.

3. Sebagai seorang arsitek utama di balik kemuncultgiektual-intelektual
Muslim Indonesia dengan segala keterbatasannyararLalayak untuk

diberikan penghargaan akademik maupun penghargaanassosial-politik.

C. PENUTUP

Demikianlah karya ilmiah ini kami tulis dalam keadasadar dan ikhlas, untuk
memenuhi kewajiban sebagai pemuda, mahasiswa, hakiiah. Kami haturkan
terikasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihag telah membantu kami
dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Semoga befazsnuntuk kami pribadi,

almamater tercinta, kaum Muslimin serta segendpaga besar bangsa Indonesia.
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